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RESILIENSI PENDIDIKAN ISLAM SALAFI PASCA ORDE BARU  

(Studi pada Pondok Pesantren di Lombok) 

 

Oleh 

Muharir 

  NIM.200701014 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk menemukan modal sosial utama yang dimiliki 

pendidikan Salafi, sehingga mampu berkembang di tengah resistensi dan keragaman 

Pendidikan Islam di Lombok. Resiliensi pendidkan Islam Salafi yang semakin 

menguat, dan  dukungan masyarakat yang semakin meluas telah melahirkan  corak 

baru pendidikan Islam di Lombok. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Kerangka teori resiliensi Reivich, Shattle dan teori modal sosial Boerdou 

dijadikan sebagai alat analisis data temuan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan sejak pengumpulan 

data berlangsung, dengan tahapan meliputi; pertama pengumpulan data, kedua, 

reduksi data, ketiga, display data dan keempat verifikasi data. 

Berdasarkan data hasil penelitian, bahwa modal sosial yang memperkuat daya 

resiliensi dan imunitas pendidikan Salafi dari ancaman pihak luar meliputi: modal 

finansial, sosial bonding, sosial linking, Branding Kurikulum, sistem boarding school 

dan digital subkultur. Penerimaan, apresiasi masyarakat dan semakin meluasnya 

medan dakwah kelompok Salafi di Lombok, merupakan indikasi kuat bahwa lembaga 

pendidikan Salafi memiliki prospek yang semakin baik, bahkan di masa-masa yang 

akan datang. Di lain sisi, perkembangan pesat pendidikan Salafi di Lombok telah 

menjadi wadah pembiakan proponen Salafi dengan semangat purifikatif. Dengan 

demikian, kenyataan ini tentu akan berpotensi meningkatkan ketegangan di masa-

masa yang akan datang, terutama konflik ideologi keagamaan, di tengah masyarakat 

Lombok yang mayoritas menganut ideologi ‘ahlussunah wa>l-jama>’ah. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Salafi, Resiliensi, Modal Sosial, Sosial bonding & linking, 
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SALAFI’S EDUCATION RESILIENCE IN POST-NEW ORDER 

(A Study at Islamic Boarding School of Lombok) 

 

By: 

 

Muharir 

ID. 200701014 

 

ABSTRACT 

The study aimed to discover the primary social capital of Salafi education to 

keep developing amid the Islamic education resistance and diversity in Lombok. 

Their resilience got stronger, along with wide support from the community which has 

created a new color among Islamic education on the island. 

This research was a descriptive qualitative study with a field research design 

in which the data were analyzed using the resilience theoretical framework from 

Reivich, Shattle, and Boerdou's social capital theory. Moreover, the data were 

collected through observation, interviews, and documentation. In addition, the data 

analysis was carried out once the data were collected which involved stages, such as 

data collection, data reduction, data display, and data verification. 

The study found that social capital strengthened Salafism’s resilience and 

ability from external threats including financial capital, social bonding, social linking, 

curriculum branding, and the boarding school system. Furthermore, acceptance and 

appreciation from the community along with its increasingly widespread da'wah in 

Lombok were enormous indications that this institution had better prospects, not to 

mention in the future. Besides, its rapid development has become a home for Salafi 

proponents with a purified spirit. As a result, this would potentially increase the 

tensions in the future, especially conflicts with religious ideologies among Lombok 

communities, who mostly adhered to the ideology of 'ahlussunah wal-jama'ah. 
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 (دراسة في المعاهد الإسلامية في لومبوك)
 

 محرر 

 400100002: رقم التسجيل
 

 مستخلص البحث

الذي يمتلكه التربية السلفية، بحيث الهدف البحثي لإيجاد رأس المال الاجتماعي الرئيسي 

تعزيز مرونة . يكون قادرا على التطور في خضم مقاومة وتنوع التربية الإسلامية في لومبوك

التربية الإسلامية السلفي بشكل متزايد والدعم المجتمعي الواسع النطاق أدى إلى ولادة نمط جديد 

 .من التعربية الإسلامية في لومبوك

استخدام إطار نظرية المرونة . ميداني مع التحليل النوعي الوصفي هذا البحث هو بحث

تم جمع . لرايفيتش، ونظرية شاتل وبوردو لرأس المال الاجتماعي كأدوات لتحليل بيانات النتائج

البيانات من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق والبحث في وسائل التواصل الاجتماعي على 

يتم تحليل البيانات من وقت جمع البيانات، مع . تلفزيون الرقميكل من فيسبوك ويوتيوب وال

مراحل تشمل؛ أولا، جمع البيانات، ثانيا، الحد من البيانات،  ثالثا، إلغاء تشغيل البيانات، ورابعا، 

 .التحقق من البيانات

 استنادا إلى البيانات في هذا المجال، وجد هذا البحث أن رأس المال الاجتماعي الذي يعزز

رأس المال المالي، والترابط : مرونة ومناعة التربية السلفية من التهديدات الخارجية يشمل

إن قبول . الاجتماعي، والربط الاجتماعي، والعلامة التجاري للمنهج، وأنظمة المدارس الداخلية

 المجتمع وتقديره وانتشار مجال التبشير المتزايد للجماعات السلفية في لومبوك مؤشرات قوية

من ناحية أخرى، . على أن المؤسسات التربوية السلفية لديها آفاق أفضل، حتى في الأيام المقبلة

. أصبح التطور السريع للتربية السلفية في لومبوك منتدى لتربية أنصار السلفية بروح تطهيرية

ل، وخاصة وبالتالي، فإن هذه الحقيقة سيكون لها بالتأكيد القدرة على زيادة التوترات في المستقب

أهل "الصراعات الأيديولوجية الدينية، بين شعب لومبوك الذين يلتزمون في الغالب بأيديولوجية 

 ".السنة والجماعة

التربية السلفية، المرونة، رأس المال الاجتماعي، الترابط والربط الإجتماعي: الكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah. 

Kebijakan pemerintah pada masa Orde Baru terhadap umat Islam dapat 

dipetakan menjadi dua yaitu: memajukan kesalehan pribadi dan menentang Islam 

politik. Menghadapi umat Islam, pemerintah Orde Baru meniru strategi Snouck 

Hugronje, dengan cara memisahkan Islam sebagai Agama dan Islam sebagai 

pandangan hidup politik.
1
 Karena kebangkitan islamisme dicurigai akan 

mengancam stabilitas politik, ekonomi dan pembangunan nasional. Penyempitan 

ruang gerak umat Islam, termasuk Islam Salafi telah menghambat laju 

perkembangan afaratus dan lembaga pendidikan Islam Salafi di Indonesia 

termasuk Lombok. 

Berdasarkan sebaran data perkembangan Pondok Pesantren Salafi pada  masa 

Orde Baru, hanya terdapat Pondok Pesantren Jamaludin Al-Manar Bagik Nyake 

yang telah didirikan oleh TGH Abdul Manan pada  tahun 1989,  pada awalnya 

berafiliasi ke NU.
2
  Setelah dipimpin oleh TGH. Husni Abdul Manan dan adiknya 

TGH Manar,
3
 ideologi

4
 Islam Salafi mulai didakwahkan di Lombok Timur. 

                                                             
1
 Savran Billahi dan Idris Thaha,  Bangkitnya Kelas Menengah Santri Modernisasi Pesantren 

di Indonesia,(Jakarta:Prenada Media,2018),16.  
2
Ruhil Hayat,Wawancara, di Wanasaba,Tanggal 22 November 2021.   

3
Din Wahid &Jamhari Makruf, Suara Salafisme Radio Dakwah di Indonesia,(Jakarta:PPIM 

UIN Jakarta Kerjasama Prenada Media Group,2017), 186.  
4
Pemkanaan terhadap terminologi  ideologi  masih menjadi perdebatan diantara filusuf dan 

para Sosiolog. Masing-masing ilmuan memberikan pemaknaan berdasarkan sudut pandang masing-

masing, sehingga belum ditemukan definisi yang final tentang makna ideologi, dan  ideologi itu sendiri 

memiliki beragam kosnep yang telah dikembangkan oleh para ilmuan. Beberapa pandangan para ahli 

tentang pengertian ideologi diantaranya, Alex Sobur memaknai ideologi sebagai pikiran yang 

terorganisir, yakni nilai, orientasi, dan kecenderungan yang saling melengkapi sehingga membentuk 

perspektif-perspektif ide yang diungkapkan melalui komunikasi dengan media teknologi dan 

komunikasi antar pribadi. Jhon B. Thompson menjelaskan bahwa istilah ideologi digunakan dalam dua 

cara yang berbeda. Pada satu sisi, ideologi digunakan oleh beberapa peneliti sebagai sebuah istilah 

yang murni deskriptif; sebagai sistem berpikir, sistem kepercayaan, praktik-praktik simbolik yang 

berhubungan dengan tindakan sosial dan politik. Menurut Jorge Larrain,  ideologi dipersepsi sebagai 

suatu pandangan dunia yang menyatakan nilai-nilai kelompok sosial tertentu untuk membela dan 

memajukan kepentingankepentingan mereka Sedangkan menurut Maliki, ideologi terdiri atas sejumlah 

keyakinan-keyakinan atau sistem keyakinan atau nilai yang dirumuskan untuk memberikan justifikasi 
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Pondok Pesantren Jamaludin Almanar Bagik Nyake merupakan Pondok Pesantren 

Salafi pertama di Lombok.
5
 Jejak perkembangan awal ideologi Islam Salafi di 

Lombok dapat dilacak keberadaan dan persebarannya dari Pondok Pesantren ini. 

Perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok tidak bisa dilepas dari 

kontribusi TGH Husni Abdul Manan, baik itu di Lotim, Loteng, Lobar dan Kota 

Mataram.
6
 Dakwah Islam Salafi yang dimulai dari Lombok Timur telah 

bertransformasi ke berbagai wilayah yang ada  di Lombok.
7
 Persebaran ideologi 

Islam Salafi diikuti dengan pendirian lembaga pendidikan Salafi seperti Pondok 

Pesantren Abu Hurairah yang didirikan oleh Abdurrahman Hizam bersama Fauzi 

Athar pada tahun 2002. Abu Zar al Gifari di Lobar, Ma’had Islah Bina al-ummah 

dan Pondok Pesantren as-Sunnah di Lotim, Pondok Pesantren Anas Bin Malik di 

Wanasaba.
8
 Muhammad Said menjelaskan bahwa gelombang Salafisasi di 

Lombok dimulai sejak sejak tahun 1984 yang dibawa oleh alumni Timur tengah  

yaitu TGH Husni Abdul Manan.
9
  

Reformasi 1998, telah membuka ruang ekspresi yang begitu luas untuk 

berkembangnya berbagai pemikiran dan ideologi keagamaan transnasional
10

 di 

                                                                                                                                                                              
dan legitimasi tindakan, dan sekaligus membangkitkan emosional. Dalam konteks penelitian ini, 

konsepsi ideologi Karl Mannhem akan dijadikan sebagai rujukan untuk menjelaskan makna ideologi 

yang tertulis pada hasil penelitian ini. Karl Mannhem mendefinisikan bahwa, ideologi merupakan 

sistem berpikir sesorang yang mempengaruhi sikap dan tindakannya dalam kehidupan sehari-hari, Karl 

Mannhem,Ideologi dan Utopia Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, (Yogyakarta:Kansius,1991). 2. 
5
Yusup Tantawi, Mengurai Konflik Sunnah VS Bid’ah di Pulau Seribu Masjid, dalam Agama 

Dan Pergeseran Representasi Konflik dan Rekonsiliasi di Indonesia,(Jakarta:TheWahid 

Institut,2009),17.            
6
Faizun Husni, Wawancara,di Aikmel,  tanggal 30 Desember 2021.  .  

7
Husnun  Munif,  Wawancara, di Aikmel, tanggal 19 Januari 2022.   

8
Hasbialloh, Eksistensi Pendidikan Salafi di NTB (Kajian Resistensi Dan Konflik Keyakinan 

Serta Motivasi Masyarakat Memilih Lembaga Pendidikan Salafi), (Disertasi UIN Mataram),60.  
9
Muhammad Said, Dinamika Wahabisme di Lombok Timur  Problem Identitas, Kesalehan 

dan kebangsaan,  Fikrah  Jurnal ilmu aqidah dan Studi Keislaman, Vol.7 (Nomor 1.2019),178. 
10

Secara generik terminologi Islam transnasional dapat dimaknai meliputi tigal hal, pertama; 

pergerakan yang melintasi demografis, adalah mobilitas yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 

sebagai akibat gelombang globalisasi yang tidak bisa terbendung. Kedua; Mobilisasi Lembaga atau 

organisasi keagamaan transnasional, sebagai perangkat instrument kelembagaan organisasi sosial 

keagamaan di Negara lain.  Ketiga, transformasi gagasan atau ide dari seseorang atau kelompok  

tetentu di satu Negara ke Negara lain.  Istilah transnasional meruapakan wacana yang cukup hangat 

untuk di bahas dikalangan akademis maupun di ruang publik. Seiring dengan penguatan wacana  
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Indonesia. Terbukanya ruang-ruang demokratisasi berdampak positif terhadap 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun di sisi lain demokrasi dan 

keterbukaan arus informasi telah melahirkan persoalan baru yakni munculnya 

gerakan Islam transnasional yang cendrung eksklusif dan membenturkan agama 

dengan tradisi lokal dan  Pancasila sebagai landasan kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  

Keterbukaan arus informasi dan demokrasi telah memberikan ruang ekspresi 

seluas-luasnya untuk tumbuh-kembang lembaga pendidikan Islam dengan 

beragam ideologi, tidak terkecuali Pondok Pesantren Salafi.  Pasca Orde Baru 

pertumbuhan  ideologi Islam Salafi  yang semakin massif di Lombok, hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal:  

1. Legitimasi Negara.  

Pasal 29 UUD 1945 secara jelas menegaskan bahwa negara 

berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk dan beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya masing-masing. Berdasarkan ketentuan pasal 

29 UUD 1945, bahwa negara berkewajiban memberikan jaminan untuk 

tumbuh kembang keyakinan keagamaan di Indonesia. Beragama merupakan 

hak asasi manusia yang paling mendasar dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  

Sejak disahkan dan diberlakukannya undang-undang No 9 Tahun 1998, 

tentang kemerdekaan menyampaikan pendapat di muka umum. Secara 

                                                                                                                                                                              
bid’ah, syirik, Khalifah atau Negara Islam yang diususung oleh kelompok Islam Puritan. Baca juga, 

Masdar Hilmy, Membaca Agama Islam Sebagai Realitas Terkonstruksi(Yogyakarta:Impulse kerjasama 

Kansius,2009),130. Dalam konteks Indonesia terminologi Salafi pada awalnya digunakan untuk 

membedakan pesantren, yaitu pesantren Salaf yang hanya fokus kegiatan pendidikan agama dan 

pengembangan karakter dan pesantren khalaf  yang menintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum dan 

keterampilan. Sementara pesantren Salafi, fokus pada pembelajaran untuk penguatan manhaj Salafi, 

Saparudin dkk, Infiltrasi Ideologi  Transnasional Dalam Pendidikan Islam, Studi Pada Madrasah  dan 

Sekolah Salafi di Lombok, Laporan Penelitian  Direktorat  Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 

Tahun 2015, 26.      
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konstitusional  negara telah memeberikan ruang kepada seluruh warga negara 

untuk berkumpul dan berserikat untuk mengekspresikan beragam 

keyakinannya. Landasan konstitusional inilah menjadi pintu masuk bagi 

beragam ideologi keagamaan transnasional Salafi ke Indonesia kemudian 

melakukan infiltrasi  ke masjid  dan merambah pada lembaga pendidikan 

untuk memperluas medan dakwah dalam rangka meneguhkan eksistensinya di 

Lombok. 

Jaminan perlindungan dari undang-undang di atas keberadaan ideologi 

Islam Salafi di Lombok telah mendapatkan ruang ekspresi keagamaan yang 

semakin luas. Tersedianya ruang ekspresi untuk penguatan identitas ideologi 

Islam Salafi telah  dimanfaatkan dengan baik untuk mengembangkan dakwah 

Salafi di Lombok. 

2. Pergulatan panjang dua arus utama Islam di Indonesia, tradisionalis dan 

modernis atau dalam bahasa Deliar Noer disebut Islam modern,
11

 telah 

melahirkan ekspresi keagamaan di Indonesia yang berbeda.
12

 Kelompok Islam 

tradisional, cukup akomodatif dengan praktik popular ataupun tardisi  Islam 

lokal seperti maulidan, branzanji, zikiran dan ziarah kubur. Sementara arus 

modernis terus menyuarakan ekpresi keagamaan Islam puritan, dengan cara 

membersihkan  ajaran agama Islam  dari unsur-unsur yang tidak memiliki 

dasar di dalam al-Qur’an dan hadits yang autentik. Deliar Noer menyebut 

kelompok yang mengusung gerakan pemurnian Islam seperti Muhammadiyah, 

Persis, Sumatra Thawalib, dan dalam konteks  Lombok  termasuk Salafi-

Wahabi. Eksistensi Islam modernis memiliki akar historis yang cukup panjang 

dan telah membentuk imajinasi keagamaan muslim Indonesia dengan 

semangat puritanisme.  

                                                             
11

Lihat Dealiar Noer,Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942,(Jakarta:LP3ES,1966).   
12

Lukman Santoso, Sejarah Terlengkap  gerakan Sparatis Islam,( Jakarta:Palapa,2014),8. 
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       Berkembangnya wacana Islm liberal yang digagas oleh para Sarjana 

muslim Indonesia,
13

  kemudian disemai ke dalam institusi pendidikan   tinggi 

Islam. Kondisi ini  telah mendorong kebangkitan  kembali Islam modernis-

fundamental sebagai antitesa terhadap wacana liberalisme pemikiran Islam.  

Seorang peneliti Islam Indonesia, Martin van Bruinessen menjelaskan 

bahwa terdapat kecenderungan penguatan arus konservatisme di kalangan 

muslim Indonesia- the conservative turn.
14

 Hal ini disebabkan oleh  

meningkatnya arus balik pelajar dari Arab Saudi dengan menyebarkan Islam 

dengan semangat puritanisme.  Semakin terdevaluasinya pengaruh pandangan 

Islam liberal-proggresif di dalam sanubari masyarakat muslim Indonesia.
15

 

Fenomena ini ditandai dengan semakin meningkatnya gejala intoleransi’ baik 

sesama muslim ataupun dengan kalangn non-muslim.
16

 Kebangkitan gerakan 

ideologi Islam Salafi saat ini memliki korelasi dengan pemahaman Islam 

modernis  yang berekembang pada masa pra  kemerdekaan.   

Dakwah ideologi Islam Salafi yang dilakukan di masjid, lembaga 

pendidikan, dauroh, media Sosial, radio, televisi, penerbitan, dan majalah, 

telah berhasil menyasar berbagai lapisan masyarakat.  Kehadiran ideologi 

Islam Salafi yang semakin meluas, pada kadar tertentu telah mereduksi 

otoritas keagamaan ormas Islam di Lombok, seperti, NW, NU dan 

Muhammadiyah.    

3. Penetrasi teknologi informasi, telah melahirkan ruang publik muslim yang 

semakin luas.  Hal ini menyebabakan otoritas keagamaan tidak lagi bersifat 

                                                             
13

Greg Barton, Gagasan Islam liberal di Indonesia : Pemikiran Neo Modernisme, 

Nurcholish Madjid, Djoko Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid,( 

Jakarta:Paramadina,1999). 
14

Martin van Bruinessen,(Ed) Conservative Turn; Islam Indonesia Dalam Ancaman 

Fundamentalis,(Bandung:Mizan,2014),56.   
15

 Supriyanto Abdi, Civil Islam, Tantangan Politik Identitas dan Masa Depan Demokrasi 

Indonesia, Dalam Azyumardi Azzra, dkk, Islam Indonesia 2020,(Yogyakarta:UII Press, 2020),211.   
16

 Azzyumardi Azzra, Islam Nusantara: Paradigma Ortodoksi dan  Tradisi, Makalah untuk 

International Webinar on Islam Nusantara: Religious Tolerance, Humanity and World Peace 

Organized by Islam Nusantara Foundation Jakarta 26 Sya’ban 1443AH/29 Maret 2022. 



6 
 

tunggal. Muculnya  otoritas keagamaan (tuan guru) di beragam ruang publik 

muslim, telah memberikan berbagai pilihan terhadap ideologi keagamaan.  

Sebelum kedatangan ideologi Islam Salafi, masyarakat Lombok  

mayoritas beragama Islam, dengan ekspresi keagamaan yang khas  

‘ah}lussunah waljama>’ah. Model pemahaman keagamaan yang didasarkan 

pada fiqih Syafi’iyah, teologi Asy’ariyah-Maturidiyah dan tasawuf al-

Gazali.
17

  Penganut paham ‘ah}lussunah waljama>’ah  cenderung berafiliasi 

pada organisasi Islam, seperti Nahdlatul Wathan,
18

 dan  Nahdlatul Ulama
19

.   

Meluasnya ideologi Islam Salafi Pasca Orde Baru di Lombok,  

menunjukkan masih melemahnya internalisasi ideologi Islam ‘ah}lussunah 

waljama>’ah disetiap proponen organisasi keagamaan, baik itu NW, dan NU. 

Tentu ini akan menjadi tugas berat para tuan guru di tengah meluasnya arus 

Salafisasi yang didukung oleh Arab Saudi dan Kuwait. Memperkuat ideologi 

Islam ‘ah}lussunah waljama>’ah untuk membentengi  jama’ah dari pengaruh 

ideologi Islam Salafi yang semakin menggejala di Lombok, merupakan 

sebuah keniscayaan. Pada titik tertentu berkembangnya ideologi Salafi akan 

mendevaluasi otoritas keagamaan para tuan guru di Lombok. 

Perkembangan ideologi Islam Salafi yang semakin merata diberbagai 

daerah di Lombok merupakan bukti bahwa ideologi tidak berhenti di tempat 

lahirnya, melainkan terus berekspansi untuk  merebut ruang dominasi dalam 

rangka meneguhkan eksistensinya sebagai sebuah ideologi keagamaan. Hal ini 

                                                             
17

Fahrurrozi, Nahdlatul Wathan Refleksi Keislaman   Kebangsaan dan Keummatan, 

(Mataram:Harmain Lombok 2019). dan lihat juga   Irfan Abu Bakar & Idris Hemay (ed), Resiliensi 

Komunitas Pesantren Terhadap Radikaslisme social Bonding, Sosial Bridging Sosial Linking, (Jakarta: 

CSCR UIN Jakarta:2020),24.  
18

 AD/ART NW, Bab II, Asas dan Tujuan,  Pasal 2   menjelaskan, Islam ‘Ahlusunnah wal 
Jama>’ah  ‘Ala Mazhabil Imamisy-Syafi’i r.a. 

19
 AD/ART, NU Bab II, Pedoman akidah dan Asas, Pasal  5 Menyebutkan Nahdlatul Ulama 

beraqidah Islam menurut faham Ahlusunnah wal Jama>’ah dalam bidang aqidah mengikuti madzhab 

Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi; dalam bidang fiqh mengikuti salah 

satu dari Madzhab Empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali); dan dalam bidang tasawuf mengikuti 

madzhab Imam al-Junaid al-Bagdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. 
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sejalan dengan teori travelling Edward Said, yang menempatkan bahwa ide-

ide atau gagasan keagamaan mengalami transformasi seiring dengan proses 

translokasi gagasan ke berbagai penjuru dunia.
20

 

Kehadiran ideologi Islam  Salafi  di Lombok telah menambah semarak 

dinamika keagamaan. Pertumbuhan masjid, lembaga pendidikan sebagai 

sarana penguatan ideologi Islam Salafi, telah menjadi kompetitor baru yang 

siap berkontestasi dengan organisasi keagamaan NW, NU, dan 

Muhammadiyah.   

4. Sikap akomodatif  

Sikap akomodatif komunitas Salafi terhadap pendidikan formal 

sebagai upaya untuk mendapat legitimasi dari pemerintah Indonesia dan 

perluasan medan dakwah.  Menyelenggarakan pendidikan formal dalam 

bentuk Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan mengadopsi kurikulum Dinas 

pendidikan dan kebudayaan sebagai upaya untuk mendapatkan izin 

operasional dari pemerintah Indonesia. Dengan izin operasional tersebut 

lembaga pendidikan Salafi telah mendapatkan dukungan dan legitimasi negera 

terhadap keberadaannya.   

Legitimasi negara terhadap pendidikan Islam Salafi berimplikasi 

positif pada bantuan keuangan seperti BOS, PIP, insentif guru (IG) dan 

bantuan operasional lainya. Tentu, bantuan ini secara nominal tidak begitu 

besar jika dibandingkan dengan dukungan dana dari Saudi dan Kuwait.   

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam asli 

Indonesia.
21

  Pondok Pesantren dengan tradisi  sorogan dan bandongan tidak  

akan ditemukan di negara lain. Pengamatan peneliti, di dalam tradisi Lombok 

penamaan Pondok Pesantren akan selalu diikuti dengan nama pendiri atau 

tuan guru yang dianggap cukup berjasa, hal ini sebagai upaya untuk  

                                                             
20

Edward W. Said, Covering Islam,Terj.Apri Danarto, (Yogyakarta:Jendela,2002),214. 
21

Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta:LKiS,2001). 

Lihat juga, Zamaksyari Dofier, Tradisi Pesntren  Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, 

(Jakarta:LP3ES,1982).  Mampred Zimek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta:P3M,1983).   
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memperkuat identitas ketuan guru-an yang khas Lombok, misalnya Pondok 

Pesantren Syeikh Zainudin di Anjani, dan Pondok Pesantren Darul Kamal di 

Kembang Kerang Lombok Timur.  

Seiring  dengan penetrasi gerakan transnasional seperti ideologi Islam 

Salafi ke dalam dunia pendidikan. Penamaan Pondok Pesantren mengalami 

pergeseran. Di satu sisi komunitas Salafi  mengakomodasi sistem Pondok 

Pesantren, di sisi  lain penamaan Pondok Pesantren akan disandarkan dengan 

nama para S}ala>fus S}ha>li}h, seperti Pondok Pesantren Imam muslim, Pondok 

Pesantren Abu Hurairah, Pondok Pesantren Anas bin Malik, Pondok 

Pesantren Abu Zar al-Gifari dan Pondok Pesantren as-Sunah di Bagik Nyake. 

Fenomena Pondok Pesantren seperti ini, telah menjadi pembeda sekaligus 

sebagai identitas bagi Pondok Pesantren Salafi di Lombok.  

Pertumbuhan dan persebaran Pondok Pesantren Salafi Pasca Orde Baru 

mengalami perkembangan cukup pesat di Lombok, hal ini dapat dilihat dari 

persebaran data Pondok Pesantren Salafi dibawah ini: 

Tabel1.1 

Data Pondok Pesntren Salafi di Lombok.  

No Wilayah 
Pondok Pesantren Salafi 

1.  Lombok Timur 

Ponodok Pesantren Assunah Bagik Nayake 

Pondok Pesantren Anas Bin Malik di Bebidas Wanasaba 

Pondok Pesantren  Tahfidzul Qur’an dan Dirasat Islam 

Ibnu Abbas, di Suralaga 

Pondok Pesantren  Al-Islah Bina al-Ummah di Aikmel 

Pondok Pesantren Darul Palah di Toya 

Pondok Pesantren  Wadi al- Qur’an di Desa Suntalangu 

Pondok Pesantren  Jamaludin al- Manar di Bagik Nyake 

Pondok Pesantren Utsman Bin Affan di Dasan lekong 

2 
Lombok Tengah 

Pondok Pesantren Arrisalah di semparu  

Pondok Pesantren Imam Syafi’i Praya.  

Pondok Pesantren Abu Darda di Landah  

3 Kota Mataram Ponpes Abu Hurairah Mataram. 

Pondok Tahfiz Ubay Bin Ka’ab di Cakranegara 
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Ponpes Umar Bin Khattab di Karang Pule Sekarbela 

Pondok Pesantren As-Sunnah Dasan Tapen 

4 Lombok Barat Ponpes Abu Dzar Al Ghifari di Montong Are Kediri 

Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud di Labu Api. 

5 Lombok Utara 
Pondok Pesantren Muadz Bin Jabal di Pemenang 

Pondok Pesantren Minhajus Sahabah di Gondang 

Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i KLU. 
Data Pondok Pesantren Salafi di Lombok, Observasi 21-23 Desember 2021. 

                                                                                                                                                                     

Pasca Orde Baru, kehadiran ideologi Islam Salafi,
22

 kemudian melakukan 

infiltrasi ke lembaga pendidikan Islam seperti Pondok Pesantren sebagai upaya 

untuk menjaga keberlangsungan ideologi Islam Salafi. Pada titik ini, Pondok 

Pesantren telah mengalami proses reduksi sedemikian rupa, dijadikan sebagai 

instrumen indoktrinasi
23

 ideologi keagamaan tertentu, dan wadah reproduksi 

kader Salafi untuk meneguhkan eksistensinya di Lombok.  

Pemanfaatan ruang-ruang publik muslim untuk diseminasi ideologi keagaman 

Salafi semakin intens. Semarak ruang-ruang media digital seperti facebook, 

youtube, dan TV sebagai sarana publikasi kajian keislaman dan dakwah Salafi 

semakin tak terbendung.
24

  Ruang digital publik muslim telah melahirkan otoritas 

keagamaan baru di tengah masyarakat muslim dewasa ini.  Dakwah pada ruang 

                                                             
22

Istilah  Salafi atau Wahabi seringkali disandarkan kepada para pengikut Muhammad Ibn 

Abd Wahab bin Sulaiman An-Najdi yang lahir di Uyainah  Saudi Arabia dekat Kota Riyadh Tahun 

1115H/1703M, Wafat pada Tahun 1206/1792 M. Dia belajar ilmu Agama pada Ayahnya yang 

bermazhab Hambali,  dan berkedudukan sebagai qadi. Abdul Wahab juga belajar ilmu Agama di 

Makkah dan Madinah,  dan bertemu dengan beberapa ulama yang banyak mempengaruhi pemikiran 

keagamaanya, seperti Syeikh Muhammad Ibn Sulaiman al-Kurdi dan Syeikh Muhammad Hayat al-

Sindi. Setelah itu dia kembali ke Uyainah, kemudian berangkat ke Bagdad.  Setelah itu melanjutkan 

pengembaraannya ke Huraymala dan menyebarkan dakwahnya untuk menyerukan ajaran Tauhid 

dengan semangat pemurnian Islam sembari  menggaungkan slogan kembali ke Al-Qur’an dan Hadits. 

Syaikh Idaram, Sejarah Berdarah Sekte Salaf iWahabi (Yogyakarta: PT.LKiS,2011)30-31.  
23

Berdasarkan KBBI Indoktrinasi ber-arti; Pemberian ajaran secara mendalam (tanpa kritik) 

atau penggemblengan mengenai suatu paham atau doktrin tertentu dengan melihat suatu kebenaran 

dari arah tertentu saja. https://kbbi.web.id/indoktrinasi.  
24

Wahabi dengan jargon “arruju’ ila>l al-Qur’a>n wa> as-Sunna>h” dan semangat menjaga 

kemurnian Islam, telah banyak mengalami perubahan. Saudi tahun 1940-an tidak membolehkan radio, 

antena radio yang dipasang saat itu di kota Madinah terpaksa dibongkar lagi. Bahkan lampu listrik 

yang mau menyinari Makkah lama sekali prosesnya, karena diaggap barang-barang itu tak pernah ada 

di zaman Rasul.lebih lengkap mengenai hal ini lihat Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II 

(Jakarta: Yayasan Bung Karno, cet-V, 2005), 391      
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digital dilakukan untuk mempengaruhi kesadaran dan opini  masyarakat tentang 

ideologi Islam Salafi. Pilihan terhadap media digital sebagai sarana dakwah 

virtual  merupakan alternatif yang cukup rasional dan efektif.   

Studi mengenai keberadaan kelompok Islam transnasional termasuk ideologi 

Islam Salafi tidak begitu marak selama masa Orde Baru. Kajian mengenai 

kelompok Islam di masa itu selalu dihubungkan dengan sengketa politik yang 

terjadi sejak demokrasi terpimpin dan hubungan tidak harmonis antara Islam 

dengan rezim Orde Baru. Namun, kehadiran kelompok transnasional, seperti 

kelompok Salafi seringkali luput dari perhatian para sarjana muslim di 

Indonesia.
25

  

Kehadiran Pondok Pesantren  Salafi di Lombok tentu saja tidak lepas dari 

program globalisasi Salafi yang disponsori  Arab Saudi. Di dalam banyak literatur 

menjelaskan, bahwa Arab Saudi telah menggelontorkan dana lebih dari USD 90 

milyar, yang disalurkan melalui lembaga Rabithah al-‘alam al-Islami, dan 

International Islamic Relief Organization (IIRO) ke berbagai penjuru dunia untuk 

mensukseskan gerakan globalisasi Salafi.  Di Indonesia, Rabithah al-‘alam al-

Islami dan International Islamic Relief Organization (IIRO) telah 

mendistribusikan bantuannya lewat agennya yang bernama Dewan Dakwah 

Islamiah Indonesia (DDII), dan LIPIA
26

 kemudian disalurkan ke lembaga 

pendidikan, yayasan atau  perorangan yang mendukung kegiatan penyebaran 

ideologi Islam Salafi di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh tim PPIM-UIN Jakarta menemukan bahwa 

resiliensi ideologi keagamaan Salafi ditentukan oleh bantuan financial dari Arab 

Saudi. Pada konteks ini, peneliti telah melakukan  penelusuran lebih jauh, bahwa  

bantuan financial dari Arab Saudi bukanlah faktor tunggal, tetapi masih banyak 

                                                             
25

Imdadun Rahmat, Ideologi  Politik PKS dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen, 

(Yogyakarta: LKiS,2008),92. 
26

 Sampai tahun 2003 Pemerintah Saudi, telah membelajakaan  uang sekitar US$ 70 M. untuk 

menopang program penyebaran paham Salafi-Wahabi ke berbagai Negara, lebih jelas baca, 

Abdurrahman Wahid (ed), Ilusi Negara Islam  Ekspansi Gerakan Islam  Transnasional di Indonesia 

(Jakarta: Kerjasama Gerakan Bhineka Tunggal Ika,The Wahid Institut, Ma’arif Institut, 2009),75.  
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faktor pendukung lain yang menjadi modal sosial utama Pondok Pesantren Salafi 

di Lombok. Penelitian ini masih perlu kajian yang lebih mendalam dan 

komprehensif untuk mendapatkan petunjuk, apa modal sosial utama yang menjadi 

daya tarik Pondok Pesantren Salafi di Lombok.  .  

Terminologi bahasa, Salafi berarti pendahulu, sementara dalam konteks Islam, 

istilah Salafi
27

 merujuk pada para pendahulu yang berada pada periode nabi, 

sahabat dan tabi’in.
28

 Dalam lintasan Sejarah Islam, terminologi  Salafi 

disandarkan kepada tahapan sejarah yang merujuk pada masa 3 abad pertama 

tahun Hijriah. Tiga abad pertama tahun hijriah merupakan zaman yang penuh 

dengan keutamaan, karena pada abad itulah lahir generasi Islam awal yang 

memiliki keunggulan dalam memahami teologi Islam  seperti s}ahabat, ta>bi}’i}n, 

ta>bi>’ta>bi’i>n  yang dikenal dengan S}ala>fus s}ha>leh.    

  Untuk menopang program Salafisasi di Lombok, kelompok Salafi 

mendirikan masjid
29

 kemudian merambah ke Pondok Pesantren yang manaungi 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan kurikulum yang terintegrasi (kurikulum 

Dikbud dan kurikulum agama). Kurikulum agama yang berorientasi pada 

                                                             
27

Berdasarkan Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn Mas’ud Nabi Muhammad 

bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah yang hidup dimasaku, kemudian yang mengikuti  Tabi’in, 

kemudian yang mengikuti Tabi’ al-tabi’in, kemudian datang suatu kaum yang mana kesaksian salah 

seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya”. (HR. 

Bukhari Muslim). Berdasarkan Hadits ini, istilah salaf mengacu pada 3 generasi awal  Islam, Masa 

nabi dan para Sahabt, Ta>bi}’i>n dan Ta>bi}’ al-Ta>bi{’in, masa ketiga generasi ini sering disebut dengan 

istilah ‘al-qurun ‘al-mufa>ddala>h (masa yang memiliki kebaikan dan keutamaan). Adapun keutamaan 

yang diberikan kepada ketiga  generasi awal dalam Islam disebabkan karena ketiga generasi tersebut 

bagaikan mata rantai  yang saling berhubungan. Generasi sahabat secara langsung belajar dan 

menerima penjelasan kegamaan langsung dari Nabi, generasi Tabi’in menerima penjelasan dari  para 

sahabat, dan Tabi’ al-tabi’n menerima penjelasan dari tabi’in.   
28

Khaled Abu El Fadl,  Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, (Jakarta:Serambi,2005),94.  
29

Pendirian Masjid Salafi di beberapa Desa di Lombok, sebagai tempat untuk melaksanakan 

kegiatan pengajian atau kajian keagamaan berdasarkan ideology keagamaan Salafi, dengan dukungan 

dana yang besar dari Kuwait dan Saudi  Arabia, Mereka dengan sangat leluasa dapat membebaskan 

lahan untuk pembangunan masjid as-Sunnah. Keberadaan masjid tersebut tersebar disetiap desa yang 

ada di Lombok Timur, secara arsitektur model dan bentuk masjid as-Sunnah  atau Salafi  persis sama, 

dan ini menjadi penanda sekaligus ciri yang melakat yang dapat dijadikan sebagai identitas 

keberagamaan yang puritan. Keberadaan masjid tersebut  dapat ditemukan di, Aikmel, Toya, Dasan 

Lian, Kalijaga, Suralaga, Kembang Kerang Lauk dan daya, Bagik Manis, Dasan Bagik, Keroya, 

Karang Baru, Jinang, Jorbat, Suntalangu, Batu Cangku-Sapit dll. Observasi, tanggal 20 Desember 

2020.    
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penguatan ideologi Islam Salafi yang memiliki relasi dengan Universitas Madinah 

di Arab Saudi.
30

   

    Pasca Orde Baru laju pertumbuhan Islam Salafi di Lombok semakin pesat 

meskipun mendapat resistensi dari masyarakat, ormas keagamaan seperti NU dan 

NW. Pendirian Pondok Pesantren untuk memperluas wadah semaian ideologi 

Islam Salafi,
31

 dalam rangka meneguhkan eksistensinya  di Lombok. 

Kehadiran Pondok Pesantren Salafi, telah memberikan warna tersendiri 

terhadap penyelenggaraan pendidikan Islam di Lombok. Dengan mendirikan 

lembaga pendidikan Islam dalam bentuk Sekolah Islam Terpadu (SIT) seperti SD 

IT,SMP IT dan SMA IT. Hal ini sejalan dengan ungkapan Karen Bryner
32

 bahwa, 

tumbuh kembang lembaga pendidikan Islam Salafi, seperti Sekolah Islam 

Terpadu (SIT), menandakan trend baru dalam dinamika pendidikan Islam.   

Perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok berjalan pada alur 

kemajuan dengan menekankan pada penguatan tahfidz al- Qur’an, bahasa Arab 

dan al-turats, kemudian dijadikan sebagai brending.  Pasca Orde Baru, Pondok 

Pesantren Salafi memiliki  relasi kuat dengan gerakan dakwah.
33

 Gerakan dakwah 

                                                             
30

Pondok Pesantren dengan lembaga Pendidikan baik madrasah ataupun SIT, merupakan  

sarana yang paling efektif, sebagai tempat untuk menanamkan ideologi  atau ajaran agama tertentu, 

sehingga pendirian lembaga  pendidikan dilingkungan Pondok Pesantren Salafi  selalu disesuaikan 

dengan kebutuhannya.  Lembaga pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren yang berhaluan Salafi, 

mendirikan  SIT dengan menggabungkan pelajaran umum dan Agama seperti TK-IT, SD -IT, SMP-IT 

dan SMA-IT, kalaupun ada madrasah, itupun jumlahnya sangat terbatas. Kurikulum dan mata 

pelajaran umum mengikuti kurikulum Dikbud, sedangkan untuk mata pelajaran Agama dirancang 

sendiri dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan untuk menguatkan ideologi Islam Salafi. Ketika 

mendirikan Madrasah, maka konsekuensinya mereka harus mengikuti kurikulum yang sudah disusun 

oleh Kementerian Agama, sementara kurikulum mapel agama yang dirancang oleh kemenag mengacu 

pada Ideologi Islam  ‘ah-lussunah  waljama>’ah. Kurikulum Kemenag ini mempersempit   ruang 

infiltrasi ajaran Salafi, sehingga dengan mendirikan  Sekoah Islam terpadu memberikan ruang yang 

sangat luas untuk mengembangkan kurikulum agama berdasarkan kebutuhannya. 
31

Saparudin dkk, Infiltrasi Ideologi   Transnasional Dalam Pendidikan Islam  Studi Pada 

Madrasah  dan Sekolah Salafi di,4.  
32

Charlene Tan, Islamic Education and Indoctrination: The Case In Indonesia (New 

York:Routlege,2011),43.   
33

Termininologi “Gerakan Dakwah” menurut penulis memiliki dua makna yang mengalami 

pergeseran wacana; pertama, pada awal abad XX dalam konteks Indonesia telah banyak lahir 

kelompok sosial kegamaan yang bergerak di bidang dakwah, sosial dan Pendidikan. NU, NW, dan 

Muhammadiyah bisa disebut melakukan Gerakan keagamaan demikian, dimana mereka juga 
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dalam konteks keislaman Salafi memiliki makna yang eksklusif,
34

 merujuk pada 

kelompok keislaman tertentu yang memiliki agenda penetrasi ideologi dengan 

semangat ingin menghidupkan kembali Islam yang pernah berjaya di masa 

klasik.
35

  Maka, Pondok Pesantren Salafi dan gerakan dakwah Islamiyah menjadi 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan, terlebih ketika gerakan Salafi Timur Tengah 

melakukan ekspansi ideologi sampai ke Indonesia.  

Penetrasi gerakan Islam Salafi Arab Saudi, turut mempengaruhi keragaman 

gerakan dakwah dan pendidikan Islam Salafi di Lombok.
36

 Kondisi ini telah 

menimbulkan persaingan dan perebutan otoritas kuasa keagamaan di Indonesia. 

Hadirnya ideologi keagamaan Salafi
37

 sebagai gerakan transnasional tidak hanya 

melahirkan kompetisi, namun juga tensi dan benturan kultural. Kondisi ini 

seringkali menimbulkan sentimen teologis dari kelompok mainstream, bahkan 

pada titik tertentu menimbulkan resistensi yang berujung chaos.
38

 

                                                                                                                                                                              
melakukan dakwah menuju kebaikan melalui penanaman nilai keislaman-. Kedua, pada awal abad 

XXI, terminologi “Gerakan Dakwah” mengalami pergeseran dan  penyempitan makna, di dilabelkan  

pada kelompok-kelompok Islam Transnasional seperti:  Jamaah Islamiyah, gerakan Tarbiyah, Majelis 

Mujahidin Indonesia, Hizbut Tahrir dan gerakan Salafi. Dalam konteks penelitian disertasi ini, penulis 

memasukkan pemaknaan kelompok gerakan dakwah tersebut kedalam kelompok ideology Islam 

Salafi. 
34

Karena kecenderungan kelompok yang bersikaf eksklusif, Faizah “Gerakan Salafi di 

Lombok”, dalam HARMONI  Oktober - Desember 2012, 56. 
35

Tipologi Gerakan Islam memang ada yang bercorak pada gerakan organisasi dakwah dan 

bercorak filantropis (charitable organizations and dakwah organizations). Gerakan transnasional di 

Asia Selatan dan Tenggara kontemporer memiliki empat bentuk, antara lain: “Sufi brotherhoods, 

renewalist/piestic movements, Islamist parties and groups, charitable organizations and da’wa 

organizations”. Edi Amin, “Konsep Komunitas dalam Pemikiran dan Gerakan Dakwah Said Nursi”, 

TAJDID Vol. XIII, No. 2, Juli-Desember 2014, 518-519.  
36

Edi Amin, “Konsep Komunitas,” 518-519. 
37

Pelabelan istilah Salafi terhadap gerakan Wahabi  di polpulerkan oleh Muhammad al-Nasr 

al Din al-Bani  yang lahir di Albania pada tahun 1914. Keluarga al-Bani berpegang teguh pada Mazhab 

Imam  Hanafi. Pada tahun 1923 Al-Bani dan keluarganya pindah ke Damaskus–Syiria. Karena 

keluasan ilmunya dalam bidang Hadits, Al-Bani membuka Halaqah pengajian Hadits, pada tahun 1950  

Al-Bani semakin Populer  di Damaskus-Syiria. Karena ketenaran dan pemahaman terhadap ilmu 

Hadits yang tinggi, pada tahun 1960 Al-Bani di tawari oleh kerajaan Saudi Arabia untuk mengajar di 

Universitas Madinah, Al-Bani Pindah ke  Saudi Arabia dan diterima oleh  wakil raja yaitu Abd Aziz 

Ibn Baz. Roel Meijer, Global Salafism Islam New Religious Movemant (London: C.Husrt 

&Co,209),58.  
38

Konflik keagamaan yang melibatkan kelompok Salafi dengan non-Salafi. Tahun 2005 

konflik terjadi di dusun Kebon Talo Desa Labuan Tereng Kabupaten Lombok Barat. Pada bulan 
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 Studi yang dilakukan Noorhaidi Hasan menujukkan bahwa alasan dibalik 

tumbuh kembangnya sekolah Islam transnasional adalah kekecewaan terhadap 

sistem pendidikan Nasional yang dianggap tidak mampu merespon kebutuhan 

kekinian. Rendahnya penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan sebagai akibat 

dari kualitas pembelajaran dan fasilitas yang masih terbatas. Kegagalan dalam 

membentuk moralitas siswa merupakan ancaman yang dapat merusak peserta 

didik, kondisi ini  menjadi keprihatinan yang perlu ditemukan jalan keluarnya.
39

  

Jika dibandingkan dengan keberadaan organisasi seperti NW, NU, dan  

Muhammadiyah dengan ideologi ‘ah{lussuna>h waljama>’ah, eksistensi ideologi 

Salafi tergolong  baru. Sebagai pendatang baru dengan semangat  puritanisme, 

dakwah Salafi  selalu melahirkan konflik dengan komunitas maistream di 

berbagai tempat di pulau Lombok. Kasus terbaru adalah penolakan masyarakat 

Pringgasela, Pringgabaya dan Mamben Daya terhadap pendirian masjid oleh 

komunitas Salafi.
40

  tidak berhenti sampai di sana, pada januari 2022, terjadi 

gelombang protes, penolakan dari ormas Islam  dan masyarakat terhadap ideologi 

Salafi di Lombok. 

Secara teoritik, peningkatan dan pertumbuhan Pondok Pesantren yang pesat 

tentu didukung oleh berbagai komponen, baik itu masyarakat mayoritas, tokoh 

agama, dan pemerintah. Dalam konteks Pondok Pesantren Salafi di Lombok 

                                                                                                                                                                              
November 2005 muncul kembali konflik, dimana warga Desa Sesela menyerbu Yayasan Pondok 

Pesantren Ubay bin Kaab di Dusun Kebon Lauk. Kemudian konflik warga di Dusun Mesangguk, 

Gapuk, Kecamatan Gerung, Lombok, menyerang jamaah Salafy dengan lemparan batu. Pada 2006 

disusul konflik di pesantren Ihyaussunnah di Dusun Repok Gapuk Desa Sekotong tengah kecamatan 

Sekotong Barat Kabupaten Lombok Barat.  Berselang dua bulan yaitu pada 16 Juni 2006 kemudian 

muncul lagi konflik di antara warga Salafi dengan warga masyarakat di Dusun Beroro, Desa Jembatan 

Kembar, Kabupaten Lombok Barat. Pada tahun 2016 di Wanasaba, Masbagik dan Suela Lombok 

Timur, pembangunan Masjid Salafi dirusak masyarakat setempat. Pada tahun 2015 di Batukliang 

Lombok Tengah, tujuh jama’ah Salafi diusir dari kampung halamannya. Lebih jelas Lihat, Saparudin, 

Ideologi  Keagamaan Dalam Pendidikan,284-286. Dan Lihat Juga, Hasbialloh, Eksistensi Lembaga 

Pendidikan Salafi di NTB (Kajian Resistensi Dan Konflik Keyakinan Serta Motivasi Masyarakat 

Memilih Lembaga Pendidikan Salafi),Disertasi UIN Mataram, 6-8.  
39

Noorhaidi Hasan, Education Young Islamists and Integrated Islamic School In Indonesia, 

Studi Islamica,Vol,19, no 1 Juni 2011  
40

Makinudin, Wawancara,di Selong , Hari Senin Tgl 15 November 2021,   ,  
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mendapat perkecualian. Dia mampu tumbuh dan  berkembang dengan baik di 

tengah masyarakat yang berbeda. Bahkan pada masyarakat yang menegasikan 

keberadaannya pun  masih mampu untuk membangun Pondok Pesantren sembari 

berkontestasi dengan lembaga pendidikan Islam NW dan NU.    

Di tengah tensi–konflik dan penolakan masyarakat terhadap ideologi Islam 

Salafi. lembaga pendidikan Salafi semakin berkembang. Perkembangan di tengah 

resistensi menjadi kajian yang cukup menarik untuk diteliti secara lebih 

mendalam.   

Kondisi ini telah melahirkan beragam pertayaan seputar Pondok Pesantren 

Salafi, mulai dari penopang dan modal sosial yang dimiliki. Sehingga mereka 

mampu bertahan di tengah penolakan masyarakat yang berbeda. Mungkinkah 

sentimen ideologi keagamaan tidak berbading lurus dengan pilihan pendidikan 

masyarakat Lombok, atau betulkah, dukungan financial Arab Saudi dan Kuwait 

yang menjadi peneguh eksistensi Salafi di Lombok. Untuk mengurai pertayaan ini 

diperlukan penelususuran terhadap data dan fakta secara mendalam  tentang 

resiliensi, dan modal sosial utama yang dimiliki  pendidikan Salafi di Lombok. 

Kajian akademik dengan fokus pada resiliensi Pondok Pesantren Salafi Pasca 

Orde Baru, telah menjadi tema besar penelitian ini. Dalam konteks ini, peneliti 

telah melakukan elaborasi secara lebih mendalam agar bisa menemukan faktor 

penopang utama resiliensi Pondok Pesantern Salafi dalam mempertahankan 

eksitensi di tengah komunitas mainstream yang berbeda di Lombok. 

 Pondok Pesantern Salafi sebagai bagian dari realitas pendidikan Islam di 

Lombok, tentu tidak sunyi dari persoalan konflik, kontestasi dengan lembaga 

pendidikan Islam mainstream (lembaga pendidikan NU, NW dan 

Muhammadiyah)  yang terlebih dahulu eksis dan keberadaannya didukung penuh 

oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat.  

Pada konteks penelitian ini, Pondok Pesantren Salafi diposisikan sebagai 

holding institution, menaungi lembaga pendidikan formal seperti madrasah dan 

Sekolah Islam Terpadu (SIT). Maka ketika menyebutkan Pondok Pesantren, 
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termasuk juga di dalamnya lembaga pendidikan formal karena antara Pondok 

Pesantren dengan  pendidikan formal merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan dalam konteks sekarang ini.   

Jika ditempatkan dalam konteks fenomena di atas, penelitian disertasi ini 

telah difokuskan pada modal sosial utama resiliensi Pondok Pesantern Salafi 

Pasca Orde Baru di Lombok.  

 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Fokus penelitian ini 

telah dinarasikan lebih detail menjadi beberapa rumusan masalah, sehingga dalam 

penelitian ini akan mendapatkan sudut kajian yang lebih komprehensif dan 

mendalam. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mendapatkan 

ketajaman analisis, maka fokus kajian disertasi ini telah dirumuskan dalam poin-

poin berikut : 

1. Apa modal sosial utama Pondok Pesantern  Salafi dalam memperkuat 

eksistensinya di Lombok  Pasca Orde Baru? 

2. Bagaimana  strategi memelihara modal sosial utama Pondok Pesantern Salafi   

di Lombok  Pasca Orde Baru? 

3. Bagaimana tantangan yang dihadapi Pondok Pesantren Salafi  Pasca Orde 

Baru? 

4. Bagaimana prospek Pondok Pesantern Salafi di Lombok Pasca Orde Baru? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

Beberapa fokus penelitian yang dinarasikan dalam rumusan masalah di 

atas, penelitian ini memiliki tujuan antara lain :  
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a. Untuk menemukan modal sosial utama Pondok Pesantren Salafi dalam   

memperkuat eksistensinya di Lombok Pasca Orde Baru.  

b.  Untuk menemukan strategi yang digunakan dalam memelihara modal 

sosial utama Pondok Pesantren  Salafi    di Lombok  Pasca Orde Baru.  

c. Untuk mendeskripsikan tantangan yang dihadapi Pondok Pesantren Salafi 

di Lombok Pasca Orde Baru. 

d.  Untuk menemukan gambaran prospek dan keberlangsungan Pondok 

Pesantren Salafi era kontemporer di Lombok. 

2. Manfaat  Penelitian  

a. Memberikan sumbangan pemikiran  kepada pengelola Pondok Pesantren 

Salafi dan pemerintah  dalam merumuskan kebijakan tentang pendidikan 

Islam yang lebih berkualitas. 

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan terkait Pondok Pesantren  Salafi  di Lombok. 

Resiliensi Pondok Pesantren Salafi sebagai wadah semaian untuk 

meneguhkan ideologi Islam Salafi   merupakan sebuah keniscayaan untuk 

meneguhkan eksistensinya. 

c. Untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh komunitas Salafi    

dalam pengegembangan Pendidikan Islam Salafi dalam rangka 

memperkuat eksistensinya di Lombok.      

d. Adapun kegunaan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat  

memberikan sumbangan yang berharga kepada UIN Mataram, masyarakat 

Lombok, dan peneliti sendiri tentang modal sosial Pondok Pesantren 

Salafi baik secara formal maupun non  formal.  

e. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai basis pengambilan 

kebijakan dalam membuat regulasi terhadap pengembangan Pondok 

Pesantren di Lombok. Pondok Pesantren Salafi   bukanlah realitas tunggal, 

harus dilihat sebagai sebuah perpanjangan dari lembaga pendidikan  di 

Arab Saudi.  
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D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

 

Penelitian ini telah difokuskan pada lembaga pendidikan Islam yaitu Pondok 

Pesantren Salafi yang tersebar di beberapa tempat di pulau Lombok. Terutama 

Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Lombok Utara yang mengelola pendidikan 

formal seperti madrasah ataupun Sekolah Islam Terpadu (SIT).  Lombok sebagai 

sebuah pulau yang memilki sentuhan religiusitas yang kuat, dengan mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Lembaga pendidikan madrasah dan sekolah 

tersebar luas di Lombok termasuk Pondok Pesantren Salafi yang mengelola 

pendidikan formal. Beberapa dekade terakhir bisa dibilang mengalami 

perkembangan yang cukup pesat.  

Untuk mendalami modal sosial utama resiliensi Pondok Pesantren  Salafi di 

Lombok, maka peneliti telah mengkaji berbagai indikasi yang diduga 

berkontribusi terhadap perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok, 

seperti, modal financial, modal sosial bonding dan Linking, Brending kurikulum  

dan sistem boarding School. Pemanfaatan media digital, penerapan kurikulum 

transnasional dan solidaritas komunitas Salafi dalam menjaga eksistensinya.  

Modal sosial utama yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Salafi telah dikaji 

secara lebih mendalam sehingga mendapatkan gambaran yang komprehensif 

tentang penopang perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok.   

Pondok Pesantren Salafi, telah dijadikan sebagai sumber data lapangan 

dengan meneliti, memahami dan menganalisis poin yang menjadi fokus penelitian 

disertasi ini. Pemilihan lokasi ini sebagai pusat penelitian tentu didasari oleh 

argumentasi bahwa Lombok sebagai lokasi awal munculnya ideologi Islam Salafi 

dengan pusat penyebarannya Pondok Pesantren as-Sunah di Bagik Nyake 

Kecamatan Aikmel dan Pondok Pesantren Abu Hurairah di Mataram.  Pasca Orde 

Baru, gelombang Salafisasi di Lombok berkembang semakin pesat. Hal ini 

berbanding lurus dengan perkembangan dan pertumbuhan Pondok Pesantren  

Salafi di bebrapa wilayah di Lombok Timur, Lombok Tengah, Kota Mataram 
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Lombok Barat dan Lombok Utara.  Dewasa ini pusat gerakan Salafi  berada di 

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake dengan Masjid Sulaiman bin Pauzan 

sebagai sentrum  kajian keagamaan komunitas Salafi di Lombok Timur.  

Sementara di Lombok Barat dan Kota Mataram berpusat di Pondok Pesantren 

Abu Hurairah Mataram.     

Persebaran Pondok Pesantren Salafi di Lombok telah melahirkan kontestasi 

secara massif dengan lembaga pendidikan komunitas mainstream. Keberadaan 

Pondok Pesantren Salafi dengan memberikan nuansa baru dalam penyelenggaraan 

sistem pendidikan Islam di Lombok, baik kurikulum, tata tertib ataupun cara 

berpakaian menjadi daya tarik tersendiri. 

   Setting penelitian ini terdiri atas dua situasi, yaitu situasi formal dan 

informal. Situasi formal dilakukan pada berbagai kegiatan seperti ritual 

keagamaan KBM, pengajian, rapat dan aktivitas lainnya yang menjadi kegiatan 

pada Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Sedangkan situasi informal dalam 

berbagai kegiatan yang tidak terikat pada situasi tertentu dan cenderung lebih 

bebas seperti kajian, dauroh, pembicaraan antara pimpinan Pondok Pesantren, 

Kepala sekolah, dan para ustadz. Pemanfaatan media digital sebagai sarana 

publikasi serta wacana yang berkembang di masyarakat tentang Pondok Pesantren 

Salafi akan dijadikan sebagai bagian dari upaya menggali informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

E. Penelitian Terdahulu yang  Relevan  

Peneliti telah melakukan survei literatur yang mengkaji tentang Pondok 

Pesantren Salafi dalam skup penelitian di Lombok. Pemetaan terhadap hasil 

penelitian terdahalu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini telah dipetakan 

ke dalam beberapa pola kajian yang pernah dikembangkan: 

1. Riset tentang Pandangan  Kalam dan Dakwah Salafi. 

Riset tentang Salafi dalam konteks Lombok  dengan fokus pada  

pandangan kalam dan dakwah  Salafi, dapat ditemukan pada hasil kajian yang 
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pernah dilakukan oleh Faizah dengan judul, Gerakan Salafi di Lombok. 

Eksplorasi tulisan ini tidak dapat digambarkan sesuai judul, sebab isi tulisan 

ini banyak menelisik pandangan teologis (kalamiyah) dari Salafi di Lombok 

ketimbang gerakannya. Antara lain mengeksplorasi: konsep Tuhan, manusia 

dan Alam, peran akal  dan faham keagamaannya.
41

 Tulisan ini tidak meneliti 

konsepsi pendidikan keislaman di Pondok Pesantren Salafi di Lombok, 

melainkan penelitian pada dataran state of mind, konsepsi pemikiran dan 

teologis keagamaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif- naratif 

dengan setting penelitian di Lombok.  

Oki Setiana Dewi,
42

 disertasi UIN Jakarta (2020) dengan judul  

Pengajian Selebritas Hijrah Kelas Menengah Muslim (2019-2000) Respont 

atas Dakwah Jama’ah Salafi  dan Jama’ah Tabligh. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa beragam respon kaum selebritas terhadap dakwah Salafi 

dan jama’ah tabligh, mulai dari penerimaan secara total sampai pada 

penolakan. Penggunaan sistem pengajian kelompok sebagai sarana pembinaan 

dan penanaman nilai agama pada komunitas Selibritas hijrah dengan materi 

yang difokuskan pada persoalan tauhid, fiqih, adab dan sejarah Islam. 

Sementara jama’ah tabligh menggunakan metode  hurruj dalam berdakwah. 

Mereka diajak untuk hurruj 3 hari dalam seminggu dan 40 hari dalam setahun 

dan 4 Bulan dalam seumur hidup. Fokus dakwah jamaah tabligh  mengajak 

orang berjamaah ke  Masjid dan pembinaan kepribadian.   

Penelitian ini menggabungkan antara data kepustakaan dan data 

lapangan. Penelitian merupakan penelitian etnografis, dengan fokus kajian 

pada  dakwah kelompok Salafi dan Jemaah tabligh bagi kalangan selebritas di 

Indonesia.    

                                                             
41

 Faizah, Gerakan Salafidi Lombok, 57-62 .  Tulisan ini telah dimuat di Jurnal Harmoni, Vol 

11 Tahun 2012. 
42

 Oki Setiana Dewi,  Pengajian Selebritas Hijrah   Kelas Menengah Muslaim (2000-2019) 

Respont atas Dakawah Jama’ah Salafi  dan Jama’ah Tabligh, (Disertasi UIN Jakarta,2020). 
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Emawati dan Saparudin, melakukan riset yang cukup mendalam 

tentang Masjid dan Fragmentasi Sosial: Pencarian eksistensi Salafi  di tengah 

Maistream Islam di Lombok.
43

 Kajian ini fokus pada peran dan penggunaan 

masjid oleh komunitas Salafi. Bagaimana nasjid Salafi  tumbuh dan 

digunakan sebagai tempat pembentukan identitas ideologis, dan implikasinya 

terhadap fragmentasi sosial dan eksistensi Salafi  itu sendiri di Lombok.
44

 

Skup penelitian ini lebih menganalisis masjid yang telah mengalami perluasan 

peran untuk tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai wadah 

pembentukan identitas dan persaingan ideologis. Pencarian dan penguatan 

otoritas keagamaan elit kelompok keagamaan yang berimplikasi terhadap 

terjadinya penguatan simbol fragmentasi sosial, dimana antar kelompok saling 

menegasikan.  

Penelitian ini merupakan riset lapangan yang menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan sosiologi dijadikan sebagai 

cognitive framework dalam proses penelitian. Agar penelitian ini dapat 

menggali data secara utuh dan holistik, maka teknik wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi digunakan secara simultan. Relevansi metode 

kualitatif karena menitikberatkan pada fenomena sosial yang melibatkan 

interpretasi, pengalaman, perasaan dan persepsi dari subyek yang diteliti. 

Dengan skup demikian, maka penelitian ini mengambil masjid Salafi  di 

Lombok sebagai titik tolak penelitian.    

Sabirin,Tesis Universitas Indonesia, dengan judul Konfigurasi 

Pemikiran Islam Tuan guru: Respon Pemikiran Tuan guru terhadap penetrasi 

Ajaran Wahabi pada Etnis Sasak di Pulau Lombok. Tesis ini mengakaji 

tentang model penolakan tuan guru terhadap ajaran Wahabi. Hasil tesis ini 

                                                             
43

 Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang telah di tuangkan dalam laporan penelitian 

yang disampaikan kepada Pusat penelitian dan Publikasi Ilmiah Lembaga penelitian dan pengabdian 

kepada Masyarakat   UIN Mataram tahun 2018. 
44

 Saparudin dan Emawati “Masjid dan Fragmentasi Sosial, 4-5.  
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menunjukkan bahwa ada tiga model respon tuan guru. pertama, mendukung 

paham Wahabi dan gerakan puritananisme di Lombok. Kedua, penerimaan 

tuan guru terhadap paham Wahabi sebagai bentuk  sikap akomodatif, 

penerimaan mereka tidak didasari oleh kesamaan paham. Ketiga, tuan guru 

dengan reaksi penolakan terhadap paham Salafi dengan semangat pemurnian.    

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Penelitian ini 

difokuskan di Lombok.   

2. Riset Salafi Haraki 

 Pasca Orde Baru, kajian tentang Salafi haraki mengalami  peningkatan di 

Indonesia. Seiring dengan penguatan islamisme, wacana khilafah, NKRI 

bersyari’ah dan tindakan kekerasan atas nama Agama. Fenomena ini telah 

menjadi pimicu lahirnya beragam kajian tentang Salafi haraki dan Jihadis. 

Krismono dalam tulisannya yang berjudul, Salafisme di Indonesia: Ideologi 

Politik Negara dan Pragmentasi,
45

 juga menjelaskan bahwa, penyerangan 

gedung pencakar langit WTC pada 11 Sepetember 2001 telah menginspirasi 

aksi-aksi serupa di Indonesia, seperti aksi bom Bali pertama (2001), 

peledakan di Hotel JW Marriot dan Ritz Carlton (2003), kedutaan besar 

Australia (2004), serta aksi bom Bali kedua (2005). Nama Salafisme pun 

semakin mencuat atas berbagai tuduhan yang selalu dialamatkan kepadanya. 

Kemiripan ideologi dan simbol identitas yang dikenakan oleh para oknum 

pelakunya menjadi sebab akan hal tersebut 

   Riset Noorhaidi Hasan yang berjudul, Laskar Jihad, Islam Militansi 

dan Pencarian Identitas Pasca Orde Baru di Indonesia.
46

  Tulisan ini 

mengelaborasi kemunculan ideologi Islam Salafi di negara-negara muslim 

untuk memperkuat pengaruhnya, lebih dari itu adalah untuk membendung 

                                                             
45

Krismono, Salafisme di Indonesia: Ideologi Politik Negara dan Pragmentasi, Jurnal Millah 

Vol.XVI,No 2,2017,174. 
46

 Nurhaidi Hasan, Laskar Jihad, Islam Militansi dan Pencarian Identitas di Indonesia 

(Jakarta:LP3ES,2008).  
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arus pergerakan Syi’ah yang datang dari Iran.  Kajian ini mencoba 

mengelaborasi makna jihad dengan mengambil sampel pada organisasi yang 

didirikan oleh Jafar Umar Thalib Yaitu Laskar Jihad. Lebih lanjut tulisan ini 

menjelaskan bahwa radikalisme  keagamaan bukanlah entitas tunggal yang 

berdiri sendiri, akan tetapi merupakan realitas yang kompleks yang tidak 

dapat dipisahkan  dari sejarah perpolitikan Islam yang kental dengan nuansa 

doktrin keagamaan pada waktu itu. Penerapan Negara Syari’ah dengan model 

keagamaan yang pernah dipraktekkan oleh tiga generasi muslim awal, 

merupakan bentuak Islam ideal yang harus dipraktekkan dan diperjuangkan 

sekarang ini misalnya, Penggunaan jubah bagi laki-laki, Niqob bagi 

perempuan, dll. 

Kajian ini menggabungkan riset teoritis dan empirik, sumber data 

penelitian dikumpulkan  melalui kajian bibliografis dan studi lapangan. Fokus 

penelitian ini pada perkembangan gerakan Laskar Jihad  yang didirikan oleh 

Jafar Umar Talib. Riset ini dilakukan selama 11 bulan, dengan mengambil 

data di kota Jakarta, Bandung Jogjakarta, Semarang, Cirebon, Salatiga, 

semarang, Solo dan semarang dengan focus pada gerakan Salafi haraki.    

Muhammad Said,  dengan  tema Dinamika Wahabisme di Lombok 

Timur, problem identitas kesalehan dan kebangsaan, secara makro tulisan ini 

mencoba mengelaborasi, bahwa kehadiran Wahabi di Lombok Timur  dengan 

segala dinamikanya telah melahirkan keragaman model keber-agama-an 

masyarakat Sasak. Semarak keberagamaan ditandai dengan tumbuh kembang 

Masjid di setiap kampung yang semakin massif dengan mengusung  semangat 

pemurnian Islam. Kontestasi ideologi untuk merebut ruang eksistensi semakin 

tidak terhindarkan.
47

 Elaborasi lebih jauh, kontestasi ideologi, strategi dakwah 

yang dikembangkan di Lombok Timur serta pandangan Nasionalisme dan 

kebangsaan  jama’ah  Salafi di  Lombok  menjadi narasi yang cukup kuat 
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pada penelitian ini. Dalam tulisan ini tidak sedikitpun berbicara tentang modal 

sosial  pendidikan Islam Salafi di Lombok.    

 Pemetaan terhadap tren isu Salafisme di Indonesia dalam kajian yang 

terpublikasi dijurnal yang  dimuat dalam Artikel yang ditulis oleh Nurdiana 

Abhiyoga, Gonda Yumitro , Shannaz dan Mutiara dengan judul Bibliometric 

Analysis of Studies on Salafism in Indonesia.
48

 Riset ini menganalisis 

perkembangan Salafisme di Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

bibliometrik. Kajian ini, mencoba mengelaborasi tren publikasi Salafisme di 

Indonesia; berdasarkan, distribusi Geografis; Jumlah Dokumen Per Penulis; 

Jumlah dokumen berdasarkan bidang subjek; Dokumen berdasarkan negara 

kutipan Salafisme Indonesia. Penelitian ini menggunakan Mesin Pencari 

Scopus sebagai alat dalam pengumpulan data dalam bentuk publikasi yang 

berkaitan dengan tema Salafisme di Indonesia. Pengumpulan data 

menggunakan software visualisasi VOS dan Nvivo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, dari tahun 2005 hingga 2021, terdapat 68 dokumen 

tentang kajian Salafisme di Indonesia di Basis data Scopus. Indonesia adalah 

negara yang paling signifikan penyumbang tulisan Salafisme di Indonesia 

sebanyak 23 dokumen. Selain itu, publikasi tertinggi adalah di bidang sosial 

dan jurnal sains sebesar 60,8%. Jika dilihat melalui dokumen per penulis, 

menurut artikel ini, Noorhaidi Hasan adalah memiliki rating yang paling 

tinggi dalam kajian isu salafisme di Indeonesia, dengan empat dokumen 

3. Riset Pendidikan  Salafi  

Hasil riset terhadap Pendidikan Salafi di Lombok tidak begitu banyak 

dilakukan oleh para peneliti. Kajian tentang Salafi selama ini lebih fokus 
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pada, dakwah dan  dan pandangan kalam Salafi. Ada beberapa  riset tentang 

pendidikan Salafi yang telah dilakukan oleh Saparudin,  yang mengkaji 

tentang gerakan keagamaan dan peta afiliasi ideologi Pendidikan keagamaan 

Islam di Lombok. Kontribusi tuan guru dan upaya komunitas Salafi dalam 

melakukan pengembangan pendidikan Salafi sebagai wadah diseminasi untuk 

mengembangkan ideologi gerakan di Lombok.
49

  Kajian ini juga difokuskan 

pada kecenderungan dinamika Islam Lombok yang direpresentasikan oleh tiga 

gerakan keagamaan, masing-masing seperti Nahdlatul Wathan, 

Muhammadiyah dan Salafi serta dampaknya terhadap keragaman corak 

ideologis pendidikan yang ditawarkan masing-masing.
50

 Tulisan ini juga 

fokus pada kajian wacana pendidikan Islam global yang menekankan pada 

aksentuasi afiliasi ideologis pada lembaga pendidikan. 

Riset ini merupakan penelitian lapangan dengan fokus pada gerakan 

keagamaan dan implikasinya terhadap corak ideologis pendidikan Islam di 

Lombok. Berangkat dari fokus kajian ini, metode kualitatif dengan 

pendekatan sosiologi dijadikan sebagai framework melakukan analisis hasil 

penelitian. Pendekatan sosiologi untuk melihat pola interaksi dan konstruksi 

sosial, dalam mengkonstruk identitas ideologis masing-masing melalui dan 

dalam pendidikan. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis 

untuk mengkaji dinamika dan eksistensi Wahabisme di Lombok Timur. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan telaah 

dokumen. 

Irfan Abu Bakar, Idris Hemay (ed). Resiliensi Komunitas Pesantren 

terhadap radikalisme, sosial bonding, sosial bridging, Sosial linking. Buku ini 

berasal dari hasil riset yang dilaksanakan pada tahun 2019 yang dilakukan 

oleh PPIM UIN Jakarta bekerjasamaa dengan CSRC. Riset ini dilakuan di 8 
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Provinsi dengan melibatkan 42 Pesantren dengan berbagai tipologinya, mulai 

dari yang tradisional, modernis hingga yang Salafi. Penelitian ini mencoba 

mengkaji dan mengeksplorasi tentang ketahanan Pondok Pesantren dalam 

menghadapi tantangan arus paham radikaslisme dan ekstrimisme kekerasan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pesantren membangun resiliensi 

melalui 4 strategi: pertama, Mencegah komunitas pesantren melakukan 

kontak dengan komunitas radikaslisme. Kedua: mendeligitimasi ideologi 

radikalisme. Ketiga, meningkatkan toleransi dan keempat, mengatasi isu-isu  

umat Islam di zolimi.     

Hasbialloh, Disertasi 2021, Eksistensi Lembaga Pendidikan Salafi Di 

NTB (Kajian Resistensi Dan Konflik Keyakinan Serta Motivasi Masyarakat 

Memilih Lembaga Pendidikan Salafi.  Hasil riset ini memberikan kesimpulan 

bahwa Motivasi utama memilih lembaga pendidikan Salafi sebagai wadah 

pembelajaran disebabkan karena pemahaman Salaf  yang diajarkan oleh 

Pondok Pesantren, hafalan al-Qur’an, lingkungan Pondok Pesantren yang 

aman, kurikulum, kredibilitas tenaga pengajar dan sistem boarding atau 

asrama. Penelitian ini tdak menjelaskan secara detail hal-hal yang menjadi 

daya tarik pendidikan Salafi. hasil penelitian ini terkesan apologis dan 

Normatif.
51

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

berupaya mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan.  penelitian ini 

difokuskan di Ponpes Abu Hurairah Mataram, Ponpes as-Sunnah Lombok 

Timur dan Pondok Pesantren Imam Bukhari Dompu.  Adapun teknik 

pengambilan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara simultan, dengan teknik: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kreadibilitas dan validitas data 

secara internal dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
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metode, adapun uji validitas eksternal dengan membuat laporan dan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
52

 

  Hasil pemetaan beberapa karya yang penulis jadikan rujukan pada 

survei literatur (previous study), tampak masih belum memberikan penjelasan 

detail dan mendalam terkait dengan modal sosial untuk menguatkan resiliensi 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Penelitian sebelumnya lebih 

menekankan wacana teologis, wacana sosial-perebutan masjid sebagai sarana 

penguatan identitas keagamaan Salafi. Dinamika keberagamaan, tentang 

nasionalisme kebangsaan serta wacana pendidikan Islam dalam tiga organisasi 

keagamaan di Lombok, yang memfokuskan pada afiliasi ideologis. Dengan 

demikian, ada banyak ruang kosong yang belum disentuh sebagaimana yang 

penulis sampaikan di rumusan masalah.  

  Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian terdahulu, terletak pada 

pendekatan, kerangka teori dan focus kajian dalam penelitian. Penelitian ini 

akan mencoba mengelaborasi secara mendalam  tentang  modal sosial utama 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok dengan mengambil lokasi penelitian di 

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake, Pondok Pesantren Ma’had al-islah 

Bina al-ummah di Aikmel dan Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i di 

Lombok Utara, sehingga tetap eksis di tengah Pondok Pesantren mainstream 

yang menganut paham ‘ah}lussuna>h wa>ljama>’ah, seperti NW dan NU.  

 

F. Kerangka Teori  

Penelitian ini telah menggunakan dua kerangka teori, pertama, teori resiliensi 

dan teori modal sosial .  

1. Teori Resiliensi Reivich dan Shattle. 
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Resiliensi (ketahanan) sebagai kerangka teori dalam kajian ketahanan 

Pondok Pesantren Salafi di tengah resistensi, merupakan hal yang baru. 

Sebelumnya  teori ini digunakan pada bidang Psikologi, manajemen, bencana 

alam, perubahan iklim dan resiliensi masyarakat melawan radikalisme. 

Dewasa ini setiap persoalan yang muncul memiliki relasi keterkaitan dengan 

disiplin ilmu yang lain. Sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih 

kolaboratif dan terintegratif-interkonektif dalam studi keilmuan 

kontemporer.
53

 Resiliensi merupakan tawaran konseptual yang telah 

digunakan untuk meneropong ketahanan Pondok Pesantren Salafi di Lombok 

di tengah konflik dan resistensi masyarakat muslim lainnya.     

 Penelitian ini telah menggunakan kerangka teori resiliensi  Reivich dan 

Shattle untuk mengkaji modal sosial utama Pondok Pesantren Salafi sebagai 

penopang keberadaannya di Lombok
54

. Menurut Reivich dan Shattle resiliensi 

merupakan kemampuan individu atau komunitas untuk merespon secara sehat 

dan produktif ketika berhadapan dengan persoalan dan tekanan agar dapat 

mengelola tekanan dengan baik. Resiliensi merupakan mind set yang akan 

membentuk pengalaman manusia sehingga lebih tangguh dalam mengahadapi 

berbagai persoalan. Sedangkan resiliensi dalam pandangan Muhammad 

Taufiq Amir, resiliensi merupakan kemampuan untuk bangkit dari kesulitan 

dan tumbuh di tengah tantangan yang dihadapi.
55

 Secara psikologis resiliensi 

sebuah komunitas ditentukan oleh kemampuan dalam menghadapi dan 

menyelesaikan persoalan, sehingga  dapat berkontribusi secara positif untuk 

memperkuat keberadaannya.  
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Terminologi resiliensi telah digunakan dalam beragam  disiplin ilmu-ilmu 

sosial, seperti Psikologi, Ekologi, Kesehatan dan penanggulangan bencana.
56

 

Dalam bidang Psikologi resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang  menghadapi goncangan kejiwaan tanpa mengalami kesulitan.
57

 

Dalam bidang ekologi, resiliensi dimaknai sebagai kapasitas sebuah sistem 

untuk menghadapi goncangan sembari menjalani perubahan  guna 

mempertahankan fungsi, struktur dan identitas. Singkatnya resiliensi 

merupakan ketahanan seseorang atau komunitas dalam menghadapi setiap 

kesulitan.
58

  

Kajian kebencanaan konsep resiliensi tidak lagi dipahami sebagai sesuatu 

yang bersifat personality, kompleksitas persoalan yang dihadapi pada setiap 

peristiwa bencana alam maka perlu dikembangkan “resiliensi komunitas”, 

unsur yang cukup penting dalam mengatasi persoalan kebencanaan berupa 

koneksitas sosial dan jaringan sosial.
59

    

Konteks penelitian pendidikan Islam Salafi di Lombok, kerangka teori 

resiliensi  telah difokuskan  pada modal sosial utama yang dimiliki Pondok 

Pesantren Salafi di Lombok, sehingga tetap resilien di tengah tantangan dan 

resistensi dari muslim Sasak lainnya. Pondok Pesantren Salafi  merupakan 

corak baru dalam konfigurasi pendidikan Islam di Lombok. Kebaruan tersebut 

ditunjukkan dengan pendirian Sekolah Islam Terpadu (SIT).  Di samping itu 

juga, penamaan Pondok Pesantren Salafi selalu disandarkan dengan nama 

ulama  S{a>lafus Sh}a>li}h dan memiliki akar tradisi keilmuan yang dengan 

ideologi keagamaan Saudi Arabia. Penamaan tersebut sebagai penanda 

sekaligus identitas untuk membedakan diri dengan Pondok Pesantren lokal 

yang lebih dahulu tumbuh dan berkembang di Lombok.  
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Menurut Reivich dan Shattle, resiliensi  sebuah komunitas  dapat dilihat 

dari 7 kemampuan dasar yang dimiliki, yaitu: regulasi emosi, pengendalian 

Impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empatik efikasi diri dan 

kemampuan meraih aspek positif dari tekanan.
60

 

Dalam konteks penelitian ini, indikator resiliensi pendidikan Salafi  dapat 

dilihat dari : 

1. Perkembangan lembaga pendidikan Salafi yang semakin bertambah di 

tengah keragaman pendidikan NW, NU dan Muhammadiyah di 

Lombok. 

2. Kemampuan mengelola konflik menjadi peluang untuk 

mempertahankan pendidikan Salafi di tengah  penolakan komunitas 

mainstream. 

3. Keyakinan kebenaran ideologi Islam Salafi, menjadi motivasi  utama 

untuk mengembangkan Salafisme lewat pendidikan. 

4. Pendidikan Salafi telah menjadi wadah proliferasi proponen   Salafi di 

Lombok. 

5. Pendidikan Salafi mampu bertahan bahkan berkembang di tengah 

resistensi. 

6.   Membangkitkan semangat dan militansi terhadap ideologi Islam 

Salafi, di tengah keragamaan masyarakat Lombok.   

7. Semakin meningkatnya dukungan masyarakat terhadap pendidikan 

Islam Salafi di Lombok.  

 

8. Teori  Modal Sosial Priere Bourdieu. 

Gagasan tentang modal sosial  pertama kali dikemukakan oleh Lidya 

Judson Hanifan yang mengkaji tentang keberhasilan kepala sekolah  dalam 
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mengembangkan pendidikan di Negara Amerika Serikat.
61

  Menurut Hanifan 

kesuksesan   kepala sekolah ditentukan oleh modal sosial yang meliputi  niat 

baik, persahabatan, sikap simpati, serta hubungan sosial dan kerjasama yang 

erat antara individu dan keluarga yang membentuk komunuitas sosial. 

Beragam modal sosial yang dapat dijadikan sebagai instrumen  untuk 

memperkuat eksistensi sebuah organisasi ataupun lembaga pendidikan seperti 

kepercayaan (trust), norma dan jaringan yang dapat membantu organisasi 

ataupun masyarakat.
62

   

Secara historis terminologi modal sosial mulai menjadi perbincangan  

akademik  ketika buku Pierre Bourdieu  yang berjudul  The Forms of Capital 

mulai beredar dikalangan akademik.  Bourdieu  menyatakan bahwa struktur 

dan fungsi sosial hanya bisa dipahami lewat modal sosial dan modal ekonomi 

yang dimiliki. Teori modal sosial Bourdieu  dipengaruhi oleh kekuasaan, 

sehingga dalam pemikirannya dipengaruhi  oleh dominasi kuasa terhadap 

kapital.
63

 Bourdieu menjelaskan definisi dari modal sosial merupakan 

keseluruhan sumberdaya baik aktual maupun potensial yang terkait dengan 

kepemilikan jaringan, hubungan kelembagaan yang tetap dibangun 

berdasarkan pada sikap  saling kenal dan saling mengakui.
64

 Klasifikasi modal 

sosial  menurut Bourdieu
65

 meliputi: 

1. Modal Ekonomi. 

Modal ekonomi merupakan faktor produksi yang dapat menjadi sarana 

produksi untuk menghasilkan finansial. Pada dasarnya modal ekonomi 

merupakan tradisi Marxian yang mempengaruhi konsepsi ekonomi 
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Bourdeiu. Modal didefinisikan mengacu pada  penguasaan alat produksi 

ekonomi.
66

 Bourdieu menganggap bahwa modal ekonomi merupakan 

modal yang bisa ditukar secara langsung, dijadikan sebagai hak milik 

individu. Modal ekonomi merupakan jenis modal yang relatif paling 

independen dan fleksibel karena modal ekonomi secara mudah bisa 

digunakan atau ditransformasi ke dalam ranah lain serta dapat diwariskan 

pada keturunannya. Modal ekonomi merupakan elemen penting untuk 

menjaga eksistensi dan keberlangsungan setiap orang, masyarakat ataupun 

organisasi.
67

  

2. Modal Kultural. 

Boerdeiu mendefinisikan modal kultural sebagai bentuk pengetahuan 

yang diakumulasi lewat lembaga pendidikan yang terlembagakan.
68

 

Dalam pandangan Boerdeiu, modal kultural merupakan kualifikasi 

intelektual yang telah didapat lewat pendidikan formal ataupun 

diwariskan, seperti kemampuan menampilkan diri di depan publik, koleksi 

benda budaya yang memiliki nilai tinggi, pengetahuan dan keahlian 

tertentu hasil pendidikan formal, gelar kesarjanaan. Modal kultural 

merupakan representasi kemampuan intelektual yang memiliki relasi 

dengan aspek logika, etika, maupun estetika.
69

 

3. Modal Sosial. 

Studi yang dilakukan oleh Boerdeiu menunjukkan bahwa negara yang 

memiliki modal sosial yang kuat, dominasi negara terhadap sosial kapital  

telah berhasil menyelesaikan beragam persoalan yang dihadapi. Modal 

sosial tersebut meliputi, norma sosial, kepercayaan dan  jaringan sosial.
70
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Norma sosial perlu dibangun untuk menjembatani hubungan 

masyarakat dengan pemerintah berupa  akuntabilitas, kepercayaan, 

kemitraan, partisipasi dan responsibilitas. Sedang norma sosial  antar 

masyarakat berupa, solidaritas, toleransi dan kerjasama.
71

 Jaringan 

masyarakat dapat berupa, paguyuban, asosiasi dan organisasi lokal.  Untuk 

meneguhkan eksistensi sebuah komunitas atau organisasi, perlu 

memperkuat modal sosial yang dibangun berdasarkan ikatan  

kebersamaan. Menurut Michael Wollcock,  modal sosial tersebut dapat 

beruapa relasi sosial antar identitas yang sama yang disebut dengan social 

bonding. Relasi sosial antar identitas yang berbeda disebut dengan sosial 

bridging  dan relasi dengan pemerintah disebut dengan Sosial linking.
72

    

4. Modal Simbolik.  

Modal simbolik merupakan kekuasaan simbolik yang melekat pada 

diri seseorang seperti simbol kekuasaan seperti jabatan, mobil mewah, 

kantor, gelar, status tinggi, dan keluarga terhormat. Modal simbolik dalam 

konteks ini merupakan pengakuan seseorang atau kelompok, baik secara 

kelembagaan atau non-institusional.
73

 Simbol itu sendiri sebagai sumber 

kekuatan untuk mengkonstruksi cara pandang seseorang untuk 

mempercayai, mengakui dan mengubah pandangan mereka tentang 

kondisi seseorang. Pada titik ini, Bourdieu menyebut konsep heterodoksa, 

sebagai gagasan yang disampaikan secara eksplisit untuk mempertanyakan 

keabsahan persepsi dan apresiasi yang tengah berlaku. Sedangkan 

ortodoksi merujuk pada situasi dimana seseorang dikenali dan diterima 

oleh kelompok dominan yang memiliki kuasa.
74
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Robert  D. Putnam,  mencoba memberikan pengertian bahwa modal 

sosial merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat atau organisasi 

seperti jaringan, norma, dan kepercayaan yang mendorong partisipasi dan 

bertindak secara bersama agar lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan 

bersama.
75

 Lebih lanjut Putnan menjelaskan ada beberapa elemen penting  

modal sosial yang akan mempengaruhi perkembangan organisasi: 

kepercayaan (trust), upaya koopratif antar anggota, mutual afection, 

penciptaan jaringan sosial.
76

   

Teori modal Bourdieu di atas erat kaitannya dengan konsep dominasi 

lainnya, yakni konsep habitus dan arena. Term habitus dalam Sosiologi 

dimaknai sebagai kondisi struktur mental-kognitif yang menghubungkan 

manusia dengan dunia sosialnya. Dalam konteks ini, manusia dianggap 

memiliki serangkaian skema ter-internalisasi yang kemudian digunakan 

untuk melahirkan persepsi, pemahaman, apresiasi, dan evaluasi atau 

kemampuan menilai terhadap dunia sosial.
77

 Dalam kaitannya dengan riset 

ini, habitus berfungsi untuk melihat bagaimana struktur mental dan 

kognisi kelompok Salafi dalam mempersepsikan dunia sosialnya, yakni 

bagaimana mereka menilai kelompok lain, misalnya terhadap Islam 

‘ahlussunah wal jama > ah di Lombok, bagaimana pula mereka mengkritik 

tradisi masyarakat setempat, dan hal-hal lainnya yang berkaitan persoalan 

agama dan moral.   

 Teori habitus ini juga menjelaskan bahwa manusia akan bertindak 

secara wajar dan objektif dalam merefleksikan dirinya di dalam struktur 

kelas tertentu. Misalnya seperti kelompok usia, jenis kelamin, dan kelas 

sosial. Dengan demikian, habitus sering disebut sebagai upaya 

                                                             
75

Thomas Santoso, Memahami Modal,7.  
76 Putnan, RD.et.al, Making Democracy Work Civic Traditions in Modern  Italy,(New 

York:Princeton University Press,1993),37.  
77

George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi; Dari Teori Sosiologi Klasik sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 581  



35 
 

menstrukturkan struktur dalam dunia sosial
78

 Dalam hal ini, habitus 

kelompok Salafi tentu akan mengelompokkan dirinya dengan sesama, 

membangun solidaritas dan kekompakan, karena mereka merasa memiliki 

ikatan ideologis dan pandangan yang sama secara keagamaan. Dengan 

cara ini, kelompok Salafi hendak mesntrukturkan dirinya dan dunia sosial 

yang mereka imajinaskan sebagai yang paling ideal (arruju’ ila al-qur’an 

dan sunnah).   

Kemudian teori modal juga terkait dengan teori arena (field). Bourdieu 

menjelaskan arena sebagai sebuah jaringan relasi antar posisi objektif di 

dalamnya. Keberadaan relasi-relasi ini terpisah dari kesadaran dan 

kehendak individu. Relasi tersebut bukanlah interaksi atau ikatan inter 

subjektif antar individu.
79

 Dalam pengertian yang lebih sederhana, arena 

dapat dianalogikan ibarat arena pertempuran dan perjuangan.  Karena di 

dalam “arena” orang-orang memiliki strategi untuk menempatkan diri 

dalam suatu ruang sosial, yakni baik mengamankan posisinya, atau 

meningkatkan posisi kekuasaan, dan menerapkan prinsip hierarkisasi yang 

paling relevan.
80

  

Dalam konteks penelitian ini, pulau Lombok sebagai “arena” yang di 

dalamnya terdapat kelompok kelompok yang berbeda, seperti NU, NW,  

dan Salafi. Ketiga kelompok tersebut masing-masing memiliki modal 

yang digunakan dalam menempatkan diri dalam struktur sosial. 

Bagaimana misalnya kelompok Salafi menggunakan modal yang dimiliki 

dalam upaya resilensinya terhadap tekanan dua kompetitornya, yakni NU 

dan NW di Lombok.  Singkatnya,  habitus dan arena ini  serupa pasar 

kompetitif yang melahirkan konsep modal dalam strateginya. Jika dalam 

modal ekonomi bisa secara gamblang diidentifikasi, maka dalam hal 
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kategorisasi modal tersebut yakni modal ekonomi, modal sosial, modal 

kultural, dan modal simbolik.
81

 Habitus dan arena juga merupakan produk 

kekuatan-kekuatan yang ada di tengah masyarakat. Misalnya kekuatan-

kekuatan serta orang yang memiliki banyak modal dan orang yang tidak 

memiliki modal.  Di dalam  setiap ranah menuntut untuk memiliki modal-

modal khusus agar dapat hidup secara baik dan bertahan di dalamnya.
82 

Di dalam arena, “pertarungan” sosial merupakan hal yang lazim 

terjadi. Orang yang memiliki modal dan habitus yang sama dengan 

banyak individu lainnya, maka ia tentu lebih mampu mempertahankan 

atau mengubah struktur dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 

modal. Dengan demikian, modal merupakan instrumen paling penting 

dalam meraih atau memapankan eksitensi dan kekuasaan.
83

 

 

G. Metode  Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
84

  Peneliti 

telah berupaya untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan 

dengan kondisi yang sebenarnya. Dalam proses pengambilan data, sikap 

tertutup dan kehati-hatian komunitas Salafi terhadap out sider menjadi 
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kendala dalam melakukan akses informasi. Peristiwa pengrusakan di Pondok 

Pesantren as-Sunnah dan peningkatan resistensi masyarakat  pada awal tahun 

2022, telah meningkatkan kewaspadaan komunitas Salafi terhadap orang  di 

luarnya. Posisi peneliti sebagai out sider sudah teridentifikasi, sehingga  

cukup sulit untuk mendapatkan informasi yang diharapkan. Kondisi ini 

mengharuskan peneliti untuk mencari cara agar mendapatkan data yang 

diperlukan. 

Peneliti mencoba untuk masuk lewat jaringan pertemanan, agar bisa 

dapat mengakses data-data yang valid dari narasumber untuk mendukung 

kegiatan penelitian ini. Lewat jalur pertemanan, peneliti dapat mengakses data 

dan mewawancara beberapa dewan guru di ketiga Pondok Pesantren Salafi 

yang menjadi Lokasi penelitian. Dengan penuh kehati-hatian peneliti berusaha 

untuk mengkaji dan menafsirkan fenomena sosial berdasarkan data empiris 

pada Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Penelitian ini merupakan field 

research yang dilakukan pada latar alamiah dengan fokus pada modal sosial 

utama Pondok Pesantren Salafi untuk menopang keberadaannya di tengah 

Pondok Pesantren NW,NU dan Muhammadiyah yang terus berkembang.   

Karakteristik utama penelitian kualitatif, sifat analisisnya yang 

mendalam dan holistik-integratif serta wawancara yang dilakukan secara 

terbuka. Peneliti harus memahami paradigma berfikir, kebudayaan komunitas 

Salafi dan gerakan dakwah serta perkembangan Pondok Pesantren Salafi di 

Lombok.
85

  

Pendekatan kualitatif dengan kerangka teori resiliensi dan modal sosial 

Boerdoeu telah dijadikan kerangka berpikir dalam melakukan penelitian ini. 

Metode kualitatif lebih menekankan pada fenomena sosial yang melibatkan 
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interpretasi, pengalaman dan persepsi dari subjek yang diteliti.
86

 Penelitian ini 

berupaya untuk mengkaji dan menafsirkan fenomena sosial yang selama ini 

dijadikan sebagai modal sosial utama oleh pendidikan Salafi, yang didasarkan 

data empiris pada objek yang telah diteliti.
87

 Pendekatan ini meniscayakan 

antara peneliti dengan subjek yang dikaji untuk melakukan intraksi 

komunikatif,
88

 pemilihan pendekatan ini  tentu saja berkaitan dengan objek 

yang diteliti menyediakan data yang bersifat faktual dan empiris. 

Penggunaan metode kualitatif  didasarkan pada pertimbangan, bahwa 

peneliti ingin memahami secara lebih mendalam tentang modal sosial utama 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Proses penelitian ini diawali dengan 

observasi ke bebrapa Pondok Pesantren yang akan dijadikan sebagai lokasi 

Penelitian, seperti Pondok Pesantren as-Sunnah di Bagik Nyake, Pondok 

Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) di Lombok Utara dan Pondok 

Pesantren Ma’had al-Islah Bina al-Ummah Aikmel, dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran awal tentang keberadaan Pondok Pesantren tersebut.  

Untuk memperkaya data, peneliti juga  melakukan penelusuran guna 

mendapatkan informasi serta petunjuk tentang program dan kegiatan Pondok 

Pesantren Salafi, di media sosial seperti facebook, TV dan  youtube.  

Komunitas Salafi termasuk gerakan ideologi keagamaan yang paling aktif 

menggunakan platform media sosial untuk publikasi program, kegiatan 

Pondok Pesantren dan kajian keagamaan.       
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2. Kehadiran Peneliti 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, maka 

instrumen utama adalah peneliti sendiri yang sekaligus bertindak sebagai 

observer dan interpreter.
89

  

Kehadiran peneliti sangatlah penting, karena peneliti merupakan 

instrumen utama pengumpul data dari berbagai sumber, sekaligus  untuk 

mengungkap makna yang terselubung dari setiap data yang diperoleh. Untuk 

memahami realitas dan pola intraksi objek penelitian, diperlukan keterlibatan 

peneliti secara langsung dalam aktivitas kehidupan di lingkungan Pondok 

Peasantren. Karena itu  dalam penelitian ini, peneliti terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pengumulan data, mulai dari Observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. 

Untuk menjaga objektivitas peneliti, kehadiran peneliti bukanlah 

bagian dari obyek yang akan dikaji, sehingga  peneliti akan menempatkan diri 

sebagai outsider.
90

 Sebagai outsider dengan posisi  observer participant, 

peneliti akan mengedepankan objektivitas dan kejujuran akademik  dalam 

menarasikan data-data temuan dalam penelitian ini. Sebagai observer 

participant peneliti telah melakukan observasi langsung, wawancara dan 

mendokumentasikan  data yang menjadi kebutuhan penelitian. Sedangkan 

untuk dakwah virtual yang dilakukan secara Live di Facebook, MQH TV, 
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Rinjani TV dan beberapa media online lainnya, peneliti telah melakukan  

kegiatan penelusuran dan  pengamatan pada media dakwah yang digunakan.  

Sebagai outsider peneliti menyadari problematika utama yang sering 

dihadapi oleh persoalan subyektifitas-obyektifitas terhadap individu ataupun 

komunitas yang sedang diteliti (insider). Dengan demikian, tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi silang pendapat antara peneliti (outsider) dengan 

komunitas di Pondok Pesantren Salafi  yang akan menjadi objek penelitian 

(insider). Bagi peneliti insider dan outsider merupakan sudut pandang dalam 

membaca  data dan fakta  yang ditemukan di lapangan selama melakukan 

penelitian. 

Pemetaan posisi peneliti, penting dilakukan sebagai upaya untuk 

menegaskan posisi emik-etik dalam melakukan penelitian. Secara antropologis  

dan ilmu sosial emik dan etik digunakan untuk melakukan pemetaan terhadap 

posisi seorang peneliti.  Emik  mengacu pada sudut pandang yang diperoleh 

dari komunitas Salafi/subjektif. Sedangkan etik merupakan perspektif peneliti. 

Terminology emik sepadan dengan Insider, sedangkan etik diidentikan dengan 

Outsider.
91

 

Secara geografis, lingkungan tempat tinggal peneliti, kebetulan 

bertetangga dengan komunitas Salafi. sehingga keberadaan mereka dapat 

peneliti  amati, identitas fisik jama’ah salafi, kegiatan dakwah, materi dakwah, 

afiliasi pendidikan, pola intraksi intern komunitasnya dan komunitas di 

luarnya.   

Kepentingan utama saya, sebagai outsider adalah murni kebutuhan 

akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan  secara kritis. 

Memahami dan menganalisis dengan berbagai perspektif atau disiplin ilmu 

tertentu terhadap Pondok Pesantren Salafi, dan lembaga pendidikan Salafi 
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dengan modal sosial yang di milki  telah menjadi fokus utama dalam 

penulisan disertasi ini.   

 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di beberapa Pondok Pesantren Salafi 

yang ada di Lombok, yaitu  Pondok Pesantren As-sunah Bagik Nyake, 

Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) di Lombok Utara dan  Pondok 

Pesantren Ma’had al-Islah Bina al ummah di Aikmel.  

Pemilihan tiga Pondok Pesantren Salafi  tersebut dilandasi oleh 

beberapa pertimbangan. Pertama, afiliasi ideologi keagamaan,  Hal ini dapat 

dilihat dari afiliasi pendiri dan tenaga pendidik di lembaga pendidikan 

tersebut, serta model pakaian yang digunakan yang selama ini menjadi 

identitas komunitas Salafi. Kedua, adanya transfer  ideologi Islam Salafi 

dalam bentuk pengajaran, tata tertib, kurikulum lembaga pendidikan, dan 

sistem boarding school. Ketiga, lahirnya Pondok Pesantren Salafi di Lombok, 

Pasca reformasi dan merepresentasikan ideologi Islam Salafi yang semakin 

menguat. Keempat, Pondok Pesantren Salafi menggunakan system fulday 

School dan Boarding School.  Pondok Pesantren Salafi telah melahirkan para 

santri dan alumni dengan corak pemahaman yang puritan, sebagai akibat dari 

perkembangan ideologi keagamaan Salafi  yang telah merambah ke dalam 

dunia Pendidikan Islam. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini telah dikalsifikasikan menjadi dua yaitu 

sumber data primer dan skunder. Sumber data primer meliputi hasil observasi, 

wawancara  dengan narasumber. Sedangkan dada skunder adalah data hasil 

dokumentasi, berupa dokumen pendukung seperti, visi misi dan profil 

sekolah, data Pondok Pesantren Salafi, Lapor bulan, brosur PPDB, tata tertib 

sekolah dan refrensi yang relevan dengan kajian penelitian ini.   
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Penentuan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan 

kepentingan penelitian. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

memastikan bahwa sumber data memiliki informasi yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan fokus penelitian ini.
92

  

Sumber data penelitian ini berasal dari hasil observasi langsung, dan 

dokumentasi  terhadap data yang ada di lapangan. Data temuan bisa berupa 

perilaku kehidupan, proses belajar, dokumen ta’lim, tata tertib, brosur PPDB, 

profil Pondok Pesantren, dan kurikulum,  atau hal lainnya mengenai tema 

terkait penelitian ini. Sesuai dengan metode dan kerangka teori yang 

digunakan, maka penelitian terhadap objek dan subjek penelitian dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dengan mengamati dan memahami serta 

menginterpretasikannya sesuai dengan metode penelitian yang telah 

digunakan oleh peneliti. 

Pengambilan data, selain dilakukan pengamatan dan observasi 

langsung, telah dilakukan wawancara  dengan pola pemilihan sampel 

berdasarkan pada pertimbangan tertentu (purposive). Sedangkan data tentang 

program sosial keummatan peneliti juga mengakses platporm digital media 

sosial yang digunakan sebagai saluran publikasi, seperti, website 

www.assunahpeduli.com. Kajian MQH TV, as-Sunah Lombok dan rinjani 

TV. Untuk mendapatkan data dari informan, guna memahami poin  yang 

menjadi fokus penelitian ini. Pondok Pesantren Salafi yang menjadi objek dan 

subjek penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling.
93

 Selain 

itu  juga akan dilakukan wawancara dengan Insider dan Outsider untuk 
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menggali menelaah pandangan etik dan emik
94

 mengenai modal social utama 

Pondok Pesantren Salafi Pasca Orde baru yang menjadi fokus penelitian ini.  

 

5. Teknik Pengumpulan Data . 

Data-data yang telah  dijadikan sebagai sumber dalam penelitian ini bisa 

berupa orang, kejadian/peristiwa, benda, dokumen, kitab–kitab yang dijadikan 

rujukan, buku, hasil riset terdahulu, gambar, foto, arsip dan imformasi di 

platform digital seperti facebook dan youtube.
95

 Untuk mendapatkan sumber 

data tersebut diperlukan teknik dan strategi tertentu yang sesuai, guna 

mendapatkan data yang valid.
96

 Ada beberapa teknik yang telah digunakan  

untuk pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Observasi   

Observasi atau pengamatan secara langsung telah dilakukan di lokasi 

peneltian yaitu Pondok Pesantren Salafi di Lombok yaitu Pondok Pesantren 

as-Sunah di Bagik Nyake, Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’I (TIS) di 

Lombok Utara dan Pondok Pesantren Ma’had Al-Islah Bina al Ummah 

Aikmel, telah dilakukan penelitian mulai dilakukan pada tanggal 21 

Desember 2021. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap temuan-
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temuan yang diselidiki.
97

 Dalam melakukan observasi peneliti tidak bersifat 

pasif, melainkan bersifat aktif  untuk mencermati, dan mencatat pristiwa 

yang memiliki korelasi dengan tema penelitian yang sedang dilakukan. 

Pencatatan sangat penting untuk dilakukan karena daya ingat manusia sangat 

terbatas untuk merekam semua imformasi yang telah diobservasi dari hasil 

pengamatannya.
98

 

Secara teknis, implementasi pelaksanaan observasi telah dilakukan 

dengan cara membuat pedoman observasi terlebih dahulu sebelum turun ke 

lokasi penelitian. Menurut Sandjaja & Albertus Heriyanto merinci bahwa 

alat yang dapat dipergunakan dalam observasi berupa pedoman observasi, 

catatan, check list, alat perekam seperti: kamera, tape recorder, video,  dan 

sebagainya
99

 

Kegunaan pedoman observasi untuk mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.  Data hasil observasi 

dikaji kemudian hasilnya disusun secara sistematis. Observasi dilakukan 

untuk memahami gambaran umum lokasi penelitian, kondisi bangunan, 

kegiatan akademik, proses kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, 

kondisi perpustakaan kegiatan keagamaan dan pelacakan terhadap 

pemanfaatan ruang digital sebagai sarana publikasi  program Pondok 

Pesantren Salafi di Lombok.     

Dalam melakukan observasi telah diarahkan untuk menggali data 

tentang setting sosial yang menjadi fokus penelitian, proses pembelajaran, 

aktivitas ekstrakurikuler, buku teks, sumber dan bahan ajar keagamaan, 

media, metode, majalah, maupun bulletin, program sosial (filantropi), 

kegiatan sosial dan keagamaan, seperti kajian dan daurah, serta berbagai 

aktivitas di luar sekolah yang relevan dengan fokus penelitian. Di samping 
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itu juga observasi telah  mengamati lingkungan sekolah dan pola interaksi 

antar komponen di Pondok Pesantren Salafi menjadi bagian yang penting 

dalam diobservasi ini. 

Gerakan Islam Salafi, termasuk  komunitas yang paling aktif dan 

berhasil memanfaatkan teknologi informasi (internet) sebagai media 

publikasi dakwah dan program lembaga pendidikan Islam Salafi di Lombok. 

Perkembangan media internet sebagai basis lahirnya beragam media sosial 

seperti, facebook, whatshapp, Youtube dan Twiter, telah melahirkan 

pendidikan di ruang publik muslim (public space).
100

  

Penelusuran data di media sosial, penulis lakukan dengan bergabung 

dengan beberapa grouf  facebook komunitas Salafi, seperti  grouf as-Sunah 

Lombok Timur, as-Sunah  Lombok, Dakwah Salaf, MQH TV, Rinjani TV-

Media Dakwah as-Sunah Lombok Timur, Manhaj Salaf 01, dan Group 

Ustadz Mizan Qudsiah. Sehingga setiap postingan yang akan di publikasi di 

group tersebut akan terinformasi juga di baranda peneliti. Sepanjang 

penelitian ini dilakukan, ketika penulis mencoba meminta data tambahan di 

beberapa narasumber, peneliti dikirimi alamat facebook dan youtube, agar 

penulis mengakses sendiri data yang dibutuhkan, seperti,http://smp-ia.sch.id/ 

www.assunnahpeduli.com,  

b. Wawancara  

Wawancara mendalam (In-depth interview) merupakan kegiatan 

wawancara yang dilakukan secara intensif, dekat, mendalam sehingga 

informan mengungkapkan pengalaman, perasaan, ide, nilai, secara lengkap 

dan jujur. Guna memudahkan kerja, wawancara dilakukan secara semi 

terstruktur dimana peneliti akan menggunakan pedoman wawancara secara 

garis besar sesuai tema penelitian untuk mengelaborasi nilai, makna, dan 

pandangan informan. Wawancara dilakukan secara  berkesinambungan dan 
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menjadi satu-kesatuan bersamaan proses observasi partisipatif karena 

wawancara berfungsi untuk mengelaborasi makna dan penjelasan mendalam 

mengenai perspektif obyek riset yang terekam ataupun dibuktikan melalui 

observasi.
101

   

Teknik wawancara telah  diterapkan untuk memperoleh informasi 

dari para key informan dalam penelitian ini. Adapun informan yang telah  di 

wawancara terdiri dari pengurus Pondok Pesantren yang menjadi lokasi 

penelitian, kepala madrasah,  dan dewan guru. Teknik wawancara yang telah  

digunakan adalah wawancara semi terstruktur karena memiliki watak 

kualitatif-naratif dan fleksibelitas dalam penerapannya. Dalam proses 

wawancara peneliti menunggu kesiapan informen, sehingga tidak 

mengagnggu waktu dan kegiatannya.  

Lewat jalur pertemanan ini  peneliti dapat mewawncara, pengurus,  

beberapa guru, waka kurikulum, kesiswaan, pembina tahfidz, dan pembina 

kesantrian yang memahami informasi yang dibutuhkan. Proses wawancara 

dilakukan berdasarkan kesepakatan tempat dan waktu yang disepakati, 

sehingga wawancara kadang kadang dilakukan di rumah makan, di rumah  

dan  di Pondok Pesantren.  Pada saat wawancara, peneliti juga dibantu 

dengan perekam elektronik dan pedoman wawancara untuk menghindari 

keterluputan dari permasalahan yang seharusnya diwawancarakan dan untuk 

tetap menjaga sistematika kegiatan wawancara sesuai dengan target 

informasi yang dibutuhkan. Namun dalam beberapa kasus ada informan 

yang tidak ingin direkam dan di foto selama proses wawancara. Sehingga 

alat bantu tersebut tidak dapat digunakan. 
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Teknik penentuan informan  yang telah dijadikan sumber data. Peneliti 

telah menggunakan telnik purposive sampling.
102

  Dalam konteks penelitian 

ini, informan merupakan orang yang berada pada lingkup penelitian dan dapat 

memberikan informasi tentang gambaran objektif  dan hal-hal yang menjadi  

modal sosial utama penopang  Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Mereka 

dapat memberikan pandangannya secara objektif dari dalam tentang 

perkembangan, strategi pengelolaan, tantangan yang dihadapi serta 

sustainibilitas Pondok Pesantren Salafi kedepan yang akan menjadi objek 

dalam penelitian ini.
103

 

Sehubungan dengan definisi di atas, peneliti telah memilih beberapa 

orang informan yang mampu mewakili obyek penelitian. Informan yang 

dimaksud adalah  mudir Pondok Pesantren, kepala Sekolah dan, Waka 

kurikulum kesiswaan dan guru di tiga Pondok Pesantren  Salafi yang menjadi 

lokasi penelitian. Untuk memperkuat data temuan, telah dilakukan wawancara 

dengan tokoh Salafi lainnya yang memiliki realasi dan pemahaman tentang 

Pondok Pesantren Salafi.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menggali data dalam bentuk, 

dokumen, profil Pondok Pesantren, kurikulum, tata tertib, kegiatan ekstra,, 

buku teks, dan sumber belajar keagamaan serta foto maupun gambar 

kegiatan. Kitab-kitab yang menjadi refrensi dalam pelaksanaan pembelajaran 

di Pondok Pesantren Salafi.
104

 Dalam pengumpulan data, peneliti telah 

menggunakan metode dokumentasi dengan dibantu alat, seperti kamera, 

video, dan ceklist. yang dapat digunakan sebagai informasi pendukung data 
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utama.
105

  

  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa walaupun fokus penelitian 

modal sosial Pondok Pesantren Salafi, namun objek dan subjek penelitian 

telah ditentukan. Berbagai hal lainnya dapat dikembangkan selama 

berjalannya proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Kondisi ini 

menegaskan bahwa peneliti merupakan instrumen utama, maka pengumpulan 

dan interpretasi data penelitian dilakukan melalui peneliti.   

 

6. Teknik analisis Data. 

Pasca data terkumpul dengan baik, kemudian dilakukan analisis dengan 

tujuan untuk melihat dan mengidentifikasi isu dan ide pokok. Analisis data 

bertujuan untuk menafsirkan data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan mengidentifikasi data tersebut dengan mengacu 

pada tujuan dan pertayaan penelitian yang telah digunakan sebagai petunjuk.   

   Prosedur analisis data yang telah digunakan pada penelitian ini telah 

mengacu pada prosedur Milles dan Haberman. Menurut Milles dan 

Haberman, analisis data dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pada periode tertentu.
106

 Tahapan analisis data meliputi 

Pertama pengumpulan data, dengan menelusuri data yang relevan dari 

berbagai literatur dan dokumen. kedua, reduksi data merupakan proses 

memilah, menyederhanakan, membuat abstraksi data hasil dari catatan 

lapangan, interview, sebagai dokumen dan catatan lapangan.
107

 Ketiga, 

display data,
108

 data yang telah disajikan secara naratif, berdasarkan variabel 

yang diteliti, yaitu faktor yang menjadi penopang Pondok Pesantren Salafi di 
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Lombok.  

Melalui penyajian tersebut data diorganisasikan, dan disusun dalam bentuk 

hubungan sehingga lebih mudah dipahamai.  Keempat, penarikan kesimpulan 

dan verifikasi data. Menurut Milles dan Haberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data.
109

 Untuk mendapatkan kesimpulan yang 

memiliki derajat realibilitas, maka harus didukung oleh data yang valid.  

Pengambilan kesimpulan dalam penelitian kualitatif  untuk menjawab 

rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian. Kesimpulan dapat 

menjadi novelty untuk penemuan sebuah teori baru.  

 Peneliti telah menganalisis dan mengorganisasikan data yang didukung 

dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten. Penarikan kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak desain proposal 

penelitian. Skema analisis data (flow model) model Miles and Haberman 

digambarkan sebagai sebagai berikut.
110

                 

 

 

 

 

     

              

 

                Gambar. 1.2. Komponen analisis  Model  Flow Milles dan Hubermen
111

 

Analisis data telah dilakukan dengan menggunakan analisis data 

deduktif, yaitu suatu cara berfikir yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 

kemudian kepada hal-hal yang bersifat khusus atau mengambil kesimpulan 
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secara khusus. Kaitannya dengan analisis data ini juga dijelaskan bahwa 

analisis deduktif merupakan suatu teknik analisis data yang dimulai dari hal-hal 

yang bersifat umum kemudian kepada hal-hal yang bersifat khusus.
112

 

Untuk memperoleh data yang valid, akurat dan meyakinkan, maka 

peneliti telah  melakukan pengorganisasian data, dan mengurutkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara maupun dokumen-dokumen lainnya. 

 

7. Pengecekan Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Data merupakan komponen yang fundamental 

dalam sebuah penelitian, data inilah yang telah menjadi sumber utama dalam 

melakukan analisis data, kemudian telah dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan kesimpulan. Sehingga data yang diperoleh selama melakukan 

kegiatan penelitian memiliki validitas dan realibilitas yang tinggi. 

Pengujian validitas dan realibilitas (dependability) data yang di 

peroleh, peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan teknik trianggulasi 

sumber
113

 dan  trianggulasi metode
114

 untuk mengecek keabsahan data 

tersebut.   

Secara operasional, trianggulasi  sumber, peneliti melakukan 

pengecekan data-data yang terkumpul dari berbagai sumber, seperti data  dari 

guru, pengurus Pondok Pesantren,  dan wali santri. Data dari ketiga sumber 

tersebut diklasifikasikan untuk menentukan pandangan  yang sama dan yang 

berbeda. Sehingga mendapatkan kesimpulan dari kesepakan (member chek) 
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dari ketiga sumber data tersebut.
115

 Trianggulasi teknik, pengecekan data   

yang dilakukan dengan cara mengecek data hasil wawancara dengan observasi 

dan dokumentasi, untuk memastikan validitas data.
116

  

 Penggunaan teknik triangulasi bertujuan untuk meningkatkan 

kekuatan teoritis, metodologis, maupun kedalaman interpretasi data dalam 

penelitian kualitatif. Trianggulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan 

data melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.
117

 

H. Sistimatika Pembahasan  

Sistematika pemhasan disertasi dapat dibagi dalam beberap bab dan sub 

bahasan. Bab pertama,  berisi pendahuluan  yang telah mengantarkan pembaca 

untuk lebih melihat fokus kajian dan tema yang akan diangkat dalam disertasi ini, 

dibagian ini juga akan dijelaskan bagaimana penelitian ini secara prosedural 

bekerja dengan metodologi dan kerangka teori yang telah ditentukan.  

Bab dua, pada bab ini telah membahas, dinamika Salafi di Arab Saudi, 

geneologi Islam Salafi di Indonesia yang memiliki relasi keyakinana dengan 

Islam Salafi di Arab Saudi. Kemudian akan mengelaborasi gerakan Salafi di 

Lombok serta eksistensinya di tengah keragaman ideologi keagamaan masyarakat 

Lombok pada masa orde Baru dan Pasca Orde Baru, kemudian pembahasan  

setting Geografis Lombok. Kemudian penggunaan terminologi Salafi  dan 

Wahabi dalam kajian keislaman di Lombok. Pada bagian ini telah dijabarkan 

beberapa modal sosial utama Pondok Pesantren  Salafi di Lombok.  

 Bab tiga,  pada bab ini telah mengelaborasi tentang,  strategi pemeliharaan 

beberapa modal sosial utama Pondok Pesantren Salafi. Manajemen Pendidikan 

Salafi di Lombok mencoba memotret pola pengelolaan kelembagaan. Dinamika 
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Lembaga Pendidikan Salafi di Lombok, ideologi Salaf  dalam kurikulum 

pendidikan Islam Salafi, tenaga Pendidik ( ustadz) Sebagai Murabbi, Metode 

pembelajaran pendidikan Islam Salafi di Lombok, dan proses belajar mengajar di  

Pondok Pesantren Salafi di Lombok. 

        Bab empat,  tantangan  yang dihadapi  Pondok Pondok Pesantren Salafi di 

Lombok, pada bab ini akan mengkaji beberapa hal yang menjadi tantangan dalam 

mengembang pendidikan Salafi seperti; resistensi terhadap ideologi Salafi yang 

semakin menguat, Pertumbuhan  dan kontestasi sesama Sekolah Islam Terpadu 

(SIT): Trand baru  Pendidikan Islam di Lombok, peningkatan mutu dan kualitas 

out put Pendidikan Salafi di Lombok. kemudian dilanjutkan dengan relasi sosial 

pendidikan Salafi dengan politik, pemerintah, organisasi sosial keagamaan dan 

tokoh keagamaan. Pembahasan tentang upaya meneguhkan identitas: Kontestasi 

lembaga pendidikan Salafi dan NW di Lombok, yang diimplementasikan lewat 

kontestasi lembaga pendidikan, teks keagamaan,  media sosial: kontestasi ruang 

publik muslim. Kemudian bab ini ditutup dengan pembahasan tentang  ideologi 

Salafi : pragmentasi sosial pada masyarakat Lombok. 

Bab lima,  pada bagian ini telah mencoba memberikan analisis berdasarkan 

data dilapangan untuk memberikan gambaran tentang masa depan lembaga 

pendidikan Salafi di Lombok dengan segala dinamikanya. Pada bab ini akan 

dimulai dengan pembahasan strategi pengelolaan Pondok Pesantren Salafi di 

Lombok, kemudian program Pondok Pesantren Salafi di Lombok, dan 

sustainibilitas Pondok Pesantren Salafi di Lombok. Bab enam, penutup. terdiri 

dari kesimpulan,  implikasi teoritis, saran-saran dan rekomendasi. 
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BAB  II 

MODAL UTAMA PONDOK PESANTREN  SALAFI  DALAM 

MEMPERKUAT EKSISTENSINYA DI LOMBOK  PASCA ORDE BARU 

 

A. Perkembangan Salafi di Arab  Saudi 

Arab Saudi, di dalamnya terdapat wilayah Hijaz (Makkah dan Madinah). 

Kedua kota ini merupakan pusat kajian keislaman ulama Nusantara. Sanad  

keilmuan ulama Nusantara dengan Hijaz pada abad 17 dan 18 digambarkan secara 

jelas oleh Azyumardi Azzra.
118

 Peran penting Hijaz sebagai pusat politik, spiritual 

(Ka’bah dan makam Nabi) dan ilmu keislaman, telah menjadi daya tarik  

tersendiri bagi seluruh umat Islam di dunia. Kondisi inilah  kemudian mementuk 

jaringan keilmuan yang semakin kuat dengan pelajar dari Nusantara. Dewasa ini, 

jaringan keilmuan Hijaz-Lombok telah membentuk relasi keilmuan dengan corak 

Salafisme. Sehingga relasi atas dasar ideologi keagamaan menjadi ikatan yang 

sangat kuat untuk membentuk jaringan keilmuan. 

Hijaz sebagai sentrum pengkajian keislaman memiliki kontribusi yang sangat 

besar terhadap perkembangan dan persebaran ilmu-ilmu keislaman ke berbagai 

penjuru dunia. Perubahan corak keilmuan di Hijaz akan mempengaruhi  corak 

keilmuan di daerah lainnya. Fenomena perubahan ideologi keagamaan di Hijaz 

telah banyak mempengaruhi praktik keagamaan di negara-negara sekitarnya. 

Pergeseran paradigma keagamaan di Hijaz dari Sunni yang sudah mengakar kuat 

ke Salafisme  kemudian menjadi lebih dominan sampai saat ini.  

Secara politik, ketika Arab Saudi sebelum dikuasai oleh Salafisme-Wahabi, 

daerah tersebut berada di bawah kekuasaan Turki Usmani.
119

 Turki Usmani 
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memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan  ideologi Sunni di 

Hijaz.
120

 Hubungan baik antara Syarif Makkah dengan Turki Usmani terganggu 

akibat bangkitnya gerakan keagaman ideologi Salafi yang didirikan oleh 

Muhmmad bin Abdul Wahab. Ketika mencapai kemenangan politik dan 

keagamaan pada tahun 1923, secara sistematis gerakan Wahabi melakukan 

pengrusakan terhadap segala sesuatu yang dipandang sebagai penyebab 

berkembangnya bid’ah dan kesyirikan.
121

  

 Pembacaan terhadap situasi  politik Arab Saudi sebelum berkuasa Salafi-

Wahabi cukup penting untuk dilakukan. Perjalanan panjang kolaborasi Abdul 

Aziz bin Saud dengan Abdul Wahab dalam menyebarkan ideologi Islam Salafi 

sampai berdirinya Dinasti Arab Saudi, merupakan sesuatu yang berjalan dengan 

dialektika sosial pada waktu itu.
122

 

      Berdirinya kerjaan Arab Saudi 1923, menandai berdirinya kerajaan yang 

menjadi  penopang utama perkembangan Salafisme di Timur Tengah, sekaligus 

sebagai aktor  pengekspor ideologi Salafi ke penjuru dunia.
123

 Menurut Badri 

Yatim, perubahan paradigma keagamaan di suatau negara muslim memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan perubahan politiknya.
124

 Perubahan aliran 

keagamaan juga ditentukan oleh afiliasi pemerintahan yang berkuasa di negeri 

tersebut.  

Sejarah awal munculnya gerakan Salafi  di Arab Saudi pada tahun 1707-1787 

M. Abdul Wahab berkolaborasi dengan Ibnu Sa’ud penguasa Nejed pada waktu 

itu,
125

 kerjasama antara Ibnu Su’ud dengan Abdul Wahab telah melahirkan 

kolaborasi yang saling menguntungkan, untuk saling bahu membahu dalam 
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menyebarkan Salafi di Arab Saudi. Ibnu Su’ud sebagai penguasa Makkah, 

memerlukan figur tokoh ulama untuk menopang kekuasaan dengan legitimasi 

agama.   

Sebaliknya Abdul Wahab dengan gerakan purifikasi agama, membutuhkan 

perlindungan penguasa untuk menjinakkan masyarakat dan meredam resistensi 

dari berbagai kalangan. Metode  penyebaran ideologi  Salafi yang cukup keras 

secara verbal, seringkali menghakimi keyakinan orang lain yang berbeda, dengan 

klaim kebenaran sepihak, telah melahirkan penolakan dari masyarakat setempat. 

Arab Saudi  menganut paham Salafisme sebagai  ideologi tunggal yang diakui 

keberadaannya.  Dengan dukungan kekuasaan yang begitu besar, ideologi Salafi 

berkembang pesat di Arab Saudi.  Hijaz sebagai pusat kajian keislaman dunia 

yang kosmopolitan, telah menjelma menjadi kota Salafi, dimana kajian-kajian 

keilmuan keislaman bertumpu pada ideologi Salafi. 

Gelombang pelajar Lombok ke Arab Saudi yang semakin meningkat setiap 

tahunnya, telah membentuk relasi keilmuan yang semakin kuat. Arus balik pelajar 

dari Arab Saudi  dengan corak pemahaman keilmuan yang puritanisme, telah 

menyebar keberbagai penjuru seiring dengan kembalinya para pelajar ke 

kampung halaman masing-masing. Begitu pula  dalam kasus Lombok, persebaran 

Salafisme di Lombok tidak lepas dari keterlibatan para alumni Timur tengah 

terutama Arab Saudi. Arab Saudi sebagai corong ideologi Salafisme  dan 

dukungan financial yang senagat besar, memainkan peran yang sangat penting 

dalam penyebaran ideologi Salafi ke berbagai belahan dunia.   

   

B. Geneologi  Ideologi Salafi di Indonesia  

Agar  kajian tentang geneologi Islam Salafi di Lombok tidak a historis, maka 

dipandang perlu untuk mengelaborasi tentang jejak awal ideologi Islam Salafi di 

Indonesia. Secara makro, proyek globalisasi Salafi semakin massif ke berbagi 
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penjuru dunia tanpa mengenal batas ruang dan waktu.
126

 Keberhasilan revolusi 

Iran 1979 dan sosialisme Gamal Abdul Nasser di Mesir, telah melahirkan 

kehawatiran tersendiri bagi Arab Saudi.
127

 Untuk menghambat laju perkembangan 

Syi’ah Iran dan pengaruh Sosialisme Nasser di Mesir,  Arab Saudi mendirikan 

lembaga filantropi seperti Rabitah  ‘al a>lam  al Islami dan  Hai’at ‘al-Ighatsha>h al 

Islmaiyah  ‘al’alami>yah (IIRO) untuk mendanai gerakan Salafisasi di berbagai 

belahan dunia.
128

  

Sejarah awal ideologi  Salafi  masuk ke Indonesia pada abad 18 M.  melalui 

para  jema’ah haji, hal ini dapat dilacak pada gerakan Padri di Sumatera Barat 

yang dimotori oleh Haji Piabang, Haji Sumanik dan haji Miskin yang pulang dari 

Makkah pada tahun 1803.
129

 Intraksi mereka dengan ideologi Salafi di Arab Saudi 

telah melahirkan pandangan keagamaan yang puritan. Dengan semangat 

puritanisme mereka melakukan pembaruan pemikiran keagamaan untuk 

membumikan tauhid dan memberantas segala bentuk kesyirikan dan praktik 

bid’ah yang dianggap berkembang subur di Sumatera Barat, gerakan ini disebut 

sebagai gerakan Padri.
130

   

Menurut Abu Mujahid, pelabelan gerakan Padri sebagai gerakan Wahabi 

pertama kali dilakukan oleh Pieter Johanes Veth (1819-1895), dalam pandangan 

Pieter Johanes Veth, ada kesamaan pola pemahaman keagamaan dan metode  
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kekerasan yang digunakan untuk mencapai tujuan antara kelompok Padri dengan 

gerakan Wahabi di Jazirah Arab . Pendapat Veth ini, kemudian dibantah oleh 

Betrand Johanes  Otto Scherieke (1890-1945), bahwa kelompok Padri bukanlah 

pengikut Wahabi dengan argumentasi, pertama: kaum Padri tidak menentang 

praktik ziarah kubur. Kedua: kaum Padri ikut melaksanakan maulid nabi. Kedua 

praktik ini sangat ditentang oleh Abdul Wahab dan para pengikutnya.
131

                                                      

Intensifikasi perluasan pengaruh Salafi ke Indonesia lewat Yayasan Rabitha>th 

al-‘A>lam al-Isla>mi yang membuka kerjasama dengan Dewan Dakwah Islamiah 

Indonesia (DDII).
132

 Arab Saudi lewat lembaga filantropi  menyediakan dana 

besar untuk membantu program Salafisasi di Indonesia dan pemberian bantuan 

beasiswa penuh kepada  Mahasiswa Indonesia yang akan belajar ke Universiatas 

Madinah di Arab Saudi. Bantuan finansial tersebut disalurkan lewat agennya di 

Indonesia yaitu, Dewan Dakwah Islmiah Indonesia (DDII) yang didirikan oleh 

tokoh Masyumi pada tahun 1967.
133

  Para alumni Arab Saudi di kemudian hari 

menjadi agen transformasi paham Salafi ke Indonesia. Dengan dukungan dana 

yang sangat besar dari Arab Saudi, DDII dan Muhammad Natsir menjadi 

penggagas pendirian lembaga Ilmu pengetahuan Islam dan Arab  (LIPIA) Jakarta 

yang merupakan cabang dari Universitas Islam Muhammad Ibnu Sa’ud di 

Riyadh. LIPIA
134

 merupakan pusat perkembangbiakan  kader-kader Salafi,  dan 

gerakan Tarbiyah di Indonesia. Para alumni LIPIA  kemudian memainkan peran 

penting dalam menggerakkan dakwah Salafi  di Indnesia.
135
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Pemerintah Indonesia memberikan izin pendirian LIPIA, karena akan dapat 

membantu memperkuat relasi bilateral antara Indonesia dengan Arab Saudi, 

sekaligus memperbaiki citra pemeritahan Orde Baru  terhadap Islam pada waktu 

itu. Salah satu dampak paling nyata dari kampanye Islam Salafi ala Arab Saudi 

adalah munculnya muslim puritan dengan tampilan mengunakan jubah ala Arab  

Saudi, Jenggot, celana cingkrang dan niqop. 

Menurut Nur Kholik Ridwan, transformasi awal pemikiran ideologi Islam 

Salafi  di Indonesia,  sejak munculnya gerakan Padri di Minangkabau di Sumatera 

Barat. Kemudian perserikatan Muhammadiyah di Jogjakarta yang didirikan oleh 

KH. Ahmad Dahlan. Persis di Bandung  yang didirikan oleh H. Zam-Zam dan H. 

Muhammad Yunus pada tanggal 12 September tahun 1923.
136

 Al-Irsyad yang 

didirikan oleh  Syeikh Ahmad Surkati Al-Anshori, pada tahun 1914. Ketiga 

organisasi tersebut dalam melaksanakan fungsi dakwahnya  mengambil jalur 

gerakan pemurnian Islam, kuatnya pengaruh pemikiran Abduh dan Rasyid Ridho 

dalam ketiga organisasi ini, dapat dilacak dari pola pemahaman keagamaan, dan 

model pembaruan yang ber-orientasi pada pemurnian ajaran Islam dari praktik 

bid’a >h, khurafa>t dan taha>yyul  dengan slogan untuk menyerukan kembali kepada 

al-Qur’a>n dan Hadits.   

Ketika KH. Ahmad Dahlan  berangkat ke Makkah pada tahun 1890 dan 1903. 

Ahmad Dahlan belajar di Syeikh  Akhmad Khatib yang secara pemikiran sudah 

terinspirasi oleh gerakan pemikiran Abdul Wahab, sehingga semangat  pemurnian 

Islam ala Wahabi sudah mulai tertanam dalam diri KH Ahmad Dahlan. 

Ketertarikan KH. Ahmad Dahlan terhadap majalah al-Urwatul Wustqa dan Al-

Manar sejak menjadi anggota Jami’at Khair, di dalam majalah ini memuat 

gagasan Abduh dan Rasyid Ridho tentang gerakan pembaruan Islam, bahkan KH. 

Ahmad Dahlan berlangganan secara khusus dengan majalah al-Urwatul Wustqa 

dan Al-Manar yang terbit di Mesir pada waktu itu.  

                                                             
136
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Perkenalan Ahmad Dahlan dengan pemikiran Abduh dan Rasyid Ridho yang 

mengilhami nilai-nilai dasar perjuangan Muhammadiyah yang puritan. 

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam-modernis-refomis, sejak berdiri tahun 

1912 Muhammadiyah mencoba menawarkan model keIslaman yang tidak 

ternodai oleh budaya-budaya sinkritis. Ekspresi keber-agama-an Muhammadiyah 

yang tekstual dan kaku, dengan agenda pemberantasan terhadap model 

keberagamaan  yang telah dikotori oleh tahayyul, bid’ah dan khurafat (TBC).
137

 

   Semangat awal perjuangan Muhammadiyah untuk menegakkan Islam  murni 

di bumi Nusantara, dengan pola perjuangan yang seperti ini Muhammadiyah 

sering dilabelkan sebagai organisasi Muhammadiyah-Wahabi. Namun sekarang 

ini Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan terus berevolusi untuk 

merumuskan kembali gagasan keber-agama-an yang telah dikembangkan dan  

gerakan sosial–intlektual
138

 untuk merspon persoalan kebangsaan yang semakin 

kompleks.   

Kompleksitas persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia tidak cukup 

direspon secara parsial, akan tetapi memerlukan pembacaan yang lebih 

komprehsensif dan objektif  agar dapat memberikan tawaran secara konseptual 

terhadap segudang persoalan yang semakin pelik, korupsi, dekadensi moral, 

pluralitas, kemiskinan yang semakin bertambah, HAM, ketidakadilan, isu sara, 

konflik horizontal dan hoax yang masih perlu dipikirkan oleh organisasi-

organisasi sosial keagamaan.  

Muhammadiyah perlu melakukan revitalisasi paradigma dan peran sosial 

keagamaan. Perubahan paradigma dalam melihat realitas sosial,  dari model 

pemahaman teologis-fatalistik menuju pemahaman teologis antroposentrime-
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rasional, sehingga setiap persoalan yang terjadi di negeri ini mampu dilihat dalam 

bingkai rasionalitas dan tidak hanya pasrah terhadap nasib semata.  

Terpilihnya Amin Rais pada muktamar Muhammadiyah di Aceh tahun 1995. 

Periode ini dianggap cukup penting, penataan dan pergeseran paradigma berfikir 

gerakan Muhammadiyah ke depan.  Perubahan nomenklatur berbagai lembaga 

dan majlis yang berada di dalam struktur Muhammadiyah, untuk mendorong 

lahirnya pemikiran baru dikalangan muslim Indonesia dalam merespons 

modernitas.
139

  

 Perubahan nomenklatur telah membuka jalan bagi para aktivis 

Muhammadiyah untuk lebih berani bereksplorasi wacana keislaman kontemporer, 

sehingga Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar tidak hanya 

terkungkung pada wacana gerakan Islam puritan. Diskursus keagamaan yang 

sebelumnya dianggap tabu dan sensitif seperti wacana pluralisme agama, dialog 

antar Iman, sudah mulai menjadi kajian dalam diskusi-diskusi aktivis muda  

Muhammadiyah.
140

 Penguatan wacana keagamaan dengan pendekatan ilmu-ilmu 

sosial menjadi sebuah keharusan, agar Muhammadiyah   sebagai organisasi Islam 

dapat menjadi “tenda kultural”  untuk menaungi seluruh umat Islam tanpa dibatasi 

oleh sekat-sekat ke-mazhaban.  

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan terbesar kedua di 

Indonesia pada saat ini sudah mulai menggeser paradigma berpikir dan 

perjuangannya,  keterbukaan Muhammadiyah terhadap arus modernitas dan sikap 

responsif terhadap berbagai persoalan kebangsaan, menunjukkan bahwa telah 

terjadi perubahan mainset perjuangan. Tampilnya Amin Rais, Safi’i Ma’rif, dan 

Din Syamsudin, sebagai pimpinan pusat Muhammadiyah, memberikan kontribusi 

yang besar terhadap pergeseran dinamika  pemikiran kader-kader  muda dan 
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sayap organisasi Muhammadiyah seperi Jaringan Islam Muda Muhammadiyah 

(JIMM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) mulai membuka pemikiran 

dengan wacana-wacana keislaman kontemporer.
141

  

Untuk menjawab berbagai kritikan terhadap kejumudan Muhammadiyah 

dalam memahami agama. Muhammadiyah menggagas dan mengembangkan 

konsep “dakwah kultural”, untuk menunjukkan akan adanya upaya yang serius 

untuk mendekatkan Muhammadiyah dengan budaya populer yang berkembang di 

masyarakat.  

Selama ini Muhammadiyah diidentikkan dengan gerakan puritan, 

kehadirannya dianggap sebagai “buldoser” terhadap budaya lokal, seiring dengan 

laju perkembangan zaman dan diikuti dengan pergeseran paradigma pemikiran di 

kalangan elit Muhammadiyah yang notabene akademisi.  Tidak menutup 

kemungkinan kesan-kesan “buldoser” akan hilang dalam imajinasi masyarakat 

seiring dengan perubahan yang dilakukan oleh Muhammadiyah di tengah 

kehidupan masyarakat.  

Misalnya, dalam kasus yang sangat sensitif, elit Muhammadiyah terpolorisasi 

menajadi dua.  Kasus dugaan penistaan Agama yang dilakukan oleh Basuki 

Cahaya Purnama (Ahok) Calon Gubernur DKI Jakarta, petinggi dan Jama’ah 

Muhammadiyah mengatakan, bahwa pernyataan Ahok terkait surat Al-Maidah 51 

dikepulauan seribu dianggap telah menistakan agama, namun Buya Ahmad 

Syafi’i Ma’arif
142

 selaku mantan ketua PP Muhammadiyah, mengambil jalan 

berbeda dengan koleganya yang lain di Muhammadiyah, dalam beberapa 
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pernyataan Syafi’i Ma’arif mengatakan Ahok tidak menistakan Agama, bahkan 

Syafi’i  Ma’arif juga mengkritik fatwa MUI yang menganggap  Ahok menistakan 

Agama Islam.  sikap yang ditunjukkan oleh Syafi’i Ma’arif menunjukkan bahwa 

telah terjadi pergeseran pemikiran secara revolusioner di kalangan kader-kader 

Muhammadiyah.   

Seiring dengan laju perkembangan zaman Muhammadiyah  harus mampu 

tampil sebagai tenda kultural untuk seluruh lapisan umat manusia, bukan lagi 

sebagai organisasi Islam  yang hanya sibuk mengurus persoalan tahayyul, bid’ah 

dan khurafat  (TBC). Masih banyak persoalan masyarakat bangsa yang perlu 

respons, agar oraganisasi sosial  keagamaan berkontribusi terhadap bangsa 

Indonesia untuk membentuk masyarakat yang berkeadaban.   

Persatuan Islam (Persis) yang didirikan pada tanggal 12 September 1923 di 

Bandung. Gagasan pendirian Persis ini adalah H. Zam-zam dan H. Muhammad 

Yunus, secara kultural kedua orang ini sama-sama Alumni Arab Saudi,  tulisan 

Muhammad Abduh yang dimuat dalam majalah Al-Manar yaitu "Al-Islam 

mahju>bun bil muslimi}n." Ungkapan ini sangat mempengaruhi mereka dan 

menghendaki umat Islam memiliki cara berpikir dan corak hidup yang lebih maju 

dengan semangat kembali kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Menurut Deliar Noor, 

Persis juga banyak dipengaruhi oleh majalah al-Manar, al-Iman dan al-Munir.
143

  

Majalah al-Manar yang diterbitkan oleh Rasyid Ridho di Mesir merupakan 

corong pembaruan Islam  yang lebih dekat dengan Abdul Wahab. Rasyid Ridho 

secara terbuka menyatakan diri sebagai pengikut Ibnu Taimiyah dan Abdul 

Wahab adalah penerus dari tradisi Salafi, Hambali - Ibnu Taimiyah.
144

 

Dinamika pemikiran Islam di Timur Tengah, sangat mudah mempengaruhi 

kondisi keber-agama-an di Indonesia.  Terjadinya interaksi pemikiran ke-agama-
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an Salafi
145

 sebagai akibat dari hubungan personal jama’ah haji dan para pelajar 

Indonesia dengan gagasan pembaruan Islam.  

Gerakan Salafi di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, 

Salafi puritan; kedua, Salafi haraki; ketiga, Salafi jihadi.
146

  Untuk memahami 

ketiga model Salafi tersebut dapat diidentifikasi melalui sikap mereka terhadap 

kebijakan pemerintah Indonesia. Dalam konteks Indonesia, Salafi puritan cukup 

mendominasi. Berdasarkan pola pemahamannya persebaran Salafi di Lombok 

dapat diklasifikasi menjadi 2 (dua) yaitu Salafi puritan dan Salafi puritan moderat. 

Salafi puritan membangun slogan dengan kembali pada al-Quran dan al-Hadits, 

dengan pemahaman yang sangat tekstual.  Menolak Praktik-praktik keagamaan 

yang dianggap  berbau syirik, bid’ah, khurafat, dan tahayyul.
147

  

Salafi puritan lebih fokus pada  kegiatan dakwah dan pendidikan untuk 

membumikan Islam yang sesuai dengan pemahaman para Sala>fus Sha>leh, lewat 

masjid dan lembaga pendidikan. Salafi puritan-moderat, juga lebih berorientasi 

pada penguatan dakwah lewat jalur pendidikan dan masjid, akan tetapi  mereka 

masih mau menerima perbedaan pandangan keagamaan yang terjadi di tengah 

masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh  Iqbal Raihan  di menjelaskan:  

Bahwa perbedaan dalam memahmami agama merupakan sesustu yang 

tidak bisa  dihindari, masing-masing memiliki dalil untuk dijadikan landasan 
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dalam menjalankan agama, misalnya dalam perkara  qunut Subuh, ziarah 

Qubur.
148

  

 

Salafi puritan lebih menekankan pada gerakan dakwah dengan menempatkan 

bid’ah dan syirik sebagai isu sentral. Dan keberadaan mereka tidak terikat pada 

organisasi ataupun partai politik tertentu. Secara politik Salafi puritan selalu 

mendukung kebijakan Pemerintah, karena mengkritik atau menolak kebijakan 

pemerintah merupakan bentuk pembangkangan terhadap ‘ulil amri.
149

 

Sementara Salafi haraki, secara politis gerakan mereka lebih bersifat ideologis  

dengan tujuan formalisasi Syari’at  Islam atau pendirian negara syari’ah. Salafi 

haraki menolak segala bentuk pemerintahan yang tidak berdasarkan syari’ah.  

Kelompok ini merupakan gerakan pemikiran yang hanya bermain pada tataran 

wacana, dan tidak melakukan perjuangan bersenjata atau pemberontakan. 

sempalan Salafi haraki di Indonesia seperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), 

Jama’ah Islamiah (JI), dan Front Pembela Islam (FPI), Majlis Mujahidin 

Indonesia (MMI).
150

  

Gagasan formalisasi syari’at Islam  yang diperjuangkan oleh kelompok ini, 

lebih didorong oleh motivasi politik dari pada agama.
151

  Namun pemaknaan 

Salafi dalam tulisan ini lebih ditunjukkan kepada gerakan Wahabi
152

 atau ahl al-
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Sunnah,
153

 tanpa diikuti oleh kata al-Jama>’ah yang selanjutnya akan disebut 

dengan Salafi.  

Salafi jihadis, selain bergerak pada tataran pemikaran juga melakukan 

penyerangan terhadap instrumen negara beserta perangkat pendukungnya. 

Menurut kelompok Salafi Jihadis, melakukan gerakan teror (radikalisme) atas 

nama jihad menegakkan negara yang berdasar syari’at Islam, memerangi orang 

kafir, syirik merupakan jihad yang harus dilakukan oleh setiap umat Islam. Jihad 

dimaknai dengan qital  yang lebih  dekat dengan perang dan pembunuhan sering 

dijadikan alasan untuk melegitimasi tindakan kekerasan yang dilakukan. Tafsir 

tekstual terhadap ayat-ayat jihad telah melahirkan monopoli  tafsir dan dijadikan 

sebagai landasan teologis untuk melegitimasi tindakannya.
154

 

Selama pergaulan peneliti dengan komunitas Salafi. Kelompok Salafi, 

menolak keras untuk  disebut sebagai Wahabiyah atau pengikut Abdul Wahab, 

mereka lebih suka disebut sebagai as-Sunnah atau Salaf. Merujuk pada pola 

pemikiran dan model gerakan yang dikembangkan gerakan Salafi, Fazlurrahman 

dan Basam Tibi menyebutnya dengan istilah fundamentalisme,
155

 Jhon L-Espito 
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menyebutnya sebagai gerakan kebangkitan Islam (revivalisme Islam), Khaled 

Abou El Fadl menyebutnya dengan gerakan Puritan.
156

  

Penetrasi  gerakan Salafi  ke Indonesia dilakukan lewat jema’ah haji dan para 

pelajar yang  menimba Ilmu di Arab Saudi,  pola pemahaman keagamaan yang 

tekstual -puritan di transformasi secara masif ke Indonesia lewat mahasiswa yang 

belajar di Arab Saudi. Saat ini gerakan Salafi  semakin tumbuh subur di negeri 

berpenduduk Islam terbesar di dunia.
157

 Interaksi awal  gerakan Salafi   di 

Indonesia terjadi pada  abad 19  ketika Arab Saudi di kuasai oleh  gerakan Salafi 

Wahabi.
158

  

Sebelum kedatangan Salafi ke Minangkabau, masyarakat  Minangkabau telah 

menganut Islam dengan corak tasawuf, tarekat Satariyah
159

 dan tarekat 

Naqsabandiyah
160

 yang sudah terlebih dahulu berkembang dengan pesat pada 

waktu itu. Keberadaan tarekat Syatariah dan Naqasabandiah yang terus 

mengalami perkembangan di Minangkabau tidak sepi  dari perseteruan dan 

perebutan ruang dominasi untuk mempertahankan eksistensinya. Perbedaan  

ideologi  keagamaan menjadi pemicu utama lahirnya perseteruan diantara 

keduanya, tarekat Naqsabandiyah lebih menekankan pada syari’ah dan 
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pelaksanaan kewajiban Islam lebih utama, sementara kelompok tarekat syatariah 

kurang mementingkan syari>’ah dan lebih dekat kepada konsepsi  tarekat falsafi 

yaitu  wahda>tul wuju>d. 161
    

Pemahaman tasawuf dianggap sebagai tradisi keagamaan yang penuh dengan 

takhayul, khurafat dan Bid’ah yang harus diluruskan.
162

 Penguatan gerakan Salafi  

di Minangkabau juga menyuburkan sikap takfir dan pemurtadan  terhadap 

kelompok lain. Dari kelompok inilah lahir gerakan pembaharuan Islam yang 

bermula dari daerah Agam pada tahun 1780-an yang kemudian dikenal dengan 

gerakan Padri.
163

  

Pada tahun 1813, Imam Bonjol bergabung dengan kelompok Padri untuk 

melakukan purifikasi di Minangkabau, tensi tindakan kekerasan  semakin 

meningkat. Karena tidak tahan dengan tindak kekerasan yang dilakukan oleh 

kelompok Padri, maka para tokoh tarekat Syatariah minta bantuan ke Belanda. 

Dengan kompensasi tertentu, maka Belanda mengirim bala tentaranya ke 

Minangkabau untuk memerangi kelompok Padri. Kekerasan atas nama agama 

terhadap masyarakat yang dilakukan oleh kelompok Padri telah melahirkan sikap 

antipati masyarakat, nalar kekerasan menjadi  mainstream  utama kelompok Salafi  

dalam menyebarkan dakwahnya. 

Berdasarkan gambaran di atas, jaringan ideologi  Salafi di Indonesia dapat 

dilacak dari gerakan Padri, Muhammadiyah al-Irsyad dan Persis, memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan gagasan pemurnian Abdul Wahab yang 

memiliki relasi keilmuan dengan Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-Jauzi, kemudian 

Abduh dan Rasyid Ridho pada Abad ke 20.
164

  Transformasi gagasan gerakan 

pemurnian Islam Arab Saudi dan Mesir, telah sampai ke  Islam Indonesia lewat 
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09/02/2021.  
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Abdurrahman Wahid (Ed), Ilusi Negara Islam  Ekspansi Gerakan Islam  Tranasional, 93  
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Gerakan pemurnian Islam di Minangkabau disebut dengan Padri karena pemimpin mereka 

berasal dari Pidari Aceh, 
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Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan Besar Para ilmuan Muslaim, 

(Yogyakarta:Pustaka pelajar,2020),31.    
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para jama’ah haji, pelajar yang bermukim di Arab Saudi, majalah al Manar dan 

al- Urwatul Wustsqa.  

Peningkatan jumlah komunitas Salafi Indonesia, telah memacu 

kemunculan yayasan dan lembaga pendidikan yang ditopang oleh dana  dari Arab 

Saudi dan Kuwait. Abu Nida mendirikan yayasan as-Sunah dan Islamic Center  

dan lembaga pendidikan Bin Baz di Bantul Yogyakarata, Yusup Harun 

mendirikan Yayasan al-Shafwah, Ahmad Zawawi mendirikan Lajnah ‘al-

khairi>ya>h  al-Musya>rakah, Jafar Umar Thalib mendirikan Pondok Pesantren Ihya’ 

as-Sunnah di Degolan Sleman Yogyakarta.
165

 

 

C. Gerakan Salafi di Lombok  

Dalam konteks Lombok, Sebelum kedatangan ideologi  Salafi  dari Arab 

Saudi. Masyarakat Lombok telah menganut agama Islam dengan bermazhab 

‘ahlussunah Waljama>’ah, yang berafiliasi pada organisasi NW dan NU. TGH. 

Abdul  Manan (alm) merupakan tokoh kharismatik NU dan memiliki  pengikut 

yang cukup banyak. TGH. Abdul Manan mendirikan Yayasan Jamaludin di Bagik 

Nyake, dengan menaungi beberapa lembaga pendidikan madrasah, mulai dari 

Tingkast dasar (MI) sampai Tingkat atas (Aliyah), keberadaan Madrasah tersebut 

tidak hanya berada di Bagik Nyake, akan tetapi tersebar di beberapa tempat di 

sekitar Kecamatan Aikmel, seperti Kembang Kerang Lauq, Aikmel, dan 

Gapuk.
166

  

Jejak awal kedatangan Islam ke Lombok masih menjadi perdebatan 

dikalangan sejarawan. Hary J Banda, menyebutkan Islamisasi di wilayah 

kepulauan Indonesia terjadi pada abad ke 13.
167

 Riset Erni Budiwanti menjelaskan 

Islamisasi awal di Lombok terjadi pada awal abad ke 13 dengan corak sufisme, 
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 Observasi di Kecamatan Aikmel, tanggal 15 September 2021.  
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 Harry J Banda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit Islam Indonesia pada masa Pendudukan 

Jepang, Terj.Daniel Dakhidae, (Jakarta: Pustaka Jaya,1980,49.      
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Seiring dengan melemahnya kekuasaan Majapahit.
168

 Sementra Muhammad 

Yunus menyebutkan bahwa Islamisasi awal di Lombok terjadi pada  abad ke 16 

berasal dari arah Timur (Goa dan Sumbawa).
169

 Sumber yang otentik yaitu Babad 

Lombok menyebutkan Islam masuk ke Lombok berasal dari jawa yang disebar 

oleh Sunan Prapen dan diduga abad 16 M. Keragaman pandangan tentang 

Islamisasi di Lombok cukup sulit untuk di negosiasikan, sehingga perbedaan 

pendapat sebagai proses yang berkesinambungan.
170

       

Kemunculan awal ideologi Islam Salafi di Lombok dapat dilacak 

keberadaannya di Bagik Nyake  Kec. Aikmel Lombok Timur.  Namun pada tahun 

2011 Desa Kembang Kerang melakukan pemekaran sehingga terbagi menjadi 

berapa Desa bagian, yaitu, Keroya, Bagik Nyake Santri dan Kembang Kerang 

Daya kemudian mengalami perkembangan yang cukup pesat ke wilayah lain.  H 

Mahrarni menjelaskan bahwa :  

Sebenarnya dakwah awal Salafi  di Lombok  telah dimulai secara terbuka  

sejak kepulangan  kedua TGH Husni pada tahun 1988, kemudian menetap di 

Bagik Nyake Lombok Timur. Pada awal dilakukan  dakwah secara bersama-sama 

dengan saudara TGH Husni, yaitu TGH Manar dan TGH Lutfi, dengan 

mengajarkan Tafsir, Balagah, Kitab Hadits seperti Bukhari Muslim. Jadi dakwah 

Salafi di mualai dari Bagik Nyake Lombok Timur
171

  

 

Pondok Pesantren  Jamaludin  Bagik Nyake menjadi pusat kajian dan 

penyebaran ideologi Islam Salafi, kemudian meluas ke beberapa desa di 

Lombok.
172

 Sementara penelitain Yusup Tantawi, menjelaskan bahwa Salafisasi 
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 Erni Budiwanti, Islam Sasak: Wetu  Telu  Vs Wetu Lima, (Yogyakarta:LKis,2000),9.    
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Muhammad Harfin Zohadi, Geneologi Islam Lombok Jaringan Islam 
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di Lombok mulai dilaksnakan pada tahun 1990.
173

  Dan Muhammad Said 

menuliskan bahwa dakwah Salafi  telah dimulai sejak tahun 1984 oleh TGH 

Husni di Lombok Timur. Bersamaan dengan gelombang arus balik santri 

Indonesia dari  Timur Tengah.
174

   

Data di atas sekaligus membantah temuan Hasbialloh yang menyatakan 

bahwa Salafisasi di Lombok mulai dilakukan pada tahun 1995, oleh TGH Husni 

setelah bertemu dengan Yazid Jawwas, Fauzi Athar dan Abdurrahaman bin 

Hizam.
175

 Sebenarnya dakwah Salafi telah dimulai sejak tahun 1988, dan pada 

tahun ini kepulangan kedua TGH Husni dari Makkah, kemudian menetap di 

Lombok.
176

 Kemudian perkembangannya yang semakin pesat terjadi pasca 

reformasi 1998.  

TGH. Husni Abdul Manan menuntut ilmu di madrasah al-Falah Makkah 

mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas, kemudian melanjutkan pendidikan 

dengan mengambil jurusan bahasa di Universitas al-Azhar Mesir.
177

  

Sekembalinya dari Makkah tahun 1988, TGH. Husni Abdul Manan diminta oleh 

orang tuanya TGH. Abdul Manan agar memimpin lembaga pendidikan madrasah 

yang berada di bawah Yayasan Jamaludin Bagik  Nyake.
178

 Lewat Pondok 

Pesantren yang telah didirikan oleh Ayahnya, TGH. Husni Abdul Manan 

menyebarkan ideologi Islam Salafi  kepada masyarakat, yang sebelumnya 

merupakan jamaah pengajian bapaknya.  Ketika orang tuanya masih hidup, 

gerakan dakwah Salafi tidak dilakukan secara terbuka, disebabkan karena model 

pemahaman ideologi keagamaannya yang syarat dengan nuansa puritanisme. Pola 
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Alamsyah M.Dja’far (ed), Agama  dan Pergeseran  Representasi : Konflik dan Rekonsiliasi,29.  
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Keyakinan Serta Motivasi Masyarakat Memilih Lembaga,99. 
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pemahaman seperti ini berbeda dengan keyakinan orang tuanya yang berpegang 

teguh pada tradisi keagamaan ‘ahlussunah waljama> ah yang berafiliasi dengan  

NU.  

TGH. Abdul Manan Memiliki Sembilan orang anak diantaranya: TGH. Husni, 

TGH. Lutfi, TGH. Manar, H. Suharni Lc, H. Tarfi, H.Mahrarni, Ustadz, 

Zamharir, Zamjabil dan Zamjamil.
179

 Diantara kesembilan anaknya, beberapa 

orang yang pernah belajar di Arab Saudi, sementara TGH. Lutfi tidak pernah 

belajar di Makkah. Dia hanya belajar ilmu agama pada orang tuanya, dan 

meneruskan tradisi NU yang pernah diajarkan oleh bapaknya, sementara 

saudaranya yang pernah belajar di Makkah menganut paham Salafi walaupun  

dengan kadar penghayatan yang berbeda-beda.
180

 

Bagik Nyake merupakan pusat dakwah dan penyebaran paham Salafi  ke 

berbagai penjuru daerah di Lombok, TGH Husni merupakan tokoh sentral awal 

penyebaran ideologi Salafi ke berbagai penjuru Lombok, baik itu Lombok Timur, 

Lombok Tengah maupun Lombok Barat.
181

  Pada awalnya dakwah Salafi  hanya 

dilakukan di beberapa desa yang berada di Kec. Aikmel Lombok Timur, kegiatan 

pengajian yang dipimpin oleh TGH. Husni Abdul Manan dengan memobilisasi 

jama’ah ke Bagik Nyake untuk menghadiri pengajian rutin yang dilaksankan 

setiap malam Rabu.
182

  Dalam pengamatan peneliti pengajian setiap malam Rabu 

dengan memobilisasi jama’ah masih terus ditradisikan sampai saat ini oleh murid 

dan anaknya.  

Sementara pengajian di daerah-daerah yang menjadi basis Salafi  dilakukan 

secara berkala dan berkesinambungan untuk memperkuat keyakinan dan militansi 

jama’ah terhadap ideologi Islam Salafi. Pasca meninggal TGH. Abdul Manan 
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pada tahun 1987,
183

 madrasah dan Jama’ah yang ditinggalkannya, dijadikan 

sebagai basis dakwah oleh TGH. Husni untuk penyebaran paham ideologi Islam 

Salafi  secara terbuka. 

  Secara geneologis TGH. Husni memiliki garis keturunan dari seorang tuan 

guru kharismatik yang memiliki jama’ah pengajian dan jaringan keilmuan yang 

mengakar kuat di tengah-tengah masyarakat  Lombok Timur waktu itu.  Kondisi 

ini membuat TGH Husni lebih mudah diterima oleh sebagaian murid-murid 

bapaknya. Kedalaman ilmu agama yang dimiliki oleh TGH. Husni walaupun 

bersifat purifikatif  menjadi daya tarik tersendiri bagi sebagian murid bapaknya,  

kemudian menjadi pengikutnya, sementara sebagian murid bapaknya yang lain 

mengikuti adikya TGH. Lutfi yang tetap konsisten meneruskan  ajaran bapaknya 

dengan berafiliasi ke Nahdlatul Ulama (NU) sampai saat ini.     

Selama gerakan Salafi berada dibawah kepemimpinan TGH. Husni, gerakan 

dakwah terus dilakukan secara massif ke berbagai penjuru Lombok, dibantu oleh 

muridnya yang telah dipersiapkan untuk menjadi corong dakwah.Secara kuantitas 

dibeberapa desa pengikut  Salafi  tidak begitu besar walaupun demikian, dengan 

jumlah yang terbatas mereka memiliki militansi group yang  kuat. Militansi  

jama’ah dan penguatan jaringan antar pertemanan untuk mempengaruhi orang 

lain dianggap cukup efektif untuk melakukan proses penyebaran Salafi  di 

Lombok Timur.  

  Gerakan dakwah Salafi  pada mulanya dilakukan lewat kajian di masjid yang 

telah didirikan,
184

 kemudian meluas ke lembaga pendidikan Islam.
185

 Pada 
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lembaga pendidikan kurikulum agama diformat sesuai kebutuhan, untuk 

mendukung perkembangan ideologi Islam  Salafi. Bantuan keuangan dari Arab 

Saudi dan Kuwait, untuk pembangunan infrastruktur pendukung penyebaran 

ideologi Salafi, seperti Masjid, Sekolah, madrasah, dan penerjemahan buku yang 

bernuansa Salafi semakin gencar dilakukan untuk mendorong penguatan ideologi 

Salafi.  Program kegiatan globalisasi Salafi telah memperlihatkan hasil yang 

cukup menggembirakan buat negara Arab Saudi. Sejak 30 tahun yang lalu, negara 

Arab Saudi telah memberikan bantuan keuangan lebih dari USD 90 milyar.  Dana 

tersebut telah disalurkan lewat Rabithah al-‘alam  al-Islami, dan International 

Islamic Relief Organization (IIRO) ke berbagai penjuuru dunia untuk menopang 

agenda globalisasi Salafi. dalam konteks Indonesia, Rabithah al-‘alam  al-Islami, 

dan International Islamic Relief Organization (IIRO) memiliki agen yang 

bernama Dewan Dakwah Islamiah Indonesai (DDII),
186

 sebagai distributor 

bantuan keuangan ke lembaga pendidikan, dan yayasan untuk mendukung 

gerakan penyebaran ideologi  Salafi di Indonesia.  

Pasca meninggalnya TGH. Husni Abdul Manan pada tahun 2003 di 

Makkah,
187

 dakwah Salafi  semakin gencar dilakukan, sebagai upaya untuk 

mempercepat akselerasi ideologi Islam Salafi di Lombok. Pengiriman  pelajar ke 

lembaga pendidikan atau Pondok Pesantren yang berideologi Salafi  di jawa, 
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LIPIA Jakarta dan Universitas Madinah di Arab Saudi  terus dilakukan, sebagai 

upaya untuk mempersiapkan generasi Salafi di masa yang akan datang.  

Kehilangan seorang figur kharismatik sebagai penggerak utama berbagai 

aktivitas dakwah Salafi di Lombok, tidak membuat gerakan Salafi  semakin 

menurun. Dengan dukungan dana yang besar, secara finacial penyebaran ideologi  

Salafi tidak menemukan kendala yang berarti. Namun secara metodologi, strategi 

dakwah Salafi yang tidak toleran dan memonopoli kebenaran seringkali 

menimbulkan benturan dengan masyarakat sekitarnya yang berbeda.   

Penyebaran ideologi Salafi di Indonesia dibiayai oleh Yayasan  Ih{ya>’ulta>was{ 

yang berpusat di London Inggris, sedangkan sumber pendanaan untuk penyebaran 

ideologi  Salafi  di wilayah Asia Tenggara, pusat koordinasinya langsung berada 

di negara Kuwait.
188

   

Penyebaran paham Salafi di Lombok didukung oleh dana yang cukup besar, 

dan digunakan secara sistematis untuk melakukan infiltrasi ke berbagai lembaga 

pendidikan dan pembangunan masjid. Menguatnya paham Salafi, secara berlahan-

lahan  mulai menggeser paradigma  keber-agama-an masyarakat Lombok  yang 

toleran, santun dan akomodatif terhadap budaya lokal. 

Strategi utama yang digunakan oleh kelompok Salafi  untuk memperkuat 

eksistensinya di Lombok dengan melakukan peminggiran dan pemusnahan 

terhadap model pengamalan Islan yang dianggap sinkritik. Di samping itu juga 

untuk meyakinkan umat Islam dengan membangun argumentasi bahwa paham 

Salafi satu-satunya keyakinan yang “benar” dan sesuai dengan pemahaman 

S}ala>fus S}ha>li{h.  

Memahami Islam secara monolitik, menolak unsur-unsur budaya lokal seperti 

yang diamalkan oleh umat Islam Lombok pada umumnya, model pengamalan 

Islam yang seperti ini dianggap sudah tercemar  oleh debu zaman dan tidak murni 
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lagi sehingga perlu diluruskan dengan kembali kepada ajaran al-Qur’an dan al-

Hadits.
189

 

Pertentangan model pemahaman ke-agama-an yang tidak dapat 

dinegosiasikan dan pembangunan masjid  menjadi puncak dari konflik atas nama 

ideologi keagamaan. Kondisi ini telah menggeser karakter dan pola kehidupan 

sosial kemasyarakatan. Lemahnya solidaritas, hilangnya rasa empati, semakin 

menguatnya sikap saling mencurigai telah membuat masyarakat Lombok menjadi 

orang-orang yang kehilangan identitas sebagai makhluk sosial. 

Klaim kebenaran tunggal (truth claim) dan sikap menghakimi kelompok lain 

sebagai pelaku bid’ah, syirik dan sesat yang dilakukan oleh kelompok Salafi.  

telah menjadi pemicu benturan pemahaman secara doktrinal, fisik bahkan sampai 

pada perusakan tempat ibadah kelompok Salafi.
190

  

Masjid selain sebagai tempat ritual keagamaan, juga berfungsi sebagai pusat 

aktivitas dakwah Islamiah, masjid memiliki peran yang sangat vital bagi umat 

Islam, namun dewasa ini masjid seringkali dijadikan sarana propaganda 

kelompok tertentu dan mendeskreditkan kelompok lain. 

Kekerasan atas nama kebenaran ideologi keagamaan telah dianggap menjadi 

nalar kebenaran, sehingga selalu dijadikan refrensi dalam menyelesaikan 

persoalan, untuk mendukung pencapaian tujuan dan kepentingan kelompok 
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tertentu.
191

  Nalar kekerasan telah dijadikan tindakan yang legal dengan mencari-

cari argumentasi teologis sebagai alat legitimasi tindakan kekerasan yang 

dilakukan. Dengan menggunakan argumentasi teologis yang menjadi refrensi 

group, seolah-olah kekerasan yang dilakukan  ditempatkan sebagai tindakan yang 

dibenarkan oleh agama.
192

     

Kekerasan telah digeser menjadi nalar yang menghegemoni seluruh sendi 

kehidupan baik sikap ataupun prilaku, akibatnya kekerasan selalu hadir di setiap 

ruang dan waktu, agama dijadikan alat untuk mengukuhkan dan melanggengkan 

kekerasan baik secara kultural, sosial dan doktrinal.  

Dalam lintasan sejarah Islam, tradisi takfir awal mula dilakukan oleh  kaum 

khawarij, yaitu kelompok  yang keluar dari barisan Ali bin Abu Tholib, 

ketidaksetuajuan mereka terhadap peristiwa tahkim pada perang Shifin, kelompok 

khawarij mengkafirkan bahkan membunuh siapa saja  yang berpegang pada hasil 

tahkim, menurut kelompok Khawarij  bahwa “tidak ada hukum selain hukum 

Allah.
193

  Aksi-aksi destruktif yang dilakukan oleh kelompok Khawarij menjadi 

preseden buruk bagi generasi muslim berikutnya.  Pewarisan terhadap prilaku 

kekerasan yang dilakukan oleh kelompok tertentu maka mereka dapat disebut  

sebagai Neo khawarij.
194

 

Pertumbuhan Salafi  di Lombok, terus mengalami peningkatan, hal ini 

berbanding lurus dengan menjamurnya lembaga Pondok Pesantren dan masjid 

Salafi di beberapa desa di Lombok.  Keberadaan jama’ah Salafi disetiap 

kampung, akan selalu diikuti dengan pembangunan  masjid sebagai pusat 

kegiatan keagamaan. Pertumbuhan masjid yang begitu pesat tidak diiringi dengan 
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peningkatan kesalehan sosial dan pendewasaan dalam memahami pesan-pesan 

agung agama. 

Masjid telah menjelma menjadi simbol persaingan antar identitas keagamaan, 

yang lebih memprihatinkan lagi  masjid  menjadi tempat menghakimi keyakinan 

orang lain yang dianggap sebagai pelaku syirik dan bid’ah.
195

  Klaim kebenaran 

tunggal telah menghilangkan ruang-ruang perbedaan dalam kehidupan 

masyarakat, kutipan ayat suci yang mendukung model pamahaman Salafi  

dijadikan basis argumentasi untuk mendelegitimasi pemahaman kelompok-

kelompok yang berbeda dengan mereka. 

Merujuk pada kehidupan nabi di Madinah, Madinah merupakan potret ideal 

kehidupan yang dibangun oleh Nabi Muhammad SAW, berdasarkan rasa 

kebersamaan, toleransi dan sikap saling menghargai, sembari memadukan 

kepemimpinan spiritual dan kepemimpinan rasional.
196

   

Madinah telah menjadi kota yang kosmopolitan dengan menempatkan entitas 

Islam sebagai rahma>ta>n  li{l ‘a>la>mi{n, dengan menjadikan Madinah sebagai kota 

toleran bagi seluruh umat manusia, apapun latar belakang kesukuan dan 

agamanya.
197

  Pada waktu itu nabi memiliki komitmen yang sangat kuat untuk 

menempatkan Islam sebagai payung kebinekaan bagi setiap golongan kesukuan 

dan kelompok di luar Islam. Komitmen tersebut dituangkan dalam konstitusi  

Madinah. Sejak saat itu Islam dikenal sebagai agama yang modern dan 

demokratis, karena mampu membuat konstitusi untuk mengatur kehidupan 

dengan memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan kepada seluruh 

penduduk Madinah yang terlibat dalam piagam Madinah.
198

  

Pola kehidupan yang dipraktekkan oleh Nabi Muhammad dengan para sahabat 

dan kelompok yang berbeda keyakinan di Madinah seringkali ter-alfa-kan dalam 
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penyebaran ideologi Islam Salafi, karena potret kehidupan nabi selama di 

Madinah bertentangan dengan model pemahaman keagamaan tekstual, kaku dan 

sangat kental nuansa kekerasan kultural. Sehingga yang muncul kepermukaan 

Islam yang  kaku, distorsif  dan anti terhadap perbedaan serta budaya popular 

yang berkembang di masyarakat. Perbedaan pemahaman  keagamaan berdampak 

pada terdevaluasinya nilai-nilai kebersamaan, gotong-royong, rasa empati dan 

simpati serta ikatan-ikatan kemanusiaan yang selama ini menjadi identitas 

masyarakat Lombok. 

Dalam pandangan Emil Durkheim, bahwa agama  berkontribusi besar sebagai 

perekat solidaritas sosial antar individu dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan.
199

 Namun letupan konflik-konflik sosial yang berbasis agama 

semakin menguat di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang plural, kondisi ini 

terjadi karena fungsi integrasi agama semakin terdevaluasi sebagai akibat dari 

semakin kuatnya sentimen keagamaan. Polarisasi masyarakat berdasarkan 

keyakinan agama atau mazhabnya, bisa berdampak buruk terhadap cita-cita 

harmonisasi kehidupan sosial kemasyarakatan di masa yang akan datang.  

Perkembangan Salafi yang semakin pesat di Lombok, menunjukkan bahwa 

ideologi Islam Salafi secara berlahan-lahan tapi pasti mengalami kemajuan yang 

cukup signifikan. Perkembangan Salafi dimulai dari daerah-daerah pinggiran dan 

pedalaman, terutama dusun-dusun yang tidak memiliki tokoh agama (tuan guru) 

sebagai tokoh sentral  dalam beragama, kondisi dusun yang seperti ini relatif  

lebih mudah di Salafisasi.
200

  

Secara teologis masyarakat yang berdomisili di perkampungan dan pedalaman 

tidak memiliki pemahaman agama yang cukup mendalam, kehadiran ideologi 

Islam Salafi  dengan pemahaman materi dakwah yang mendalam dan tegas telah 

menjadi daya tarik tersendiri, sehingga masyarakat lebih mudah untuk 
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dipengaruhi. Lain halnya dengan kampung atau dusun yang memiliki tuan guru 

sebagai jangkar paham ‘ah}lus}s}unna>h waljama>’ah, dan memiliki akar tradisi 

keislaman yang kuat. Kampung  yang seperti ini, kalaupun ada jama’ah Salafi , 

secara kuantitas perkembangannya sangat lamban.     

Agama  diturunkan oleh Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan spiritual 

manusia, dan sebagai   rahmat untuk semua umat manusia dan alam semesta. 

Agama  merupakan sekumpulan nilai dan norma-norma yang dilembagakan untuk 

mengikat manusia dengan seperanagkat aturan di dalam menjalani setiap sendi 

kehidupan, baik h}ablum minalla>h ataupun habalum mi}nanna>s. 

Pada dasarnya agama Islam membawa pesan-pesan damai, namun dalam 

realitas kehidupan nyata, perbedaan dalam memahami agama seringkali 

menimbulkan pertentangan dan konflik dikalangan umat Islam sendiri.
201

  

Maraknya konflik sosial atas nama keyakinan agama di Lombok, 

menunjukkan ketidakdewasaan dalam beragama baik secara internal ataupun 

eksternal. Rapuhnya iktan persaudaraan keagamaan menunjukkan lemahnya 

kesadaran untuk menata kehidupan sosial keberagamaan yang dilandasi oleh 

semangat toleransi. Agama yang seharusnya sebagai perekat dalam kehidupan 

sosial-kemasyarakatan untuk memperkuat rasa persaudaraan dan kebersamaan, 

kini telah bergeser menjadi alat legitimasi untuk membenarkan tindakan 

kekerasan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu yang menganggap 

diri paling superior dalam beragama.       

Sebelum kedatangan paham Islam Salafi, masyarakat Lombok sudah terlebih 

dahulu menganut Islam ‘ah}lus}s}unnah waljama>’ah yang toleran, dan akomodatif 

serta mendahulukan kebersamaan dan kedamaian dengan kelompok manapun 

dalam menjalani kehidupan, pengembangan ajaran Islam ah}lus}s}unnah waljama>’ah 

dimotori oleh organisasi sosial kegamaan yang sudah lebih dulu berkembang 

pesat di Lombok, seperti NW dan NU. 
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  Keberadaan organisasi NW dan NU sebagai  gerbong penggerak mazhab 

ah}lus}s}unnah waljama>’ah, telah berhasil meneguhkan keyakinan masyarakat Sasak 

terhadap ajaran Islam ah}lus}s}unnah waljama>’ah. Namun keberhasilan tersebut 

telah diuji dengan hadirnya ideologi Islam Salafi yang semakin tak terbendung. 

Pada satu dasawarsa terakhir, perkembangan ideologi Salafi yang semakin pesat 

secara kuantitas, telah menambahkan semarak dinamika keagamaan masyarakat 

Lombok.  

Pada awal kehadiran ideologi  Salafi yang disebarkan lewat dakwah yang khas 

Salafi, sehingga seringkali menimbulkan sikap antipati, bahkan di beberapa 

tempat terjadi penolakan dari  masyarakat setempat. Model dakwah yang lebih 

menekankan pada kajian tentang, bid’ah, dan syirik dengan penekanan pada 

penguatan  tauhid, sembari dibenturkan dengan masyarakat yang mengamalkan 

tahlilan pasca kematian, ziarah kubur dan sejenisnya akan dituduh sebagai Islam 

yang tidak murni, Islam sinkritik, bid’a>h dan Syirik.   

   Menggemakan slogan kembali kepada al-Qur’an, Hadits  dengan semangat 

puritan, sembari mengklaim kebenaran ideologi Salafi merupakan paham yang 

paling  orisinil dan benar yang dilandasi oleh pemahaman ulama Islam abad awal, 

sementara yang lainnya sudah terkontaminasi sehingga perlu untuk dibersihkan.  

Metode pemahaman agama yang cendrung tekstual, dengan mengidealkan 

masa lalu pada abad pertengahan hijriyah terus ke belakang sampai pada masa 

Nabi Muhammad SAW.
202

 Mengidealkan masa lalu, dengan semangat 

glorafikatif, mereka mencoba untuk memaksakan diri ingin menarik masa 

sekarang ke masa lalu sembari menolak produk modernitas sebagai hasil 

kreativitas berpikir umat manusia. Gerakan puritan yang selama ini diperjuangkan 

hanyalah sebuah tameng untuk melindungi diri dari kritik atas nalar pemahaman 

agama yang cendrung tekstualis dan anti rasionalitas di tengah laju perkembangan 

zaman yang terus berdialektika. 
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Kehadiran Salafi di Lombok yang dibawa oleh TGH. Husni Abdul Manan, 

bertujuan untuk mencari ruang “bereksistensi” dalam rangka memperkuat 

dukungan masyarakat untuk meneguhkan dominasi ideologi Islam Salafi. 

Membumikan ideologi Islam Salafi di tengah kehidupan masyarakat yang 

dianggap telah terkontaminasi oleh budaya, yang  tidak memiliki landasan 

teologis dari al-Qur’a>n dan sunna>h, sehingga perlu untuk diluruskan  agar kembali 

ke ajaran Islam yang sebenarnya.       

Sebagai kelompok minoritas, agresifitas dan militansi yang ditunjukkan oleh 

kelompok Salafi dalam menjalankan gerakan dakwahnya di berbagai penjuru 

Lombok, sebagai bentuk komitmen mereka terhadap keyakinan akan kebenaran 

paham Salafi yang mereka yakini.  Perjuangan untuk menegakkan ajaran Islam 

yang sebenarnya  menjadi kewajiban bagi setiap orang, walaupun kebenaran yang 

mereka yakini masih dalam versi kelompoknya. Secara sosiologis agama menjadi 

kebutuhan spiritual setiap manusia baik secara individual ataupun kolektif, agama 

merupakan  sumber kebenaran yang paling otoritatif. Setiap mazhab dalam Islam 

memiliki tafsir kebenarannya masing-masing dalam memaknai agama. Semakin 

sempit cara berfikir dan pemahaman kegamaan seseorang semakin kuat sikap 

fanatismenya dalam kehidupan beragama.
203

 Sikap fanatisme yang berlebihan, 

akan melahirkan sikap yang arogan, angkuh, superior dan merasa diri paling 

benar atas yang lainnya dan cendrung mengabaikan nilai-nilai universalisme 

Islam sebagai agama yang rahma>tan lila>lami}n.
204

 

Menjamurnya masjid dan lembaga pendidikan yang didirikan oleh 

kelompok Salafi disetiap desa, menunjukkan bahwa keberadaan mereka telah 

mendapatkan ruang ekspresi  di Lombok.  Kontestasi ideologi  Islam Salafi 

dengan ‘ahlussunah waljama >’ah untuk merebut ruang eksistensi dan dominasi 
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menjadi semangat utama  dari setiap keyakinan keagamaan.
205

 Karena Pada 

dasarnya setiap agama ataupun mazhab apapun namanya memiliki ambisi untuk 

mengembangkan dan memperkuat dominasinya di tengah keragaman masyarakat. 

Hal ini merupakan upaya untuk meneguhkan eksistensi dan identitasnya di tengah 

kehidupan agama yang semakin kering akan nilai-nilai solidaritas kemanusiaan.
206

   

Pergumulan ideologi  Salafi dengan  ahlussunnah  waljama>’ah  di Lombok 

selalu diwarnai dengan intrik dan pertentangan antara masyarakat yang berbeda 

doktrin teologisnya, bahkan tidak menutup kemungkinan bisa berujung pada 

tindak kekerasan secara doktrinal, kultural dan sosial. 

Kalau dilihat dari perkembangan pergumulan wacana antara Salafi dengan 

‘ahlussunnah waljama>’ah,  di Lombok dewasa ini, ke depan kita akan dihadapkan 

pada pilihan antara “meng-arab kan Indonesia” atau sebaliknya 

“mengindonesiakan Arab ’.
207

 Gejala menguatnya ideologi Islam Salafi di tengah 

kehidupan masyarakat Lombok, indikasi ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Lombok akan menghadapi proses arabisasi secara massif. Terdapat kontradiksi 

yang jelas antara tradisi keberagamaan masyarakat Lombok dengan kelompok 

Salafi yang secara kultural keagamaan berkiblat kepada Arab Saudi.
208

 

Pola keberagamaan masyarakat Sasak yang lebih menekankan kehidupan 

yang toleran, akomodatif dan damai sesama manusia baik yang memiliki 

keyakinan yang sama ataupun yang berbeda. Perbedaan merupakan sebuah  
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sunnatullah yang tidak bisa di hindari, perbedaan, ras, etnis dan agama sebagai 

sebuah kekayaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara  yang harus dihargai, 

model pemahaman yang seperti ini akan selalu selaras dengan denyut kehidupan 

manusia tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Konstruksi model keberagamaan yang kaku dan berorientasi ke masa lalu, 

merupakan konsekuensi logis dari paradigma keberagamaan yang tekstual.
209

 

Teks suci diletakkan pada posisi yang sangat dominan ketika dihadapkan dengan 

konteks terkini, dampak selanjutnya nilai dan budaya lokal yang berkembang 

harus melalui tahapan proses seleksi, dengan menjadikan nalar Arab  sebagai 

standar acuan untuk diterima atau tidaknya sebagai simbol Islam.
210

 

Sikap monolitik dalam beragama, tidak akan pernah ada ruang-ruang 

perbedaan, klaim kebenaran yang selama ini dikumandangkan untuk menegaskan 

bahwa hanya merekalah yang paling benar. Tuduhan Syirik, bid’ah kepada orang 

lain merupakan pembunuhan karakter secara psikologis. Pola pemahaman 

keagamaan yang puritan dan diikuti dengan klaim kebenaran sepihak, merupakan 

ancaman serius terhadap keragaman budaya dan tradisi keberagamaan  

masyarakat Lombok yang penuh dengan sikap saling menghargai dan melihat 

perbedaan sebagai kekayaan bangsa yang perlu dilestarikan.  Padahal kebenaran 

agama  seseorang tidak diukur oleh klaim kebenaran dan simbol-simbol tertentu 

sebagai identitasnya, akan tetapi kebenaran seseorang dapat diukur melalui  

keikhlasan dalam melaksanakan pesan-pesan nabi dan tuhan dalam menjalani 

kehidupan di tengah arus perbedaan. 

 

D. Eksistensi Islam Salafi di Lombok. 

 

Kemunculan ideologi  Islam Salafi di Lombok, disebabkan oleh beberapa hal: 

Pertama, embrio gerakan Islam puritan sudah mulai bersemai pasca Indonesia 
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merdeka yang ditandai dengan kemunculan Darul Islam/tentara Islam (DI/TII) di 

Jawa Barat, kemudian menyebar ke berbagai penjuru Nusantara. Kedua, arus 

keterbukaan informasi pada masa reformasi, memberikan ruang untuk tumbuh 

beragam arus pemikiran keagamaan, termasuk ideologi Islam Salafi.
211

 Ketiga,  

arus balik pelajar Lombok dari Arab Saudi. Keempat, kalangan Islam tradisionalis 

memiliki ketertarikan terhadap ajaran pemurnian yang dibalut dengan slogan 

kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits. 

Martin Van Bruinessen  memberikan elaborasi, menguatnya gerakan Islam 

konservatisme
212

 di Indonesia kemudian menyebar ke berbagai penjuru tanah air. 

Hal ini disebabkan; pertama memudarnya pengaruh pemikiran Islam progresif 

dan liberal dikalangan masyarakat muslim Indonesia. Kedua,semakin menguatnya 

relasi keilmuan Arab Saudi dengan Indonesia. Alumni Universitas  Arab Saudi 

yang membawa pulang ideologi Islam Salafi  kemudian disebarluaskan  kepada 

masyarakat Indonesia melalui kajian, masjid dan lembaga pendidikan.
213

    

Akar pemikiran gerakan Salafi dapat ditemukan dari pemikiran Ibnu 

Taimiyah, Ibnu Qayim al Jauzi, Abdul Wahab, kemudian dilanjutkan oleh al-

Bani, Bin Baz, Utsaimin dan al-Bani. Intraksi intlektual pelajar Lombok dengan 

pemikiran Salafisme di Arab Saudi, telah mempengaruhi sekaligus membentuk 

karakter berfikir yang tekstual puritansime, yang kemudian dikembangkan 

dikampung halamannya ketika kembali dari tempat belajarnya.  

Arus balik pelajar Lombok dari Arab Saudi yang dibarengi dengan paradigma 

keagamaan yang puritanisme. Semangat ini telah melahirkan gerakan pemikiran 

untuk memurnikan kembali ajaran dan praktek keagamaan masyarakat Lombok 
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yang dianggap sudah dikotori oleh debu zaman dan praktek kesyirikan.  Pada 

perkembangan selanjutnya, gerakan ini lebih populer dengan sebutan Salafi-

Wahabi. 

Sebagai pendatang baru, dakwah Salafi dengan semangat puritanisme, tidak 

jarang  melahirkan tensi dengan masyarakat Lombok pada umumnya. Dengan 

menempatkan isu bid’a >h dan Syirik sembari diikuti dengan klaim kebenaran 

sepihak, Sehingga melahirkan resistensi dan penolakan dari masyarakat setempat.  

Untuk meneguhkan eksistensi dakwah Salafi di Lombok. Penciptaan ruang 

dakwah sebagai wadah semaian ideologi  Salafi  terus diupayakan. Dengan 

bantuan dana dari Arab Saudi dan Kuwait, program pendirian masjid di setiap 

desa semakin marak, walaupun secara geografis jarak dengan masjid umum 

sangat  dekat. Sehingga di dalam satu desa di Lombok  terdapat dua masjid 

dengan ideologi  Islam yang berbeda.
214

 Keberadaan masjid Salafi seringkali 

dipertentangkan keberadaannya dengan masjid masyarakat umum, sehingga 

kontestasi masjid antara ideologi keagamaan yang berbeda tidak bisa dihindarkan. 

Akibat lebih jauh telah terjadi pembelahan masyarakat berdasarkan ideologi  

keagamaan di Lombok. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidakdewasaan dalam 

menyikapi perbedaan dan kerapuhan ikatan sosial masyarakat semakin nyata.   

Kahadiran masjid Salafi sebagai media dakwah sekaligus penanda identitas 

ideologi  keagamaan telah melahirkan pragmentasi sosial di tengah masyarakat.  

Pragmentasi masyarakat berdasarkan ideologi keagamaan telah melahirkan 

keretakan sosial, rapuhnya rasa solidaritas, hilangnya keguyuban masyarakat, 

kondisi telah menghilangkan kehangatan dalam intraksi sosial.  

Pembangunan masjid Salafi di Lombok, sebagai sarana tempat ibadah 

komunitas Salafi, merupakan upaya untuk menjaga kemurnian ideologi Islam 
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Salafi dari pengaruh budaya lokal. Dan sebagai wadah publikasi ideologi  

keagamaan dan pembentukan identitas ideologi  Islam Salafi di Lombok.
215

  

Di tengah tensi dan sentimen ideologi  keagamaan, jama’ah Salafi terus 

memperluas semaian ideologi  keagamaan. Untuk mempercepat akselerasi 

pembentukan afaratus Salafi. Pendirian Pondok Pesantren dan lembaga 

pendidikan  menjadi program yang sangat urgen, sebagai modal sosial utama 

untuk mencetak para ideolog Salafi di masa yang akan datang. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, Seiring dengan penambahan jumlah proponen Salafi, 

Pondok Pesantren Salafi terus mengalami peningkatan secara kelembagaan di 

Lombok.     

Pondok  Pesantren dengan branding  tahfi>dzul  qur’a>n, bahasa Arab , tura>ts}, 

dan manajemen pengelolaan Pondok Pesantren yang cukup baik. Penerapan 

sistem boarding school dan  full day school  sebagai wadah tempat pembentukan 

kesalehan pribadi yang didasari pada pemahaman Sala>fus S}ha>li}h telah menjadi 

daya tarik tersendiri bagi masyarakat Lombok. Dalam konteks Lombok, 

pertumbuhan ideologi Islam Salafi  telah digerakkan melalui kegiatan pengajian 

yang dilakukan di masjid, lewat media sosial seperti youtube, facebook dan 

lembaga pendidikan Salafi yang tersebar di Lombok.  

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang perkembangan ideologi 

Islam Salafi di Lombok pada masa Orde Baru dan Pasca Orde Baru, maka perlu 

dipetakkan untuk mendapatkan penjelasan yang lebih komprehensif.    

 

1. Islam Salafi Pada Masa  Orde Baru. 

Martin van Bruinessen
216

 dan Robert W. Hefner
217

 menjelaskan, 

reformasi 1998 telah membuka ruang untuk munculnya beragam ideologi 
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agama dengan identitas yang berbeda. Kemunculan Islam transnasional 

seperti Salafi, HTI, Jama’ah Islamiyah, dan Jama’ah Tabligh telah 

memperkuat keberadaannya di Indonesia. 

Keruntuhan Orde Baru, menjadi harapan besar umat Islam untuk 

membentuk tatanan kehidapan beragama yang lebih demokratis.
218

  Orde Baru 

yang diharapkan sebagai tenda besar umat Islam yang akan mengakomodasi 

kepentingan umat Islam. Dalam perjalanan sejarahnya hubungan yang tidak 

harmonis antara umat Islam dengan  rezim Orde Baru semakin menguat ke 

permukaan.  

Dukungan umat Islam terhadap Orde Baru  tidak berlangsung lama, 

hal ini disebabkan  oleh beberapa hal: pertama,  Sistem demokrasi Orde Baru 

telah meminggirkan umat Islam secara politik. Kedua, secara kuantitas umat 

Islam adalah agama kelompok mayoritas di Indonesia sehingga dengan sistem 

demokratis diharapkan akan memberikan ruang bagi umat Islam untuk 

mewujudkan nilai-nilai Islam dalam segala aspek kehidupan politik.  Ketiga, 

munculnya  kelompok  Islam yang  menginterpretasikan Islam secara tekstual 

dengan ekspresi keaagmaan yang puritan, sehingga seringkali melahirkan 

benturan dengan komunitas lain sehingga memicu konflik atas nama agama. 

Keempat, trauma  masa lalu dikalangan TNI,  dengan pernah munculnya 

DI/TII, Kahar Muzakkar, Daud Beureueh, Kartosuwiryo yang dilakukan oleh 

kelompok Salafi Jihadis pada masa Orde Lama.
219

 Telah melahirkan sikap 

curiga terhadap Islam. Kelima,  untuk mengontrol kekuatan umat Islam, sikap 

otoriter dipilih sebagai upaya membentuk kekuatan politik pada Orde Baru.
220
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Hubungan tidak harmonis umat Islam pada masa Orde Baru, seringkali 

dihadapkan pada posisi saling berhadap-hadapan. Keretakan hubungan 

semakin melebar dengan munculnya beberapa kasus seperti, kasus Tanjung 

Priok, Lampung dan peledakan Candi Barobudur. Di samping itu, orang-

orang disekitar Soeharto di dominasi oleh jenderal yang anti terhadap 

kebangkitan Islam.
221

    

Kuatnya kontrol negara terhadap umat Islam mengakibatkan semakin 

melemahnya gerakan Islam di Indonesia, termasuk ideologi  Salafi. Namun 

perlu dicatat bahwa, semaian ideologi Islam Salafi sudah dimulai sejak dekade 

1980-an seiring dengan menguatnya persebaran gerakan Islam transnasional 

ke berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
222

 Pemerintahan Orde Baru 

sangat mendukung aktivitas keagamaan umat muslim untuk penguatan 

kesalehan personal. Sebaliknya sangat mengantisipasi kebangkitan Islamisme 

sebagai upaya untuk meminimalisir sikap kritis umat Islam terhadap 

kebijakan negara. Pola strategi ini merupakan cara kolonialisme Belanda  

untuk  menjinakkan umat Islam sembari mendukung kesalehan yang 

berorientasi pada aras teosentrime. 

 Secara politik, Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), lahir  sebagai 

akibat dari kegamangan politik yang dialami oleh para pendiri Masyumi. 

Program perjuangan untuk mengembalikan piagam Jakarta ditolak oleh 

penguasa Orde Baru waktu itu, dengan tidak memberikan ruang partisipasi 

organisasi keislaman di dalam pemerintahan.
223

 Penolakan ini merupakan 

tonggak awal dimulainya kebijakan  marjinalisasi politik Islam oleh Soeharto.  

Pemerintah Orde Baru mendorong ritual dan kegiatan keagamaan yang  

diselenggarakan di sekolah-sekolah untuk membentuk kesalehan pribadi 
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semata. Peningkatan kontrol negara terhadap ekspresi politik Islam terus 

diperkuat. Hal ini dilakukan untuk menutup ruang untuk tumbuhnya gerakan 

Islamisme di Indonesia.  

Kemunculan kembali ideologi Islam Salafi haraki di Indonesia, di 

tandai dengan munculnya DI,TII dan NII pada tahun 70-an. Revolusi Iran 

1979 dan kegagalan perang melawan Israel 1967,  menjadi inspirasi bagi 

lahirnya gerakan Islamisme di Indonesia.
224

 Namun disisi lain keberhasilan 

revolusi Iran, telah mendorong kebijakan globalisasi Salafi negara Arab Saudi 

untuk membendung arus perkembangan Syi’ah di berbagai penjuru negara 

Islam, termasuk  di Indonesia.  

Di bawah rezim otoriter Orde Baru, pemberangusan terhadap 

kebebasan ekspresi umat Islam di bawah kendali Negara otoritarianisme. 

Kondisi ini ibarat api dalam sekam. Dengan membangun gerakan bawah 

tanah, semain ideologi  Islam Salafi terus berjalan membentuk jaringan seperti 

al-Irsyad, Jami’ ul Khair, Persis, Komando Jihat dan sempalan kelompok DI 

dan NII yang terus membangun jaringan sel atau usrah ke berbagai penjuru 

Indonesia.
225

  

Ketika rezim Orde Baru berada pada titik nadir, kelompok Salafi  

mendapatkan ruang untuk menunjukkan identitas gerakan dan keagamaan ke 

permukaan. Secara psikologis mulai menunjukkan kekecewaannya terhadap 

rezim Orde Baru yang selama ini telah meminggirkan umat Islam.   

Pada masa Orde Baru tepatnya  pada tahun 1989, TGH Husni Abdul 

Manan kembali dari Saudi Arab ia sembari diikuti dengan pola pemahaman 

yang keagamaan yang puritan. Saat itulah menjadi titik awal kemunculan 
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ideologi  Salafi di Lombok.
226

 Namun Ada juga yang berpendapat bahwa 

ideologi  Salafi dimulai sekitar tahun 1984 oleh alumni Timur Tengah.
227

  

Namun yang pasti bahwa ideologi  Salafi,  kemunculannya di Lombok 

pada masa Orde Baru dan sentrum penyebarannya dimulai dari Pondok 

Pesantren Jamaludin di Bagik Nyake Lombok Timur.
228

 Pada masa Orde Baru 

ideologi  Islam Salafi di Lombok tidak mengalami perkembangan yang 

signifikan. Hal ini disebabkan karena tidak didukung oleh gerakan dakwah 

yang massif. Relasi ideologi Islam Salafi Arab Saudi  dengan Lombok tidak 

begitu  kuat dan masih belum terbangunnya jaringan finansial dari Arab Saudi 

dan Kuwait. Secara psikologis TGH. Husni masih menghargai orang tuanya 

yang masih hidup, sehingga dakwah ideologi Islam Salafi dilakukan secara 

terbatas.  Pada awal 1980 an, geliat dakwah ideologi Islam Salafi  di Lombok 

belum mendapatkan ruang ekspresi yang luas dan mayoritas  masyarakat 

muslim Lombok.  Secara ideologi  keagamaan masih kuat dengan tradisi  

‘ahlussunah waljama >’ah  yang sudah mengakar di masyarakat. Dan berafiliasi 

dengan NW dan NU.   

 

2. Islam Salafi Pasca Orde Baru. 

Tumbangnya rezim otoriter telah melahirkan reformasi 1998, Pasca 

reformasi ruang ekspresi keagamaan semakin terbuka lebar, kondisi ini 

memberikan kontribusi kebangkitan gerakan ideologi Islam Salafi.     

Perkembangan ideologi Islam Salafi semakin tidak terbendung di Lombok, 

hal ini disebabkan karena kekalahan negara Arab  perang melawan Israel pada 

tahun 1967, keberhasilan revolusi Iran 1979, dan kekecewaan terhadap 

gerakan pembaruan Islam yang digagas oleh Rifaat, al-Thantawi, Jamaludin 

                                                             
226

 Rohil Hayat, wawancara, di Wanasaba  tanggal 15  November 2021.   
227

 Muhammad Said, Dinamika Wahabisme di Lombok Timur, Problem identitas,176  
228

Rohil Hayat, Wawancara, di Kalijaga, tanggal 15  November 2021  

  



91 
 

al-Afgani, Abduh dan Rasyid Ridho.
229

 Kegagalan ini telah memicu 

kebangkitan gerakan revivalism  Salafi  di berbagai penjuru dunia, termasuk 

Lombok. 

Kebangkitan ideologi Islam Salafi di Indonesia kemudian merembes 

ke Lombok, tidak bisa dilepaskan dari peran lembaga Dewan dakwah Islam 

Indonesia (DDII) yang menjadi fartner lembaga filantropi Arab Saudi dan 

Kuwait.
230

  Sebagai upaya untuk meneguhkan ideologi Salafi di Indonesia 

Dewan dakwah Islam Indonesia (DDII) melakukan kegiatan penerjemahan 

terhadap kitab-kitab ulama  Salafi Timur Tengah.  

Untuk memperkuat jaringan keilmuan dengan Arab Saudi, Dewan 

Dakwah Islam Indonesia (DDII) bekerjasama dengan Arab Saudi, mendirikan 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab  (LIPIA) pada tahun 1980 di 

Jakarta berdasarkan keputusan Arab Saudi No.5/26710, sebagai lembaga 

pengajaran bahasa Arab . Untuk mempercepat pendirian LIPIA, Duta Besar 

Arab Saudi waktu itu,  Bakr ‘Abbas Khamis, melakukan diplomasi intesif 

dengan pemerintahan Indonesia.
231

  

LIPIA merupakan lembaga pendidikan transnasional pertama di 

Indonesia yang  merupakan cabang Universitas Muhammad Ibn Sa’ud di 

Riyad.
232

 LIPIA melakukan operasionalisasi pertama pada 12 Mei 1981 dan 

membuka program S1 ilmu Hukum Islam pada tahun 1986.
233

 Pada awalnya 

kegiatan belajar mengajar hanya difokuskan pada  penguatan Bahasa Arab , 

untuk mahasiswa yang diseleksi oleh DDII untuk di kirim belajar ke Arab 

Saudi. Saat ini LIPIA telah menjelma sebagai lembaga pendidikan tinggi 

sebagai pencetak kader- kader Salafi untuk mendakwahkan ideologi Salafi ke 
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berbagai penjuru Nusantara. Seiring dengan perkembangan, untuk memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi masyarakat,  LIPIA melakukan pembenahan dengan 

membuka jurusan baru seperti, Jurusan bahasa Arab  dan Ekonomi  

Syari’ah.
234

     

Untuk memperluas proyek Salafisasi Dewan Dakwah Islam Indonesia 

(DDII)  melakukan seleksi ke berbagai Pondok Pesantren di  Indonesia 

seperti. Pesantren  Gontor di Ponorogo, Pesantren al-Amin Perinduan, 

Pesantren Darut Dakwah wal Irsyad.Sulawesi Selatan.
235

 DDII memberikan 

beasiswa sepenuhnya dalam bentuk uang kuliah, akomodasi dan buku kepada 

seluruh mahasiswa yang mengikuti kegiatan bahasa Arab , kemudian 

disekolahkan ke Arab Saudi. 

Perkembangan ideologi Islam Salafi dewasa ini tidak bisa dilepas dari 

peran Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) dan LIPIA yang selama ini 

menjadi pusat pengkaderan proponen Salafi di Indonesia termasuk Lombok. 

Pada tahun 1980 an  terjadi gelombang arus balik pelajar Indonesia dari Timur 

Tengah, termasuk TGH. Husni yang  kemudian menjadi tokoh Salafi di 

Lombok.
236

 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini, Salafisasi di Lombok 

secara massif dilakukan lewat masjid.  Pendirian masjid di setiap kampung 

sebagai wadah dakwah Salafi dalam rangka mendukung penyebaran ideologi 

Salafi di Lombok telah menjadi modal utama untuk menopang pertumbuhan 

Islam Salafi.
237

 Pembangunan masjid Salafi yang semakin merata di Lombok 
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akan lebih mempermudah untuk menarik dukungan dari masyarakat sekitar 

masjid. Kehadiran Masjid Salafi di Lombok  telah melahirkan kontestasi 

ideologi keagamaan yang tak terelakan pada tingkat lokal di setiap desa di 

Lombok. 

Keterbukaan ruang ekspresi keagamaan dijadikan sebagai momentum 

yang tepat untuk memperluas medan dakwah ideologi Salafi di Lombok. 

gerakan Salafisasi di Lombok tidak hanya dilakukan lewat media  masjid 

yang telah dibangun di beberapa kampung di Lombok. Lebih  dari itu, untuk 

meneguhkan eksistensi, penguatan ideologi Salafi juga dilakukan lewat 

lembaga pendidikan.       

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, Pondok Pesantren Salafi  di 

Lombok dibangun pasca Orde Baru pada tahun 1998, seperti yang dijelaskan 

pada bab I. Lembaga pendidikan merupakan sarana yang cukup efektif untuk 

akselerasi  proponen  Salafi. Perkembangan Salafi  di Lombok merupakan 

sebagai akibat dari keberhasilan mereka dalam membentuk kader-kader 

intelektual Salafi lewat lembaga pendidikan yang dibangun di berbagai 

kabupaten kota di Lombok. 

 Pada tahun 1980 an, arus balik pelajar Indonesia dari Timur Tengah 

dengan ideologi Salafi, menjadi titik awal Salafisasi  di Lombok. TGH. Husni 

sebagai alumni Timur Tengah, telah meletakkan dasar perjuangan ideologi 

Islam Salafi di Lombok, kemudian dilanjutkan oleh para murid dan anak-

anaknya seperti ustadz Mizan Qudsiah, Ustadz Abdullah dan Ustadz Supyan 

Zen. 

 

Di samping itu Sekolah Salafi memiliki sistem manajemen dan 

pengelolaan lembaga pendidikan yang cukup baik, serta modifikasi kurikulum 

untuk mendukung penguatan ideologi Salafi dengan penguatan bahasa Arab , 
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tahfidzu>l qur’a >n dan tura>ts. Hal ini merupakan modal sosial yang menjadi 

daya tarik pendidikan Salafi sekarang ini. Fokus untuk meningkatkan kualitas 

output Pondok Pesantren, peningkatan kapasitas SDM dan pengelolaan  

menjadi prioritas utama, untuk membentuk lembaga pendidikan Islam yang 

unggul dan kompetitif.
238

  

Kegiatan evaluasi dilakukan secara berkala pada setiap bulan, untuk 

mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran dan daya serap santri/santriwati, 

kendala yang dihadapi dalam setiap kegiatan Pondok Pesantren  merupakan 

kegiatan rutin dengan melibatkan semua dewan guru.
239

  Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan kurkulum pemerintah dilaksanakan pada pagi hari. 

Sedangkan kajian dan penguatan kurikulum Pondok Pesantren dilaksanakan 

pada siang sampai malam hari kemudian dilanjutkan setelah Sholat Subuh.
240

   

Salafisasi di Lombok yang dilakukan dengan pola dakwah  yang 

agresif  dan dilembari klaim kebenaran sepihak. Kondisi ini telah melahirkan 

konflik keagamaan di Lombok. Kasus yang paling mutahir, aksi penolakan 

masyarakat Mamben terhadap pembangunan masjid Salafi di Dasan Bembek 

Desa Mamben Daya.
241

 Pada  hari Sabtu Tanggal 1 Januari beredar Video  

pengajian Ustadz Mizan Qudsiah, MA di Facebook dan Youtube dengan 

alamat  Surabaya mengaji TV yang dianggap telah menghina makam ulama 

Lombok. Dengan kata yang tidak patut untuk diucapkan. Rekaman video 

pengajian yang tersebar  merupakan pengajian tanggal 13 November 2020 di 

Dasan Bantek.
242

 Akibat dari video ini, melahirkan reaksi keras dari 
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masyarakat Lombok. Peredaran video  tersebut dianggap telah melukai 

suasana kebatinan masyarakat Sasak yang sangat menghargai para ulama 

terdahulu yang telah berjasa dalam melakukan islamisasi di Lombok.
243

 

Pengerusakan dan pembakaran mobil diloksi parkir Pondok Pesantren 

as-Sunnah
244

  dan pelaporan dari beberapa ormas Islam dan perorangan yang 

di ikuti dengan aksi demosntrasi yang melibatkan massa semakin tidak 

terbendung ke Polres Lotim
245

 dan Polda NTB.
246

  

Dampak dari peredaran video tersebut, telah meningkatkan ketegangan 

yang semakin meluas di masyarakat Lombok. Untuk menekan eskalasi 

konflik Komunitas Salafi melakukan klarifikasi di media sosial terhadap 

ceramah ustadz  Mizan Qudsiah, sembari membuka donasi pada masyarakat 

atas pengrusakan 4 mobil dan sepeda motor di Markaz as-Sunnah Bagik 

Nyake Lombok Timur.
247

  

 

E. Setting Geografis Lombok. 

                                                                                                                                                                              
videos/843426563129583/ Bahwa video lengkapnya berisi tentang larangan menyiapkan kendaraan 

selain kepada 3 Masjid,  hal ini berdasarkan sabda Nabi Muhammad s}hallallahu ‘alaihi wa> salla>m, 

حَالُ إلِاا إلِىَ ثلَاَثةَِ مَسَاجِدَ  لاا  سُولِ صَلاى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ، وَمَسْجِدِ الأقَْصَى: تشَُدُّ الرِِّ المَسْجِدِ الحَرَامِ، وَمَسْجِدِ الرا  

“Janganlah melakukan perjalanan jauh (dalam rangka ibadah, ed) kecuali ke tiga masjid : Masjidil 

Haram, Masjid Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam (Masjid Nabawi), dan Masjidil Aqsha”[18] 

Setelah menyebutkan dalil diatas Ustadz Mizan Qudsiah Lc MA menyebutkan contoh larangan 

menyiapkan kendaraan ke beberapa makam, Makam Selaparang, Makam Bintaro dll sampai beliau 

menukilkan perkataan Tuan Guru Mahsun Belencong, Ada Namanya Makam Tain Acong  Maksud 

penyebutan ini adalah bukan untuk mengumpat, melainkan menyebutkan nama sebuah makam di 

lombok yang di ambil dari nukilan Tuan Guru Mahsun Belencong, Sekian Informasi yang bisa kami 

berikan, Semoga yang motong video mendapatkan hidayah. Ini merupakan klarifikasi dari Ustadz 

Mizan Kudsiah pada Tanggal 1 Januari 2022, yang disebar di Media Sosial.  
243https://www.youtube.com/watch?v=YSeLhhWKtMs   
244

Penyerangan dan pembakaran kendaran dan Mobil di lokasi Parkir Pondok Pesantren 

Assunah  Bagik Nyake terjadi pukul 02.30  tanggal 2 Januari 2022. 
245

 Aksi Massa dan pembacaan pernyataan sikap yang dilakukan oleh, Himmah NW, NU  

dilakukan di Polres dan Pemda Lombok Timur dengan Isu di Lombok. Hari Senin tgl 3 Janurai 2022. 

Sementara Forum Sakra bersatu melaksanakan aksi Rabu tanggal 5 Januari 2022. 
246

pada Hari minggu Masyarakat Sekarbela melakukan aksi Masa dan pelaporan  ke Polda 

NTB. Hari Senin tgl 3 Janurai 2022, aksi masa dilakukan mulai dari Islamic Center  yang dilakukan 

oleh ormas NW (Hizbullah & Himmah NW), Tokoh Adat Sasak yang bergabung dalam Masyarakat 

Adat Sasak (MAS) menuju Polda NTB agar kasus ini segera diselesaikan secara Hukum.    
247

Observasi tanggal 2-20 Januari 2022  

https://www.youtube.com/watch?v=YSeLhhWKtMs
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Secara geografis Lombok
248

 terdiri dari empat kabupaten dan satu kota madya 

Mataram. Kabupaten Lombok Timur terdiri 21 Kecamatan, Kabupaten Lombok 

Tengah 11 Kecamatan, Kabupaten Lombok Barat 10 kecamatan, Kabupaten 

Lombok Utara 5 kecamatan dan kota Mataram 9 kelurahan.
249

 Pulau Lombok 

diapit oleh Pulau Bali di sebelah Barat dan Pulau Sumbawa di sebelah Timur. 

Luas wilayah pulau Lombok sekitar 4.739 km²  dari total luas wilayah NTB 

20.153 ribu km.
250

 

Sebelah Barat  terdapat selat Lombok dan pada bagian Timur terdapat Selat 

Alas. Kedua selat ini disatukan menjadi  provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 

ibu kota Mataram. Secara etnografis, suku Sasak merupakan penduduk asli etnis 

Lombok, secara kuantitas jumlah etnik Sasak sekitar 90% dari total penduduk 

Lombok.
251

  Persebaran etnik, Sumbawa, Bima, Jawa, Bali, Arab  dan Cina yang 

mendiami pulau Lombok, dapat dipetakkan menjadi beberapa tempat. Misalnya 

                                                             
248

Pulau Lombok merupakan sebuah pulau di Sunda Kecil atau Nusa Tenggara yang 

dipisahkan oleh Selat Lombok (sebuah selat yang menghubungkan Laut Jawa dengan samudra hindia) 

dari Bali disebelah Barat dan Selat Alas (selatat yang memisahkan Pulau Lombok dengan Pulau 

Sumbawa). Lombok merupakan kepulauan yang kosmopolitan, karena didalamnya dihuni oleh 

beragam etnis, agama dan budaya. Secara teologis mayoritas masyarakat Lombok terutama  suku 

Sasak yang menganut agama Islam (96%.). dan  agama kedua terbesar adalah agama Hindu, yang 

dianut oleh penduduk keturunan Bali. Agama Kristen, Buddha dan agama lainnya juga dapat 

dijumpai, dan terutama dipeluk oleh para pendatang dari berbagai suku dan etnis yang bermukim di 

pulau ini. Organisasi keagamaan terbesar di Lombok adalah Nahdlatul Wathan (NW), NU, 

Muhamadiyah dan Islam Salafi. Pulau Lombok memiliki  luas pulau mencapai 5. 435 km2. Lombok 

termasuk Provinsi Nusa Tenggara Barat dan pulau ini sendiri dibagi menjadi 4 Kabupaten dan 1 kota 

antaralain; Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok 

Utara. dengan jumlah penduduk 3.350.000. Penduduk pulau ini adalah Suku Sasak yang mayoritas 

memeluk Agama Islam. adapun jumlah penduduk menurut Agama yang dianut (Jiwa) antara lain; 

Islam pada tahun 2021 di Kabupaten Lombok Barat berjumlah 683.694., Kota Mataram Berjumlah 

365.030, Lombok Tengah berjumlah 1.055.574., Lombok Timur berjumlah 1.333.507, Lombok Utara 

dengan jumlah 233.819. Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam Angka 2021, Badan Pusat Statistik 

NTB,7. 
249

Dikutif dari  Lombok Timur dalam Angka, Loteng dalam Angka,Lobar KLU dalam Angka 

dan Mataram Dalam Angka tahun 2021 yang diterbitkan Badan Pusat Statistik masing-Masing 

Kabupaten/kota yang ada di Lombok. 
250

Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam Angka 2021, Badan Pusat Statistik NTB  
251

Erni Budianti,Islam Sasak Wetu Telu Versus Wetu Lima,(Yogyakarta:LKiS,2000),6.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sasak
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sasak
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
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orang Bali mayoritas mendiami kota Mataram dan Lombok Barat. Hal ini 

disebabkan karena Cakranegara yang merupakan bagian dari kota Mataram, 

pernah menjadi pusat kerajaan Karang Asem Bali, ketika Lombok dianeksasi   

pada abad 17. Sementara orang  Sumbawa tinggal di Lombok Timur, sedangkan 

orang Arab  tinggal di Ampenan, perkampungan pemukiman mereka dikenal 

dengan kampung Arab  Ampenan. Sedangkan pendatang Cina dan Arab , 

kebanyakan tinggal di pusat perdagangan, seperti Cakranegara, Ampenan dan 

Pancor.
252

   

Secara teologis, sebelum kedatangan kolonialisme Eropa di Lombok. 

Masyarakat Sasak tempo dulu sudah memiliki keyakinan teologis yang sering  

disebut  dengan agama Boda. Boda dalam keyakinan masyarakat  Sasak dibangun 

dari tradisi Animisme dan Dinamisme.
253

 Pemujaan terhadap roh nenek moyang 

dan kekuatan gaib lainnya menjadi basis konstruksi utama agama Boda yang 

menjadi keyakinan masyarakat Sasak tempo dulu.
254

 Seiring dengan perubahan 

sosial dan infiltrasi budaya dari luar, agama Boda telah terdegradasi dan telah 

tergantikan dengan agama Islam. 

   Babad Lombok menjelaskan bahwa agama orang Sasak (Permatan) adalah 

agama Weratsari yang disebar oleh Pendeta Guredah dari Jawa, kemudian atas 

perintah raja Majapahit agama Weratsari  disebar keseluruh penjuru Nusantara, 

termasuk Lombok. Raja permatan melepas agama Boda dan menganut agama 

Weratsari.
255

 Sejarah awal migrasi keyakinan orang Sasak ke Islam, ketika  Sunan 

Prapen dari Giri melakukan Islamisasi di Lombok dengan mengislamkan Prabu 

Rangkesari Raja Selaparang dan masyarakat Lombok.
256

 Ada juga yang 

                                                             
252

 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 Studi Kasus Terhadap Tuan 

Guru,(Jakarta ;Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitabang Lektur dan Khazanah 

Keagamaan, 2011),1..  
253

Erni Budianti,Islam Sasak Wetu Telu,7  
254

Sudirman, Gumi Sasak dalam Sejarah (Bagian I). Lombok: (KSU Primaguna- Pusat Studi 

dan Kajian Budaya, 2012),1.  
255

Lalu Gde Suparman, Babad Lombok, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa Departemen Pendidikan dan kebudayaan Jakarta,1994),4.    
256

Lalu Gde Suparman, Babad Lombok,5.  
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berpendapat bahwa islamisasi  Lombok dilakukan melalui rute Makasar, Bima 

dan Sumbawa. Secara geografi Sumbawa dan Lombok  memiliki jarak yang 

cukup dekat. Islam Sumbawa memberikan kontribusi  terhadap perkembangan 

Islam di Lombok.
257

 Maka sejak saat itu proses islamisasi terus dilakukan oleh 

para tuan guru untuk membumikan ajaran Islam di Lombok. Beragam ekspresi 

keagamaan masyarakat Lombok, mulai dari Islam wetu telu Islam tarekah, Islam 

‘ahlussunah waljama>’ah yang berafiliasi ke NU dan NW, dan juga Islam Salafi 

dengan corak puritan. Pluralitas pemahaman keagamaan telah menambah semarak 

ekspresi keberagamaan di bumi seribu masjid. Berdasarkan data di 

http//:simas.kemenag.go.id terdapat 4.959 Masjid di NTB. Sementara data yang 

disajikan dalam penelitian masjid  dan pragmentasi sosial terdapat sekitar 5.288 

masjid di NTB dan 3.928 di Lombok.
258

  Sekitar 90% masyarakat Lombok 

beragama Islam, dengan kondisi ini tidaklah berlebihan kalau seorang etnografis 

menyebutkan, menjadi Sasak berarti menjadi Muslim.
259

  Berdasarkan data dinas 

Dukcapil  Provinsi NTB tahun 2021 terdapat 96,3% Penduduk Lombok beragama 

Islam.
260

 

Posisi Lombok sebagai  zamrud  katulistiwa  akan banyak dipengaruhi 

oleh perkembangan sosial  keagamaan di daerah-daerah yang mengitarinya. 

Secara makro NTB (Lombok)  diapit oleh dua buah provinsi yang memiliki 

keyakinan teologis yang berbeda-beda. Di Sebelah Timur terdapat kepulauan 

Nusa Tenggara Timur, mayoritas beragama Kristiani. Sedangkan di sebelah Barat 

terdapat pulau Bali  yang mayoritas beragama Hindu.  Di tengah himpitan dua 

daerah yang memiliki keyakinan agama yang berbeda, Lombok tetap konsisten 

dengan semangat keislaman yang akomodatif dan  pluralis. Persebaran jumlah 

                                                             
257

Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 Studi Kasus Terhadap,41.  
258

Saparudin dan Emawati, Masjid dan Pragmentasi Socdal pencarian Eksistensi salafi,17.   
259

Jhon Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim Kearifan Masyarakat Sasak,(Yogyakarta:Tiara 

Wacana,2001),83.  
260

https://data.ntbprov.go.id/dataset/jumlah-penduduk-menurut-agama, di unduh Tanggal 2 

Januari 2022,  

https://data.ntbprov.go.id/dataset/jumlah-penduduk-menurut-agama
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penduduk muslim disetiap kabupaten kota di Lombok dapat di digambarkan pada 

tabel di bawa ini.      

 

 

Tabel 2.1. 

Jumlah Penduduk Lombok Berdasarkan Agama di Kabupaten/Kota 

Tahun 2021 

NO. 
Kabupaten/

Kota 
Islam  Kristen Katolik Hindu Budha 

Kon

ghu

cu 

Kepe

rcaya

an 

Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
LOMBOK 

BARAT 
683.694 1.127 519 37.684 1.845 4 2 724.875 

2 
LOMBOK 

TENGAH 
1.055.574 288 94 2.964 121 1 0 1.059.042 

3 
LOMBOK 

TIMUR 
1.333.507 172 82 718 18 0 2 1.334.499 

2 
LOMBOK 

UTARA 
233.819 60 33 8.783 10.254 0 0 252.949 

3 
KOTA 

MATARAM 
365.030 6.812 3.595 61.781 4.316 24 3 441.561 

TOTAL 3.671.624 8.459 4.323 111.930 16.554 29 7 3.812.926 

Sumber : Data Semester 1 Tahun 2021, Dinas PMPD DUKCAPIL Prov. NTB. 

Islamisasi di Lombok tidak bisa dilepas dari peran dan kotribusi tokoh agama 

yang biasa disebut dengan tuan guru.
261

 Meminjam cara pandang Bendict 

Anderson, dalam “Imagined Community” Lombok merupakan sebuah bangsa 

yang lahir dari beragam imajinasi golongan, etnik, ras, tradisi dan agama yang 

melebur di dalamnya.
262

 Lombok yang dihuni oleh berbagai etnis, Suku, agama  

dan ormas keislaman dengan menempatkan tuan guru sebagai figur yang paling 

dihormati. Secara sosial dalam struktur masyarakat Lombok tuan guru 

diposisikan sebagai komunitas high class,  pada titik ini, meminjam terminologi 

Anderson, bahwa tuan guru  merupakan “komunitas terbayang” bagi seluruh 

lapisan masyarakat etnis Sasak.  

                                                             
261

Lebih jelas baca, Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935 (Studi 

Kasus terhadap Tuan Guru,(jakartaBadan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur dan Khazanah 

Keagamaan,2011).     
262

Bendick Anderson, Imagined Communities,(Yogyakarta: Insist dan Pustaka pelajar, 1996), 

12.  
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Sementara Kingleys menyebutkan, eksistensi tuan guru dalam masyarakat 

Sasak, menempati posisi yang sangat sentral  dalam berbagai asfek kehidupan, 

baik sebagai tokoh agama, sosial dan politik.  Lebih lanjut dia menyitir, bahwa 

tuan guru merupakan actor non state yang memiliki otoritas penting dalam 

masyarakat, sehingga pada tataran tertentu kharisma tuan guru melebihi aparatur 

pemerintah ataupun tokoh politik lokal di Lombok.
263

 

Dalam konteks Lombok, selain TGH Zainudin Abdul Majid, ada banyak tuan 

guru yang juga pernah berjasa. Sebut saja misalnya tuan guru Umar Kelayu 

Lombok Timur: figur mahagurunya para tuan guru di Lombok, yang pengaruhnya 

melampaui  kawasan Asia Tenggara.
264

 Murid-muridnya tersebar di kawasan itu.  

Sederet nama lain juga tak kalah berjasa, seperti tuan guru Amin Sesela, tuan 

guru Abdul Gaffur, tuan guru Lopan, tuan guru Saleh Hambali, tuan guru Abdul 

Hafidz  Sulaiman, tuan guru Sidik karang Kelok.
265

 Mereka adalah tokoh-tokoh 

yang telah berjasa besar meletakkan dasar keislaman, perubahan sosial dan 

pengembangan lembaga pendidikan Islam bagi masyarakat Lombok. Perjuangan 

dan dakwah mereka tertulis rapi di hati masyarakat Lombok. Sehingga jasa dan 

kontribusinya untuk pengembangan keberislaman masyarakat Lombok akan 

selalu dikenang sepanjang masa. 

 

F. Terminologi Salafi  dan Wahabi Dalam  dalam Kajian  Keislaman. 

 

Terminologi Salafi berasal dari kata Sala>fa> yang berarti mendahului. Salaf 

merupakan bentuk masdar dari kata kerja Salafa> –yaslufu  yang bermakna 

berlalu, terdahulu.
266

 Dalam  al-Qur’a>n  kata Salafa>  dapat kita temukan pada 

                                                             
263

 J. Kingleys, “ Village Election, Violence  and Islamic leadersip in Lombok Eastern  

Indonesia, Jurnasl of social Issue in Sautheast Asia, vol 27, no,(2012),286   
264 Salaman Al Farisi, dkk, Tuan Guru Umar Kelayu Lombok Poros Makkah-Nusantara, 

(Lombok: Lombok Institut,2016).   
265

Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus Terhadap Tuan 

Guru,299.   
266

Abdul Wadud, Kamus Bahasa Arab,(Yogyakarta: Epata Oblising,2016),56.  
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enam surat, Surat al-Baqarah ayat 275,
267

 Surat an-Nisa’ ayat 22 dan 23,
268

 surat 

al-Maidah ayat 95,
269

  surat al- Anfal ayat 38, surat az-Zukhruf ayat 56.
270

 Secara 

gramatikal, makna Salafi berdasarkan ayat ini adalah merujuk pada peristiwa 

terdahulu, atau yang telah berlalu. Hal ini sejalan dengan pemaknaan Ibnu  al-

Manzur, dalam Li{sa>n al-Ara>b yang menterjemahkan kata Salafi dengan makna; 

siapa saja yang telah mendahului, atau orang yang berada di atasmu dalam 

masalah usia dan keutamaan.
271

 Dengan demikian  Salafi merupakan suatu zaman 

yang disandarkan pada komunitas terdahulu. Secara terminoligis Salafi  

disandarkan pada tahapan suatu zaman awal umat Islam, yang hidup masa Nabi 

Muhammad, s}aha>bat, tabi’i}n dan tabi>’ ta >bi}’in  yang dipandang sebagai periode 

kehidupan yang penuh dengan kebaikan dan keberkahan sehingga zaman ini di 

kenal juga dengan al-Qurun al-Mufa>dha>lah.272
 Atau disebut juga sebagai  Sala>fus 

Ṣhālih.
273

 Para Sala>fus Ṣhālih ini dijadikan sebagai refrensi dalam beragama 

karena dianggap memiliki pemahaman terbaik terhadap doktrin-doktrin Islam. 

                                                             
267

Ayat ini menjelaskan tentang tentang jual beli dan keharaman riba  ۗبٰوا مَ الرِِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرا وَاحََلا اللّٰه

 ۗ ِ ٓٗ الِىَ اللّٰه بِّهِٖ فَانْتهَٰى فَلهَ  مَا سَلَفَۗ  وَامَْرُه  نْ را  .QS. Al Baqarah,275  فَمَنْ جَاۤءَه  مَوْعِظَةٌ مِِّ
268

Ayat ini menjelaskan tentang larangan menikahi wanita-wanita yang telah dinikahkan oleh 

ayahmu,    ََِّسَاءِ  إِلا مَا قدَْ  سَلفََ  إنِاهُ  كَانَ  فَاحِشَةً  وَمَقْتاً وَسَاءَ  سَبيِلا )٢٢(وَأنَْ  تجَْمَعوُا بيَْنَ  الأخْتيَْنِ  إِلا مَا قدَْ  سَلف وَ لا تنَْكِحُوا مَا نكََحَ  آبَاؤُكُمْ  مِنَ  النِ

َ  كَانَ  غَفوُرًا رَحِيمًا  (QS. an-Nisa’22-23) إنِا  اللّٰا
269

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh 

hewan buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan 

dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadiah  

yang dibawa ke Ka‘bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan kepada orang-orang 

miskin, atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat 

buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan 

untuk) menyiksa.     

نْكُمْ هَدْياًۢ بٰلِغَ الْكَعْبَةِ اَ   وَمَنْ قتَلَهَٗ مِنْكُمْ  ثلُْ مَا قتَلََ مِنَ الناعمَِ يَحْكُمُ بِهٖ ذوََا عَدْلٍ مِِّ اءٌ مِِّ
دًا فَجَزَۤ تعََمِِّ يذَوُْقَ وَبَالَ وْ كَفا مُّ ارَةٌ طَعَامُ مَسٰكِيْنَ اوَْ عَدْلُ ذٰلِكَ صِيَامًا لِِّ

ا سَلفََ امَْرِهٖ ۗ ُ عَما ُ عَزِيْزٌ ذوُ انْتِقَامٍ  ۗعَفَا اللّٰه ُ مِنْهُ ۗوَاللّٰه ََ فيَنَْتقَِمُ اللّٰه (QS. al Maidah 95) وَمَنْ عَا
  

270
Abu Mujahid, Sejarah Salafi di Indonesia, (Bandung: Tobagus Publishing, 2012),28.  

271
Abu al-Fadl Muhammad Ibnu Manzur: Qamus lisan al-Arab, Dar as- Shadir, Beirut, 

Lebanon 1410 H, Cet. Ke1,entri sa-la-fa, jilid 6,330.  
272

 Syeikh Idaran, Sejarah Berdarah Sekte Salafi  Wahabi Mereka Membunuh  Semuanya, 

Termasuk  Para Ulama,(Yogyakarta:Pustaka Pesantren,2012),25.  
273

Nur Kholik Ridwan, Kajian Kritis dan Komprehensif  Sejarah  Lengkap Wahhabi 

Perjalanan  Panjang  Sejarah, Doktrin, Amaliah,dan pergulatannya,(Yogyakarta:IRCISoD,2020),22.  
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Pemahaman ini dilandasi pada hadits Nabi yang menjelaskan bahw beliau adalah 

“Salaf”. Beliau berkata kepada putrinya Fathimah, اتَِّقِيْ  اللهَ وَاصْبِرِي فإَِنَّ نِعْمَ  السَّلفَُ  أنَاَ لَك

  artinya “Bertakwalah kamu dan bersabarlah karena sesungguhnya sebaik-baik 

Salaf  bagimu adalah aku” (HR. Muslim).
274

 Kemudian di dalam hadits lain yang 

diriwayatkan oleh imam Buhari dan Muslim,
275

  

         خَيْرُ النَّاسِ قَرْنِي ثمَُّ الَّذِيْنَ يلَوُْنهَُمْ ثمَُّ الَّذِيْنَ يلَوُْنهَُمْ   

Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generasi 

berikutnya, kemudian generasi berikutnya.” (HR. al-Bukhari Muslim). 

 

Pemaknaan  Salafi  seperti yang disandarkan pada hadits di atas tidak ada 

yang salah, secara eksplisit hadits tersebut  menegaskan kondisi suatu zaman pada 

masa awal Islam sampai abad ke 3 H. Semua umat muslim melegitimasi 

kedudukan para sahabat Nabi Muhammad saw,  mulai dari sahabat, ta>bi}’in, 

maupun ta>bi{’ al ta>bi}’in sebagai generasi terbaik pasca Nabi Muhammad saw.
276

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa Salafi merupakan  periodesasi 

suatu zaman yang penuh dengan kebaikan, bukan disandarkan pada komunitas 

tertentu yang kemudian dijadikan sebagai paradigma keagamaan oleh sebuah 

komunitas yang dikenal dengan “Salafi”. Pertanyaan selanjutnya, sejak kapan 

kata  Salafi ini dilembagakan dan disandarkan pada komunitas tertentu, dan siapa 
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yang melakukan pelembagaan, apakah para sahabat, ta>bi}’in, dan ta>bi{’ al ta>bi}’in 

ataukah ulama kontemporer yang secara ideologi memiliki pola pemahaman 

keagamaan yang tekstual-puritan  sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan 

dari umat Islam. 

Secara historis, awal mula  kemunculan istilah “Salafi” disandarkan 

kepada gerakan pembaruan Islam,  pada abad 19 M. di Mesir seiring dengan 

gerakan pembaruan Islam yang digagas oleh Jamaludin al-Afgani dan muridnya 

Muhammad Abduh yang dikenal dengan Pan Islamisme.
277

 Di dalam majalah as-

Sunnah edisi 06/IV/1420 H. menjelaskan bahwa, dialog al-Bani dengan seorang 

muridnya yang bernama Abdul Halim Abu Syuqah, Nasirudin al Bani  

mempopulerkan istilah Salafi yang disandarkan kepada para pengikut Abdul 

Wahab pada bulan juli tahun 1999M/1440H.
278

  

Sementara pendapat lain menyebutkan bahwa, penisbahan istilah Salafi 

untuk tidak menyebut Wahabi, kepada para pengikut pemikiran keagamaan Abdul 

Wahab, diperkenalkan oleh Muhammad Nashiruddin al-Bani (1914-1999) pada 

tahun 1960-an di kota  Madinah,  melalui yang disebut dengan Jama’ah ‘al-

S}ala>fi}ya>h  ‘al Mu>htasi}ba>h.
279

  al-Bani merupakan tokoh Salafi yang paling 

berpengaruh, pada dekade 1980-an di Madinah, sehingga fatwanya  tentang 

penyandaran terminilogi “Salafi” mendapatkan sambutan baik dan cepat tersebar 

ke berbagai penjuru Arab Saudi.
280

     

Nashiruddin  al-Albani tidak menggunakan nama Wahabi karena istilah 

ini dianggap kurang tepat, dan untuk menghindari terjadinya pemujaan 

(tasyabbuh) terhadap Muhammad Abdul Wahab. Kalangan  pengikut Abdul 

Wahab ingin menunjukkan, bahwa para pejuang ajaran Abdul Wahab tidak 
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mengikuti mazhab tertentu, melainkan mengikuti manh}a>j Sala>fus S{ha>lih.281
 Pada 

akhir abad ke XIX gagasan pembaruan Islam Jamaludin al-Afgani, Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridho yang dikembangkan di Mesir, juga di kenal sebagai 

gerakan Salafisme yang lebih intlektual daripada  Wahabisme.
282

 Di samping itu 

juga, bahwa terminologi Wahabi dianggap sebagai suatu labeling yang peyoratif, 

dalam perjalanan sejarahnya mereka lebih suka disebut sebagai kelompok ‘As-

sunna>h atau Salafi.’  Lebih lanjut Husnun Munif  mudir Pondok Pesantren 

Ma’had al Islah Bina al-Ummah menjebarkan  tentang makna Salafi, as-Sunnah 

dan Wahabi :  

Istilah, Salafi, as-Sunnah dan Wahabi, itu merupan istilah yang sering 

disandarkan kepada kelompok Salafiyyun. Makna Salafi itu sendiri sebenarnya, 

terdahulu. Orang-orang atau kelompok umat Islam  yang mengikuti pemahaman 

ulama terdahulu yang berpegang pada al-Qur’an dan hadits, berdasarkan 

pemahaman para Salafus shaleh mereka disebut salafiyun atau pengikut Salaf. 

Sedangkan as-Sunah merupakan disandarkan kepada setiap orang yang berpegang 

teguh pada sunnah Nabi Muhammad, maka disebut as-Sunnah. Sedangkan istilah 

Wahabi pada dasarnya tidak ada, cuma dulu istilah Wahabi ini disandarkan 

kepada Abdul Wahab bin Rustum seorang Khawarij,  bukan  dinisbahkan kepada 

Syeikh Muhammad Abdul Wahab di Nejed Arab Saudi.  Syeik Abdul Wahab 

bermazhab Imam Ahmad bin Hambal. Menisbahkan nama kelompok kepada 

manusia itu sudah Salah.
283

  

Ulama–ulama yang menjadi rujukan utama kelompok Salafi dalam 

mengembangkan dakwahnya,  Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (1330-

1420 H, Syaikh Muhammad Nasirudin al-Bani (1333-1420 H), Syaikh 

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (1347-1421 H, Syaikh Muqbil bin Hadi Al-

Wad,i (1352-1422H.
284

 kalau kita merujuk pada tahun kelahiran ulama tersebut, 

tentu mereka bukanlah dari golongan ulama Sala>fus Sha>lih  yang hidup pada awal 
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kisaran abad ke 1-3 H. akan tetapi mereka merupakan ulama kh}alaf  yang hidup 

pada abad ke 20.  

Pelembagaan kata Salafi yang disandarkan pada pengikut Abdul Wahab, 

lebih pada upaya untuk mendapat simpati dan dukungan dari umat Islam, namun 

dengan pola dakwah yang intoleran, seringkali menimbulkan gesekan dengan 

kelompok diluarnya.
285

  

Menjalankan agama seperti yang dipahami oleh ulama Sala>fus Sha>lih  

(bukan Salafi-Wahabi)  menjadi dambaan seluruh umat Islam. Sala>fus Sha>lih  

sebagai tanda sekaligus penanda bagi suatu masa, telah menjadi rebutan berbagai 

kalangan muslim, tidak terkecuali para penganut ajaran Wahabi. Klaim pengikut 

Abdul Wahab sebagai kelompok Salafi, untuk menunjukkan otensitas keislaman, 

dengan slogan kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits menjadi daya pikat 

tersendiri bagi sebagian kaum muslimin Lombok. Sehingga menjadi Salafi   

merupakan imagined communities
286

 untuk menjadi muslim ka>ffa>h dan memiliki 

pemahaman keagamaan yang dianggap genuine dari sahabat dan tabi’in. Pada 

titik ini kata “Salafi” menjadi magnet untuk mendulang simpati dan dukungan 

sebagai upaya  untuk meneguhkan eksistensinya di Lombok Timur. 

Istilah Wahabi, baru  muncul setelah Muhammad bin Abdul Wahab 

menyebarkan ajarannya secara massif  dengan pusat dakwah yang berada di 

Nejed. Kolaborasi antara Abdul Wahab dengan Ibnu Su’ud (ulama & Umaro) 

telah berhasil menyebarkan ajarannya dan membangun Negara Arab Saudi pada 

tahun 1924, dengan meletakkan ajaran Abdul Wahab sebagai mazhab resmi 

kenegaraan Arab Saudi.
287
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Kata Wahabiyah diperkenalkan oleh Sulaiman  bin Abdul Wahab  kakak 

dari Muhammad bin Abdul Wahab. Sulaiman bin Abdul Wahab menolak  ajaran 

adiknya sembari menyifatkan para pengikut ajaran  Abdul Wahab dengan sebutan 

Wahabiyah.
288

  Hal ini sejalan dengan ungkapan syeikh Zaini Dahlan, bahwa 

pengikut Abdul Wahab disebut juga dengan Wahabiyah.
289

 Pengikut Abdul 

Wahab mengkritik bahkan menolak lafaz  Wahabiyah yang disandarkan pada 

pengikut Abdul Wahab. Bahkan mereka  menyebutkan bahwa istilah Wahabiyah  

dilontarkan oleh  orang-orang atau kelompok yang tidak senang terhadap dakwah 

tauhid dan ingin menjauhkan umat Islam dari ajaran Salafi.
290

  

G. Modal  Sosial utama Pondok Pesantren Salafi  di Lombok. 

 

Hadirnya Pondok Pesantren Salafi di tengah keragaman lembaga pendidikan 

Islam di Lombok, telah memberikan alternatif baru kepada masyarakat muslim 

dalam menentukan pilihan lembaga pendidikan untuk putra-putrinya. Dengan 

modal sosial dan prestasi yang dimiliki, Pondok Pesantren Salafi mendapat 

apresiasi dan sambutan yang cukup baik dari masyarakat. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin berkembangnya lembaga pendidikan komunitas Salafi di Lombok.  

Perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok tentu saja linear dengan 

upaya penguatan wacana puritanisme yang menjadi core issue dalam dakwah 

kelompok Salafi. Dengan demikian, Pondok Pesantren Salafi menjadi pusat 

pembiakan ideologi dan kaderisasi. Santri-santri yang telah terdidik di Pondok 

Pesantren Salafi di Lombok umumnya diarahkan untuk melanjutkan studi ke 

LIPIA, Madinah dan atau ke beberapa Pondok Pesantaren  Salafi di Jawa. Mereka 

itulah kelak yang akan tampil sebagai aktor baru dalam pengembangan dakwah 

Salafi di Lombok.    
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Sejak awal kemunculannya, komunitas Salafi mengalami benturan-benturan 

ideologis dengan masyarakat muslim mainstream ‘ahlussunah wal jama>’ah di 

Lombok. Bahkan tak jarang terjadi rangkaian peristiwa konflik dengan 

masyarakat setempat.
291

 Dalam beberapa tahun terakhir ini, tensi konflik antara 

Salafi dan ‘ahlussunah wal jama>’ah terus meningkat. Puncaknya terjadi di tahun 

2022, yakni penolakan pembangunan masjid Salafi di wilayah Desa Mamben oleh 

massa aksi dari aliansi yang mengatasnamakan diri dengan ‘ahlussunah wal 

jama>’ah Lombok.  

Peristiwa di desa Mamben kemudian berlanjut pada kasus peredaran video 

ceramah salah seorang ustaz Salafi, yakni Mizan Qudsiyah. Da’i Salafi ini 

dianggap mencederai suasana kebatinan masyarakat Sasak karena mengkritik 

tradisi ziarah kubur. Masyarakat muslim Lombok yang mayoritas berideologi 

‘ahlussunah waljama>’ah tentu saja marah, dan kemudian melakukan demo 

berjilid-jilid terhadap komunitas Salafi. Tekanan, ancaman, penolakan, bahkan 

tuntutan pengusiran Salafi disuarakan secara lantang oleh para demonstran.  

  Dalam menghadapi situasi tersebut, tentu komunitas Salafi terus berupaya 

memperkuat daya resiliensinya, baik dalam soliditas jamaah maupun dalam 

menjaga imunitas lembaga pendidikan mereka dari ancaman pihak luar. Dalam 

kaitan itu, dari deretan panjang peristiwa konflik yang terjadi, Pondok Pesantren 

Salafi terus berupaya memperkuat modal sosial (social capital) yang akan 
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menjadi modal utama untuk bertahan dan meneguhkan eksistensinya di tengah 

resistensi masyarakat yang semakin meluas. Adapun modal sosial yang yang 

dimiliki Pondok Pesantren Salafi di Lombok agar tetap bisa survive di tengah 

resistensi meliputi beberapa hal:   

 

 

1. Modal Finansial. 

Krisis keuangan yang melanda Arab Saudi akibat penurunan harga 

minyak berimplikasi pada terjadinya defisit APBN pada tahun 2021. Defisit 

itu diperkirakan menyentuh angka sekitar 84 milyar riyal setara 320,88 

triliyun dan pada tahun 2022 diperkirakan sekitar 52 milyar riyal atau setara 

dengan 198,64 triliyun.
292

  Kondisi ini kemudian tentu mempengaruhi alokasi 

keuangan lembaga donor Arab  Saudi sebagai penopang gerakan globalisasi 

Salafi ke berbagai penjuru dunia.  Di sisi lain, Arab  Saudi telah 

mengeluarkan dana besar untuk pembelian persenjataan, membiayai perang 

menghadapi kelompok Houthi di Yaman.
293

  

Merosotnya ekonomi Arab Saudi, berdampak pada terjadinya 

perubahan  kebijakan yang diinisiasi oleh putra mahkota pangeran 

Muhammad bin Salman, misalnya, perempuan diperbolehkan beraktivitas di 

ruang publik seperti perempuan diperbolehkan untuk menyetir mobil 

sendiri
294

 dan menonton bola.
295

 Lebih jauh, Arab Saudi menunjukkan 

kehendak untuk kembali kepada paham dan praktik Islam yang damai dan 
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toleran sebagai upaya untuk memperbaiki citra Arab Saudi di mata 

Internasional.
296

 

Defisit APBN Arab  Saudi dan pergeseran kebijakan politik dan 

keagamaan pangeran Muhammad bin Salman tentu akan berpengaruh 

terhadap topangan financial gerakan Salafi, termasuk kepada komunitas Salafi 

di Lombok. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, beberapa plang yang 

terpasang di lokasi pembangunan, baik itu masjid, musalla ataupun lembaga 

pendidikan Salafi terdapat logo bendera negara Kuwait. Dengan demikian, hal 

ini menunjukkan bahwa pendanaan pembangunan bersumber dari donatur asal 

Kuwait. Dari temuan tersebut, dapat dikatakan telah terjadi pergeseran sumber 

bantuan pendanaan bagi komunitas Salafi di Lombok, yakni dari Arab Saudi 

ke Kuwait. Pergerseran tersebut tentu sebagai akibat dari defisit anggaran dan 

perubahan kebijakan ekonomi politik Arab Saudi.  

Lembaga pendidikan Salafi di Lombok tidak semata-mata tumbuh dari 

swadaya masyarakat dan bantuan pemerintah Indonesia. Melainkan mendapat 

dukungan finansial yang kuat dari lembaga donatur Internasional. Diantara 

sumber pendanaan internasional, yakni Kuwaiti Charitable Foundation, The 

Qatari Sheikh Eid Charity Foundation, al Harmain dan Jamiyyat Ihya’ al 

turats al Islam
 
yang didirikan oleh Tariq Samiy Sulthan al-‘Aisy pada tahun 

1981.
297

 Selain dari lembaga-lembaga Internasional tersebut,  juga terdapat 

sumbangan dari individu yang dikoordinir oleh Syeikh Fawwaz dari Kuwait. 

Saat ini donasi individual yang dikelola oleh Syaikh Fawwaz sedang 

disalurkan ke pembangunan di beberapa Pondok Pesantren Salafi di Lombok 

Timur dan Lombok Utara. Seperti misalnya di Pondok Pesantren as-Sunnah 
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Bagik Nyake, dengan proyek pelebaran markas Sulaiman Fauzan al-Fauzan, 

Pembangunan ruang kelas, musahlla di Pesantren Ibnu Umar Kembang 

Kerang, Anas Bin Malik di Marembu Desa Bebidas, Kec. Wanasaba dan 

Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’I di Lombok Utara.
298

  

Syaikh Fawwas pada awalnya dijadwalkan datang ke Lombok pada 

tanggal 6 Januari 2022 untuk meresmikan perluasan pembangunan masjid 

Sulaiman Fauzan al-Fauzan. Namun, kunjungan tersebut dibatalkan.  Syeikh 

Fawwaz kemudian hanya mengirimkan sembako berupa daging, beras untuk 

dewan guru dan makanan ringan untuk para Santri di Pondok Pesantren as-

Sunnah Bagik Nyake.
299

  

 

Kemegahan gedung pendidikan Salafi tidak tertandingi oleh lembaga 

pendidikan negeri ataupun swasta di Lombok. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, di Pondok Pesantren as-Sunnah, gedung pendidikan terdiri dari 3 dan 

4 lantai yang terdiri dari, ruang belajar, ruang Labkomputer, perpustakaan 

serta dilengkapi dengan klinik dan santri mart, lebih lanjut Agus memaparkan 

bahwa untuk pembangunan fisik sepenuhnya dibiayai oleh bantuan dana dari 

donatur dari Kuwait.
300

 Bantuan  dana dari Kuwait  memberikan kontribusi 

besar untuk menopang keberlansungan pendidikan Salafi di Lombok. hal ini 

di benarkan oleh beberapa dewan guru, misalnya  Husnun Munip menjelaskan 

bahwa : 

Bantuan dana yang diberikan oleh Kuwait dan Arab Saudi ke beberapa 

Pondok Pesantren Salafi, hanya diperuntukkan untuk pembangunan  gedung 

tempat kegiatan belajar mengajar dan kegiatan keagamaan. Sedangkan untuk 

biaya operasional pendidikan bersumber dari swadaya masyarakat, seperti 

SPP, uang Pendaftaran. Biaya pendidikan di Pondok Salafi  agak mahal, 

karena ilmu itu mahal dan biaya yang telah dikeluarkan sebanding dengan 

kualitas yang kami tawarkan, membiayai pendidikan anak itu menjadi tugas 
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orang tua.  Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa kami di Pondok Pesantren 

bina al Islah dulu pernah mendapatkan bantuan pembangunan gedung dari 

Saudi. Secara berlahan-lahan kami mencoba untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap donatur luar, sehingga kita lebih kreatif mendesain 

konsep pendidikan  dan memberikan pemahaman kepada wali santri dan 

masyarakat  agar mereka mendermakan sebagian hartanya untuk 

pengembangan pendidikan.
301

  

 

Berdasarkan  data temuan di atas resiliensi pendidikan Islam Salafi di 

Lombok ditopang juga oleh bantun dana dari Kuwait dan Arab Saudi, jaringan 

transnasional merupakan social capital  untuk menunjang keberlansungan  

pendidikan Salafi untuk meneguhkan eksistensinya.   

Bantuan Kuwait selain menyasar pendidikan, juga di distribusikan 

untuk pembangunan sarana ibadah di lembaga pemerintahan. Fakta 

dilapangan, hasil penelusuran peneliti, di beberapa lokasi pembangunan 

mushalla,  masjid ataupun ruang belajar terpasang plang yang menyandingkan 

bendera Indonesia dengan bendera Kuwait. Dibawah bendera Kuwait 

bertuliskan lafadz  الكويت بجانبهم  dengan pelaksana pembangunan yaitu 

yayasan Hunafa Lombok. 

 

 

 

 

 

 

Logo di atas memberikan petunjuk bahwa pembangun fisik di 

beberapa Pondok Pesantren Salafi, masjid, musahalla sumber pendanaan 

berasal dari bantuan dari negara Kuwait. Sebagai negara kaya raya Kuwait 

akan selalu siap memberikan bantuan kepada masyarakat Lombok Indonesia 

 Bantuan dana Kuwait disalurkan lewat jaringan Salafi dan .(الكويت بجانبهم )

                                                             
301

Hunun Munip, Wawancara  di Aikmel, tanggal 20 Juli 2022  
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diperuntukan untuk pengembangan sarana pendidikan dan tempat ibadah  

dalam rangka penguatan ideologi Salafi di Lombok. Bantuan yang begitu 

besar dari negara Timur Tengah untuk menopang keberlangsungan lembaga 

pendidikan Salafi di Lombok. Jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan 

swasta lainnya, lembaga pendidikan Salafi tidak mengalami kesulitan 

financial, baik untuk pengadaan bangunan fisik, gaji guru dan pegawai dan 

biaya operasional kelembagaan. 

Sebagai gerakan transnasional, di samping bantuan dana dari negara 

Kuwait dan Arab  Saudi. Sumber pedanaan lainnya berasal dari bantuan 

pemerintah Indonesia berupa, Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Program 

Indonesia Pintar (PIP) untuk siswa, Insentif guru, sertifikasi guru, SPP dan 

uang daftar ulang penerimaan santri baru setiap tahunnya.
302

 Dana BOS dan 

infak santri (SPP) digunakan untuk membiayai operasioanl sekolah setiap 

harinya. 

Berdasarkan undang-undang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

No. 20 tahun 2003, kemudian dijabarkan secara opersional dalam  Surat 

keputusan bersam antara menteri pendidikan Nasional dan menteri Agama no. 

1/U/KB/2000 dan No.MA/86/2000 tentang Pondok Pesantren Salafiyah 

sebagai pola wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. Dan Surat edaran Dirjen 

pajak Deparrtemen Keuangan Republik Indonesia No. SE-02/PJ/2006, tentang 

pedoman pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan sehubungan dengan 

penggunaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) oleh bendaharawan atau 

penanggung jawab pengelola penggunaan dana BOS di masing-masing unit 

penerima BOS.  

Undang-undang dan peraturan pemerintah tersebut menjadi dasar 

hukum penyaluran bantuan dana BOS. Bantuan dana BOS diberikan pada 

lembaga pendidikan yang telah diberikan izin operasional penyelenggaraan 

                                                             
302  Zia Safroni, Wawancara, di Aikmel, Tanggal,  22 Januari 2022. 
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pada setiap jenjang, baik swasta ataupun yang bernaung di Kementerian 

agama ataupun dinas Pendidikan, mendapatkan hak yang sama dari 

pemerintah.    

              Besaran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang disalurkan 

pemerintah untuk sekolah yang sudah memiliki izin operasional, dihitung 

berdasarkan jumlah santri yang terdaftar di masing-masing sekolah. Peraturan 

itu didasarkan pada juknis yang sudah diatur dalam peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

petunjuk teknis Bantuan Operasional Sekolah. Besaran alokasi di tentukan oleh 

jenjang pendidikan, tingkat Sekolah Dasar (SD), Rp. 1.100.000/siswa, Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Rp.1.300.000/siswa dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Rp.1.500.000/siswa. Semakin banyak jumlah siswa, maka bantuan 

dana Bos akan semakin meningkat, dengan alasan dana BOS sekolah swasta 

ataupun negeri berlomba-lomba untuk mendapatkan siswa sebanyak –

banyaknya.   

         Besaran bantuan dana BOS yang diperoleh oleh masing-masing lembaga 

pendidikan Salafi, dapat dihitung dengan jumlah siswa dikalikan dengan  

nominal bantun pada setiap jenjangnya. Berdasarkan data jumlah santri SMA 

IT as-Sunnah Bagik Nyake, yaitu, 497 dan alokasi dana Bos tingkat SMA, Rp. 

1.500.00, maka bantuan dana BOS yang telah diperoleh setiap semester, 497 x 

Rp.1.500.00, = Rp.745.000.500. Maka SMA IT as-Sunnah akan mendapatkan 

bantaun dana BOS sebesar, Rp. 745.000.500, pada setiap semester. Sementara 

jumlah total santri Pondok Pesantren as-Sunnah pada tahun 2022, berjumlah 

2.339 orang. Kalau dikalikan dengan rata-rata, Rp.1.300.000, maka Pondok 

Pesantren as-Sunah akan mendapatkan bantuan dana BOS dari pemerintah, 

2.339 santri X Rp. 1.300.00 = Rp. 3.040.700.000/semester. 

Sikap akomodatif komunitas Salafi terhadap lembaga pendidikan 

pemerintah, telah memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

Salafi, baik pada jumlah santri ataupun dukungan financial. Alokasi perolehan 
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dana BOS yang begitu besar dari pemerintah Indonesia ditambah dengan 

bantuan Negara Timur Tengah, telah menempatkan lembaga pendidikan 

swasta yang cukup kaya di Lombok. Dengan topangan dana yang besar 

pendidikan Islam Salafi tumbuh dan berkembang dengan pesat di tengah 

keragaman lembaga pendidikan Islam di Lombok. Fenomena ini menjawab 

rumor  yang berkembang di masyarakat bahwa perkembangn komunitas Salafi 

yang semakin pesat dan diikuti oleh perkembangan Pondok Pesantren Salafi 

sangat  di pengaruhi oleh kebutuhan pragmatis ekonomis.  

Di samping dana BOS, bantuan program Indonesia pintar (PIP) yang 

diperuntukan untuk siswa yang tidak mampu, juga disalurkan oleh 

pemerintah, alokasi dana PIP besarannya  antara Rp. 500.000-Rp.1.000.000. 

Persyaratan untuk mendapatkan PIP, santri harus memiliki kartu PIP, masuk 

dalam program keluarga harapan (PKH) dan diusulkan oleh lembaga 

pendidikan. Untuk guru, program sertifikasi bagi guru yang sudah memenuhi 

standar persyaratan, dari hasil wawancara dengan beberapa ustadz di ketiga 

Pondok Pesantren Salafi, tenaga pendidik mereka belum ada yang ikut 

program sertifikasi, hal ini disebabkan karena mereka sudah merasa cukup 

dengan  honor  yang diberikan di lembaga pendidikan Salafi yang menjadi 

tempat mengabdi.
303

 

Penerapan sistem full day scholl dan boarding school, lembaga 

pendidikan as-Sunnah, memberlakukan sistem subsidi silang dalam mengatur 

pembiayaan  pendidikan, bagi santri yang masuk dalam  kategori mampu akan 

dikenai biaya sebagaimana yang sudah ditetapkan. Sementara Santri yang 

kurang mampu dianjurkan mengajukan keringanan pembiayaan dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan dan akan diberikan keringan pembayaran 

sebesar 50%.
304

 Santri yang berasal dari anak yatim/piatu dimasukkan ke 

                                                             
303

Lalu Ahmad Nazri, Wawncara, di Aikmel,19 Januari 2022, Jafarwadi,wawancara, di 

Lenek 22 Januari 2022.  
304

Agus Kusnandi, Wawancara, di Kembang Kerang, 19 Janurai 2022.    
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lembaga kesejahteraan Sosial anak  (LKSA) tinggal di asrama dan bebas biaya 

selama proses pendidikan.
305

  

Sementara di Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) dan 

Ma’had Islah Bina al-ummah, menerapkan pola pembiyaan yang berbeda 

dengan Pondok Pesantren as-Sunnah. Pembiayaan di TIS tidak 

memberlakukan subsidi silang dan uang pangkal, akan tetapi SPP dan uang 

tahunan di turunkan agar pendidikan TIS dapat dirasakan oleh semua lapisan 

masyarakat dan ini sudah menjadi wasiat pewakip tanah di TIS.
306

 Di Pondok 

Pesantren Ma’had al-Islah Bina al-ummah, memberlakukan system uang 

pangkal dan SPP tapi tidak sebesar di Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik 

Nyake.  

Seiring dengan laju perubahan sosial, pergeseran paradigma 

masyarakat Lombok terhadap pilihan pendidikan tidak selamanya ditentukan 

oleh afiliasi ideologisnya. Pendididkan berkualitas sebagai salah satu sarana 

pengembangan potensi santri secara maksimal, sehingga mampu 

menghasilkan out put yang kompetitif secara sains dan alim secara ilmu 

agama.  

Dewasa ini pendidikan tidak hanya dilihat sebagai sarana 

pengembangan potensi tapi telah bergeser menjadi sarana mobilitas sosial 

untuk pembentukan kelas sosial di masyarakat. Sehingga pilihan pendidikan 

seseorang telah ditentukan oleh sejauh lembaga pendidikan tersebut mampu 

memenuhi ekspektasi masyarakat untuk memperbaiki kualitas hidup. Dan 

tidak lagi bertumpu pada ikatan emosional ideologis semata. Fenomena ini 

semakin menguat seiring dengan tumbuhnya kesadaran kelas menengah 

muslim perkotaan dan pedesaan, dengan menempatkan “kualitas pendidikan” 

menjadi indikator utama untuk menentukan pilihan pendidikan untuk 

anaknya. Berikut tabel besaran biaya pendidikan dilembaga pendidikan Salafi. 

                                                             
305

Brosur penerimaan Peserta Didik Baru, 2022/2023.  
306

Unarti, Wawancara, di Tajung,KLU  tanggal  25 Januari 2022.  
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Tebel. 2.2 

Tabel Rincian Pembiayaan Pondok Pesantren, As-sunnah Bagik Nyake, 

 Ma’had al-Islah Bina al Ummah dan Teladan Imam Syafi’i. Tapel 2022/2023 

                                

No 

Jenjang SPP Uang Pangkal Sistem  

1. Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake  

1 TK IT Rp.125.000/bulan Rp. 1.500.000 Full day School 

2 SD IT Rp.250.00/bulan Rp. 2.550.000 Full day School 

3 SMP IT Rp.650.000/bulan Rp. 5.000.00 Boarding School 

4 SMA IT Rp.650.000/bulan Rp. 5.100.000 Boarding School 

2. Pondok Pesantren Ma’had al-Islah Bina al-Ummah Aikmel 

1 KB IT Rp.100.000/bulan Rp.1.200.000,  

2 TK IT Rp.125.000/bulan Rp.1.825.000, Full day School 

3 SD IT Rp.225.000/bulan Rp.2.825.000, Full day School 

4 SMP IT Rp.600.000/bulan Rp.4.675.000, Boarding School 

5 MA  Rp.600.000/bulan Rp.4.675.000, Boarding School 

3. Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i di Tanjung KLU  

 Jenjang SPP Iuran Tahunan  

1 RA Rp.60.000/bulan Rp.100.000 Reguler  

2 SD IT Reguler  Rp.80.000/bulan Rp.120.000,- Reguler 

 SD IT  Rp.350.000/bulan Rp.600.000,- Boarding School 

3 SMP  Islam 

TIS 

Rp.350.000/bulan Rp.600.000,- Boarding School 

4 SMA  Islam 

TIS 

Rp. 350.000/bulan Rp.600.000,- Boarding School 

            Diolah dari data pembiayaan di Brosur pendaftaran peserta didik Baru, tapel 2022/2023.    

 Sumber-sumber potensial pendanaan di atas, merupakan modal 

finansial yang telah membantu percepatan akselerasi pendidikan Salafi di 

Lombok.   Dukungan financial dari  negara Timur Tengah (Saudi & Kuwait), 

dan konsistensi terhadap ideologi keagamaan Salafi ditunjukkan dengan 

penggunaan simbol sebagai identitas seperti lihyah, Jubah, Niqop sembari  

menunjukkan keunggulan dalam bahasa Arab, tahfidz al-Qur’an  dan 

komitmen dakwah untuk memperkuat Salafisme. Keberadaan lembaga 

pendidikan Salafi menjadi wadah yang efektif untuk penyebaran dan 

penguatan identitas Salafi di daerah ini.
307

 

                                                             
307

Saparudin, Berkembang di Tengah Resistensi, 72.  
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Studi yang pernah dilakukan oleh Noorhaidi Hasan
308

 menyimpulkan bahwa 

perkembangan ideologi Salafi, dukungan dana dari Arab Saudi dan lembaga 

donatur berkontribusi penting dalam mendukung perkembangan Salafisme 

dan lembaga pendidikan di Indonesia. Namun Secara empirik, Salafi-puritan 

di Lombok memiliki kecendrungan untuk menjaga jarak dengan politik 

praktis.  

Diseminasi  yang dilakukan lewat kegiatan kajian keagamaan, daurah, 

halaqoh dan lembaga pendidikan sebagai upaya untuk membumikan  ideologi 

Salafi . Fenomena   ini telah  menunjukkan bahwa, perkembangan pendidikan 

Salafi tidak hanya disebabkan karena dukungan finansial Timur Tengah 

semata. Akan tetapi kemampuan mengelola konflik menjadi peluang dalam 

mengembangkan pendidikan Salafi, dan sikap akomodatif terhadap model 

pendidikan formal, sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, maka 

pendidikan Salafi telah mendapatkan legalitas dan legitimatimasi dari Negara. 

Di samping itu juga, dengan dukungan dana Timur Tengah lembaga 

pendidikan Salafi secara aktif menunjukkan dinamika dan keterlibatannya 

dalam pembentukan identitas Islam Salafi di Lombok. 

 

2. Modal Sosial Bonding  

Konsepsi sosial bonding merupakan relasi saling keterkaitan antara 

sesama komunitas, baik yang dibangun berdasarkan nilai, ideologi ataupun 

tindakan di dalam suatu komunitas, yang dapat merekatkan kohesifitas sosial 

untuk memperkuat identitas sesama komunitas.
309

 Menurut Lancee 

sebagaimana dikutif Colmen, bahwa konsep sosial bonding menyiratkan 

kepemilikan ikatan sosial dan kepercayaan yang kuat dalam suatu kelompok 

                                                             
308 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi, dan Pencarian Identitas di Indonesia,9. 
309

Taane La Ola dkk, Bridging Dan Bonding Social Capital: Analisis Relasi Sosial 

Masyarakat Pulau-Pulau Kecil Di Taman Nasional Wakatobi, Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan 

Vol. 08 (01) 2020,36. DOI: 10.22500/820202859. 
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komunitas tertentu.
310

 Singkatnya sosial bonding merupakan  rasa keterikatan 

sesama komunitas Salafi yang dibangun berdasarkan kesamaan ideologi 

keagamaan.   

Setiap komunitas memiliki keragaman modal sosial sebagai alat 

perekat, dan dapat diakses oleh setiap anggotanya. Beberapa modal sosial 

antara lain, kebiasaan atau tradisi, ajaran agama, dan ideologi kegamaan yang 

dapat menjadi wadah perekat untuk membangun rasa kebersamaan untuk 

menguatkan kepentingan bersama.
311

  

Komunitas Salafi di Lombok memiliki hubungan emosional yang 

sangat kuat. Kesamaan ideologi keagamaan menjadi perekat dalam 

membangun relasi sosial. Lebih dari itu, kesamaan pandangan dan 

pemahaman keagamaan yang khas puritanisme menjadi modal sosial group 

untuk bahu membahu dalam menggerakkan dakwah Salafi di Lombok. 

Dengan memanfaatkan modal sosial ini, komunitas Salafi di Lombok mampu 

bertahan bahkan berkembang di tengah keragaman ideologi keagamaan yang 

sudah mapan seperti NW dan NU. Fenomena ini menunjukkan kuatnya relasi 

bonding sesama komunitas Salafi karena telah dibangun dengan sikap 

keakraban yang menjadi ciri dasar dari relasi bonding. 

Pemberdayaan alumni Pondok Pesantren Salafi merupakan kunci 

utama untuk memperkuat jaringan pendidikan Salafi Lombok. Persebaran 

alumni Pondok Pesantrem Salafi seperti Pondok Pesantren Abu Hurairah di 

Mataram dan Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake, ke berbagai lembaga 

pendidikan Salafi di Lombok, telah membentuk jejaring keilmuan dan ikatan 

persaudaraan yang dibangun berdasarkan kesamaan ideologi kegamaan yaitu 

Salafisme.   

                                                             
310

Lancee, Immigrant Performance in the Labour Market: Bonding and Bridging Sosial 

Capital, (Amsterdam: Amsterdam University Press,2012),75.  
311

Suparman Abdullah, Potensi Dan Kekuatan Modal Sosial Dalam Suatu Komunitas, Jurnal 

Socius, VOLUME XII - Januari 2013,15.  
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Untuk merawat kohesifitas sosial, komunitas Salafi menyelenggarakan 

kegiatan kajian rutin setiap malam rabu yang dipusatkan di masjid Sulaiman 

Fauzan al Fauzan Bagik Nyake dengan melakukan mobilisasi jama’ah dari 

berbagai penjuru Lombok. Interaksi intensif komunitas Salafi di setiap 

kegiatan kajian keagamaan telah melahirkan rasa kebersamaan dan militansi 

group yang semakin kuat di tengah ideologi keagamaan mayoritas yaitu NW 

dan NU.   

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa, modal sosial bonding 

memberikan dampak yang kuat terhadap kohesifitas sosial di level internal 

komunitas Salafi. Sosial bonding yang dibangun berdasarkan ideologi 

keagamaan memiliki kontribusi yang kuat dalam merekatkan rasa 

kebersamaan di internal komunitas Salafi. Implikasi relasi sosial bonding 

yang kuat dapat dilihat melalui kegiatan kajian keagamaan, halaqoh dan 

dauroh yang sering dilakukan di Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake, 

dan Ma’had al-Islah bina al-Ummah di Aikmel, dalam rangka peningkatan 

pemahaman ideologi keagamaan yang dilandasi oleh pemahaman Shalafus 

S}ha>lih . 

 Rasa kebersamaan (solidaritas group) terus dijaga dan dirawat secara 

bersama-sama untuk memperkuat dakwah Salafi, baik lewat lembaga 

pendidikan ataupun kajian di masjid. Kedua lembaga ini merupakan social 

capital utama untuk memperkuat jaringan dakwah Salafisme dan merekatkan 

hubungan komunitas Salafi yang disemai lewat kegiatan kajian dan 

pembelajaran di lembaga pendidikan.    

 

3. Modal Sosial Linking  

Selain modal sosial bonding, dibutuhkan juga sosial linking yaitu 

relasi Pondok Pesantren dengan pemerintah.
312

 Sosial linking merupakan 

                                                             
312

Irfan Abu Bakar, Idris Hemay (ed), Resiliensi Komunitas Pesantren Terhadap 

Radikaslisme,139. 
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modal sosial utama bagi lembaga pendidikan untuk memperkuat eksistensi  di 

tengah  resistensi dari komunitas yang berbeda.
313

 Kemampuan komunitas 

Salafi dalam membangun link dengan pemerintah telah menjadi modal sosial 

kuat untuk menopang keberadaan lembaga pendidikan Salafi di Lombok. 

Terbitnya Undang-Undang sisdiknas No. 20 tahun 2003, undang-

undang No. 18 tahun 2019 tentang Pondok Pesantren dan ditetapkannya 22 

Oktober sebagai hari Santri Nasional. Pemerintah telah memberi ruang yang 

sangat luas kepada setiap lembaga pendidikan Islam untuk dikembangkan 

dengan baik, agar mampu bertahan di tengah semakin berkembangnya 

lembaga pendidikan Islam maenstream, seperi NW, NU dan Muhammadiyah. 

Akomodasi komunitas Salafi terhadap sistem pendidikan pemerintah, 

dengan menyelenggarakan pendidikan formal dalam bentuk Sekolah Islam 

Terpadu (SD IT-SMA IT) dengan memadukan antara kurikulum pemerintah 

dengan kurikulum Pondok Pesantren. Pemerintah telah memberikan peluang 

yang sama bagi umat Islam untuk mengakses beragam ideologi keagamaan 

lewat jalur pendidikan. Dengan lahirnya Sisdiknas, No 20 tahun 2003, 

pendidikan Islam memiliki posisi yang sama dengan pendidikan lainnya. 

Ruang terbuka telah disiapkan oleh Undang-Undang, sehingga lembaga 

pendidikan Salafi memiliki akses untuk ikut terlibat dalam kegiatan lomba 

yang diselenggarakan oleh pemerintah, sembari untuk mempublikasi akan 

keberaadaannya di tengah lembaga pendidikan formal lainnya.  Dengan izin 

operasional yang dimiliki, secara konstitusional lembaga pendidikan Salafi 

telah mendapatkan legitimasi dari Negara. Secara legal konstitusional 

lembaga pendidikan Salafi tidak dapat dibubarkan dan memiliki hak serta 

kewajiban yang sama dengan lembaga pendidikan Islam lainnya.  

                                                             
313

Demonstrasi dari Masyarakat Gunung Sari Batu Layar di kantor Desa Midang pada 

Tanggal 4 Peberuari 2022, dengan tuntutan penutupan lembaga Pendidikan  Salafi di Desa Midang dan 

menghentikan pengajian komunitas Salafi di gunung Sari, Batu Layar. 
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Untuk menjamin kelancaran dan menjaga kualitas penyelenggaraan 

pendidikan, maka pemerintah melakukan standarisasi penyelenggaraan 

pendidikan pada setiap satuan pendidikan. Standarisasi dilakukan dengan 

mengintegrasi tiga program jaminan mutu yaitu, evaluasi, akreditasi dan 

sertifikasi. Ketiga program ini sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan 

penjaminan mutu pendidikan, agar pengguna pendidikan dapat memperoleh 

layanan dan kualitas pendidikan sesuai yang diharapkan.  

Legitimasi negera terhadap lembaga pendidikan Salafi, merupakan 

modal sosial yang sangat penting, sebagai dasar untuk mengembangkan 

pendidikan formal disatu sisi, di sisi yang lain pendidikan Salafi lebih 

berorientasi pada penguatan ideologi Islam Salafi untuk membentuk santri 

yang siap berkiprah sebagai da’i di tengah masyarakat. Sebagai gerakan 

transnasional lembaga pendidikan Salafi telah mendapatkan legitimasi dari 

dua negara secara bersamaan yaitu Arab Saudi dan pemerintah Indonesia.
314

  

Legitimasi pemerintah Indonesia, dimaknai sebagai dukungan untuk 

meneguhkan eksistensi pendidikan Salafi sebagai wadah refroduksi proponen  

Salafi. Penerapan kurikulum transnasional lebih berorientasi kepada tujuan 

pragmatis, yaitu untuk mendapat dukungan dana dari negara Timur Tengah
315

 

dan memperkuat relasi keilmuan pendidikan Salafi dengan universitas di Arab 

Saudi. Dengan adanya tawaran program beasiswa dari pemerintah Arab Saudi, 

maka santri lembaga pendidikan Salafi akan lebih mudah untuk diterima. 

Pada titik ini,  dukungan dua negara terhadap lembaga pendidikan Salafi  

tentu dapat mempercepat akselerasi pertumbuhan dan perkembangan ideologi 

Salafisme di Lombok. 

Dipayungi oleh sistem pendidikan nasional, lembaga pendidikan Salafi 

memiliki hak, peran dan fungsi yang sama yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 

                                                             
314

Saparudin, Berkembang di Tengah Resistensi, 122. 
315 Saparudin, Berkembang di Tengah Resistensi, 107. 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat jasmani, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggungjawab.
316

 

Salafisme puritan memilih untuk tidak terlibat dalam aktivitas politik, 

sikap yang mengedepankan ketaatan terhadap pemerintah, ditunjukkan 

dengan patuh terhadap setiap kebijakan politik. Beberapa ceramah agama di 

media sosial, da’i-da’i Salafi mengharamkan mengkritik pemerintah muslim 

apalagi melakukan pembangkangan (demonstrasi) secara terbuka untuk 

menolak kebijakan pemerintah.
317

 Sehingga ketaatan terhadap kebijakan 

pemerintah menjadi kewajiban umat Islam.  Disisi lainnya, lembaga 

pendidikan Salafi tidak mengikuti ketetapan pemerintah, di beberapa hari 

libur Nasional untuk perayaan  ritual keagamaan agama lain, mislanya libur 

Nasional hari Raya Waisak, Tahun Baru Saka (Nyepi), Wafat Isa al-Masih 

dan  Natal. Pada hari-hari tersebut santri/santriwati tetap melakukan kegiatan 

belajar mengajar.   

 

4. Branding Kurikulum. 

 

Fenomena munculnya Pondok Pesantren dengan mengembangkan 

Sekolah Islam terpadu (SIT) dengan program unggulan bahasa Arab , tahfidz 

al-Qur’an dan turats semakin meluas. Secara historis, menguatnya fenomena 

ini merupakan akibat dari transformasi gerakan transnasional yang 

mengusung gagasan Islam murni, dengan menempatkan tahfidz al-Qur’an dan 

bahasa Arab , sebagai program unggulan di lembaga pendidikan. Pada saat 
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yang sama,
318

program ini mendapat dukungan dan apresiasi yang semakin 

meluas dari berbagai kalangan masyarakat di Lombok. 

Kurangnya sentuhan kreatif terhadap kurikulum pembelajaran di 

lembaga pendidikan Islam mainstream (madrasah), telah melahirkan 

kejenuhan di masyarakat. Sebagian masyarakat masih memiliki kesan, bahwa 

madrasah dianggap masih kurang kompetitif secara kualitas. Penerapan 

kurikulum Dikbud/Kemenag selama ini hanya dilakukan secara kaku dan 

rigid, tanpa ada sentuhan kreatifitas dari pengelola untuk mendesain 

kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuahan masyarakat. Perubahan 

kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah selama ini, tidak menyentuh 

persoalan substansi pendidikan, sehingga perubahan kurikulum belum 

memberikan dampak yang berarti terhadap perbaikan output pendidikan 

nasional. 

Ruang-ruang kosong inilah yang coba di isi oleh pendidikan Salafi, 

dengan menjadikan kurikulum tahfidz al-Qur’an, bahasa Arab  dan kajian 

turats sebagai program unggulan, untuk membentuk generasi yang cinta al-

Qur’an dan sunnah. Peningkatan kapasitas santri pada bidang tahfidz al-

Qur’an, hadits dan bahasa Arab , pengelola melakukan kegiatan musabaqoh 

tahfidz al-Qur’an, hadits dan pidato bahasa Arab  di masing-masing jenjang 

pendidikan secara berkala. Kegiatan ini dilaksanakan sejak tanggal 20-26 

Maret 2022, dan dipublikasi secara live di media facebook selama proses 

kegiatan belangsung di Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake.
319

 

Publikasi kegiatan musabaqoh di media sosial, tentu sebagai bagian dari 

strartegi marketing  brending kurikulum.   Kehadiran program ini di tengah 

masyarakat yang membutuhkan nuansa baru dalam penguatan kompetensi 

spiritual telah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat Lombok. 
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Program ini terus dibrending sedemikian rupa, kemudian menjadi ikon di 

lembaga pendidikan Salafi. Sehingga image yang berkembang di masyarakat, 

pendidikan Salafi di identikkan dengan sekolah tahfidz al-Qur’an, bahasa 

Arab  dan turats.  

Pertumbuhan Pondok Pesantren Salafi yang di topang juga  oleh 

pengelolaan lembaga pendidikan yang fokus pada kegiatan pengembangan 

pendidikan,
320

 untuk membentuk institusi pendidikan yang modern dan 

berkualitas. Sehingga mampu melahirkan out put yang berkualitas secara 

moral yang dilandasi oleh nilai religiusitas yang di semangati oleh nilai-nilai 

al-Qur’an dan al-Hadits. 

Pada lembaga pendidikan Salafi, tahfidz al-Qur’an dan bahasa Arab  

mendapatkan perhatian yang cukup serius dari pengelola, karena menghafal 

sejumlah surat/juz menjadi persyaratan kelulusan santri.
321

 Secara teologis 

menghafal al-Qur’an merupakan ibadah dan prestasi religius yang sangat 

tinggi dihadapan Tuhan. Secara sosiologis para penghafal al-Qur’an 

mendapatkan penghargaan yang tinggi dari masyarakat sekitarnya. 

Perumusan tujuan pendidikan Islam Salafi yang lebih berorientasi 

pada penguatan asfek spritualitas santri seperti kesalehan personal, 

pemahaman agama yang berbasis pada ulama Salaf, dan menjadi da’i.
322

 

Sementara asfek intlektual akademik yang selama ini menjadi indikator bagi 

kemajuan lembaga pendidikan Islam, seringkali terabaikan dalam kurikulum 

pendidikan Salafi.
323

 Tarik menarik antara penguatan ilmu aqliyah dan 
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naqliyah  dalam pendidikan Salafi, telah berimplikasi terhadap pemahaman 

yang tekstual dan dikotomis.   

Di Pondok Pesantren Ma’had al-Islah Bina al Ummah setiap santri 

diharuskan untuk mengahafal  sejumlah juz al-Qur ‘an sebagai persyaratan 

lulus dan disesuaikan dengan jenjang pendidikannya, juz ke 30 untuk SD IT, 

dan 15 Juz untuk tingkat MA.
324

  Sementara di Pondok Pesantren as-Sunnah 

Bagik Nyake,  target hafalan terdiri dari, 3 Juz untuk tigkat SD IT dan mampu 

berbahasa Arab  dasar, 5 Juz untuk SMP IT, SMA IT dan mampu berbahasa 

Arab  secara tulisan dan lisan
325

. 

Selain tahfidz al-Qur’an, program pembinaan bahasa Arab  juga 

menjadi skala prioritas di setiap jenjang lembaga pendidikan Salafi. Bahasa 

Arab  tidak hanya diposisikan sebagai bahasa komunikasi semata. Tetapi 

sebagai kewajiban bagi setiap muslim, karena untuk dapat memahami Islam 

secara benar dan mendalam di wajibkan untuk menguasai bahasa Arab.
326

 

Keunggulan dalam bidang tahfidz al-Qur’an, bahasa Arab  dan turats 

mendapat apresiasi dari masyarakat. Apresiasi tidak berhenti sampai disana, 

dalam bidang Sains, matematika, IPA santri Ma’had al Islah Bina al-ummah 

selalu memenangkan setiap kompetisi sains di tingkat kecamatan dan 

kabupaten.
327

 Prestasi yang diperoleh telah melahirkan persepsi positif dan 

simpati pada lembaga pendidikan Salafi, dari masyarakat yang lebih luas. 

Dengan membranding  program unggulan tahfidz al-Qur’an, bahasa Arab  dan 

kajian turats, kemudian dibuktikan dengan capaian prestasi yang diperoleh, 

program unggulan ini menjadi daya tarik bagi berbagai lapisan masyarakat di 

Lombok. Apresiasi tersebut tidak hanya datang dari komunitas Salafi, juga 
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datang dari luar Salafi yang menyekolahkan putra-purinya hanya untuk 

memperkuat hapalan al-Qur’an dan bahasa Arab .
328

  

Program unggulan Pondok Pesantren Salafi telah menggeser orientasi 

pendidikan masyarakat Lombok. Pilihan terhadap pendidikan tidak lagi di 

dasarkan pada kesamaan ideologis. Akan tetapi pilihan tersebut didasarkan 

pada pertimbangan rasional kebutuhan akan pendidikan yang bertumpu pada 

proses pengembangan potensi santri, terutama ilmu keagamaan, tahfidz al-

Qur’an dan bahasa Arab . Pendidikan sebagai sarana mobilitas sosial, dan 

untuk mendapatkan akses pekerjaan, ekonomi, politik secara lebih luas 

sehingga melahirkan kelas menegah muslim pedesaan dan perkotaan.  

Fenomena ini telah mempengaruhi paradigma berpikir masyarakat 

tentang pendidikan. Pilihan pendidikan yang didasarkan pada “mutu” ataupun 

program unggulan telah menjadi barometer utama masyarakat Lombok dalam 

menentukan lembaga pendidikan. Sehingga sentimen ideologi keagamaam 

tidak sepenuhnya berbanding lurus dengan pilihan pendidikan. Seiring dengan 

semakin menguatanya program unggulan dan prestasi akademik, sentimen 

ideologi keagamaan semakain terdevaluasi dari panggung kontestasi untuk 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat.  Penelitain Hasbialloh menunjukkan 

bahwa di Kota Mataram 70% santri Pondok Pesantren Abu Hurairah berasal 

dari luar ideologi Salafi, sementara di Pondok Pesantren as-Sunnah Lombok 

timur skitar 70% santri berideologi Salafi, dan 30% di luar as-Sunnah.
329

 

Hasil penelitian disertasi ini menunjukkan bahwa dengan branding kurikulum 

pendidikan Salafi telah berhasil menarik simpati dan dukungan terhadap 

lembaga pendidikan Salafi dari berbagai ideologi keagamaan yang berbeda.  

Jika merujuk data di atas, maka dapat dikatakan masyarakat urban di 

kota mataram yang terdiri dari kalangan kelas menegah muslim memiliki 
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kecenderungan memilih sekolah Islam, dalam hal ini Pondok Pesantren Salafi  

dan di saat yang bersamaan mereka tak terlalu terikat dengan fanatisme 

ideologi ormas.    

Jika mengacu pada Weber, bahwa ciri kelas menegah terletak pada 

etos kerjanya yang didasari oleh nilai-nilai agama. Hal ini juga berlaku untuk 

melihat kelas menengah muslim di Indonesia, mereka memiliki etos kerja 

dengan spirit keagamannya. Kelas menengah muslim Indonesia tumbuh 

sebagai kelas yang cenderung hendak memunculkan identitas Islamnya. 

Berkaitan itu, maka sangat wajar ketika 70 persen kalangan menengah muslim 

di kota Mataram memilih Pondok Pesantren Salafi bagi putra-putrinya, karena 

dianggap memiliki keungggulan kurikulum dibanding Pondok Pesantren yang 

dikelola oleh ormas tertentu.  

Berbeda dengan di Bagik Nyake Lombok Timur, yakni di Pondok 

Pesantren as-Sunnah, yang merupakan kawasan pedesaan. Komposisi wali 

antri dari kalangan Salafi 70 persen dan non-Salafi 30 persen menujukkan 

bahwa komunalitas masyarakat desa masih kuat, pilihan-pilihan terhadap 

lembaga Pendidikan masih dominan ditentukan oleh afiliasi ideologis. 

Sedangkan sisanya 30 persen merupakan kelompok kelas menengah yang tak 

terikat dengan fanatisme ormas, mereka lebih berorientasi pada keunggulan 

kurikulum Pondok Pesantren Salafi. Kecenderungan kelas menengah muslim 

baik di kota Mataram maupun di Lombok Timur, menjelaskan bahwa 

identitas Islam begitu penting bagi mereka, terutama dalam penentuan 

pendidikan putra-putrinya. Kecenderungan ini juga disebabkan oleh 

karkteristik kelas menengah muslim  yang senang mengkonsumsi produk, 

baik dalam bentuk   komoditas barang maupun ritual yang diproduksi secara 

komersil dan komunal.
330
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Berdasrakan visi ketiga lembaga pendidikan Salafi,
331

 yakni untuk 

membentuk santri yang memiliki pemahaman keagamaan yang murni 

berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits. Maka pendidikan Salafi dikonstruksi 

lebih berorientasi pada penguatan nilai nilai teosentrisme walaupun mereka 

menyelenggakan Sekolah Islam Terpadu (SIT). Pendidikan Salafi diformat 

untuk memperkuat gerakan ideologi keagamaan dengan mencetak proponen 

Salafi, agar mampu berdakwah di tengah masyarakat. Untuk mendukung 

tujuan ini, penguatan tahfidz al-Qur’an, pembinaan bahasa Arab , dan kajian 

turats menjadi sebuah keniscayaan untuk membentuk juru dakwah yang 

memiliki kemampuan agama mendalam dan diikuti dengan pembentukan 

kesalehan personal yang menjadi ciri dari seorang mubalig Salafi.  

Kurikulum pendidikan Salafi selain diakreditasi oleh pemerintah 

Indonesia, juga di akreditasi oleh Arab Saudi yaitu Universitas Madinah 

dalam rangka menjaga ksesinambungan dan linieritas kitab-kitab yang 

dijadikan refrensi dalam kegiatan belajar mengajar.
332

 Kemudian akan 

diterbitkan pada ijzah Pondok Pesantren yang dapat digunakan untuk 

mengikuti program seleksi beasiswa di perguruan tinggi yang berideologi 

Salafi seperti LIPIA Jakarta dan Universitas Islam di Madinah.  

Di LIPIA dan beberapa Universitas di Saudi Arabia, legalitas ijazah 

Pondok Pesantren akan lebih kuat jika dibandingkan dengan ijazah formal 

dari negara.
333

 Hal ini disebabkan karena muatan mata pelajaran di Ijazah 

Pondok Pesantren telah mendapat pengakuan atau akreditasi dari Saudi 

Arabia. Pemberian beasiswa menjadi strategi untuk mendukung akselerasi 
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pengembangan pendidikan Salafi. dan juga menjadi indikator kualitas 

pendidikan Salafi yang sangat dibanggakan. Karena orientasi utama lembaga 

pendidikan Salafi adalah mampu mengirim santrinya ke universitas yang ada 

di Saudi Arabia.  

Melalui lembaga pendidikan formal, Pondok Pesantren Salafi 

membangun kemitraan dengan pemerintah, untuk mensukseskan program 

belajar 12 tahun. Penerimaan komunitas Salafi terhadap kebijakan pemerintah 

dengan mendirikan lembaga pendidikan formal dapat dipahami sebagai upaya 

untuk mendapatkan legitimasi atas keberadaannya di negara kesatuan 

Republik Indonesia. 

Gambar Ijazah Pondok Pesantren 
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Berdasarkan paparan hasil kajian disertasi ini, bahwa pilihan terhadap 

lembaga pendidikan Salafi, tidak selamanya didasari oleh afiliasi ideologi 

keagamaan yang sama. Lebih dari itu, pendidikan Salafi dijadikan sebagai 

pilihan pendidikan oleh komunitas yang berbeda karena kemampuan 

membrending kurikulum dengan menempatkan tahfidz al-Qur’an, bahasa 

Arab  dan Kajian turats sebagai program unggulan. Temuan disertasi ini 

sekaligus membantah hasil penelitian Dr. Hasbialloh, dalam disertasinya yang 

berjudul, Eksistensi Lembaga Pendidikan Salafi di NTB (Kajian resistensi dan 

konflik keyakinan serta motivasi masyarakat Memilih Lembaga Pendidikan 

Salafi) yang menyatakan, ketertarikan masyarakat terhadap pendidikan Salafi 

karena aqidah dan manhaj Salaf.  

 

5. Sistem Boarding School. 

Pelabelan negatif dan resistensi dari sebagian masyarakat Lombok.  

Pondok Pesantren Salafi, terus berupaya untuk mendirikan  Sekolah Islam 

terpadu (SIT) seperti, SD IT, SMP IT dan SMA IT dengan sistem boarding 
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school
334

  yang menandaskan diri pada manhaj Salaf  menjadi trend baru 

dalam sistem pendidikan Islam Lombok. Secara historis, boarding school 

mengacu pada system lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yaitu 

Pondok Pesantren. Pondok Pesantren merupakan cikal bakal konsep boarding  

school yang sedang berkembang di Indomesia dewasa ini, kemudian 

mengalami proses modifikasi untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan ideologis.  

Pondok Pesantren merupakan penyelenggaraan sistem pendidikan 

boarding school yang paling awal kemudian diadopsi lembaga pendidikan 

Islam terpadu yang sedang menjadi trend di Lombok Saat ini. Istilah boarding 

school berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata, yaitu boarding 

yang artinya asrama dan school berarti sekolah. Boarding school merupakan 

sistem pendidikan ber-asrama, dimana peserta didik, guru dan pembina 

asrama tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun 

waktu tertentu.
335

 Penggunaan istilah boarding school di beberapa negara 

memiliki penamaan yang berbeda-beda. Di Inggris dikenal dengan istilah 

Coledge, di Amerika Serikat dikenal dengan private school dan di Malaysia 

disebut dengan Kolej.
336

  

Dengan demikian boarding school dapat dimaknai sebagai sistem 

pendidikan dan pengajaran yang lebih menekankan penguatan dan penanaman 

nilai agama Islam dengan melibatkan peserta didik, para pendidik yang akan 

berinteraksi dalam jangka waktu selama 24 jam. yang didukung oleh asrama 
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sebagai tempat tinggal dan program kegiatan yang diformat oleh pengelola 

boarding school. Pengembangan sistem boarding school bertujuan untuk 

pembinaan dan penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai bekal untuk 

menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks.   

Komponen dari boarding school meliputi fisik dan non fisik. 

Komponen fisik meliputi sarana ibadah, ruang belajar dan asrama. Sedangkan 

komponen non fisik lebih pada program yang di desain untuk aktivitas siswa 

selama berada di asrama. Aturan yang telah ditetapkan sebagai acuan dalam 

pemberian sanksi dan reward kepada para santri.
337

  

Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan sistem boarding school  

merupakan trend baru dalam sistem pendidikan Islam di Lombok. 

Kemunculan  Sekolah Islam Terpadu (SIT) awalnya dikembangkan oleh 

gerakan transnasional yaitu komunitas Salafi dan tarbiyah yang sedang 

berkembang di Lombok Saat ini. Dengan memadukan kurikulum umum dan 

kurikulum agama yang disesuaikan dengan ideologi yang dikembangkan. 

Adapun kelebihan yang ditawarkan sekolah Islam terpadu yang 

menerapkan sistem boarding school; pertama; memadukan pelajaran umum 

dengan agama, kedua; memiliki Standar akademik yang tinggi, ketiga sumber 

daya dan fasilitas pendukung lebih memadai, keempat; program dan kegiatan 

di asrama terjadwal selama 24 jam,
338

 kelima: bagi orang tua yang memiliki 

mobiltas kerja yang tinggi, sistem boarding school akan  menjadi pilihan 

utama guna melindungi pergaulan putra-putrinya, dari pergaulan bebas yang 

semakin menggurita.  

Perkembangan pesat Sekolah Islam Terpadu (SIT) Salafi dengan 

sistem boarding school yang menawarkan program unggulan tahfidz al-

Qur’an dan bahasa Arab , disebabkan oleh; pertama, semakin meningkatnya 

semangat religiusitas masyarakat yang ditandai dengan semakin 
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bertambahnya jumlah masjid, mushalla, kegiatan pengajian dan daurah. 

Kedua, kekhawatiran terhadap pengaruh negatif modernisasi, liberalisasi 

Pemikiran Islam dan globalisasi gaya hidup terhadap degradasi moral, akhlak 

generasi muda muslim. Ketiga, dukungan dana dari Timur Tengah dan 

komitmen dan konsistensi terhadap pemurnian Islam yang ditandai dengan 

penggunaan simbol keislaman, seperti Niqop, lihyah, jubah. Keempat, 

keunggulan dalam bahasa Arab , tahfidz al-Qur’an dan komitmen terhadap 

dakwah Salaf.
339

 

Seiring dengan tingkat kesibukan kerja orang tua yang cukup padat, 

pendidikan sistem boarding school akan menjadi pilihan utama. Dengan 

menempatkan putra/putrinya di lembaga pendidikan yang menerapkan sistem 

boarding school, orang tua akan lebih tenang di tempat bekerja walaupun 

mengeluarkan biaya pendidikan yang lebih besar. Boarding school merupakan 

modal sosial yang dibangun dari kepercayaan masyarakat, sehingga menjadi 

daya tarik bagi santri untuk belajar ilmu-ilmu keagamaan. Meningkatkan 

dukungan masyarakat, merupakan modal sosial yang perlu dijaga dengan 

memperkuat nilai yang menjadi pengikat dan penguat bagi santri untuk 

menjalani kegiatan pendidikan di lembaga pendidikan dengan sistem 

boarding school. Nilai yang dapat dikembangkan diantaranya yaitu 

kedisiplinan, kerja keras, kebersamaan, kesederhanaan, dan kesabaran dalam 

melakoni hidup di asrama.
340

 

Modernisasi dan perkembangan teknologi informasi telah 

mempengaruhi segala asfek kehidupan generasi muda Indonesia. Maraknya 

peredaran Narkotika, minuman keras, dan pergaulan bebas yang tak 

terkendali, telah menimbulkan kerusakan pada generasi penerus bangsa. 

Fenomena ini merupakan patologi sosial akut, yang melahirkan rasa khawatir 
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pada setiap orang tua. Untuk membentengi putra/putri dari berbagai persoalan 

patologi sosial, dengan penanaman nilai keagamaan dan menjamin pergaulan 

anak selama 24 jam. hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan anak-anak 

pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem boarding school.
341

  

Saat ini, hampir semua orang tua dihadapkan pada tantangan yang 

sangat merisaukan. Penggunaan media sosial pada anak-anak yang semakin 

sulit dikendalikan telah membahayakan kondisi psikologis yang berdampak 

pada kemerosotan moral.  Kemerosotan moral yang telah melanda anak-anak 

pada usia sekolah, harus di sadari sebagai gejala sosial yang  perlu dicari jalan 

keluarnya, untuk membentengi anak-anak dari krisis moral. Karena baik 

buruknya moralitas anak-anak dapat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan 

yang pernah didapatkan.
342

 Fenomena seperti ini merupakan persoalan umum 

yang dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk memutuskan pengaruh 

negatif  media sosial pada anak-anak usia sekolah, orang tua menitipkan anak-

anaknya pada lembaga pendidikan Islam yang menerapkan sistem  full day 

schol dan boarding school.     

Penerimaan dan apresiasi masyarakat yang tinggi terhadap sistem 

boarding school, hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya Sekolah 
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Lembaga pendidikan yang menerapkan sistem boarding School memilki program atau 
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Islam Terpadu (SIT) dengan mengembangkan sistem boarding-school di 

Lombok. Sistem boarding school memiliki daya tarik yang sangat luar biasa, 

di tengah menguatnya budaya populer, konsumtif, dan pergaulan bebas yang 

melanda muda mudi di negeri ini. Boarding school telah menjelma menjadi 

ikonik di tengah keragaman sistem pendidikan yang berkembang di 

masyarakat, baik sistem full day school. 

 

H. Peta dan Setting Sosial  Pondok Pesantren Salafi di Lombok. 

 

Lombok sebagai salah satu destinasi pendidikan di NTB, merupakan daerah 

yang beragam dari segi sosial-religius. Dinamika tersebut nampak dari lahirnya 

komunitas keagamaan yang beragam. kemudian merambah ke dalam lembaga 

pendidikan Islam. Berdirinya lembaga pendidikan Islam transnasional Salafi, 

yang secara ideologis memiliki realasi kuat dengan Arab Saudi, telah melahirkan 

corak baru pendidikan Islam di Lombok. Perkembangan lembaga pendidikan 

Islam Salafi di tengah keragaman lembaga pendidikan Islam masyarakat Lombok, 

telah memunculkan beragam reaksi dari komunitas mainstream. Resistensi yang 

mucul sebagai akibat dari pola gerakan dakwah yang intoleran terhadap 

perbedaan ideologi keagamaan, telah menimbulkan eskalasi konflik yang semakin 

meningkat di awal tahun 2022. 

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam paling tua  dan 

genuine dalam konteks pendidikan Islam Indonesia.
343

 Pondok Pesantren 

merupakan lembaga tafaqquh fi> al-di>}n, keberadaannya sudah terdapat pada masa 

sebelum penjajahan negara Eropa.
344

 Pada masa awal pendidikan Islam, Pondok 

Pesantren  merupakan pusat reproduksi spiritual yang tumbuh berdasarkan sistem 

nilai yang berkembang di masyarakat sekitarnya. 
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Sebagai lembaga  pendidikan tradisional,  Pondok Pesantren sudah eksis sejak 

tahun 1630 M.
345

  Seiring dengan denyut perubahan zaman, Pondok Pesantren 

terus menggeliat untuk lebih akomodatif terhadap setiap perubahan zaman. 

Pleksibelitas Pondok Pesantren di tengah derasnya arus modernitas dan silang 

budaya, telah membuat Pondok Pesantren mampu bertahan pada setiap perubahan 

tanpa harus tercerabut dari akar identitas keindonesiaan.  

  Azyumardi Azzra menjelaskan bahwa, bertahannya lembaga Pondok 

Pesantren sampai saat ini  karena harmonisasi antara perubahan dan lingkungan 

masyarakat sekitar serta kemampuan menyerap budaya luar tanpa harus 

kehilangan identitas aslinya.
346

 Sementara Abdurrahman Wahid mengatakan 

semakin menguatnya eksistensi Pondok Pesantren disebabkan karena desain 

hidupnya yang “unik” penuh dengan kesederhanaan yang dia sebut dengan 

subkultur.
347

  

Apabila pandangan Pondok Pesantren sebagai subkultur terus dibiarkan 

tumbuh dan berkembang  dengan logika yang kaku dan rigid, tidak menutup 

kemungkinan  Pondok Pesantren akan menjadi “subkultur ekslusif’’ yang 

teralinasi dari realitas sekitar yang terus berdialektika dengan modernitas. 

Mengokohkan pesantren sebagai subkultur, akan menempatkan Pondok Pesantren 

pada posisi ekslusif sehingga tidak mampu bersinggungan  secara  kultural 

dengan modernitas.  
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Pemaknaan Pesantren sebagai lembaga tradisional merujuk pada keberadaanya sejak 
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Fakta sosial menunjukkan, apresiasi dan akomodasi Pondok Pesantren 

terhadap modernisasi telah membantu pesantren melepaskan diri dari belenggu 

nuansa  subkultur. Pondok Pesantren tidak lagi harus dilihat sebagai lembaga 

pendidikan tradisonal yang anti terhadap kemajuan.  

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake  yang berdiri tahun 2005, 

merupakan Pondok Pesantren Salafi terbesar di Lombok Timur, keberadaannya 

merupakan corong Salafisasi di Lombok. Pondok Pesantren as-Sunnah   telah 

dilengkapi  dengan fasilitas pendidikan yang sangat memadai untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar, seperti klinik as-Sunnah, Laundry, laboraturium 

komputer, perpustakaan, Santri Mart, lapangan parkir, lapangan Olahraga, Bus 

Pesantren, masjid yang megah dan gedung Asrama yang cukup mewah.
348

 

Pengembangan Pondok Pesantren yang menyatu dengan inprastrukur pendukung 

kegiatan belajar dan pengembangan potensi santri, telah memberikan kesan 

bahwa Pondok Pesantren tidak lagi sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

seadanya. Akomodasi Pondok Pesantren as-Sunnah terhadap paradigma 

modernitas, terlihat dari infrastruktur sebagai sarana pendukung kegiatan belajar 

mengajar.  Dan untuk memberikan pelayanan dan rasa nyaman bagi para santri 

/santriwati yang sedang menuntut ilmu.
349

  

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake  mengelola pendidikan TK IT,SD 

IT, SMP IT, SMA IT, Ma’had Aly dan LKSA dengan sistem full day school dan  

boarding school. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran bersifat homogen, 

dengan memisahkan santri laki-laki dan perempuan pada semua jenjang 

pendidikan. Pada tahun pelajaran 2021/2022 santri/santriwati Pondok Pesantren   

as-Sunnah Bagik Nyake berjumlah, 2.339 Orang, dengan program unggulan 

tahfi}dz al-Qur’a>n, tura>ts}  dan bahasa Arab .
350
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 Observasi,  Pondok Pesantren  as-Sunnah  Bagik Nyake, tanggal 31 Desember 2021.  
349
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Pondok Pesantren Ma’had  al–Islam Bina al-Ummah yang berada di Kec. 

Aikmel Lombok Timur, merupakan salah satu pondok Pesantren Salafi  yang 

didirikan pada tahun 2008. Pondok Pesantren Ma’had Islah Bina Al-Ummah 

Aikmel menyelenggarakan pendidikan TK IT,SD IT, SMP IT dan MA, dengan 

jumlah santri/santriwati  pada tahun 2020/2021, mencapai 955 orang dan pada 

tahun 2021/2022,  970 Orang
351

, dengan menerapkan sistem full day school untuk 

santri TK IT dan SD IT dan sistem  boarding school  untuk santri/santriwati SMP 

IT dan  Madrasah Aliyah. Pondok Pesantren ini dipimpin oleh  H.Husnun Munif 

Lc.   

  Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) berada di Kabupaten Lombok 

Utara, Pondok Pesantren ini beralamatkan Desa Lading-Lading Tanjung, berdiri 

tahun 2014. Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS), mengelola RA,SD IT, 

SMP IT dan  pada tahun 2021 mulai membuka SMA IT, dengan menerapkan 

sistem full day school dan boarding school dengan program unggulan tahfidzul 

Qur’an dan bahasa Arab.
352

   

Gambar 2.3 Garfik  data jumlah Santri 

 

Kehadiran Pondok Pesantren Salafi sebagai varian baru dalam sistem 

pendidikan Islam, dalam terminologi Geerzt disebut dengan varian Santri 
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konservatif.
353

 Najib Burhani menyebutnya sebagai New Santri  yang muncul 

Pascareformasi. Fenomena  New Santri  yang lahir dari komunitas  Salafi 

kemudian merambah ke dalam pendidikan. Hal ini terjadi karena setiap ideologi 

keagamaan memerlukan lembaga pendidikan untuk pembiakan proponen Salafi 

untuk mempercepat proses akselerasi diseminasi gagasannya ke setiap ruang 

publik.
354

  

   Dalam realitas pendidikan Islam di Indonesia, ketika berbicara tentang 

lembaga pendidikan Islam, yang terlintas di dalam benak kita adalah Pondok 

Pesantren dan lembaga pendidikan madrasah.
355

  Kedua institusi merupakan satu 

kesatuan  yang sulit untuk dipisahkan dalam konteks pendidikan Islam Sekarang 

ini.   

Secara historis lembaga pendidikan madrasah lahir pada awal abad XX M. 

yang dianggap sebagai periode pertumbuhan madrasah.
356

 Selama ini kelahiran 

madrasah
357

 dilingkungan Pondok Pesantren sebagai bentuk pembaruan terhadap 

sistem pendidikan Islam di Indonesia. Paling tidak, kelahiran madrasah  

disebabkan oleh bebrapa hal; pertama, adanya gerakan pembaruan Islam di 

Indonesia. Kedua, sebagai respon pendidikan Islam (pesantren) terhadap 
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kebijakan pendidikan hindia Belanda.
358

 Jika dilihat dari perspektif  Pesantren, 

kehadiran madrasah mengandung dimensi “kritik” karena ia merupakan bagian 

dari upaya pembaruan untuk menjembatani sistem tadisional Pondok Pesantren 

dengan sistem Pendidikan modern.  

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan umum yang bercirikan 

Islam  merupakan upaya untuk penyempurnaan sistem Pondok Pesantren menuju 

sistem pendidikan yang memungkinkan lulusannya memiliki kesempatan yang 

sama dengan pendidikan sekolah umum.  Sedangkan  kalau dilihat dari sudut 

pandang pendidikan modern Barat, kelahiran lembaga pendidikan madrasah 

merupakan manipestasi  dan realisasi pembaharuan sistem pendidikan Islam yang 

diinginkan oleh umat Islam di tengah penguatan trend sistem pendidikan Barat.
359

  

Singkatnya, tumbuh kembangnya madrasah di tanah air merupakan hasil  

perpaduan antara pendidikan Islam,  Pondok Pesantren dengan  pendidikan Barat. 

Madrasah sebagai salah satu bagian dalam sistem pendidikan di Indonesia 

merupakan salah satu upaya untuk modernisasi pendidikan Islam tradisional. 

Secara historis kelahiran madrasah adalah sebagai respons dan keprihatinan para 

tokoh pendidikan Islam dengan kondisi pendidikan Islam di Indonesia yang 

semakin tertinggal, jika dibandingkan dengan sistem persekolahan modern yang 

diperkenalkan oleh Belanda kepada penduduk Indonesia. Meskipun telah berjasa 

dalam ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, namun eksistensi madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam belum mendapat pengakuan yang sewajarnya dari 

pemerintah, bahkan dihadapkan pada posisi yang diskriminatif dan 

termarjinalkan.  

Keadaan tersebut berakhir ketika dikeluarkanya  UU. No. 2 Tahun. 1989. Dan 

setelah  ditetapkannya  UU Sisdiknas  No.20 Tahun 2003, sebagai pengganti dan 

penyempurna UU. No. 2 Tahun. 1989. maka kedudukan madrasah semakin kuat 

karena secara tegas posisinya disejajarkan dengan sekolah umum yang 
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sederajat.
360

 Keluarnya regulasi tersebut secara politis menjadi titik awal 

perubahan besar yang dialami oleh madrasah, dari sekolah agama (sekolah 

keagamaan) menjadi sekolah umum berciri khas agama Islam. Secara ideologis 

maupun sosio-kultural pemberian predikat atau status baru tersebut sesuai dengan 

harapan penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam. 

Paradigma keberagamaan masyarakat Lombok yang tidak tunggal, merupakan 

ekspresi dari tafsir doktrin Islam yang plural sehingga berimplikasi pada prilaku 

keagamaan masyarakat yang berbeda-beda.
361

   Prilaku keagamaan yang berbeda, 

juga telah berdampak pada model pengembangan lembaga pendidikan  Islam di 

Lombok.  

Pada tahun 2003, lahir SD IT pertama di Lombok  yang dikelola oleh  Pondok 

Pesantren Ma’had Islah Bina Al-Ummah di Aikmel Lombok Timur.
362

 Kemudian 

diikuti oleh Pondok Pesantren Salafi lainnya. Keberadaan SD IT menjadi 

fenomena yang sangat menarik dalam kajian pendidikan Islam di Lombok. 

Masyarakat Lombok menyambut dengan penuh apresiatif  keberadaan Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) tersebut. Pondok Pesantren yang selama ini mengelola SIT 

dalam bentuk TK IT, SD IT, SMP IT dan SMA IT, diidentifikasi sebagai gerakan 

transnasional, seperti gerakan Islam Salafi, dan kelompok tarbiyah (PKS). 

 Kehadiran Pondok Pesantren dengan menyelenggarakan  Sekolah Islam 

Terpadu (SIT), telah melahirkan corak baru dalam sistem pendidikan Islam 

Nasional Indoneisa sejak reformasi bergulir. Noorhaidi Hasan berpandangan 

kemunculan Sekolah Islam Terpadu (SIT) merupakan trend baru  yang di 

inspirasi oleh gagasan transnasionali  seperti Hasan al-Bana, Sayid Qutub dan 

ideologi Islamis lainnya.
363
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Azyumardi Azzra menyebutkan bahwa, maraknya  perkembangan Sekolah 

Islam unggulan  dan lembaga pendidikan yang berkualitas, tidak hanya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam, tetapi juga proses santrinisasi 

komunitas muslim Indonesia.
364

 Hasil riset Bryner juga menjelaskan Sekolah 

Islam terpadu merupakan instrumen untuk  mempertajam iklim politik dan sosial 

keagamaan pada masyarakat dan bangsa Indonesia.
365

     

Perkembangan Pondok Pesantren Salafi di Lombok, dalam konteks 

kelembagaan tidak dapat dilepaskan dari perkembangan ideologi keagamaan 

transnasional yang bertranformasi ke berbagai penjuru Nusantra. Pondok 

Pesantren  Salafi   telah meneguhkan eksistensinya  dengan mengisi ruang-ruang 

kososng pendidikan Islam, menawarkan konsep pendidikan Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) sambil menyandarkan penamaanya dengan nama para sahabat atau 

S}alafus Sha>lih}. Penamaan lembaga pendidikan Islam seperti ini, sebagai 

identititas dan antitesa terhadap lembaga pendidikan Islam yang kental dengan 

nuansa lokalitas keindonesiaan.   Nama yang melekat pada Pondok Pesantren 

Salafi telah menjadi semiotika dan penanda agar lebih mudah diidentifikasi 

skaligus menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat muslim Indonesia. 

Derasnya arus santrinisasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam 

Salafi. telah menjadi pemacu pertumbuhan dan perkembangan Pondok Pesantren 

Salafi di Lombok. Secara historis pulau Lombok di dominasi oleh lembaga 

pendidikan NW dan NU. Kultur pendidikan Islam di Lombok lebih dinamis jika 

dibandingkan  dengan daerah Sumbawa, Dompu dan Bali. Hal ini di tandai 

dengan pertumbuhan lembaga pendidikan Islam dengan beragam ekspresi 

keagamaan.  

                                                             
364

Azyumardi Azzra, Pendidikan Islam  dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milineuim III, 

(Jakarta: Logos wacana,1999),73.   
365

K.Brayner, Piety Projectts Islamic School for Indonesian,s Urban Midle Class, (Amerika : 
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Kalau menggunakan klasifikasi pendidikan Islam Jawwad Ridla,
366

 

pendidikan Islam Salafi di Lombok dapat diklasifikasi menjadi dua; pertama 

Pondok Pesantren Salafi puritan, kedua: Pondok Pesantren Salafi Puritan-

moderat. Pengelompokan ini didasarkan pada ekspresi keagamaan (konservatif) 

dalam melakukan dakwah Salafi di tengah masyarakat Lombok. Kelompok  Salafi 

puritan menempatkan pembacaan terhadap agama  secara tekstual “(hitam putih)” 

dengan isu sentral seputar bid’ah, Syirik dan tauhid tanpa kompromi, lembaga 

pendidikan model ini dapat diwakili oleh, Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik 

Nyake, Abu Hurairah Mataram, Anas bin Malik, teladan Imam Syafi’i, Pondok 

Pesantren  tahfidzul Qur’an dan Dirasat Islam Ibnu Abbas, di Suralaga.  

Sementara kelompok Salafi puritan moderat, lebih moderat dalam 

mendakwahkan ideologi Salafi dan  lebih terbuka terhadap perbedaan, mereka 

masih menerima adanya perbedaan pendapat dalam hal-hal furu’iyah dalam 

beragama.
367

 Persebaran Pondok Pesantren Salafi di empat kabupaten dan  kota di 

Lombok pascareformasi mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti, di Lombok Timur terdapat 8 Pondok Pesantren, Lombok 

tengah 2 Pondok Pesantren, Lombok Barat  2 Pondok Pesantren, Lombok Utara 3 

Pondok Pesantren dan Kota Mataram 3 Pondok Pesantren.
368

 Lihat  garfik 

dibawah ini  
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144 
 

 

Gambar 2.4 Garfik  Persebaran Pondok pesantren salafi di Lombok  

Tahun 2022 

 

Keberadaan Pondok Pesantren Salafi di setiap kabupaten kota di Lombok, 

merupakan wadah refroduksi afaratus, kemudian menjadi agen utama dalam 

melakukan gerakan Salafisasi di Lombok. Persebaran ideologi Salafi dengan 

semangat puritanisme yang semakin massif, telah melahirkan ekspresi keagamaan 

yang seringkali berbenturan dengan pola keagamaan masyarakat Lombok pada 

umumnya. Perbedaan ideologi keagamaan di tengah masyarakat,  apabila tidak 

mampu dikelola dengan baik, seiring dengan pertumbuhan ideologi Salafi yang 

semakin tak terbendung, maka kondisi ini akan menjadi potensi konflik yang akan 

semakin meluas dimasa-masa yang akan datang.  

 Untuk menetralisir konflik diperlukan kesadaran semua pihak, baik itu 

pemerintah, penganut keyakinan keagamaan yang berbeda, untuk dapat 

mengendalikan diri dengan berupaya untuk mencari titik temu keyakinan sebagai 

payung bersama untuk membangun masyarakat Sasak yang berkeadaban. Pondok 

Pesantren sebagai wadah desiminasi ideologi keagamaan Salafi dengan segala 

identitasnya dalam konteks transnasional telah mengalami proses 

Indonesianisasi.         

 Berdasarkan data dikementerian Agama (kasi pendidikan madrasah)  Provinsi 

NTB, terdapat sekitar 3.055 lembaga pendidikan madrasah baik yang swasta atau 
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pun Negeri yang tersebar di Nusa Tenggara Barat.
369

  Berdasarkan data Pondok 

Pesantren ditpdpontren.kemenag.go.id terdapat Sekitar 558 Pondok Pesantren di 

Lombok dengan jumlah santri/santriwati  246.532 orang. Secara kuantitatif 

keberadaan lembaga pendidikan Islam menunjukkan semangat yang begitu kuat 

dari masyarakat Lombok untuk membangun Pondok Pesantren sebagai wadah 

peningkatan kualitas kehidupan keagamaan generasi muda bangsa. Jumlah data 

persebaran Pondok Pesantren dan jumlah santri/santriwati berdasarkan kabupaten 

kota di Lombok dapat dilihat pada tabel di bawah ini.     

Tabel 2.5. 

Data Pondok Pesantren & Jumlah santri/santriwati  di Lombok 

No  Kabupaten  Pesantren  Santri Mukim Santri Kalong  Jumlah Santri  

1 Lombok Barat  98  21.577 13.693 35.270 

2 Lombok Tengah  230 56.566 24.894 81.460 

3 Lombok Timur 188 39.730 59.077 98.807 

4 Lombok Utara  22 3.566 2.394 5.960 

5 Kota Mataram 20 14.341 10.694 25.035 

 Jumlah  558 135.780 110.752 246.532 
Statistik data Pondok Pesantren. ditpdpontren.kemenag.go.id. 
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BAB  III 

STRATEGI MEMELIHARA MODAL UTAMA PONDOK PESANTREN 

SALAFI   DI LOMBOK  PASCA ORDE BARU 

 

A. Pemeliharaan  Modal  Sosial Pondok Pesantren  Salafi . 

 

1. Pemeliharaan Modal Finansial  

Modal sosial yang paling utama Pondok Pesantren Salafi di Lombok 

adalah finansial. Untuk mendukung kelancaran aliran bantuan dana dari 

negara funding seprti Arab Saudi dan Kuwait. Maka agenda transnasional 

yaitu melakukan gerakan Salafisasi sebagai upaya untuk membumikan 

ideologi Salafi di Lombok menjadi sebuah keniscayaan. Dengan bantuan dana 

inrternasional yang besar, dakwah Salafi telah digerakkan melalui masjid, 

lembaga pendidikan, dan kegiatan dauroh. Pembangunan masjid dan lembaga 

pendidikan sebagai strategi penguatan dan perluasan medan dakwah 

Salafisme di Lombok.  

Dengan menempatkan masjid dan lembaga pendidikan sebagai modal 

untuk mengembangkan dakwah Salafi. Lembaga funding terus 

menggelontorkan dana bantuan untuk pembangunan masjid dan fasilitas 

pendidikan. Relasi yang dibangun berdasarkan ideologi keagamaan Salafi, 

telah melahirkan dukungan dana sebagai sarana pengembangan ideologi 

Salafi di Lombok. Beberapa Pondok Pesantren Salafi di Lombok, telah 

mendapatkan akreditasi dari Arab Saudi. Hal ini dilakukan untuk memperkuat 

dan memastikan ketersambungan jaringan keilmuan dengan menerapkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan ideologi Salafi 

seperti yang diharapkan oleh Arab Saudi.  
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Din Wahid menjelaskan bahwa penerapan kurikulum transnasional di 

Pondok Pesantren Salafi lebih berorientasi pada bantuan dana Internasional.
370

 

Dengan bantuan tersebut mereka dapat menggerakkan dakwah Salafi secara 

massif lewat masjid, lembaga pendidikan, platform media sosial, radio dan 

TV.
371

 Perluasan medan dakwah Salafi telah berhasil memperluas jaringan 

Salafisme lewat saluran media digital. 

Penyebaran ideologi Salafi dengan konpensasi bantuan dana dari 

negara Kuwait dan Arab Saudi, merupakan fenomena umum yang terjadi di 

Indonesia. Untuk menjaga keberlangsungan bantuan dana tersebut, penguatan 

gerakan dakwah Salafi untuk meneguhkan eksistensinya di bumi Lombok  

menjadi agenda utama Pondok Pesantren Salafi.   

 

2. Relasi Sosial (sosial Bonding-Sosial Lingking) 

Sebagai gerakan Islam transnasional, relasi sosial memiliki peran 

yang cukup penting  dalam mengembangkan lembaga pendidikan di tengah 

keragaman keyakinan masyarakat Lombok. Hubungan sesama komunitas 

Salafi (sosial bonding) yang terjalin begitu kuat, merupakan modal sosial 

yang dapat digunakan untuk saling menguatkan dalam menghadapi tekanan 

dan resistensi dari komunitas muslim mainstream yang semakin meningkat. 

Rasa kebersamaan sesama komunitas Salafi yang dibangun dengan ikatan 

ideologi keagamaan kemudian disemai lewat kegiatan kajian Salafisme, 

seperti pengajian umum, dauroh dan pemberian bantuan sembako, telah 

merekatkan relasi sosial bonding. Selain sosial bonding, juga di perlukan 

relasi sosial lingking dengan pemerintah.   

Dalam konteks ini lembaga pendidikan Salafi memiliki relasi sosial 

lingking internasional dengan Kuwait dan Arab Saudi. Di sisi yang lain, 

                                                             
370
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Kontemporer,wacana Vol. 15 No 2. 2014,371  
371 Din Wahid, Jamhari Makruf, Suara Salafisme, 5.  
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Pondok Pesantren Salafi mengakomodasi sistem pendidikan Nasional. Sikap 

akomodatif dapat dipandang sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan dan 

legitimasi dari negara Republik Indonesia.  Legitimasi dua negara merupakan  

modal sosial yang cukup kuat untuk menghadapi berbagai tekanan dan 

penolakan dari masyarakat setempat.  

Selama ini, komunitas Salafi sangat akomodatif terhadap kebijakan 

politik negara. Ketaatan mereka terhadap pemerintah ditunjukkan dengan 

tidak melakukan kritik, apalagi menolak kebijakan politik pemerintah. Sikap 

apolitis ini dapat dilihat sebagai uapaya untuk mengamankan keberadaan 

Pondok Pesantren Salafi sebagai komunitas minoritas di Lombok.     

Harmonisasi hubungan Salafisme dengan pemerintah merupakan 

upaya untuk menjaga dan mengamankan gerakan dakwah yang seringkali 

menimbulkan benturan di masyarakat Lombok. Pada tataran ini menjaga 

relasi sosial yang baik dengan pemerintah akan dapat memberikan 

perlindungan ketika terjadi konflik atas nama keyakinan antara komunitas 

Salafi dengan komunitas Islan mainstream di Lombok.  

 

3. Menjaga Branding Kurikulum  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, 

masyarakat telah dihadapkan pada berbagai pilihan pada setiap asfek 

kehidupan.
372

 Seiring dengan kemajuan paradigma berpikir masyarakat, 

pilihan mereka terhadap lembaga pendidikan tidak lagi bersifat emosional dan 

mengandalkan sikap primordialisme ideologi  keagamaan. Akan tetapi pilihan 

mereka ditentukan secara rasional dan berorientasi ke masa depan.
373

 

Menjaga kualitas pendidikan baik itu pada tataran kurikulum, 

pelayanan, dan pengembangan program pendidikan secara lebih kreatif 

                                                             
372

Imam Suprayogo, Quo Vadis Madrasah, Gagasan,aksi &Solusi Pembangunan Madrasah, 

(Yogyakarta:Hikayat,2017),55.  
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merupakan sebuah keniscayaan di tengah keragaman lembaga pendidikan 

Islam yang semakin menjamur di Lombok.  

Pondok Pesantren Salafi dengan mengadaptasi sistem pendidikan 

Sekolah Islam Terpadu (SIT), telah menjelma menjadi lembaga pendidikan 

Islam  yang cukup mendapat apresiasi dari masyarakat Lombok. Di tengah 

minimnya sentuhan kreatifitas lembaga pendidikan madrasah, Sekolah Islam 

Terpadu (SIT), muncul dengan sistem boarding school  yang menawarkan 

program unggulan seperti, tahfidz al-Qur’an, bahasa Arab dan kajian turats. 

Dengan program unggulan  tahfidz al- Qur’an, bahasa Arab dan kajian 

turats, yang disuguhkan kepada masyarakat, telah melahirkan apresiasi dan 

dukungan yang semakin meluas. Dengan pembinaan yang baik, Pondok 

Pesantren menetapkan target hafalan dan penguasaan bahasa yang harus  

dikuasai oleh santri yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan. 

Keberhasilan Pondok Pesantren Salafi membrending kurikulum SIT yaitu 

memadukan kurikulum formal dengan kurikulum Pondok Pesantren dengan 

program unggulan tahfidz al- Qur’an, bahasa Arab dan kajian turats menjadi 

modal sosial untuk menarik dukungan para santri dari berbagai penjuru 

Lombok. 

Untuk memelihara dukungan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan Salafi. Peningkatan kualitas pembinaan di asrama, menjaga 

kualitas santri dengan memperkuat hafalan, penguasaan bahasa Arab  dan 

kemampuan lainnya sebagai upaya Pondok Pesantren untuk mempertahankan 

kualitas lulusan.
374

 Untuk menjaga ekspektasi wali santri, peningkatan mutu 

santri terus diupayakan melalui kegiatan evaluasi capaian pembelajaran 

dirasah Islamiah, yang dilakukan secara tertulis dan lisan.
375

 Maksimalisasi 

pembinaan tahfidz  al-Qur’an dan bahasa Arab dilakukan dengan kegiatan 

muroja’ah setiap malam, kemudian kegiataan setoran hafalan (tasmi’) 

                                                             
374

 Ubaidillah, Wawancara, di Aikmel, tanggal 16 Februari 2022. 
375
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dilakukan pada malam jum’at. Sementara kegiatan pengembangan bahasa 

Arab dilakukan dengan latihan secara rutin, dengan perlombaan pidato bahasa 

Arab antar kelas,
376

 dan menetapkan hari berbahasa Arab yaitu hari senin dan 

Selasa.
377

   

Hasil evaluasi dirasah Islamiyah (kurikulum Pondok) dituangkan 

dalam rafort yang diterbitkan oleh Pondok Pesantren, sebagai bahan laporan 

capaian pembelajaran santri kepada wali santri. Dan nilai raport Pondok 

Pesantren dijadikan sebagai standar untuk menentukan kenaikan kelas dan 

kelulusan Santri.
378

  Pondok Pesantren Salafi mengakomodasi Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) sebagai bagian dari pendidikan Islam, model ini menjadi trend 

baru dalam sistem pendidikan Islam di Lombok. Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

yang diselenggarakan oleh gerakan transnasional, dengan brending kurikulum 

tahfidz al- Qur’an, bahasa Arab dan kajian turats dengan tujuan agar peserta 

didik hafal beberapa juz al-Qur’an, sehingga santri hidup dalam naungan al-

Qur’an.
379

 Sistem boarding school dalam proses pembinaannya lebih 

menekankan pada penguatan ilmu agama Islam untuk membentuk kesalehan 

personality dan akhlakul karimah. Sekolah Islam Terpadu (SIT) dilahirkan 

sebagai antitesa terhadap lembaga pendidikan madrasah dan sekolah Islam 

lainnya. 

 

4. Memperkuat Pembinaan pada Sistem Boarding School. 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) dalam bentuk SD IT, SMP IT dan SMA 

IT merupakan lembaga pendidikan umum, yang kemudian dipadukan dengan 

kurikulum keagamaan yang lebih banyak diajarkan di asrama, kemudian 

dikenal dengan sistem boarding school. Di tengah menguatnya penetrasi 

budaya global dan tingkat kesibukan orang tua yang semakin tinggi, sistem 
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boarding school merupakan pilihan yang paling rasional bagi orang tua 

dewasa ini, sebagai tempat menanamkan nilai religiusitas dan pembentukan 

akhlakul karimah.  Penguatan nilai religiusitas pada sistem boarding school 

sebagai  modal untuk menghadapi penetrasi budaya global yang semakin jauh 

dari nilai agama.  

Sistem boarding school mendapat dukungan dan apresiasi tinggi dari 

masyarakat, terutama masyarakaat yang memiliki mobilitas sosial tinggi yang 

dikenal dengan kelas menengah muslim. Untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat, pihak Pondok Pesantren Salafi terus berupaya untuk peningkatan 

kualitas SDM pembina, pengembangan program kesantrian, penerapan tata 

tertib asrama, penetapan target capaian yang rasional, Pembinaan secara 

intensip terhadap pembinaan tahfidz al-Qura’an bahasa Arab dan turats, 

keamanan dan kenyamanan lingkungan asrama.
380

 Hal ini dijelaskan oleh 

pembina Asrama di Pondok Pesantren al Islah  di Aikmel  

Untuk memaksimalkan fungsi bording school dilakukan dengan 

perencanaan program kesantrian dengan baik dan matang sehingga dapat 

menumbuhkan potensi santri secara maksimal. Peningkatan kedisiplinan 

dengan penerapan tata tertib asrama secara ketat, evaluasi program secara 

berkala dan pelaporan perkembangan santri kepada wali santri, sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kelembagaan dalam menjalankan amanat untuk 

mendidik para santri/santriwati.
381

  

 

Boarding school sebagai wadah pembinaan dan pembentukan nilai-

nilai keagamaan, sehingga semua kegiatan santri diatur dengan baik disetiap 

tahapan waktu.  Untuk mendukung kegiatan peningkatan mutu akademik, SIT 

dengan sistem boarding school kegiatan dirasah Islamiah dikemas ke dalam 

beberapa kurikulum Pondok Pesantren. Sistem bording school juga berupaya 

untuk mengintegrasikan antara ilmu umum dengan ilmu agama, untuk 
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melahirkan santri yang memiliki pengetahaun yang lebih komprehensif.  Agar 

santri terhindar dari model pemahaman yang dikotomis dan split personality. 

 

Peningkatan kualitas pengelolaan dan penyusunan progam di boarding 

school merupakan sebuah keniscayaan, untuk memenuhi ekspektasi 

masyarakat yang semakin tinggi di tengah mengeringnya nilai spritualitas 

keagamaan, sebagai akibat dari penetrasi budaya global yang semakin tak 

terkendali. Dewasa ini boarding school merupakan roh lembaga pendidikan 

keislaman. Di boarding school siswa/siswi ditanamkan nilai moral, penguatan 

nilai keagamaan, lebih jauh dari itu, sebagai wadah menjaga siswa dari 

pengaruh pergaulan bebas yang sulit untuk dikendalikan. Eksistensi lembaga 

pendidikan dengan sistem boarding school, akan menjadi pilihan masyarakat 

muslim, seiring dengan penguatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

nilai religiusitas dalam menghadapi kehidupan yang mengalami skulerisasi.  

      

B. Manajemen Pendidikan Salafi di Lombok. 

Manajemen merupakan instrumen yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan Islam.
382

 Secara kelembagaan pendidikan Islam 

harus memiliki manajemen yang baik untuk dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam lembaga pendidikan. Kemudian dijabarkan menjadi visi dan 

misi lembaga pendidikan. Agar lembaga pendidikan Islam lebih responsif 

terhadap segala jenis perubahan yang terjadi  baik di internal ataupun eksternal. 

Pengembangan manajemen lembaga pendidikan Islam  harus dilakukan secara 

berkesinambungan,  melalui kegiatan POAC (planing, organizing, aktuanting and 

controling).
383

 Berdasarkan kata  kunci  di atas, dapat dibentuk makna, bahwa 

pengertian manajemen meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 
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pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan terhadap sumber daya organisasi 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
384

 Secara manajemen 

pengelolaan, lembaga pendidikan Islam Salafi  ditata sedemikian rupa, sehingga 

pembagian job description  berdasarkan tupoksi  dari jabatan yang di amanahkan.  

Pondok Pesantren Salafi  dipimpin oleh seorang  mudir. Mudir 

memiliki tugas  membuat perencanaan di Pondok Pesantren, mengorganisasikan 

kegiatan, melaksanakan pengawasan dan evaluasi kegiatan, menentukan 

kebijakan strategis di Pondok Pesantren, merumuskan visi, misi, tujuan dan 

strategi pencapaian. Untuk membantu mudir dalam melaksanakan program kerja 

di lingkungan Pondok Pesantren,  mudir  dapat menetapkan tugas dan 

fungsi masing-masing, kepala sekolah, guru dan staf  sebagai ujung tombak 

pelaksana program di Lingkungan Pondok Pesantren.
385

  

 

1. Dinamika Lembaga Pendidkan Islam Salafi    

 

Lembaga pendidikan Islam baik itu dalam bentuk Pondok Pesantren, 

madrasah, dan  sekolah merupakan lembaga publik  yang melibatkan tiga 

kelompok yang berkepentingan, mulai dari pemerintah (Kemenag & Dikbud), 

penyelenggara pendidikan dan masyarakat pengguna pendidikan.
386

  

Lambannya organisasi Islam  lokal dalam merespon setiap perubahan akibat 

dari laju modernisasi, telah memberikan ruang  bagi kelompok transnasional 

seperti Salafi untuk menguasai ruang publik dalam rangka  meneguhkan 

eksistensi lewat lembaga pendidikan Islam. Ustadz Salafi yang memiliki 

pemahaman doktrin ideologi Salafi yang cukup mendalam terhadap al-Qur’an 

dan al-Hadits, telah menjadi daya tarik tersendiri buat masyarakat.  

Dewasa ini, lembaga pendidikan Salafi telah menawarkan daya tarik 

tersendiri  bagi masyarakat. Kondisi ini  dapat dilihat dari peningkatan jumlah 

Santri/santriwati pada setiap tahunnya di  Pondok Pesantren Salafi yang ada  

                                                             
384

Baharudin dan Muh. Makin MPdI,  Manajemen Pendidikan Islam Transformasi 

Menuju,68.  
385

Agus Kusnandi, Wawancara, di Kembang Kerang, tanggal, 25 Februari 2022 
386

Saparudin, Ideologi Keagamaan Dalam  Pendidikan  Diseminasi dan Kontestasi,295-296.  
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di Lombok.
387

 Untuk memenuhi eskspektasi  masyarakat terus melakukan 

penataan, baik pada kurikulum  ataupun  penerapan sistem boarding school 

sebagai upaya inovasi dari pengurus Pondok Pesantren.
388

  

Secara kelembagaan Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake 

mengelola pendidikan  formal mulai dari TK IT, SD IT dengan no izin 

pendirian 421/779/DIKBUD.II/2019, SMP IT As-Sunnah dengan No izin 

pendirian 188.45/0947/PK.IV/2006, SMA IT As-sunnah, dengan no izin 

pendirian 188.45/1013/PK.IV/2007. LKSA dan Ma’had Aly Putra dan Putri. 

Masing-masing lembaga tersebut di pimpin oleh kepala sekolah, dengan 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pagi hari. Sementara kegiatan 

diniyah dan pembiasaan bahasa Arab dilaksanakan pada sore hari dan malam 

hari.
389

  

Untuk mendukung kegiatan dan kebutuhan para santri/santriwati 

Pondok Pesantren as-Sunnah dilengkapi dengan klinik Islam  as-Sunnah yang 

beroperasi 24 jam, Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan, as-Sunnah 

mart
390

 dan  as-Sunnah peduli sebagai lembaga filantropi Islam untuk 

memberikan bantuan kepada para jama’ah berupa bantuan air bersih, 

pipanisasi, Sumur bor kepada masyarakat yang terkendala dengan air 

bersih.
391

 Pembangunan masjid, ruang kelas
392

 dan bantuan sembako kepada 

masyarakat yang terkena bencana alam.
393

 

                                                             
387

Santri/santriwati Pondok Pesantren As-sunah Bagik Nyake terus mengalami peningkatan, 

data tiga tahun terakhir menunjukkan, pada tahun  2019/2020 berjumlah 2.147. Tahun 2020/2021 

berjumlah 2.212 dan tahun 2021/2022, berjumlah  2.339. Sementara santri/santriwati Pondok 

Pesantren Ma’had Islah Bina al Ummah pada tahun 2021/2022, berjumlah 970 orang.  Dan 

Santri/santriwati Pondok Pesantren Teladan Imam  Syafi’i di Kabupaten Lombok Utara  berjumlah 180 

Orang  pada tahun pelajaran 2021/2022. Di olah dari dokumetasi data perkembangan Siswa di tiga 

Pondok Pesantren yang menjadi lokasi Penelitian. 
388

Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 

Infonesia,(Jakarta: Prenada Media Group, 2007),41.  
389

 Sayfi’I, Wawancara, di Lenek, tanggal 22 Januari 2022 . 
390

Observasi, Tanggal 31 Desember 2021  
391

Rosdianto,  Wawancara, tanggal  15 Januari 2022,  
392

Observasi,  di lokasi pembangunan, tanggal 3 Januari 2022,  Pembangunan masjid di 

kantor Desa Toya, pembangunan  ruang kelas mushalla di Desa Kembang Kerang, merupakan bantuan 

dari As-sunah Peduli.  
393

Agus Kusnanti, wawancara, 22 Januari 2002.   
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Pondok Pesantren as-Sunnah  Bagik Nyake  dikelola oleh para asatidz 

yang merupakan alumni Timur Tengah dan dalam negeri, diantaranya: Ustadz 

Mizan Qudsiyah Lc, Ustadz Abdullah Husni  Lc, Ustadz  Abu Hanin S.Pd, 

Ahmad Yani S.Pd, Ustadz Fadhlin Shuyuthi, dan Para Asatidzah lainnya.
394

 

Untuk memperkuat jaringan keilmuan dan merawat relasi antara Pondok 

Pesantren  as-Sunnah dengan Timur Tengah, mereka mendatangkan para 

ulama Timur Tengah untuk memberikan pengajian kepada para jama’ah, 

seperti: 
395

  

1. Syekh DR. Sholah Al-budaer (Iman dan Khotib Masjid Nabawi) 

2. Syekh Prof. DR. Abdur Rozzaq Al-badr Al-abbad (Pengajar di Masjid 

Nabawi sekaligus Dosen Pasca Sarjan di Univ. Islam Madinah) 

3. Syekh DR. Ibrohim Arruhaily (Pengajar di Masjid Nabawi sekaligus 

Dosen Pasca Sarjan di Univ. Islam Madinah). 

4. Syekh Ali Hasan Alhalabi, Syekh Saliim Ied Alhilali. 

5. Syekh Masyhur Hasan Alu Salman. 

6. Syekh Muhammad Musa Alu Nashr (Murid syekh Alalbani-rahimahulloh- 

dari Yordania). 

Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) yang berada di 

kabupaten Lombok Utara, secara kelembagaan mengelola pendidikan formal 

seperti RA dengan No. izin operasional, RA/08.0017/2016. SD IT, No izin 

operasional, 421/169/02/Dikbudpora/2015.SMP Islam TIS No izin 

operasional 421/115/02/Dikpora/2019, dan SMA Islam Teladan Imam Syafi’i   

dengan mudir ustadz Sofyan Hadi S.Ud.
396

 

Untuk menopang kegiatan belajar mengajar Pondok Pesantren Teladan 

Imam Syafi’I (TIS) dilengkapi dengan asrma putra, Putri dan  masjid sebagai 

pusat kegiatan keagamaan dan program diniyah. Sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang menerapkan sistem full day school dan boarding school,  

didukukung oleh tenaga pengajar di asrama yang memadai. Kegiataan 

                                                             
394

Profil  Pondok Pesantren as-Sunah Bagik Nyake Lombok Timur.  
395

https://www.youtube.com/watch?v=WhdotSRh1p0  
396

Zulhamid, Wawancara di Ponpes TIS KLU, Tanggal 14 Januari 2022,   
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ekstrakurikuler dan pengajian turats dan pembinaan tahfidz al-Qur’an 

dilakukan pada sore dan malam hari. Program ini merupakan tawaran yang 

menjadi program unggulan di Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i.
397

 

untuk membentuk santri/santriwati yang mampu menghafal al-Qur’an dan 

memiliki pemahaman keagamaan  yang sesuai dengan pemahaman para 

Salafus Sha>lih.   

Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i saat ini, memiliki 31 orang 

tenaga pendidik  yang membina santri/santriwati disemua jenjang pendidikan. 

Kegiatan pembinaan dan kajian untuk penguatan ideologi Salafi terhadap 

tenaga pendidik dilingkungan Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i (TIS) 

dilakukan sekali sebulan dengan mendatangkan ustadz Abdullah mudir 

Pondok Pesantren  as-Sunah Bagik Nyake.
398

 Sedangkan rapat evaluasi dewan 

guru dilaksanakan pada setiap minggu, untuk membahas persoalan dan 

kendala yang dihadapi  selama proses kegiatan belajar mengajar di TIS.
399

  

Kegiatan kajian dengan melibatkan semua guru, wali santri/santriwati 

dan masyarakat secara umum  dilaksanakan 2 minggu sekali, yaitu pada 

malam rabu. Adapun kajian pada malam rabu dilaksanakan di masjid Teladan 

Imam Syafi’i, (TIS) dengan mendatangkan ustadz Firdaus Lc dari Lotim dan 

ustadz Zahid.
400

 Untuk mendukung kegiatan Salafisasi di Lombok Utara, 

ustadz  Salafi saling bahu membahu menyebarkan dakwah Salafi tanpa harus 

terikat oleh batas wilayah, ruang dan waktu. Ikatan emosional yang dibangun 

berdasarkan atas kesamaan ideologi keagamaan telah menjadi pengikat utama 

untuk menyebarkan dakwah Salafi.  Pendidkan dan  dakwah telah menjadi 

instrumen utama mengembangkan ideologi Salafi di Lombok,  atau disebut 

dengan global salafism oleh Meijer.
401

 

                                                             
397

 Sufyan Hadi, Wawancara, di Tanjung  KLU,  tanggal,26 Januari 2022,  
398

Sufyan Hadi,  Wawancara , Tanjung  KLU, tanggal, 26 Januari 2022.      
399

Sufyan Hadi,  Wawancara , Tanjung  KLU, tanggal, 26 Januari 2022.  
400

 Sufyan Hadi, Wawancara, di Tanjung  KLU, tanggal,26 Januari 2022.      
401

Meijir, Global Salafism, 23.  
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        Sementara Pondok Pesantren Ma’had al-Islah Bina al-Ummah di Aikmel 

juga mengelola TK IT, SD Islam Tahfidzul Qur’an, SMP IT tahfidz al-Qur’an 

dan Madrasah Aliyah Bina  al-Islah. Pondok Pesantren menggunakan sistem 

boarding school, untuk mendukung kegiatan pembelajaran di Pondok 

Pesantren Ma’had al-Islah Bina al-Ummah didukung oleh ruang kelas, 

Asrama dan Mushalla   yang sangat representatif.  Pondok Pesantren Ma’had 

al-Islah Bina al-Ummah didukung oleh tenaga pengajar yang kompetitif  

dalam bidangnya, seperti Alumni LIPIA Jakarta, Universitas  Madinah, dan 

alumni kampus dalam Negeri.
402

     

Pondok Pesantren Salafi, perlu pengembangan manajemen 

kelembagaan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan Islam, sehingga mampu  berkompetesi dengan lembaga 

pendidikan lainnya.
403

 Tawaran  alternatifnya  penerapan Total Quality 

Manajemen (TQM)  pada Lembaga pendidikan Islam Salafi sebagai upaya 

untuk menjaga kualitas kelembagaan di tengah kontestasi dengan pendidikan 

Islam maenstream. Implementasi TQM akan menjadi sangat solutif  untuk 

meningkatkan daya saing kelembagaan. 

 Dalam konteks  Lombok pendidikan Islam  Salafi  harus dapat 

menawarkan kebaruan yang menjadi keunggulan dalam penyelenggaraan 

pendidikan.   Penerapan sistem jaminan mutu, yang lebih berorientasi pada 

penguatan proses untuk membentuk out put yang berkualitas.
404

 Implementasi 

Total Quality Manajemen sebagai upaya untuk peningkatan kualitas 

pelayanan lembaga  pendidikan Islam kepada para santri dan wali santri, oleh 

karena itu dibutuhkan dukungan dan kerjasama semua pihak  untuk 

                                                             
402

Iqbal Raihan,  Wawancara, Tanggal 13 Januari 2022.  
403

Imam Syafi’i dan  Lailatul Fitriyah, Implementasi Total Quality Management Sebagai 

Solusi Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal Pedagogik, Vol. 

07 No. 02, Juli-Desember 2020,422.   
404

Rohmat Mulyana, Spektrum  Pembangunan  Madrasah,(Semarang; Aneka Ilmu,2009),82.  
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berkontribusi dalam mensukseskan pelaksanaan TQM di Lembaga Pendidikan 

Islam dewasa ini.
405

                 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

2. Ideologi Salafi  dalam Kurikulum Pendidikan Islam Salafi. 

 

Kurikulum, sebagaimana di muat dalam  UU RI No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 19, adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, tambahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
406

 Sebagai petunjuk dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan, kurikulum dirancang untuk menjamin agar 

tujuan pendidikan yang telah didesain dapat dicapai sesuai dengan harapan. 

Menurut Nana Sudjana, kurikulum adalah program dan pengalaman 

belajar serta hasil belajar yang diharapkan, yang di formulasikan melalui 

pengetahuan dan kegiatan yang disusun secara sistematis, diberikan kepada 

peserta didik di bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu 

pertumbuhan atau perkembangan pribadi dan kompetensi sosial peserta 

didik.
407

 

Sedangkan menurut Sukmadinata dan Nana Sayodih, menjelaskan 

bahwa kurikulum merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan 

maksimal dari sekolah agar mencapai hasil yang diinginkan baik di dalam 

ataupun di  luar sekolah
408

.  

 Untuk menjamin hal itu, maka kurikulum dikonstruksi dengan 

berorientasi pada pencapian tujuan pendidikan yang telah didesain. Ketika ada 

perubahan orientasi atau fokus pada rumusan tujuan pendidikan yang 
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Baharudin dan Muh. Makin,  Manajemen Pendidikan Islam Transformasi Menuju,42  
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M.Hasbullah, Kebijakan Pendidikan Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 

Objektif Pendidikan di Indonesia. (Jakarta: Raja Grafindo,2016), 416.    
407

Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, cet 3 (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 1996), 5.   
408
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Remaja Rosdakarya. 2006),3.  
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dicanangkan, maka harus pula dilakukan perubahan dan penyesuaian 

rancangan kurikulum yang akan diterapkan. Artinya bahwa kurikulum 

seharusnya  dikonstruksi dengan baik untuk menjamin agar tujuan dan sasaran 

pendidikan yang telah dicita-citakan dapat tercapai.
409

 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, pemerintah telah 

melakukan beberapa kali perubahan kurikulum dalam rangka menyesuaikan 

dengan tujuan pendidikan nasional yang dicita-citakan. Apabila dihitung 

mulai dari zaman awal kemerdekaan sampai era reformasi ini, pemerintah 

Indonesia telah melakukan 14 kali pergantian kurikulum, yaitu tahun 1947, 

1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006,  2013, kurikulum 

prototipe dan Kurikulum Merdeka Belajar. Sejumlah 14 kurikulum tersebut 

dihasilkan oleh tiga era pemerintahan yang berbeda, yaitu Orde Lama 3 

kurikulum, Orde Baru 6 kurikulum, dan Orde Reformasi 5 kurikulum.  

Pada masa Orde Lama kurikulum direncanakan pada  tahun pelajaran 

1947, Kurikulum Pendidikan Sekolah Dasar tahun 1964, dan Kurikulum 

Sekolah Dasar tahun 1968. Era pemerintahan Presiden Suharto (Orde Baru) 

telah memberlakukan 6 kurikulum, yaitu Kurikulum Sekolah Proyek Perintis 

Sekolah Pembangunan (PPSP) tahun 1973, Kurikulum Sekolah Dasar (SD) 

tahun 1975, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, dan Revisi 

Kurikulum 1994 tahun 1997. Pada Era Reformasi pemerintah telah 

memberlakukan 5 kali perubahan kurikulum, yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) tahun 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) tahun 2006, Kurikulum 2013, Kurikulum prototipe dan Kurikulum 

Merdeka belajar yang sedang proses percobaan. 

 Perubahan kurikulum di atas memiliki karakteristik masing-masing 

sebagaimana dikemukakan oleh Uhbiyati, yaitu tahun 1947-1964 merupakan 

kurikulum sederhana, tahun 1968-1975 merupakan pembaharuan kurikulum, 

                                                             
409

J. Saepudin, “Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah Unggulan: Studi pada SMPN 2 
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tahun 1984-1999 adalah kurikulum berbasis proses, tahun 2004-2006 

merupakan kurikulum berbasis kompetensi, dan tahun 2013 berbasis 

saintifik.
410

 Dari sisi penguatan pendidikan agama Islam, perubahan-

perubahan kurikulum tersebut di atas juga semakin memberi kedudukan yang 

kuat. Hal itu tercermin dalam rumusan tujuan pendidikan nasional yang 

kemudian dijabarkan dalam kompetensi dalam kurikulum hasil perubahan 

dimaksud.   

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, perubahan kurikulum yang 

terjadi adalah dalam rangka untuk menjamin agar sosok “manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia” 

sebagaimana yang dicita-citakan dalam rumusan tujuan pendidikan nasional 

dapat dicapai.
411

 Namun, berlakunya penerapan kurikulum 2013 yang 

kemudian dikembangkan lagi menjadi kurikulum prototipe merupakan revisi 

kurikulum ke 13, kemudian direvisi lagi menjadi kurikulum merdeka belajar  

dalam sejarah pendidikan di Indonesia, ternyata sosok manusia beriman dan 

bertakwa dan berakhlak mulia yang diharapkan belum juga terwujud sesuai 

yang dicita-citakan. 

Perubahan dan pergantian kurikulum yang berlangsung selama ini, 

termasuk Kurikulum Pendidikan Agama Islam, belum mencapai hasil 

maksimal. Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik yang 

diharapkan terjadi sesuai  yang dicita-citakan dalam tujuan pendidikan belum 

dapat tercapai dengan baik. Hal itu terbukti dengan masih banyak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan peserta didik 

dari berbagai tingkat pendidikan, bahkan banyak kasus yang  terjadi di 

lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Artinya bahwa keberadaan 

kurikulum yang baik belum menjamin pencapaian tujuan pendidikan yang 
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Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI) (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 46. 
411
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diharapkan karena banyak faktor lain yang juga berpengaruh terhadap 

pendidikan.  

Winarno Surakhmad menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan 

belum efektifnya berbagai perubahan kurikulum pendidikan yang terjadi di 

Indonesia, yaitu birokrasi, kelemahan pada para pengembang, 

pelaksanaannya, dan kelemahan pada ekosistem pendidikan.
412

 Harapan dan 

perlakuan yang berlebihan dari birokrasi pendidikan dalam memberikan peran 

kepada kurikulum menyebabkan mereka mengabaikan aspek lain yang juga 

penting dalam pendidikan, seperti kompetensi dan profesionalisme guru serta 

sarana dan prasarana yang dapat membentuk ekosistem pendidikan. 

 Kompetensi dan profesionalisme guru di Indonesia masih sangat 

beragam, begitu juga dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang belum 

merata antara berbagai wilayah sehingga tuntutan dan harapan ideal menjadi 

tidak realistis. Begitu juga terkait dengan para pengembang kurikulum, tidak 

semuanya memiliki pemahaman yang mumpuni dalam aspek dasar-dasar 

filosofis, psikologis serta penjabaran program kurikulum karena keberadaan 

mereka lebih karena posisi birokratisnya.
413

 

Merujuk pada fungsi kurikulum sebagai instrumen untuk mencapai 

tujuan pendidikan, maka kurikulum sebagai sebuah sistem dilengkapi oleh 

bebrapa komponen yang saling mendukung. Suptopo dan Soemanto membagi 

komponen kurikulum menjadi  lima bagian; 1 tujuan, 2. Isi dan struktur 

program, 3. Organisasi dan strategi, 4. Sarana dan prasarana,5. Evaluasi.
414

 

Kelima komponen kurikulum tersebut merupakan sebuah sistem yang tak 

terpisahkan, untuk diimplementasikan dalam pelaksnaan kegiatan 

pembelajaran pada sebuah lembaga pendidikan.                          

                                                             
412

Winarno Surakhmad, Pendidikan Nasional:Strategi dan Tragedi,(Jakarta:Buku Kompas, 

2009),67. 
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Winarno Surakhmad, Pendidikan Nasional: Strategi.68. 
414

 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum  Teori dan Praktik,(Yogyakarta: Aruzz 

Media,2011), 53-54.  
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Kurikulum memegang peranan yang sangat penting  dalam lembaga 

pendidikan.  Segala bentuk tujuan dan orientasi pendidikan sangat ditentukan 

oleh muatan dan desain kurikulum  yang diterapkan dalam setiap satuan 

pendidikan.
415

  Michael W. Apple dalam ideologi dan kuriklum menegaskan, 

bahwa ada relasi kuat antara kurikulum dengan ideologi, refroduksi ekonomi 

dan budaya tertentu.
416

 Kurikulum sebagai realitas sosial yang telah 

dikonstruksi, maka tidak menutup kemungkinan akan dimanfaatkan oleh 

komunitas tertentu untuk kepentiangan diseminasi ideologi dalam rangka 

meneguhkan keberadaannya. Dalam konteks ini kurikulum telah 

merepresentasikan kepentingan kelompok tertentu yang telah diinfiltrasikan 

dalam lembaga pendidikan Islam.
417

     

Pondok Pesantren Salafi menggunakan kurikulum terpadu dan 

terintegrasi yaitu kurikulum pemerintah (Kemenag atau dikbud) dan 

kurikulum Pondok Pesantren. Kedua kurikulum tersebut harus ditempuh 

secara bersamaan  oleh santri/santriwati sebagai prasyarat  kenaikan kelas dan 

kelulusan di lembaga pendidikan Islam Salafi, baik di Pondok Pesantren as-

Sunnah Bagik Nyake, Pondok Pesantren Ma’had al Islah  Bina al-Ummah dan 

Pondok Pesantren  Teladan Imam Syafi’i.
418

   

Sikap akomodatif lembaga pendidikan Islam Salafi terhadap  

kurikulum pemerintah (Dikbud/Kemenag) tidak menggeser orientasi 

pendidikan, akan tetapi untuk memperluas medan diseminasi ideologi Salafi 

                                                             
415
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dan untuk menarik dukungan beserta legitmasi dari pemerintah Indonesia 

terhadap keberadaan ideologi Salafi di Indonesia.
419

  

Di samping menggunakan kurikulum pemerintah Indonesia, lembaga 

pendidikan Salafi  juga menerapkan kurikulum transnasional dari Arab Saudi 

untuk program pelajaran Agama Islam, yang disebut dengan kurikulum 

manhaj dan dijadikan sebagai kurikulum Pondok Pesantren. Desain 

kurikulum Pondok Pesantren di dominasi oleh kitab yang diterbitkan oleh 

Wa>zara>h al-Tarbi}ya>h  wa-al Ta>’li}m (kementerian Pendidikan Arab Saudi),
420

 

beberapa kitab tersebut: 

1. Al-Us}u>l min ‘Ilmi al-Us}u>l oleh Muh}ammad Ibn S{a>lih al-‘Uṡaimin 

2. Us}u>l al-Fiqh} li> as-Sunnah al-T{a>lit}ah al-T{anawiyah oleh Muh}ammad Ibn 

S{a>lih al-‘al-‘Uṡaimin. 

3. Al-Si>rah an-Nabawiyah wa Ta>rikh al-Khulafa>’ ar-Rasyidi>n Lis}af al-

Awwal al-Mutawasit}} oleh Waz}a>rah Tarbiyah wa at-Ta’li>m 

4. Al-Fiqh Lis}af al-Awwal al-T}anawi> oleh Waz}a>rah Tarbiyah wa at-Ta’li>m 

5. Al-Hadi>ṡ  Lis}af al-Awwal al-T}anawi> oleh Waz}a>rah Tarbiyah wa at-

Ta’li>m 

6. Nubz\ah fi>> al-Aqi>dah karya Muh}ammad Ibn S{a>lih al-‘Uṡaimin 

7. Riya>d}u as}-S{a>lih}i>n karya Ima>m Abu> Zakariya>’ Yah}ya bin Syara>f an-

Nawawi>.
421

 

Dalam kegiatan pembelajaran kitab-kitab berbahasa Arab dijadikan 

sebagai refrensi utama dan terdapat beberapa kitab yang ditulis oleh ustadz di 

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake yang digunakan juga sebagai 

rujukan,  misalnya, Kaidah-Kaidah Penting Dalam mengamalkan Sunnah, 

oleh ustadz Mizan Qudsiah.
422 Variasi Sunnah Dalam Ibadah  yang oleh 
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Mizan Qudsiah,
423

 kompilasi tiga ulama besar: Syaikh Abdillah bin Baz, 

Syaikh Nashiruddin Al-Bani, Syaikh Muh}ammad Ibn S{a>lih al-‘Uṡaimin, Sifat 

Shalat Nabi Seakan-akan Anda Shalat Bersama Beliau, yang diterjemahkan 

Tim Tarbiyah; Kitab Tauhid oleh Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan; Aqidah 

Muslim dalam Tinjauan Al-Qur’an dan Al-Sunnah  oleh Muh}ammad Ibn 

S{a>lih al-‘Uṡaimin dan Barjis Alu, ‘Abdil Karim.
424

 Kitab-kitab tersebut 

dijadikan rujukan  oleh para santri dan ustadz dalam melakukan kajian 

keislaman. 

 Secara content dapat dipastikan bahwa kitab tersebut berisi ajaran  untuk 

penguatan manhaj Salafi,  karena desain kurikulum Pondok Pesantren untuk 

penguatan ideologi Islam Salafi dengan menempatkan lembaga pendidikan 

sebagai basis transmisi cultural untuk membentuk proponen Salafi dan 

menggerakkan ideologi Salafi ke berbagai penjuru Lombok.  Berdasarkan 

pengamatan peneliti, desain kurikulum Pondok Pesantren Salafi dan tata tertib 

yang diterapkan sangat kental dengan nuansa penguatan ideologi Islam Salafi 

seperti  larangan isbal, dilarang menyayi, mendengar musik, nonton TV, 

memainkan alat musik, dan internetan.
425

 Tata tertib dan intraksi keseharian 

yang dikonstruksi berdasarkan pada nilai dan etika  Salafus S}ha>lih  

merupakan hiden kurikulum yang sangat efektif untuk mempengaruhi 

kesadaran psikologis santri dalam membangun relasi sosial di lingkungan 

Pondok Pesantren. Lewat hiden kurikulum ide dan nilai dapat diinternalisasi 

secara natural kemudian diimplementasikan dalam kehidupan sosialnya.   
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Dalam konteks kurikulum, Pondok Pesantren Salafi di Lombok telah 

memerankan standar ganda. Di satu sisi mengakomodasi kurikulum 

pemerintah,  menggunakan kurikulum transnasional Arab Saudi di sisi yang 

lain. Penerapan kurikulum transnasional merupakan strategi taktis untuk 

memperkuat relasi ideologi Islam Salafi, mendapat legitimasi dari universitas 

di  Negara Timur Tengah seperti Arab Saudi. Bersamaan dengan itu juga 

sebagai jaminan atas dukungan dana dari negara Salafi-Wahabi.
426

 Pola relasi 

ini merupakan gejala umum yang terjadi Pondok Pesantren Salafi di Indonesia 

termasuk juga Lombok.  

Kurikulum manhaj memiliki posisi yang sangat sentral dalam 

menjembatani kepentingan dakwah Salafi Arab Saudi dengan lembaga 

pendidikan Salafi yang tersebar diberbagai penjuru di Indonesia. Kemampuan 

proponen Salafi menjadikan  lembaga pendidikan sebagai wadah diseminasi 

dan penetrasi ideologi Salafi  di Lombok telah berhasil membentuk corak baru 

pendidikan Islam dan ekspresi keagamaan sebagian masyarakat Lombok yang 

bernuansa puritan.        

Ketiga Pondok Pesantren Salafi yang menjadi lokus penelitian, memiliki 

program unggulan, yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat Lombok. Program tahfidz al- Qur’an, turats 

dan bahasa Arab mendapat perhatian lebih besar jika dibandingkan dengan  

mata pelajaran yang lain. Secara teologis masyarakat Lombok merupakan 

komunitas yang sangat taat dalam menjalankan ritual keagamaan. 

Kemampuan menghafal al-Qur’an, dan berbahasa Arab dengan baik 

merupakan prestasi yang sangat tinggi dalam masyarakat Lombok, para 

penghafal al-Qur’an mendapat penghargaan dan apresiasi yang tinggi dari 

masyarakat.   
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Di  Pondok  Pesantren Ma’had Islah Bina Al-ummah, Pondok Pesantren 

As-Sunnah dan Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i, menempatkan 

tahfidz al-Qur’an  dan bahasa Arab sebagai program unggulan. Sehingga 

setiap santri/santriwati  diwajibkan untuk menghafal al-Qur’an. Jadwal tahfidz 

al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan program masing-masing Pondok,  ada 

yang  sebelum kegiatan belajar mengajar di kelas, ada juga yang melakukan 

setelah sholat Ashar, Magrib dan setelah sholat Subuh. Hal ini dilakukan 

untuk pembiasaan kepada santri/santriwati untuk membaca dan menghafal al-

Qur’an.
427

 Kegiatan muro>ja’ah, setor hapalan dan tahsin dilaksanakan pada 

sore dan malam hari di asrama dan masjid Pondok Pesantren. Santri/santriwati 

diharuskan menghafal al-Qur’an beberapa Juz yang disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan, sejumlah hafalan  dijadikan sebagai prasyarat untuk lulus 

belajar dan kemudian diberikan s}aha>dah (ijazah) yang diterbitkan oleh 

Pondok Pesantren, dan sebagai pendamping ijazah formal yang diterbitkan 

oleh pemerintah. 

Selain tahfidz al-Qur’an, program unggulan lainnya bahasa Arab. Bagi  

Pondok Pesantren Salafi, bahasa Arab  tidak hanya sekedar sebagai alat 

komunikasi lisan. Lebih dari itu bahasa Arab sebagai sarana untuk memahami 

Agama Islam secara benar dan mendalam berdasarkan sumber primer yang  

otoritatif.
428

 Bahasa Arab merupakan ilmu yang paling penting sebagai alat 

untuk memahami al-Qur’a>n dan al-Hadits dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. 

Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri/santriwati di Ponpes  

as-Sunnah, program pembinaan dan pembiasaan terus dikembangkan, 

percakapan bahasa Arab setiap malam setelah sholat Isa, latihan khitobah 

berbahasa Arab, dan penerapan  pekan bahasa arab yang dilaksanakan setiap 
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hari senin dan selasa.
429

  Penggunaan bahasa Arab juga dilakukan pada semua 

buku ajar  keagamaan di Pondok Pesantren as-Sunnah,  dan ada juga literatur 

yang dikirim dari  Arab Saudi untuk dijadikan rujukan di Pondok Pesantren 

Salafi.
430

  

 

3. Tenaga Pendidik ( ustadz) Sebagai Murabbi. 

    Dalam kajian pendidikan Islam, terminologi “pendidik” seringkali 

disepadankan  dengan ustadz, murabbi, mu’allim, mu’addib dan mursyid.
431

  

Menurut Muhaimin Istilah ustadz, murabbi, mu’allim, mu’addib dan mursyid  

memiliki karakteristik dan titik tekan yang berbeda–beda  dalam kegiatan  

pendidikan Islam.
432

  Untuk mempertegas makna tersebut akan dijabarkan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1.Karakteristik Pendidik 

No Pendidik Karateristik 

1 Ustadz 
Orang yang memiliki komitmen, profesionalitas, 

dedikasi  untuk mengembangkan pendidikan Islam yang 

bermutu secara berkesinambungan 

2 Mu’allim 

Orang yang menguasai ilmu serta mampu 

mengembangkan secara teoritis dan praktis untuk 

ditransfer  untuk diinternalisasi dan dilaksnakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 Murabbi 

Orang yang mendidik agar mampu berkreasi untuk 

mengatur dan memelihara hasil kreasinya agar tidak 

meninbulkan malapetaka, bagi dirinya, masyarakat dan 

lingkungan sekitaranya. 

4 Mursyid Orang yang mampu menjadi pusat tauladan, panutan 

dan konsultan bagi peserta didiknya. 

5 Mudarris Orang yang memiliki sensitivitas intlektual dan 

memperbaharui informasi serta memiliki keahlian untuk 
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merncerdaskan peserta didik, memberantas kebodohan, 

melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan 

keamampuannya. 

6 Mu’addib 
Orang yang mampu menyiapkan peserta didik menjadi 

orang yang bertanggungjawab dalam membangun 

peradaban yang berkualitas di masa yang akan datang 

 

       Mengacu pada tabel di atas, tugas seorang pendidik
433

 sangat  berat, 

dalam menjalankan tugasnya tidak hanya  melibatkan kemampuan kognitif 

semata, juga kemampuan afektif dan psikimotorik, untuk membentuk manusia 

yang memilki keseimbangan antara kognitif  dan moral.   

          Guru merupakan tenaga pendidik, pembimbing, pelatih dan pemimpin 

yang dapat mendesain pembelajaran menjadi menarik, aman, nyaman dan 

kondusif di kelas, sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif.
434

 Tugas 

seorang guru disamping transfer ilmu pengetuan juga yang utama adalah 

pembentukan moral santri  yang dilandasai oleh nilai dasar keagamaan yang 

dilandasi pemahaman para sala>fus sh>ali>h.435
 Agar mereka lebih siap 

menghadapi tantangan kehidupan di era modernitas. 

       Menurut Undang-Undang  No 14 Tahun 2005 tentang  guru dan Dosen. 

Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa, guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama sebagai pendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
436
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 Kesuksesan kegiatan belajar mengajar di lingkungan Pondok Pesantren 

sangat ditentukan oleh keberadaan seorang guru.  Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam mewujudkan visi misi  Pondok Pesantren.
437

 Oleh 

karena itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogis, kompetensi 

spiritual dan kompetensi sosial.
438

 Sehingga dia dapat mengembangkan 

potensi secara maksimal dan menanamkan nilai ajaran Islam kepada 

santri/santriwati. 

         Untuk menjamin kompetnsi keilmuan seorang guru, proses rekrutmen  

guru dilakukan dengan sangat selektif. Agar memenuhi standar kualifikasi 

keilmuan yang diharapkan, semua pelamar diseleksi dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan seperti ideologi keagamaan, kompetensi pedagogis, 

komitmen untuk mengikuti tata tertib Pondok Pesantren. Untuk guru yang 

akan mengampu  mata pelajaran keagamaan atau mata pelajaran manhaj  akan 

diprioritaskan pada  alumni LIPIA  Jakarta dan  Arab Saudi (Univ. Madinah, 

Univ. Ibnu Su’ud).
439

  

         Menjadi  guru di Pondok Pesantren  dituntut tidak hanya berperan 

sebagai pendidik semata lebih jauh dari itu adalah sebagai penjaga moral 

(murabbi) dengan tugas menanamkan nilai-nilai moral keagamaan pada 

santri/santriwati, oleh karena itu seorang murabbi  harus menempatkan siswa, 

tidak hanya sebagai murid, tetapi juga sebagai partner untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan penguatan pesan dakwah Salafi.
440

 

                                                             
437

Visi Pondok Pesantren As-sunah Bagiknya; Mewujudkan generasi tangguh dan utuh 

dengan berwawasan agama, ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan pada ajaran agama 

Islam yang benar dan murni.  Dan Visi Pondok Pesantren Teladan Imam Syafi’i, Membangun generasi 

yang shalih dan sahlihah yang berakidah lurus dan berahlak mulia yang unggul dalam ilmu tahfidz dan 

syar,i serta mahir  dalam bahasa dan teknologi yang sesuai dengan jenjangnya masing-masing.   
 438 Martinis A. Yamin, Sertifikasi  Profesi Keguruan di,39. 

439
 Zia Safroni Wawancara, di Lenek,  tanggal 22 Januari 2022.  

440
Suyatno, Sekolah Islam terpadu, Filsadat,Ideologi, dan tren Baru Pendidikan Islam di 

Indonesia,Jurnal Pendidikan Islam,Volume II,Nomor 2 Desember 2013,369.  



170 
 

          Tenaga pendidik di Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake 

berjumlah  370 orang pada semua jenjang.
441

 Pondok Pesantren Ma’had Islah 

Bina al-Ummah berjumlah  97 Orang
442

 dan Pondok Pesantren Teladan Imam 

Syafi’i  (TIS) berjumlah 31 orang.
443

 Semua  tenaga pendidik di lingkungan 

Pondok Pesantren Salafi di samping berperan untuk melakukan transfer 

pengetahuan, yang lebih  penting dari itu untuk penanaman dan pembentukan 

moralitas (adab) peserta didik.   Dalam tradisi keilmuan Pondok Pesantren, 

adab diletakkan di atas ilmu pengetahuan. Sehingga dalam setiap aktivitas  

pendidikan diorientasikan pada penguatan adab, agar mampu melahirkan 

peserta didik  yang memiliki pengetahuan yang berbasis pada adab atau 

moralitas.
444

  Guru memiliki kontribusi yang paling besar dalam menentukan 

keberhasil kegiatan belajar mengajar. Tugas guru tidak hanya sebatas untuk 

transfer ilmu pengetahuan  juga sebagai teladan dalam pembentukan karakter 

dan moralitas  santri/santriwati. 

       Guru di Pondok Pesantren merupakan para pengabdi untuk membantu 

mengembangkan pendidikan Islam dan pembentukan moralitas peserta didik. 

Untuk meningkatkan kualitas kesadaran dan loyalitas tenga pendidik, 

pembinaan kepada para tenaga pendidik yang dilakukan setiap bulannya, 

merupakan upaya untuk membentuk  kesabaran dan keikhlasan dalam 

membimbing, mendidik peserta didik di lingkungan Pondok Pesantren Salafi.  

         Dengan penuh keikhlasan akan terbangun rasa tanggungjawab terhadap 

tugas atau amanah yang diberikan.
445

 Profesi sebagai guru telah dianggap 

sebagai panggilan keimanan, bahwa sebagai seorang guru merupakan 

panggilan jiwa dan kewajiban dari agama yang harus di emban oleh setiap 
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umat Islam.
446

 Oleh karena itu guru-guru di Pondok Pesantren Salafi 

menjadikan niat  ikhlas dan semangat untuk menyebarkan ideologi Salafi 

sebagai pendorong pengabdiannya. Dengan semangat yang seperti ini, telah 

menjadikan seorang guru tetap memiliki motivasi tinggi walaupun dengan 

honor seadanya.   

     Untuk mengevaluasi kegiatan Pondok Pesantren dan berbagai persoalan 

yang  dihadapi, rapat evaluasi yang dilakukan oleh mudir, dengan melibatkan 

seluruh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang dilaksanakan secara 

berkala pada setiap akhir pekan. Rapat ini dikhususkan untuk membahas 

berbagai masalah yang dihadapi dan mencari jalan keluarnya, sehingga setiap 

masalah harus diselesaikan secepatnya.
447

 Untuk menunjang efektivitas 

pembelajaraan di lingkungan Pondok Pesantren. 

        Kegiatan dauroh atau rapat paripurna yang dilaksanakan secara berkala 

pada setip bulannya. Pertemuan ini dihadiri oleh semua tenaga pendidik di 

masing-masing Pondok Pesantren Salafi. Program bulanan ini lebih pada 

kajian keagamaan ideologi Salafi yang dipimpin oleh mudir Pondok 

Pesantren.
448

 Kajian bulanan lebih kepada penguatan pemahaman dan 

pengamalan keagamaan berdasarkan pada manhaj  Salafi kepada semua 

tenaga pendidik, agar  dalam menjalani kehidupan sehari-hari tetap berpegang 

teguh pada amalan amalan para S}ha>lafus S}ha>lih.     

        Untuk memaksimalkan pembinaan dan pelayanan santri/santriwati di 

lingkungan Pondok Pesantren, pembagian job description dilakukan dengan 

baik dan evaluasi secara berkala.  Guru yang ditugaskan sebagai kesantrian 

dan pembina asrama akan menangani para santri di asrama  mulai dari 

program kajian dan semua kegiatan di asrama. Pembina tahfidz al-Qur’an 

akan mengatur jadwal tahfidz al-Qur’an, muroja>’ah } dan pembentukan  
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koordinator tahfidz al-Qur’an di setiap kelompok. Di lembaga pendidikan 

formal  di komandoi oleh seorang kepala sekolah dibantu wakil kepala 

sekolah, guru dan wali kelas dalam menjalankan kegiatan pembelajaran.
449

 

Guru dibentuk menjadi satu kesatuan dalam menjalankan tugas dan fungsi 

masing-masing  di lingkungan Pondok Pesantren. Koordinasi dan komunikasi 

antar guru dan pembina dalam setiap persoalan yang dihadapi merupakan 

kunci kesuksesan dalam melakukan pembinaan di asrama dan di sekolah.  

          Dalam konteks pendidikan Islam guru merupakan role model yang akan 

di gugu dan ditiru oleh santri/santriwati. Guru memiliki peran yang sentral 

dalam pembentukan sikap dan karakter santri/santriwati. Bangsa Indonesia 

tidak kekurangan orang yang pintar, hanya saja masih kurang ikon 

keteledanan untuk dijadikan acuan dalam menjalani kehidupan. 

         Guru sebagai sumber keteladanan dalam kegiatan pendidikan, dia 

merupakan  figur yang cukup di hormati untuk ditiru. Seiring intraksi guru 

dengan siswa dikelas dan asrama, terbentuk ikatan emosional diantara 

keduanya yang menjadi kekuatan utama dalam mengembangkan pendidikan 

Islam Salafi di Lombok.
450

 Perluasan jaringan keilmuan Salafi di Lombok 

yang menyebar lewat masjid kemudian disemai pada lembaga pendidikan 

sebagai wadah pembentukan kader dakwah, telah membentuk komunitas 

Salafi dengan ekspresi keagamaan dan tampilan pakaian yang berbeda dengan 

masyarakat Lombok maenstream. 

          Keteladanan dari seorang guru  sangat dibutuhkan sekarang ini, dalam 

rangka pembentukan sikap dan penanaman nilai-nilai keagamaan kepada 

santri/santriwati. Penetrasi budaya Barat telah menggeser paradigma 

keagamaan dan karakter santri/santriwati di Lombok. Oleh karena itu dakwah 
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bil hal  dari guru akan lebih efektif dalam membentuk dan  mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan kepada para Santri.  

             Seiring dengan laju modernitas, tugas guru semakin mengalami 

perluasan. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya tuntutan dan 

perkembangan zaman yang harus di respon oleh lembaga pendidikan Islam.  

Jackson dan Parker  menjelaskan bahwa tugas seorang guru tidak hanya 

membentuk santri/santriwati menjadi muslim yang taat dan dan menjadi 

warga negara yang baik, disamping itu juga dapat merespon perkembangan 

modernitas yang terus berdialektika dengan realitas kehidupan.
451

  

 

4. Metode Pembelajaran Pendidikan Islam Salafi di Lombok.  

 

       Dalam kegiatan belajar mengajar, metode merupakan komponen yang 

sangat penting sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan kepada 

santri/santriwati. Dengan penggunaan metode yang tepat akan terjadi proses 

internalisasi  materi ajar, sehingga santri  dapat memahami  dengan baik. Pada 

masa periode awal pendidikan Islam, metode pembelajaran yang digunakan 

dapat dikelompokkan menjadi tiga; metode lisan, metode menghafal, metode 

tulisan dan metode keteladanan.
452

  Seiring dengan laju perkembangan zaman  

metode pembelajaran juga mengalami perkembangan yang semakin pesat. 

Dewasa ini metode pembelajaran akan disesuaikan dengan kondisi peserta 

didik dan karakter materi ajar.    

   Sistem pembelajaran pada lembaga pendidikan didukung dengan 

penggunaan metode yang tepat, sehingga materi ajar lebih mudah dipahami 
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oleh santri/santriwati.
453

 Metode menempati posisi yang sangat penting dalam 

setiap pembelajaran. Metode akan selalu mengikuti bentuk dan corak materi 

yang diajarkan. Sehingga metode akan bertransformasi ketika materi 

pembelajaran mengalami perubahan. Metode pada hakikatnya merupakan 

sebuah cara untuk mencapai tujuan  pembelajaran.
454

  

Dalam penerapan metode pembelajaran Ibnu Taimiyah memberikan 

tawaran konseptual, bahwa penerapan metode harus dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan antara penalaran dan implementasi dalam 

proses pendidikan.
455

 Hal ini sejalan dengan pendapatnya tentang dwi tunggal 

potensi manusia, yaitu potensi  ilmiyyat
456

 dan iradat.
457

  

        Pendidikan Islam Salafi menggunakan beragam metode  dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode ceramah, dialog, praktek, menghafal dan 

keteladanan.
458

  Penggunaan  metode tersebut sangat ditentukan kondisi dan 

jenis materi yang akan diajarkan pada para santri/santriwati. Pondok 

Pesantren Salafi mengelola lembaga pendidikan formal dan non formal.
459

 

Pendidikan formal menggunakan sistem berjenjang (klasikal), sedangkan 

untuk pendidikan non formal, diniah menggunakan sistem khalaqah,
460

 dan 

kegiatan dauroh
461

 dengan mendatangkan ulama-ulama dari Timur Tengah. 
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 Bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting dalam studi 

keislaman. Untuk memahami litertaur klasik (turats) dibutuhkan penguasaan 

terhadap bahasa Arab. Bagi komunitas Salafi kemampuan memahami turats 

dan menggali hukum Islam dari sumber utama akan mencerminkan 

orisinalitas pemahaman keagamaan seseorang. Pondok Pesantren Salafi  

menempatkan bahasa Arab pada posisi yang sangat penting, sehingga bahasa 

Arab dijadikan salah satu program unggulan.  Metode pembiasaan bahasa 

Arab dilakukan dengan latihan h}i|wa>r, muh}adda>sah} dan pidato menggunakan 

bahasa arab yang diselenggarakan setiap malam di Pondok Pesantren.
462

  

Untuk kegiatan pengajian turats mereka menggunakan metode 

bandongan
463

 dan sorogan,
464

  cara ini merupakan hasil adaptasi  dari metode 

pembelajaran di Timur Tengah  terutama di Makkah dan Madinah.   Adapun 

keunggulan metode bandongan dan sorogan antara lain : pertama memiliki 

pemahaman yang sangat kuat secara tekstual. Kedua, memiliki hafalan yang 

kuat. Ketiga, secara didaktik terbukti memiliki  signifikansi yang tinggi dalam 

mencapai hasil belajar.
465
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Model lembaga  pendidikan Islam klasik di Timur Tengah, seperti dār 

al arqām466 kuttab, salon, masjid, madrasah, ribat dan pendidikan agama di 

rumah para ulama.
467

 Transformasi metode pembelajaran dari Timur Tengah 

seperti, khalaqah,  sorogan dan  bandongan
468

  telah menjadi identitas yang 

mengakar kuat dalam tradisi pembelajaran di Pondok Pesantren Indonesia. 

Seiring dengan pergeseran kebijakan pemerintah, Pondok Pesantren telah 

menjadi holding institution dengan menyelenggarakan lembaga pendidikan 

formal, seperti madrasah, SIT dan bahkan Perguruan Tinggi, sehingga 

penerapan system klasikal menjadi tidak terhindarkan.  

Selama ini, metode pembelajaran pada Pondok Pesantren  Salafi lebih 

menekankan penggunaan metode bandongan dan sorogan yang cendrung 

monolog dan indoktrinatif. Kegiatan pembelajaran lebih mementingkan 

hapalan dibandingkan analisis  dan dialog, serta lebih mengutamakan materi 

daripada metodologi. Situsai ini terbentuk akibat dari proses pembelajaran  

yang kurang mengapresiasi penalaran. Kegiatan pembelajaran lebih 

menekankan bentuk produk hapalan dan menganggap ilmu sebagai sesuatu 

yang sudah final.
469

 Pendekatan pembelajaran seperti ini lebih menekankan 

pada formalisme agama yang bersifat normative tekstual dan seringkali lepas 

dari konteksnya. Model pendekatan yang seperti ini akan melahirkan 
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kemandulan dalam berpikir, atau meminjam terminologi Amin Abdullah 

disebut dengan doktriner literal-formal.
470

 

 Kuatnya tradisi normatif-bayani dalam pengembangan keilmuan  di 

Pondok Pesantren  Salafi diarahkan untuk  mengembangkan semangat 

dakwah dan menampilkan kebenaran ajaran Islam dengan argumentasi doktrin 

teologis, sementara itu dampak lebih lanjut dari pengembangan keilmuan 

yang bersifat normatif, kesulitan membedakan antara ajaran teologis dengan 

pemahaman terhadap ajaran Islam.
471

 Kegiatan pembelajaran di Pondok 

Pesantren dengan metode sorogan dan bandongan dengan membaca dan 

menterjemahkan secara bergantian makna isi kitab, proses seperti ini  biasa di 

sebut dengan pengajian dalam tradisi pembelajaran di Pondok Pesantren, dan 

memiliki makna yang berbeda dengan pengkajian.            

   

5. Proses Belajar Mengajar di  Pondok Pesantren Salafi di Lombok. 

  

Dewasa ini Pondok Pesantren merupakan induk dari lembaga 

pendidikan, baik yang formal ataupun non formal. Proses belajar mengajar 

dilingkungan Pondok Pesantren dikemas dengan baik, agar tetap dapat 

berdialektika dengan perkembangan  zaman, tanpa harus tercerabut dari akar 

identitas keislaman yang bercorak  Salafisme.  

Untuk meningkatkan kualitas out put Pondok Pesantren, diperlukan 

dukungan dan keterlibatan steakholder dalam mendesain pola pembelajaran 
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yang efektif dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Proses belajar 

mengajar dan kajian di Pondok Pesantren Salafi diprioritaskan pada 

pembentukan akidah dan ahklak yang didasarkan pada paradigma Salaf. 

Penanaman akidah dan akhlak dimulai dari mengenalkan Islam sejak awal 

yaitu dengan mengajarkan nilai-nilai dasar Islam. Hal ini diyakini dapat 

membentuk kebiasaan dan kepribadian para santri. Adapun metode yang 

digunakan adalah dengan memberikan keteladanan, pemberian nasehat dan 

peringatan kepada santri. 

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Salafi lebih diarahkan santri 

untuk memahami ilmu keislaman secara murni berdasarkan pemahaman 

s}hala>fus} s}ha>leh}. Penerapan pola pembelajaran  yang indoktrinatif,  telah 

berhasil membentuk pemahaman keislaman yang tekstual-puritan. Semua 

komponen kegiatan pembelajaran di format untuk penguatan ideologi Salafi, 

tata tertib, pola intraksi, pakaian dan bahan ajar keagamaan di desain berbasis 

pada praktek pemahaman s}alafus s}ha>lih.
472

 Pondok Pesantren Salafi lebih 

menekankan  pada penguasaan ilmu agama, sehingga para alumninya lebih 

diorientasikan untuk menjadi juru dakwah, khatib, imam di masyarakat 

tempat tinggalnya.
473

 

Kegiatan pembelajaran pada pendidikan formal dilaksanakan pada 

pagi hari mulai pukul 07.30-14.00. Sementara pendidikan nonformal seperti 

tahfidz al-Qur’an, turats dan bahasa Arab kegiatan ini dilakukan pada sore 

dan malam hari.
474

  Penguatan bahasa Arab dilakukan dengan metode hiwar, 

khitobah, dan pembacaan turats secara rutin dan terencana dengan di bimbing 

oleh para ustadz /ustadzah.  
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BAB  IV 

TANTANGAN YANG DIHADAPI PONDOK PESANTREN SALAFI   

PASCA ORDE BARU 

 

A. Resistensi Terhadap Ideologi Salafi  

Sepanjang sejarah dakwah Salafi di Lombok, tidak pernah sunyi dari 

resistensi komunitas maenstream. Sikap puritanisme Salafi yang 

diimplementasikan dengan memisahkan tempat ibadah dan lembaga pendidikan 

dengan komunitas mainstream, telah melahirkan fragmentasi sosial di tengah 

masyarakat. Penguatan ideologi keagamaan Salafi di tengah keragaman 

masyarakat Lombok ikut berkontribusi terhadap peningkatan eskalasi dan 

resistensi. Meminjam istilah Antje Wiener, sebagaimana dikutip oleh Saparudin, 

konflik yang terjadi antara Salafi dengan komunitas mainstream masih pada 

tataran sosial recognition.
475

  

Pada awal tahun 2022, eskalasi penolakan masyarakat terhadap ideologi Salafi 

semakin meningkat.
476

 Penolakan ini terjadi disebabkan karena pola dakwah yang 

terkesan menghakimi keyakinan dan tradisi keagamaan masyarakat Lombok yang 

akomodatif terhadap tradisi dan budaya lokal.  

Komunitas Salafi merupakan salah satu gerakan keagamaan yang cukup 

berhasil menyebarkan ideologi keagamaan di tengah keragaman masyarakat 

Lombok. Pertumbuhan dan perkembangan ideologi Salafi telah membentuk corak 
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baru pola keberagamaan di Lombok, meskipun jumlahnya tidak signifikan. 

Lembaga-lembaga pendidikan Islam Salafi  secara terus menerus mendapat 

dukungan dari negara Timur Tengah (Saudi & Kuwait), sehingga mampu 

mempertahankan eksistensinya sembari memberikan pengaruh terhadap setiap 

dinamika perubahan sosial dan paradigma keagamaan di masyarakat Lombok.  

Pelabelan negatif dan resistensi dari komunitas mainstream terhadap 

Salafi terjadi diberbagai daerah di Lombok, namun komunitas Salafi tetap mampu 

menunjukkan eksistensinya di tengah kehidupan sosial keagamaan masyarakat 

Lombok. Belakangan ini terlihat bahwa penerimaan, dukungan dan apresiasi dari 

masyarakat semakin meluas terhadap gerakan Salafi. Hal ini tentu menjadi modal 

sosial komunitas Salafi untuk meneguhkan keberadaan dan pengaruhnya di 

Lombok. Perkembangan masjid dan lembaga pendidikan yang semakin 

bertambah, dijadikan sebagai wadah untuk membentuk proponen dan jaringan 

ideologi Salafi di Lombok, dan yang lebih penting sebagai wadah pembentukan 

identitas ideologi Islam Salafi.
477

  

Akar konflik Salafi dengan kelompok maenstream di Lombok bermula 

dari pola dakwah kelompok Salafi yang mengusung semangat pemurnian ajaran 

Islam. Kajian keagamaan Salafi menempatkan wacana bid’ah, syirik, dan khurafat 

sebagai isu utama dalam aktivitas dakwahnya. Secara sosiologis, pada waktu 

bersamaan isu utama dakwah Salafi juga digunakan untuk mendelegitimasi ritual 

keagamaan yang selama ini dipraktikkan oleh komunitas mainstream. Bagi Salafi, 

beberapa praktik ritual yang dilaksanakan kelompok mainstream dianggap tidak 

memiliki landasan teologis, baik dari al-Qur’an ataupun hadits Nabi. Pola dakwah 

semacam inilah yang seringkali melahirkan tensi dan konflik dengan komunitas 

yang berbeda. Rentetan peristiwa konflik yang terjadi dalam sejarah dakwah dan 

pengembangan lembaga pendidikan Salafi, telah mempengaruhi psikologi 

masyarakat Lombok, hal ini menjadi tantangan dalam pengembangan lembaga 
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Pendidikan Salafi. Salafisme sebagai komunitas minoritas di tengah keragaman 

masyarakat Lombok, telah berhasil mengelola tantangan menjadi peluang untuk 

mengembangkan gagasan Islam murni.   

        

B. Pertumbuhan dan Kontestasi Sekolah Islam Terpadu (SIT): Trend Baru 

Pendidikan Islam di Lombok. 

Perkembangan lembaga pendidikan Salafi di Lombok, tidak terlepas dari 

perkembangan gerakan Salafi Indonesia yang merupakan bagian dari ekspansi 

gerakan Salafi global yang digagas oleh Arab Saudi.
478

 Sekolah Islam Terpadu 

(SIT) sebagai bagian dari Pondok Pesantren Salafi, telah menjelma menjadi 

lembaga pendidikan Islam yang semakin meluas di tengah keragaman pendidikan 

Islam di Lombok. 

Dominasi lembaga madrasah mulai bergeser, seiring  dengan kemunculan 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang dikembangkan di Pondok Pesantren Salafi  di 

berbagai penjuru Lombok. Perkembangan Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang 

dimotori oleh para aktivis Islam, seperti komunitas Salafi
479

 dan gerakan Tarbiyah 

(PKS) semakin berkembang.
480

 Gerakan transnasional tersebut telah mulai 

mengembangkan Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan bentuk SD IT, SMP IT 

dan SMA IT. Seiring dengan pertumbuhan Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang 

cukup pesat. Komunitas muslim di luar Salafisme dan Tarbiyah, juga telah mulai 
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Desember 2021- 27 Mei 2022. 
480

Kelompok Tarbiyah, beberapa tahun terakhir mulai memngembangkan lembaga 

Pendidikan dalam bentuk Sekolah Islam terpadu di Lombok, seperti SD-SMP  IT Nurul Fikri Selong, 
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mendirikan Sekolah Islam Terpadu (SIT).
481

 Persebaran Sekolah Islam Terpadu 

(SIT) yang semakin pesat menunjukkan bahwa SIT merupakan trend baru 

pendidikan Islam di Lombok.
482

 Dan keberadaannya telah memberikan nuansa 

baru dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam   secara lebih professional. 

Menurut Azyumardi Azzra, model pendidikan Islam terpadu telah 

mendapatkan dukungan dari kalangan muslim perkotaan walaupun tidak memiliki 

relasi ideologis dengan Muhammadiyah dan NU.
483

  Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

dengan sistem full day school dan boarding school, secara teologis kegiatan 

mereka lebih menekankan pada penguatan ajaran Islam yang berdasarkan pada al-

Qur’an dan al-Hadits untuk membentuk kesalehan personal. Hal ini dilakukan 

untuk membendung arus skulerisasi dan westernisasi yang semakain massif. 

Noorhaidi Hasan memberikan padangan bahwa Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

sebagai ekspresi identitas keagamaan kelas muslim menengah perkotaan, sebagai 

tempat melindungi anak-anak dari pengaruh buruk pergaulan bebas.
484

  

Perkembangan Sekolah Islam Terpadu (SIT) Pasca reformasi merupakan 

fenomena yang cukup menarik di Lombok. Kehadiran mereka telah mendapat 

apresiasi dari masyarakat dan menambah semarak dinamika pendidikan Islam di 

Lombok. Meningkatnya dukungan masyarakat disebabkan karena ketidakpuasan 

sebagian masyarakat terhadap lembaga pendidikan sebelumnya.
485

 Di sisi yang 

lain pertumbuhan Sekolah Islam Terpadu (SIT) telah melahirkan kontestasi antara 

sesama SIT.
486

 Kuatnya persaingan antara sesama Sekolah Islam Terpadu (SIT), 

meniscayakan kepada pengelola untuk mencari terobosan baru dalam 
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mengembangkan Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan format yang baru, 

sehingga dapat memenuhi ekspektasi masyarakat dan lebih kompetitif dengan 

lembaga pendidikan lainnya.  

Selama ini kesan yang berkembang di masyarakat, bahwa Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) merupakan pendidikaan perkotaan dengan segmen kelas menengah 

muslim perkotaan. Akan tetapi, Sekolah Islam Terpadu (SIT) sekarang sudah 

merambah ke pedesaan, seiring dengan peningkatan kesadaran pendidikan dan 

perbaikan kualitas ekonomi masyarakat. Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan lebih berorientasi kepada lembaga pendidikan yang memadukan 

antara paradigma pendidikan modern dan nilai-nilai religiusitas yang kuat sebagai 

basis pembentukan nilai moralitas, sehingga tidak terjerumus ke dalam pergaulan 

bebas yang akan merusak moral generasi muda bangsa.  

Secara implementatif, konsep Sekolah Islam Terpadu (SIT) memiliki 

perbedaan karakteristik dengan sekolah umum yang di bawah Kemendikbud, 

Pesantren dan madrasah yang dikelola oleh Kemenag. Secara substansi Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) merupakan sekolah umum yang lebih menekankan pada 

pembentukan asfek moral dan budi pekerti. Nilai keagamaan terinternalisasi 

dalam budi pekerti, akhlak dan moralitas yang diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.
487

 Pada asfek kurikulum, Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

mensintesiskan antara ilmu agama dan umum, hal ini sejalan dengan gagasan 

integrasi interkoneksi Amin Abdullah,
488

 Islamisasi Sains AM Saefudin
489

 dan 

Sains Islam Osman Bakar,
490

 Untuk membentuk siswa yang memiliki pemahaman 

                                                             
487

Ropi,i, Sekolah Islam untuk Kaum Urban: pengalaman Jakarta dan Banten. Dalam Jajat 

Burhanudin Dan Dina Afrianty,(ed),Melacak Islam Modern Peta Pendidikan Islam Indonesia,(Jakarta: 

Raja Grafindo Persada dan PPIM UIN Jakarta),243.   
488
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AM Saepudin,  Islamisasi Sains dan Kampus,(Jakarata:PPA Counsultans,2010)  
490

Osman Bakar, Tauhid & Sains; Perspektif Islam tentang Agama dan Sains, terjemahan 

Yuliani Liputo dan M. S. Nasrulloh, (Bandung : Pustaka Hidayah, Edisi Kedua & Revisi, 2008),31. 

 



184 
 

yang utuh tentang sains dan agama secara bersamaan. Konsepsi ini diharapkan 

mampu menjadi daya dorong untuk kemajuan peradaban Islam di masa-masa 

yang akan datang. 

Menjamurnya Sekolah Islam Terpadu (SIT) di Lombok, baik yang 

transnasional ataupun yang didirikan oleh ormas keislaman lokal, telah 

menyisakan persoalan. Kontestasi antar Sekolah Islam Terpadu (SIT), infiltrasi 

ideologi keagamaan dan substansi kontens program Sekolah Islam Terpadu (SIT) 

semakin tidak terelakkan. Semakin kuatnya persaingan telah menambah semarak 

dinamika pendidikan Islam di Lombok. Hal ini telah mendorong Sekolah Islam 

Terpadu (SIT)  untuk tetap ber-eksprimen dalam rangka mencari bentuk/format 

ideal, sehingga  tetap mendapat apresiasi dan dukungan masyarakat di tengah 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) lainnya. Sekolah Islam Terpadu (SIT) sebagai 

lembaga pendidikan Islam modern harus mampu dikelola dengan profesional, 

baik pada tataran manajemen, kurikulum, SDM, lingkungan belajar, dan fasilitas 

pendukung serta dukungan dari para stakeholder, untuk membentuk Sekolah 

Islam Terpadu (SIT) yang berkualitas. 

 

C. Peningkatan Mutu dan Kualitas Out Put Pendidikan Salafi. 

Persoalan serius yang sering dihadapi oleh setiap lembaga pendidikan 

adalah persoalan mutu dan kualitas hasil pendidikan. Jaminan mutu menjadi 

sebuah keniscayaan, agar para santri dapat mengembangkan potensi yang di 

miliki secara maksimal. Penguatan mutu dalam sistem pendidikan diperlukan 

adanya komitmen dan dukungan dari semua pihak yang terlibat dan dilakukan 

secara terencana dan berkesinambungan.
491

  

Pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan bangsa. Oleh karena itu, keberadaan guru di 

dalam proses pendidikan sangatlah penting untuk mengarahkan dan membina 
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santri dalam rangka meningkatkan kualitas out put pendidikan. Guru sebagai 

pelaksana operasional kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat berpartisipasi 

dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan generasi muda Indonesia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa masa depan negara dan 

bangsa sangat ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik.
492

 

Kualitas pendidikan merupakan sarana utama untuk kemajuan suatu 

bangsa. Kualitas pendidikan akan menjadi indikator kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki. Peningkatan mutu pendidikan membutuhkan keterlibatan 

serta kerjasama berbagai stakeholder, pemerintah, masyarakat, praktisi 

pendidikan dan dunia usaha. Perbaikan mutu pendidikan merupakan tugas 

bersama antara tenaga pendidik, pemerintah, masyarakat dan pemerhati 

pendidikan agar dapat menemukan pemecahan masalah terhadap persoalan 

kualitas pendidikan. Kondisi ini di perburuk lagi dengan kasus Covid-19 yang 

telah membatasi kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. Kondisi ini 

semakin membuat kualitas pendidikan semakin menurun dan tidak efektif.
493

 

Seiring dengan perkembangana zaman tuntutan peningkatan kualitas 

pendidikan semakin menguat, mutu lembaga pendidikan akan berimplikasi pada 

nilai jual. Kualitas Sekolah Islam Terpadu (SIT) ditentukan oleh kualitas 

pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, kualitas SDM dan 

siswa. Peningkatan mutu lulusan, maka akan diikuti dengan peningkatan 

ketertarikan masyarakat. Fenomena ini merupakan gejala peningkatan kesadaran 

masyarakat akan kebutuhan terhadap kualitas pendidikan menjadi sangat penting 

bagi masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dilakukan pada satu 
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asfek, akan tetapi harus secara komprehensif.
494

 Beberapa komponen penting 

yang memiliki relasi dengan kualitas mutu pendidikan, diantaranya, kesiapan 

daya dukung sarana dan prasarana Pendidikan, motivasi siswa, kualitas SDM, 

manajemen pengelolaan, dan kurikulum pembelajaran. Keterlibatan masyarakat 

(orang tua, dan pengguna lulusan), pemerintah dalam pengembangan program 

peningkatan kualitas pendidikan secara berkesinambungan, akan dapat 

memberikan informasi dan dukungan dalam upaya menjaga dan meningkatkan 

mutu lulusan.
495

 

 Seiring dengan laju perkembangan zaman yang semakin meningkat, juga 

diikuti dengan perkembangan rasionalitas yang semakin membaik, sehingga 

masyarakat dapat menentukan pilihan secara lebih rasional dan  berorientasi ke 

masa yang akan datang. Pilihan terhadap lembaga pendidikan yang bermutu 

merupakan pilihan yang didasarkan pada pertimbangan rasional. Pilihan terhadap 

lembaga pendidikan yang berkualitas sebagai upaya untuk mengembangkan 

potensi intlektual, spiritual dan moral, sehingga mampu mengembangkan potensi 

sosial dan keterampilan Santri secara maksimal.
496

 

Pendidikan Islam Salafi lebih berorientasi pada penguatan tafaqquh fi al 

din, yang didasarkan pada pemahaman yang sessuai dengan pemahaman shalafus 

sha>lih. Sebagai gerakan dakwah, seluruh kegiatan pendidikan Salafi di arahkan 

untuk membentuk da’i yang siap terjun ke masyarakat untuk menyebarkan 

gagasan Islam murni. 

Untuk menjaga kualitas lulusan, lembaga pendidikan Salafi memasang 

target sejumlah beberapa juz hafalan, dan penguasaan bahasa Arab pada setiap 
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jenjang pendidikan, sebagai persyarataan untuk mengikuti ujian kelulusan.
497

  

Peningkatan kualitas tenaga pendidikan para alumni diarahkan menlanjutkan studi 

serta pemberian beasiswa studi ke LIPIA dan Universiatas Islam Madinah.  

Untuk memenuhi target hafalan dan kurikulum yang pernah ditetapkan, 

diperlukaan sinergisitas semua komponen yang terlibat di dalamnya. Program 

pembinaan santri dilaksanakan berdasarkan tata tertib dan jadwal yang telah 

ditetapkan oleh pengurus Pondok Pesantren. Untuk menjaga kualitas mutu 

pendidikan Salafi, kegiatan evaluasi program pendidikan dilakukan setiap minggu 

di internal tenaga pendidik dan kepala sekolah.  Sementara rapat paripurna 

dilaksanakan setiap bulan, dilakukan oleh mudir Pondok Pesantren dengan 

melibatkan semua unsur tenaga pendidik. Kegiatan ini merupakan ajang untuk 

menyelesaikan dan membedah persoalan yang dihadapi selama proses kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan. Kemudian dicarikan jalan keluarnya, sehingga 

persoalan tersebut tidak berlarut-larut.
498

  

Selain sebagai indikator ketercapaian dan target mutu pendidikan, 

keberhasilan santri dalam menghafal al-Qur’a>n sebayak 30 juz, mampu 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dengan baik, dapat memhami kitab  

kuning (turats) sebagai rujukan utama dalam menggali sumber-sumber keislaman. 

Dengan capaian seperti ini, lembaga pendidikan Salafi di anggap sudah berhasil 

memenuhi target maksimal yang diharapkan, dalam rangka membentuk alumni 

yang memiliki pemahaman terhadap sumber ajaran Islam secara murni. 

Fenomena ini Secara sosiologis mendapatkan apresiasi yang tinggi dari 

masyarakat dan lembaga pendidikan. Sedangkan secara teologis mendapat 

penghargaan berupa pahala dan diangkat derajatnya oleh Allah SWT (al-

mujadalah ayat 11). 
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D. Relasi Sosial Pondok Pesantren Salafi di Lombok. 

1. Relasi Pendidikan  Islam Salafi dengan Partai Politik. 

Pendidikan Islam Salafi bukan realitas yang berdiri sendiri, dia 

dipengaruhi dan mempengaruhi realitas sekitarnya. Dalam konteks politik, 

pendidikan Islam telah menjadi pahlawan tanpa tanda jasa di negeri ini. 

Walaupun  telah berkontribusi sangat besar terhadap perjuangan kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Namun tidak dengan serta merta menjadikan Islam sebagai  

penopang utama dalam menetapkan setiap keputusan politik. Hal ini bisa 

dipahami, pluralitas etnik, budaya, dan agama, telah melahirkan perbedaan 

pandangan tentang posisi agama dan negara dalam konteks berbangsa dan 

bernegara.
499

  Kondisi ini berimplikasi terhadap pergeseran kebijakan politik 

pendidikan Islam di Indonesia.  

 Dalam perjalanan sejarah pendidikan Islam di Indonesia. Pendidikan 

Islam sudah dimulai sejak terjadinya proses islamisasi di bumi Nusantara. 

Beragam teori yang menjelaskan tentang kehadiran Islam di Bumi 

Nusantara.
500

 Beragam metode yang digunakan dalam melakukan proses 
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islamisasi. seperti, perkawinan, kebudayaan, perdagangan dan pendidikan. 

Bersamaan dengan proses Islamisasi terjadi transformasi nilai-nilai 

pendidikan Islam pada waktu itu. 

Regulasi tentang pendidikan Islam, sebagai sebuah produk kebijakan 

politik, akan berdampak terhadap seluruh sistem kelembagaan pendidikan 

Islam.  Setiap kebijakan  politik pendidikan akan selalu dihadapkan pada dua 

hal: pertama  kebijakan pendidikan elitis,
501

 kedua: kebijakan pendidikan 

yang populis.
502

 Pada konteks ini keberpihakan elit politik akan diuji pada 

setiap produk regulasi yang dihasilkan.  

Tahun 2000 an merupakan periode yang sangat penting untuk 

pengembangan pendidikan Islam Salafi di Lombok. Pertumbuhan pendidikan 

yang diikuti dengan semakin bertambahnya penggunaan jubah ala Arab, 

celana cingkrang (isbal), pemuda berjenggot panjang, dan menggunakan 

Niqop bagi perempuan di Lombok. Kelompok ini kemudian mengidentifikasi 

diri sebagai komunitas Salafisme atau jama’ah as-Sunnah.
503

 Komunitas 

Salafi sangat konsisten pada upaya pemurnian tauhid sebagai dasar kehidupan 

ummat Islam. Menegakkan dakwah tauhid  lebih penting dari pada ikut 

terlibat dalam politik praktis. Gerakan pemurnian tauhid ummat Islam dapat 
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dilakukan secara bertahap melalui proses tarbiyah yang di implementasikan 

lewat lembaga pendidikan, menggelar kajian di masjid,  halaqah dan daurah 

yang dilaksanakan secara berkeseinambungan.
504

  

Konsistensi komunitas Salafi untuk tidak terlibat pada aktivitas politik 

praktis, dengan fokus mengembangkan gerakan dakwah Salaf lewat lembaga 

pendidikan. Telah berhasil menyebarkan  ideologi Islam Salafi, sebagai  arus 

baru gerakan Islam yang semakin berkembang di Lombok. 

Secara historis, jejak awal perkembangan ideologi Salafi sebagai 

gerakan transnasional sangat sulit untuk  dipisahkan dengan politik. Ekspansi 

ideologi Islam Salafi ke berbagai penjuru dunia Islam tentu atas dukungan 

kuat  politik Arabi Saudi.
505

 Perpaduan jaringan politik dan jejaring intlektual 

Islam Salafi di Indonesia dan Lombok pada khususnya, terbentuk sebagai 

akibat dari jaringan politik dan relasi keilmuan yang terbangun lewat  jama’ah 

haji, para pelajar dan mahasiswa yang menempuh pendidikan di Arab 

Saudi.
506

  

Pelajar dan mahasiswa dari Arab Saudi memiliki kontribusi yang 

sangat besar terhadap persebaran ideologi Islam Salafi di Lombok, kalau 

meminjam terminologi Hodgson disebut dengan universalisasi  ideologi Islam 

Salafi.
507

 Sementara Meijier menyebutnya dengan  global Salfi}sm.
508

 Dengan 

dukungan dana dari Arab Saudi dan Kuwait, untuk memperluas medan 

dakwah ideologi Salafi, para  alumni Timur Tengah mendirikan masjid, 
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lembaga pendidikan, penerjemahan buku, Majalah
509

 Buletin,
510

 dan 

penerbitan.
511

 Kaderisasi dan penguatan keilmuan tentang ideologi Islam 

Salafi menjadi kunci kesuksesan pernyebaran Salafi di Lombok.  

Dale Eickelman dan Jon W. Anderson menjelaskan bahwa, 

pemanfaatan media cetak, media virtual dalam penyebaran ideologi Islam 

tertentu, telah menciptakan ruang publik muslim sebagai arena kontestasi 

otoritas keagamaan. Kontestasi keagamaan pada tingkat lokal dapat 

terpublikasi dengan cepat tanpa dihalangi oleh sekat-sekat antar negara.
512

  

Omnid Safi
513

 berpandangan, bahwa ada hubungan yang sangat kuat 

antara, ideologi pendidikan dengan politik kekuasaan. Perkembangan lembaga 

pendidikan sangat ditentukan oleh dukungan politik kekuasaan terhadap 

institusi tersebut. Gugusan sejarah pendidikan Islam, bahwa perkembangan  

dan kemajuan sebuah lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh arah 

dukungan politik kekuasaan.    

Baitul Hikmah sebagai pusat pengkajian ilmu pengetahuan, tidak terlepas 

dari dukungan Harun Ar-Rasyid dan al-Makmun sebagai penguasa Abasiyah  

pada masa itu. Relasi mutualisme antara  lembaga pendidikan sebagai sarana 

diseminasi ideologi keagamaan sekaligus sebagai identitas untuk meneguhkan 

eksistensi ideologi kekuasaan, telah menciptakan saling ketergantungan 

diantara keduanya. 
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Madrasah Nizomiah yang didirikan oleh Nizamul Mulk yang mengusung 

ideologi ‘ahlussunah waljama>’ah. Dengan menempatkan Imam Al Gazali 

sebagai guru besarnya, Madrasah Nizomiah telah berhasil menjadi corong 

ideologi ‘ahlussunah waljama>’ah  pada masanya.
514

 Pendirian madrasah 

Nizomiah
515

 dengan ideologi keagamaan ‘ahlussunah waljama>’ah, untuk 

membendung arus penyebaran ideologi keagamaan Syi’ah yang dilakukan 

oleh Dinasti Buwaihi dan Fatimiah di Mesir. Masjid Al-Azhar yang kemudian 

berubah menjadi universitas Al-Azhar
516

 merupakan corong ideologi Syi’ah, 

telah melahirkan kontestasi ideologi keagamaan pada waktu itu. 

Secara politik, Arab Saudi sebagai negara Salafi-Wahabi, bisa dipastikan 

bahwa kebijakan politk pendidikan  akan lebih  berorientasi pada penguatan 

lembaga pendidikan dengan corak ideologi Salafi. tidak terlepas dari 
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dukungan Raja Saudi dalam kurun waktu yang sangat panjang, mulai dari 

tahun 1744 sekarang.
517

  

Hampir semua universitas di Saudi Arabia didirikan sebagai wadah 

penguatan ideologi Salafi sekaligus sebagai corong kaderisasi ulama  Salafi. 

Misalnya universitas Madinah yang didirikan pada tanggal 6 September 1961. 

Universitas Ibnu Sa,ud didirikan pada tanggal 10 September, tahun 1974. 

Universitas Ummul Quro’ tahun 1949.
518

  

Dalam sejarah perkembangannya, Universitas di Harmain merupakan 

penopang utama penyebaran ideologi Salafi ke berbagai penjuru dunia. Dalam 

konteks Indonesia, pendidikan Islam Salafi mendapat ruang ekspresi yang 

sama  dengan lembaga pendidikan lainnya. Undang-Undang Sisdiknas No 20 

tahun 2003 sebagai produk politik pendidikan, merupakan undang-undang 

yang mengatur tentang penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Undang-

Undang dasar 1945, pasal 28 E, Ayat 3 tentang kemerdekaan berserikat dan 

berkumpul mengeluarkan pendapat diatur oleh Undang-Undang. 

Undang-Undang sebagai produk politik menjadi landasan konstitusional 

bagi lembaga pendidikan Salafi untuk mempertahankan eksistensinya di 

Indonesia. Dinamika kebijakan politik pendidikan di Indonesia semakin 

meneguhkan eksistensi pendidikan Salafi. Tentu hal ini disebabkan  karena 

posisi tawar umat Islam dan keberpihakan politisi Senayan terhadap 

pendidikan Islam. Selama masa Orde Lama-Orde Baru, Eksistensi pendidikan 

Islam, dipandang sebagai lembaga pendidikan kelas dua di negeri ini, jika 

dikomparasikan dengan Sekolah-sekolah pemerintah. Madrasah dengan segala 
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keterbatasannya harus menjalankan fungsi edukatif dengan seadanya. Kondisi 

ini terus berlanjut dalam jangka waktu yang lama. 

Pergantian UUSPN. No. 2 Tahun 1989 menjadi UUSPN. No. 20 Tahun 

2003. Pada pasal  12 ayat 1. (a) menyebutkan, “setiap peserta didik  pada 

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 

dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yanag seagama”. 

UUD ini menjadi spirit bagi pendidikan Islam untuk terus menata dalam 

rangka memperkuat peran dan kontribusi untuk pembangunan SDM. Baik 

buruknya bangsa ini akan ditentukan oleh umat Islam itu sendiri, sebagai 

pemegang saham terbesar di Negeri ini. 

Pada tataran implementatif UUSPN. No. 20 Tahun 2003,
519

 telah 

dijabarkan dalam kurikulum K-13 yang merupakan kelanjutan dari kurikulum 

KBK dan KTSP.  Pada tahun 2013, Menteri P & K, menerbitkan   peraturan 

No 64 Tahun 2013, tentang standar isi  pada setiap satuan pendidikan. 

Peraturan ini secara spesifik mengatur tentang kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang harus menjadi acuan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. KI.1 (Sikap spiritual), KI.2 (sikap Sosial) dan KI.3, (asfek 

pengetahuan) KI.4, (asfek keterampilan). KI.1 dan KI.2, secara tersurat 

menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang mengatur hubungan 

manusia dengan tuhan dan manusia dengan manusia.   

UUSPN. No. 20 Tahun 2003, mengatur tentang tugas, jalur, fungsi, 

jenjang kedudukan dan bentuk kelembagaan pendidikan madarsah. Melalui 

UUSPN juga diatur kedudukan Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran di 

lembaga pendidikan umum dan kedudukan lembaga pendidikan Islam sebagai 

bagian dari Sisdiknas. 

Di samping UUSPN. No 20 tahun 2003, pada bulan Oktober tahun 2019, 

terbit Undang-Undang No 18 Tahun 2019, sebagai payung hukum terhadap 
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lembaga pendidikan tradisional yang asli produk Indonesia yang dinamakan 

Pondok Pesantren. Kedua produk undang-undang tersebut, sebagai landasan 

konstitusional lembaga pendidikan Islam untuk mengembangkan potensinya 

secara maksimal dan membentuk SDM yang berkualitas, baik itu lembaga 

pendidikan Salafi ataupun pendidikan lainnya. 

 

2. Relasi Pendidikan Islam Salafi dengan Pemerintah. 

Relasi pemerintah dengan Islam mengalami dialektika yang cukup 

panjang. Dialektika hubungan tersebut sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

politik pemerintah sebagai konsekuensi dari kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  Sejarah panjang pendidikan Islam di Indonesia, selalu mengalami 

pengebirian sebagai akibat dari kebijakan pemerintah yang kurang berpihak 

pada pendidikan Islam. Sejak diterbitkan SKB 3 Menteri tahun 1975, 

Sisdiknas No 20 tahun 2003, undang-undang No 18 tahun 2019, tentang 

Pondok Pesantren dan penetapan  hari santri pada tanggal 22 Oktober. Sederat 

kebijakan ini telah memberikan titik terang terhadap masa depan pendidikan 

Islam di Indonesia.  

Keberpihakan kebijakan pemerintah terhadap pendidikan Islam 

dewasa ini disebabkan karena desakan politis dari umat Islam sebagai 

pemegang saham terbesar di Negeri ini. Lembaga pendidikan Islam (Pondok 

Pesantren dan Madrasah) mendapatkan hak yang sama dengan pendidikan 

umum yang sebelumnya mendapatkan hak istimewa dari Negara.         

Di tetapkannya Undang-Undang  Sisdiknas No 20 tahun 2003, telah 

memposisikan pendidikan Islam setara dengan pendidikan lainnya, tidak 

terkecuali pendidikan Islam Salafi.   Eksistensi pendidikan Salafi di Lombok 

telah mendapat dukungan penuh  dari pemerintah, hal ini dapat dilihat dari 

izin operasional yang diberikan kepada sekolah atau madrasah  yang 

berideologi Salafi. Di samping itu juga, keberadaan sekolah dan madrasah 

Salafi mendapat perlakuan dan hak yang sama dari pemerintah dengan 
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lembaga pendidikan lainnya, seperti, Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

Program Indonesia Pintar (PIP) untuk siswa, insentif guru (IG) dan sertifikasi 

guru.
520

  Sikap akomodatif  terhadap kebijakan pemerintah merupakan strategi 

ampuh untuk mendapatkan dukungan masyarakat sembari memperluas medan 

dakwah. 

Din Wahid membagi gerakan Salafi menjadi 3, Salafi Haraki, Salafi 

Jihadis dan Salafi Puris.
521

  Dalam konteks Lombok, ideologi Salafi  yang 

berkembang adalah Salafi puris atau biasa dikenal dengan puritanisme. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ideologi Salafi puritan sangat akomodatif 

terhadap kebijakan negara, walaupun pada beberapa hal mereka menolak, 

seperti hormat bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, libur Natal, Imlek 

dan kenaikan Isa al-Masih.
522

 Dalam beberapa ceramah ustdaz Salafi, Mizan 

Qudsiah, Sufyan Befain Zaen  mengajak untuk tidak mengkritik atau menolak  

kebijakan pemerintah walaupun Indonesia tidak memberlakukan hukum 

Syari’ah. Sikap akomodatif  Salafi puritan dalam bentuk dukungan terhadap 

beberapa kebijakan pemerintah untuk mendapat dukungan dan legitimasi dari 

pemerintah tentang keberadaannya di Indonesia. 

Loyalitas komunitas Salafi terhadap pemerintah, tidak hanya 

ditunjukkan dengan sikap akomodatif terhadap kebijakan pemerintah. Lebih 

jauh dari itu para  ulama Salaf yang menjadi  rujukan utama seperti Bin Baz, 

dan Shalih ibnu Fauzan al-Fauzan menyatakan bahawa mengkritik pemerintah 

yang legal akan menimbulkan anarkisme dan tindakan tersebut merupakan 

bentuk penyimpangan terhadap  ajaran ideologi Salafi
523

.  

Di tengah meningkatnya eskalasi gejolak masyarakat Lombok, akibat 

dari video ceramah ustadz Mizan Qudsiah, mereka memberikan sumbangan 
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kepada pemerintah Kecamatan Aikmel berupa bantuan pembangunan Musalla 

di kantor Camat Aikmel. Observasi yang pernah peneliti lakukan ke lokasi 

pembangunan, terdapat Plang disamping lokasi pembangunan. Keberadaan 

plang ini menunjukkan bahwa pendanaannya bersumber dari bantuan Kuwait 

dengan slogan مبجانبك  الكؤيت .
524

 Ketika peneliti melakukan  observasi kembali 

ke lokasi pembangunan di kantor Camat Aikmel, pembangunan Mushalla 

sudah rampung dan siap digunakan sebagai tempat Ibadah.
525

  

 Pada Tanggal 3 November 2021, dilakukan peresmian  masjid Al-

Hadidi Abu Umar  di Kantor Desa Toya Kec. Aikmel Lombok Timur. 

Pembangunan masjid ini merupakan bantuan dari Kuwait  yang disalurkan 

lewat Yayasan al-Hunafa Lombok  dan as-Sunnah peduli  kepada pemerintah 

Desa Toya Kec. Aikmel. 
526

  

Bantuan tersebut dapat mempererat hubungan antara pemerintah Desa 

dan  Kecamatan dengan  komunitas  Salafi. Di sisi lain bantuan tersebut dapat 

menjinakkan sikap pemeritah untuk bersuara terhadap agresifitas dan klaim 

dakwah Salafi yang selama ini sering melahirkan benturan dengan masyarakat 

sekitarnya. Sampai saat ini pemerintah kecamatan Aikmel belum pernah 

bersikap tentang beragam gejolak yang terjadi akibat konflik keyakinan antara 

Salafi dengan komunitas maenstream yang marak terjadi di Kecamatan 

Aikmel.       

Keberadaan lembaga Pendidikan Salafi dengan corak baru, telah 

menambah semarak keragaman dinamika pendidikan Islam di Lombok.  

dengan Sekolah Islam Terpadu (SIT), pendidikan Salafi telah berhasil 

mendesain kurikulum, dengan menempatkan kurikulum pemerintah yang 
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dipadukan dengan kurikulum Pondok Pesantren  yang di dominasi oleh kitab 

Salafi dan diakreditasi langsung dari universitas  pemerintah Arab Saudi.
527

 

Sebagai gerakan transnasional, lembaga pendidikan Salafi mendapat 

legitimasi dari dua Negara.  Dari pemerintah Indonesia dan Timur Tengah 

(Kuwait dan Arab Saudi).  Dana bantuan Kuwait dan Saudi merupakan 

penopang utama eksistensi ideologi Salafi beserta lembaga pendidikannya.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber, 

pembangunan fisik lembaga pendidikan Salafi yang cukup megah di beberapa 

tempat di Lombok, seperti Pondok Pesantren Anas Bin Malik, as-Sunnah, 

Abu Hurairah dan Teladan Imam Syafi’i, dananya bersumber dari bantuan 

negara Kuwait.
528

   

Besarnya bantuan dari Negara Timur Tengah, tentu tidak dengan 

cuma-cuma, penerapan kurikulum transnasional yang bercorak Salafi 

merupakan bagian dari strategi pragmatis untuk menarik  bantuan dari negara 

Salafi-Wahabi.  Standar ganda dan legitimasi dua negara yang diperoleh 

lembaga pendidikan Salafi telah meneguhkan eksistensi ideologi Salafi di 

tengah blantika pendidikan Islam di Indonesia, termasuk Lombok. 

Lembaga pendidikan Salafi di Lombok cukup akomodatif terhadap 

program pemerintah, seperti penerapan kurikulum pemerintah, vaksinasi 

Covid, 19, ujian Nasional berbasis Komputer (UNBK), ujian Madrasah (UM) 

dan lapor Bulan ke dikbud /kemenag tentang perkembangan siswa dan 

kegiatan Belajar Mengajar.
529

  Sikap akomodatif ditunjukkan sebagai upaya 

untuk mendapat berbagai dukungan dari pemerintah Indonesia. 

 

3. Relasi Pendidikan Islam Salafi dengan Organisasi Sosial Keagamaan. 
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Hasil riset yang dilakukan oleh Saparudin, Kontestasi ideologi keagamaan 

antara ideologi Salafi, VS NW, dan NU berada pada posisi high 

contestation.
530

  Hasil ini memberikan gambaran, bahwa relasi antara ideologi 

Salafi dengan ormas Islam di Lombok berada pada hubungan yang tidak 

harmonis. Kehidupan masyarakat yang terpolarisasi sebagai akibat dari 

perbedaan ideologi keagamaan cukup rentan dengan konflik sosial.    

Di tengah labeling dan resistensi dari komunitas maesntream lembaga 

pendidikan Salafi terus berdinamika dan untuk mendapatkan  dukungan dari 

masyarakat. Pendidikan Islam Salafi hadir dengan corak baru  dan ekspresi 

keagamaan yang berbasis pada manha>j Sala>f, telah berhasil memodifikasi diri 

dengan menawarkan program unggulan tahhfidzul Qur’a >n, tura>ts dan bahasa 

Arab, untuk mengisi ruang kosong lembaga pendidikan yang selama ini sudah 

terkontaminasi oleh pendidikan skuler dan perubahan kurikulum yang lebih 

kental nuansa teknis operasional ketimbang penguatan nilai-nilai spritualitas. 

Pergantian kurikulum tanpa diikuti dengan merubah mainset guru sebagai 

garda terdepan dalam kegiatan pendidikan.
531

 Maka perbaikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan akan semakin menjauh dari harapan. 

Pertumbuhan pendidikan Salafi yang diikuti dengan peningkatan jumlah 

santri/santriwati pada setiap tahunnya, menunjukkan secara perlahan tapi pasti 

bahwa pendidikan Salafi telah berhasil meraih simpati dan dukungan dari 

sebagian masyarakat Lombok. Perkembangan Pendidikan Salafi di Lombok 

dengan  Pondok Pesantren as-Sunnah di Lombok Timur dan Pondok 

Pesantren Abu Hurairah sebagai  sentrum  persebaran, telah  memberikan 
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kontribusi yang sangat besar terhadap perkembangan ideologi Salafi di 

Lombok.
532

 

Dalam pandangan Salafisme, segala bentuk organisasi massa keislaman 

merupakan praktik yang tidak pernah ada  pada masa rasulullah dan sahabat. 

Kehadiran organisasi sosial keagamaan ataupun organisasi massa dapat 

menjurus kepada perpecahan dikalangan umat Islam.  Sehingga komunitas 

Salafi  tidak terlibat sacara langsung ataupun langsung terhadap aktivitas 

organisasi keagamaan tertentu. Komunitas Salafi  fokus pada kegiatan dakwah 

dan pengembangan pendidikan untuk menegakkan ajaran S}ala>fus S}ha>li}h di 

bumi Lombok. 

Lombok merupakan kepulauan yang dihuni oleh penduduk mayoritas 

Islam (96,3%), dengan semangat religiusitas yang tinggi tampak dari 

berkembangnya pendidikan Islam, tempat ibadah, majlis ta’lim dan berdirinya 

ormas-ormas Islam  yang berideologi aswaja seperti NW, dan NU, yang 

selama ini cukup harmoni dalam mengembangkan dakwah ‘ahlussunah 

waljama>’ah  di Lombok. Kehadiran ormas keislaman di Lombok telah 

berkontribusi besar terhadap perkembangan Islam ‘ahlussunah waljama>’ah 

yang menjadi rujukan utama masyarakat Lombok dalam menjalankan ritual 

keagamaan.     

Lembaga pendidikan Islam Salafi tidak memiliki afiliasi khusus 

dengan organisasi Islam manapun. Tetapi terbuka dan  menerima santri dari 

berbagai latar belakang organisasi yang di Lombok dan Indonesia.  Lembaga 

Pendidikan Salafi  di Lombok, dengan Sekolah Islam  Terpadu (SIT) sangat 

sulit untuk dipisahkan dengan gerakan dakwah yang sedang  di perankan. 

Lembaga pendidikan Salafi lebih terkenal dengan otoritas keagamaan yang 

puritan, telah menjelma menjadi lembaga dakwah. Pendidikan Salafi berjuang 

untuk mengajarkan siswanya “tafaqquh fiddin” yang berbasis penguatan 
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akidah dan tauhid. Hal ini sejalan dengan orientasi pendidikan yang 

dikonstruksi oleh Ibnu Taimiyah  yaitu penguatan akidah tauhid santri  dan 

menjaga dari segala bentuk penyimpangan praktik keagamaan yang sudah 

tercemar oleh prilaku bid’ah.
533

  

Meluasnya ideologi keagamaan transnasional yang mengusung semangat 

puritanisme  telah melahirkan konflik sosial dengan ormas Islam seperti NW 

dan NU di Lombok. Semangat pemurnian Islam yang dibungkus dengan 

klaim kebenaran, telah mengintrupsi harmonisasi kehidupan keagamaan 

masyarakat Lombok. Disharmonisasi hubungan antara ideologi Islam Salafi 

dengan ormas keislaman lainnya, telah melahirkan sikap saling  antipati dan 

saling mencurigai. Dalam kondisi seperti ini, pemahaman keagamaan  harus 

direposisi  untuk mengkonstruksi model pemahaman yang lebih ramah dan 

toleran terhadap seluruh entitas ideologi keagamaan yang ada di Lombok.  

Dalam konteks Lombok, telah terjadi pemudaran  rasa solidaritas 

keagamaan, hal ini disebabkan karena terdegradasinya rasa toleransi akibat 

perluasan klaim kebenaran yang semakin menggurita di tengah umat Islam. 

Semakin berkurangnya “kehangatan” dalam hubungan sosial keagamaan yang 

diakibatkan oleh sikap saling menegasikan antar komunitas keagamaan.  

Kondisi ini tentu akan menjadi persoalan sosial yang laten,  sehingga 

perlu disikapi secara bersama-sama oleh seluruh komunitas keagamaan. 

Lombok sebagai wadah tempat berkumpul dan bersemainya berbagai ragam 

ideologi keagamaan, setiap ideologi keagamaan harus menempatkan Lombok 

sebagai “tenda kultural” yang berbasis pada nilai universalisme kegamaan 

yang di lembari dengan semangat kebersamaan, toleransi dan rasa 

kemanusiaan. Sehingga tercipta harmonisasi antar lembaga pendidikan dan 

organisasi keagamaan.   
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Sebagai sebuah fakta sosial, pluralitas keyakinan agama seringkali 

mengandung potensi konflik, setiap penganut agama meyakini bahwa ajaran 

dan nilai yang dianutnya yang benar. Pada posisi ini, agama seringkali 

menjadi potensi konflik dalam kehidupan masyarakat.
534

 Oleh karena itu, 

yang menjadi problem mendasar kehidupan beragama dewasa ini adalah 

bagaimana menempatkan definsi teologi dari suatu agama di tengah 

keberadaan agama lain.
535

 

Samuel P. Huntington  dalam bukunya, The Class Of Civilization The 

Remarking Of World Order, Benturan antar Peradaban dan masa Depan 

Politik Dunia, menjelaskan bahwa agama merupakan isu  yang sangat krusial  

dalam tatanan kehidupan dunia, Huntington menjelaskan bahwa pada tataran 

global  agama  cukup potensial untuk melahirkan benturan.
536

 Pertarungan 

ideologi komunisme  (Soviet, Cina) dan ideologi kapitalisme (AS,Inggris 

jerman dll), telah melahirkan pertikaian panjang, perlombaan senjata, 

perebutan dan  pencaplokan terhadap negara dunia ke tiga, yang dijadikan 

sebagai pendukung masing-masing ideologi. Pasca  keruntuhan rezim 

komunisme Unisoviet pada tahun 1991, menandai kemenangan rezim 

Kapitalime AS. Sejak saat itu terjadi pergeseran pertarungan ideologi 

kapitalisme vis a vis Islam, yang masih terjadi sampai saat ini. Konflik antar 

umat beragama dan intern umat beragama yang terjadi diberbagai belahan 

dunia  dianggap bentuk nyata dari benturan peradaban yang dipicu oleh agama 

tertentu.  Lebih lanjut Huntington menyebutkan bahwa agama sebagai roh dari 
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peradaban dunia, dan agamalah yang akan banyak berperan dalam konflik 

peradaban
537

. 

Jika kita melihat realitas dan dinamika konflik keyakinan saat ini, konflik 

atas nama keyakinan semakin meluas di berbagai belahan dunia, misalnya, 

konflik antar etnis di Yugoslavia, konflik Israel dan Palestina,  India dan 

Pakistan menyangkut Kasmir, Taliban dan Afganistan, konflik Syi’ah versus  

‘ahlussunah waljama>’ah di Yaman, konflik di beberapa negara Timur Tengah, 

sementara di Indonesia, konflik Aceh, Papua, Ambon, Lombok dan sederet 

kekerasan atas nama agama yang selalu menghiasi layar kaca. Fakta ini 

menunjukkan, bahwa imajinasi Huntington tak dapat disangkal, konflik atas 

nama agama yang tidak berkesudahan menunjukkan keakuratan tesisnya, 

bahwa  agama berkontribusi atas peristiwa konflik, sehingga terjadi benturan 

antar peradaban.
538

  

Dalam konteks Lombok mungkin sangat perlu untuk digagas “Teologi 

kerukunan” yang lebih aflikatif, untuk mengembangkan dialog antar 

keyakinan agama  yang disemangati oleh nilai-nilai universalime dan 

toleransi. Teologi kerukunan memandang bahwa menegakkan kerukunan 

antar keyakinan agama merupakan kewajiban setiap agama. Maka konstruksi 

“teologi kerukunan” harus ditempatkan pada posisi  hubungan teologis secara 

horizontal, sehingga teologi  kerukunan menjadi kebutuhan bersama, untuk 

menopang harmonisasi dan kerukunan antar umat beragama.
539

  

 

4. Relasi Pendidikan Islam Salafi dengan Tokoh Agama. 

Salah satu pondasi dakwah Salafi adalah  al-wala> wal-bara>, bagi 

komunitas Salafi ajaran ini sangat penting dalam menentukan kawan dan 
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lawan. Al wala> berarti, mencintai, menolong, mengikuti, sementara al bara> 

berarti,  memusuhi, meninggalkan, melepaskan diri.
540

 Ajaran  al-wala>  wal-

bara>, menjadi landasan utama bagi komunitas Salafi  untuk menentukan relasi 

yang akan mereka bangun.  Konsep al wala>  digunakan oleh komunitas Salafi 

untuk meneguhkan pergaulan dengan sesama komunitas, untuk memperkuat 

relasi psikologis dan sosiologi yang dibangun berdasarkan pada kesamaan 

ideologi keagamaan dalam rangka memperkuat keberadaannya menghadapi 

musuh-musuh Islam. Wal-bara'> menurut komunitas Salafi memisahkan diri 

dari jama’ah muslim yang berbeda secara ideologi keagamaan merupakan 

sebuah keharusan, hal ini dilakukan untuk menjauhkan diri dari para pelaku 

bid’ah
541

. Atas dasar prinsip tersebut komunitas Salafi tidak membangun 

relasi intensif dengan tokoh agama dan organisasi sosial keagamaan yang 

tidak sepaham dengan mereka. Perbedaan ideologi keagamaan dalam 

masyarakat Lombok telah menjadi sekat yang cukup kuat dalam kehidupan 

sosial kemasyarakatan.  

Implementasi ajaran ‘al-wala> wal-bara> dalam kehidupan sehari-hari, 

komunitas Salafi memiliki komitmen tinggi untuk mengadopsi etika, 

penampilan yang dipraktekkan oleh para S{ala>fus Sha>leh, seperti 

memanjangkan janggot, jubah putih, celana longgar panjang di atas mata kaki, 

dan memakai niqap bagi yang perempuan.  

Bersamaan dengan itu pembangunan masjid, dan Pondok Pesantren 

Salafi sebagai wadah diseminasi ideologi dan pembentukan proponen  Salafi 

terus digalakkan.  Keberadaan  lembaga pendidikan Salafi merupakan antitesa 

terhadap lembaga pendidikan mainstream seperti NU dan NW yang sudah 

terlebih dahulu berkembang. 

Pereduksian makna al wala> wal bara>  oleh komunitas Salafi, dengan 

membatasi diri untuk membangun relasi dengan komunitas muslim lainnya, 
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telah memperkuat eksklusifitas dalam kehidupan beragama dan berbangsa.  

Penyempitan relasi dan ruang komunikasi berimplikasi pada pola 

pengembangan Pondok Pesantren Salafi yang tertutup untuk komunitas 

diluarnya. Relasi sosial dengan tokoh agama yang sepaham dengan ideologi 

Salafi akan terbangun semakin kuat. Ikatan solidaritas group Salafi yang 

begitu kokoh, seringkali mengabaikan komunitas muslim lainnya di tengah 

kehidupan masyarakat.  

Konsep ‘al wala> wal bara>  harus dipahami dalam bingkai persatuan 

diantara umat  Islam, perbedaan ideologi keagamaan pada urusan furu>i{ya>h  

tidak menjadi penghalang bagi umat Islam  untuk tetap bersatu padu. 

Perbedaan keyakinan pada urusan yang pokok seperti tauhid, disinilah konsep 

wal bara>  akan mulai diterapkan.
542

       

Meneguhkan komitmen dan konsistensi terhadap gagasan Islam murni, 

Salafisme memiliki doktrin sosial untuk mempertegas identitasnya dengan 

kelompok yang berbeda. Pertama ‘al wala  wal bara>, yang menekankan pada 

penguatan persaudaraan dan solidaritas sesama komunitas Salafi dan menjaga 

jarak dengan ahlul bid’ah. Melarang santri dan pengikut Salafi untuk setia 

kepada non muslim. kedua al-h{a>dar wa al tah}di}r,  yatu sikap hati-hati dan 

waspada terhadap praktik syirik, bid’ah  dan menjauhi berbagai jenis ritual 

keagamaan ahlul bid’ah. Ketiga, hajr, tidak menjalin hubungan dengan ahlul 

bid’ah dan lebih lanjut Mizan Qudsiah menegaskan, berdasarkan prinsip 

manhaj Salaf  menolak bekerjasama dan simpatik terhadap dakwahnya karena 

bid’ah merusak hati, akal dan kehormatan.
543

 Keempat, Salafi mencela 

tasyabbuh  yaitu menyerupai budaya Barat seperti bernyanyi, musik, intraksi 
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laki-perempuan yang bukan muhrim, dan melarang perempuan beraktivitas di 

luar rumah 
544

.     

Doktrin Salafi diseminasikan dalam berbagai aspek pendidikan, 

strategi ini digunakan untuk memelihara keberlangsungan dan proses 

akselerasi pemahaman ideologi Salafi kepada santri. Lembaga pendidikan 

Salafi telah menjadi wadah pembentukan karakter pemahaman keagamaan 

yang eksklusif.  

Sepanjang pergaulan peneliti dengan komunitas Salafi, terjadi 

pergeseran pola relasi dalam membangun hubungan kemanusiaan. Relasi 

sesama ideologi Salafi lebih diutamakan ketimbang relasi kekeluargaan. 

Perbedaan paham keagamaan dalam satu keluarga berdampak pada sikap 

tidak saling tegur, tidak saling kunjungi. Masyarakat Lombok telah 

terpragmentasi berdasarkan ideologi ke-agamaan yaitu antara Salafi dan Non 

Salafi.  

Menurut tokoh Salafi Al ustadz Umar,  bahwa perpecahan umat Islam 

terjadi disebabkan oleh berapa hal:  pertama, fanatisme terhadap madzhab dan  

organisasi; kedua, maraknya praktik bid’ah dalam ber-agama: ketiga, taklit 

buta terhadap pemimpin; keempat, paham hizbiyah mendahulukan politik dari 

pemurnian agama; kelima, menjauh dari perintah Allah dan rasul- nya.
545

 

Jaringan ideologi Salafi dibangun berdasarkan pada kesamaan paham. 

hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan cita-cita komunitas  Salafi 

dalam rangka memurnikan ajaran Islam sebagaimana pemahaman para 

Sala>fus s{ha>leh di Lombok. Cita cita ini terus diperjuangkan lewat dakwah 

Salafiyah walaupun dengan jalan menghakimi saudara seiman. Karena 

dakwah Salafi merupakan dakwah Islam yang  dianggap memiliki otoritas 
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paling absah karena dibangun berdasarkan al-Qur’an dan al-hadits.
546

 

Sehingga penolakan terhadap  ideologi Salafi dianggap menolak Islam. 

 

E. Meneguhkan Identitas: Kontestasi Lembaga Pendidikan Salafi dan NW di 

Lombok. 

Hadirnya Pondok Pesantren Salafi di tengah keragamaan masyarakat Lombok   

pada tahun 2000 an, telah melahirkan corak baru pendidikan Islam dan ekspresi 

keagamaan yang berbeda dengan masyarakat Lombok pada umumnya. Penamaan 

Pondok Pesantren dengan nama para ulama Islam tempo dulu. Munculnya 

komunitas muslim dengan menggunakan jubah, jenggot, celana cingkrang dan 

niqop bagi perempuan, telah menjelma menjadi identitas sekaligus bentuk 

identifikasi  diri pada ideologi  Islam Salafi. Materi dakwah yang difokuskan pada 

isu-isu syirik, bid’ah dan tauhid, kemudian di diseminasikan pada lembaga 

pendidikan Islam telah melahirkan kontestasi dengan pendidikan NW dan NU di 

Lombok. 

 Lembaga pendidikan Islam Salafi lebih berorientasi pada pembentukan 

kader-kader yang mampu menjadi juru dakwah di masyarakat seperi menjadi 

khotib, Imam ketimbang pengembangan ilmu pengetahuan umum, walaupun yang 

dikelola Sekolah Islam Tepadu (SIT).  Ada beberapa jenis kontestasi antara Salafi 

dan  NW,  NU di Lombok:  

1. Kontestasi Lembaga Pendidikan 

Terminologi  kontestasi seringkali di maknai sebagai upaya untuk 

perebutan dukungan rakyat.
547

 Secara teoritik, kontestasi  dapat pahami 

sebagai perbedaan sudut pandang dalam memahami suatu objek tertentu.  

Perbedaan pendapat ini diteruskan kepada upaya untuk merebut dukungan dan 

simpati masyarakat dalam rangka meneguhkan eksistensinya di Lombok. 
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Anji Weiner memetakkan, bahwa eskalasi kontestasi dapat dipetakkan 

menjadi tiga tingkatan: low contestation, regular contestation dan high 

contestation.
548

 Eskalasi contestation pada lembaga pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh agresifitas dakwah dan klaim kebenaran ideologi keagamaan 

Salafi. Hasil kajian Saparudin, di dalam buku  Ideologi Keagamaan Dalam 

Pendidikan  Diseminasi dan Kontestasi Pada Madrasah dan Sekolah Islam di 

Lombok. Kontestasi antara Salafi dan NW berada pada posisi high 

kontestasi.
549

 Pragmentasi identitas yang melibatkan ideologi keagamaan 

antara Salafi dan NW, telah merambah ke wilayah yang lebih luas sehingga 

melahirkan tensi dan berpotensi konflik antar kelompok yang sedang 

berkontestasi. Kontestasi menurut Wiener merupakan pertarungan untuk 

merebut legalitas dan legitimasi yang didasarkan atas norms.
550

 

Secara kuantitas, pendidikan Nahdlatul Wathan (NW) masih menjadi 

lembaga pendidikan yang dominan di Lombok. Progres akselerasi  lembaga 

pendidikan Salafi  terus mengalami peningkatan, walaupun secara kuantitas 

tetap menjadi minoritas. Dinamika lembaga pendidikan Salafi mengalami 

pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran lembaga pendidikan 

Salafi telah berhasil menekan laju perkembangan ideologi ‘ahlussunah  

waljama>’ah yang di motori oleh ormas keagamaan NW dan NU. Lembaga 

pendidikan Salafi telah menjelma menjadi anti tesa terhadap lembaga 

pendidikan NW yang sudah terlebih dahulu mendominasi.   

Penerimaan sebagian masyarakat Lombok terhadap  lembaga pendidikan 

Salafi, telah melahirkan sikap percaya diri untuk menunjukkan eksistensinya 

secara terbuka di tengah-tengah masyarakat. Situasi ini mendorong komunitas  

Salafi untuk terus melakukan penetrasi ke berbagai jenjang pendidikan untuk 
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merebut ruang ekspresi sembari berkontestasi dengan lembaga pendidikan 

yang sudah terlebih dahulu berkembang. 

Ekspansi lembaga pendidikan Salafi di Lombok, telah melahirkan 

kontestasi dengan lembaga pendidikan NW.  Kontestasi lembaga pendidikan 

menjadi realitas yang tak terhindarkan, sehingga seringkali melahirkan apa 

yang  Jhon  L. Espito sebut dengan “konflik terselubung” yang berbasis pada 

ideologi keagamaan.
551

 

Tersebarnya video pengajian ustadz Mizan Qudsiah yang telah 

melukai suasana kebatinan masyarakat Lombok, telah melahirkan reaksi dan 

resistensi yang semakin kuat dari komunitas mainstream yang selama ini 

masih berpegang teguh pada tradisi keagamaan yang selama ini dilihat 

sebagai prilaku bid’ah  oleh komunitas Salafi.  Kontestasi terselubung telah 

berubah menjadi konflik secara terbuka.  

Di tengah resistensi terhadap pendidikan Salafi,  mereka  mampu 

berkontribusi terhadap penyebaran ideologi Salafi di Lombok. Perkembangan 

manhaj Salaf  kemudian merambah ke lembaga pendidikan, dipandang akan 

berpotensi merusak tradisi keagamaan yang selama ini dipelihara dan di 

amalkan oleh masyarakat Lombok pada umumnya. 

Kontestasi lembaga pendidikan, telah melahirkan persaingan 

mendapatkan dukungan masyarakat dan santri untuk menjamin 

keberlangsungan pendidikan sebagai wadah regenerasi dalam rangka 

mencetak afaratus masing-masing ideologi keagamaan, baik Salafi ataupun 

‘ahlussunah waljama>’ah. Kontestasi tidak hanya berhenti pada ranah 

pendidikan, akan tetapi telah merambah pada wilayah teks dan literasi.   

 

2. Kontestasi Teks. 
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Secara historis kontestasi teks  dalam lintasan sejarah, sudah mulai 

terjadi di dunia Islam sejak masa Abasiyah.
552

 Kontestasi teks seringkali 

dijadikan sebagai instrumen untuk menegasikan faksi-faksi yang berbeda. 

Dalam sejarah pergumulan intlektual Islam, kontestasi teks yang paling nyata 

dan berhasil  menarik perhatian umat Islam adalah diskursus teks antara    

Imam al Gazali (1058-1111) yang menulis buku Tahafut al-Falasifah untuk 

membongkar tabir kerancuan para filosup. Buku ini secara terbuka menyerang 

legitimasi, logosentrisme
553

 dan rasionalisme filsafat.
554

 Kemudian Ibnu 

Rusyd (1126-1198) menulis sebuah buku sebagai pembelaan terhadap filsafat, 

yaitu Tahafut at Tahafut
555

 yang kemudian melahirkan perdebatan dan 

polemik berkepanjangan dikalangan umat Islam. Kontestasi teks Tahafut al-

Falasifah dan  Tahafut at Tahafut  telah membawa umat Islam pada posisi 

yang saling  menegasikan dan  pertentangan yang cukup hebat  dikalangan 

dunia Islam. Kemudian Ibnu Taimiyah (1263-1328) juga melakukan kritik 

terhadap tadisi pemikiran filsafat dalam Islam. Penolakan ini lebih disebabkan  

karena kecendrungan para filosuf yang lebih berorientasi pada diskursus 

metafisis dan mengesampingkan  asfek syari’ah sebagai pondasi beragama. 

Lebih jauh lagi Ibnu Taimiyah  mengkritik lebih tajam penggunaan logika 
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rasional yang kental dengan tradisi  helenisme Yunani, dalam tradisi keilmuan 

pendidikan Islam yang diaggap telah merusak sendi-sendi pemikiran Islam.
556

  

Pada masa dinasti Abasiyah, kekuasaan seringkali memanfaatkan teks 

untuk menyerang yang berbeda untuk menopang eksistensi kekuasaan. 

Sehingga kesan yang muncul bahwa teks yang ditulis bias ideologi, karena 

teks yang sudah ditulis tidak lebih dari  sebuah “pledoi intlektual” sebagai 

akibat dari kontestasi antara sekte dalam Islam, seperti  Sunni VS Mu’tazilah, 

Salafi VS Syi’ah dan Salafi VS Sunni.
557

  

Situasi ini akan mempengaruhi pola pendidikan yang dikonstruksi 

dengan berbasis mazhab.  Kondisi ini merupakan fenomena yang lazim yang 

terjadi pada abad pertengahan, dimana kurikulum dan teks dijadikan sebagai 

sarana untuk menyebarkan mazhab masing-masing. Tradisi ini telah di 

wariskan ke generasi saat ini, hal ini dapat dilihat dari kontestasi antara Salafi 

dan NW sebagai pengusung ideologi ‘ahlussunah wal jama >’ah. 

Teks memiliki posisi yang sangat sentral dalam sistem pendidikan, 

wacana yang dituangkan dalam teks akan menentukan paradigma yang sedang 

dikonstruksi dalam lembaga pendidikan.  Saat ini, kontestasi identitas dan teks 

antara Salafi dan NW sedang berlangsung pada setiap lembaga pendidikan di 

Lombok.  

Perkembangan Salafi yang cukup pesat tidak terlepas dari kontribusi 

teks. Buku dengan contens ideologi Salafi yang ditulis oleh tokoh-takoh 

Salafi, persebarannya semakin meluas di Lombok. Hal ini merupakan 

fenomena nasional yang mencul Pascareformasi 1998. Buku tersebut tidak 

hanya dijadikan sebagai bahan ajar pada lembaga pendidikan Salafi, akan 

tetapi disebar ke berbagai toko buku di Lombok dan ada juga yang disebar  

secara gratis ke masyarakat. Temuan Chris Chaplin menunjukkan bahwa 

gerakan penerjemahan dan pendistribusian buku Salafi merupakan program 
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Arab Saudi untuk mendorong proses akselerasi perkembangan ideologi Salafi 

ke berbagai penjuru dunia, termasuk Lombok Indonesia.
558

   

Penyebaran buku-buku Salafi yang semakin massif, baik yang ditulis 

oleh para ulama Salafi ataupun  non Salafi, sedikit banyak telah 

mempengaruhi budaya literasi masyarakat Lombok. Semboyan kembali 

kepada al-Qur’an dan sunnah  telah melahirkan rasa ingin tahu masyarakat, 

fenomena ini diiukuti dengan  suguhan informasi lewat media digital dan 

media print seperti buletin, majalah dan buku yang bernuansa manhaj Salafi 

telah mempengaruhi emosi kesadaran pembaca. Pergeseran refrensi literasi 

sebagian masyarakat Lombok telah membentuk pemahaman tentang ideologi 

Salafi, kemudian diimplementasikan ke dalam prilaku keagamaan.  

Menurut laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dilakukan di 16 kota di 

Indonesia, menunjukkan bahwa, literatur keislaman Salafi merupakan sumber 

bacaan yang sangat menarik bagi generasi milineal.
559

 Kecendrungan ini telah 

merambah ke daerah lain seperti Lombok. Fenomena ini telah melahirkan 

kegelisahan dikalangan pengusung ideologi ‘ahlussunah  waljma>’ah  seperti 

ormas Nahdlatul Wathan dan Nahdlatul Ulama.   

Peredaran video ustadz Mizan Qudsiah pada awal tahun 2022 yang 

telah menimbulkan ketegangan di masyarakat Lombok. Fenomena ini telah 

menambah semarak kontestasi teks, baik di media digital ataupun di dunia 

nyata. Beberapa buku Salafi yang banyak beredar secara gratis di media sosial 

dalam bentuk e-book, ataupun di toko buku diantaranya; 10 Sebab Penggugur 

Dosa, Saat Hidayah Menyapa,Muhasabah Jiwa, Perjalanan Setelah 

Kematian, semua e-book ini  di tulis oleh Firanda Andirja dan disebar secara 
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gratis lewat media whatsaap.
560

 Kaidah-Kaidah penting Dalam Menjalankan 

Sunnah  yang ditulis oleh Mizan Qudsiah.
561

 Variasi Sunnah dalam Ibadah, 

ditulis oleh Mizan Qudsiah.
562

 Kitab tauhid oleh Fauzan bin Abdullah.
563

 

Aqidah Muslim dalam Tinjauan  al-Qur’an dan al-Sunnah dan penjelasan 3 

Kitab utama,
564

 yang di tulis Muhammad ibn Shaleh al-Usaimin, Tauhid 

Pemurnian Ibadah kepada Allah,
565

 ditulis oleh Muhammad bin Abdul 

Wahab, Larangan sholat di masjid yang dibangun di atas Kubur yang ditulis 

oleh Nashirudin al-Bani,  Secara substansi buku tersebut  berisi tentang 

pokok-pokok  manhaj Salaf.  

Untuk merespon akselerasi perkembangan pendidikan dan persebaran 

buku Salafi. Generasi muda NW membentengi keyakinan akidah  jama’ahnya 

dengan menulis dan menyebar beberapa buku untuk mencounter  wacana 

keagamaan Islam Salafi.  Penyebaran buku yang ditulis oleh generasi NW 

seperti Menolak Paham Wahabi  dan  Mazhab ‘ahlussunah Waljama’a >h  

anutan Organisasi NW
566

 yang ditulis oleh TGH. Hayyi Nukman. Di Bawah 

Lindungan Rasulullah  Menyibak Tirai Keagungan Sang Manusia Cahaya,
567

  

dan Perisai Ke aswaja an Nahdlatul Wathan Membedah 17 literatur Anti 

Wahabi Rekomendasi pendiri NW
568

 ditulis oleh Abdul Aziz Sukarnawadi.  
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Buku ini mengelaborasi tentang penolakan terhadap pandangan Salafi, 

sembari menyajikan argumentasi teologis untuk mendukung keabsahan 

praktik keagamaan warga NW yang selama ini dipandang sebagai praktik 

bid’ah. Terakhir buku Nahdlatul Wathan Refleksi Keislaman, kebangsaan dan 

Keummatan,
569

,yang ditulis oleh akademis UIN Mataram sekaligus Sekjen 

PBNW, H.Fahrurrozi Dahlan. Buku ini mencoba mengelaborasi peran 

organisasi NW dalam keislaman, kebangsaan dan keummatan secara lebih 

luas, dalam memainkan gerakan dakwah, pendidikan, dan sosial dalam 

bingkai menegakkan li} i>la> li} kalimati}t di}n yang dilandasi oleh semangat 

menegakkan ahlussunah wal jama>’ah di Lombok. 

Rivalitas pada tataran teks akan terus berlanjut, seiring dengan 

semakin meningkatnya kesadaran kader-kader muda NW untuk menulis 

dengan  beragam isu teologis kontemporer. Peningkatan kesadaran untuk 

menumbuhkan semangat generasi milineal NW, dengan menjadikan tantangan 

sebagai peluang untuk memperkuat dakwah lewat media cetak.  Upaya 

penguatan ijtihat intelektual  untuk meneguhkan ideologi ‘ahlussunah  

waljma>’ah  pada masyarakat muslim Lombok. 

Selain buku yang ditulis oleh generasi muda NW, terdapat banyak 

buku yang terkait dengan penolakan dan pengungkapan sejarah Salafi Wahabi 

di Timur Tengah sampai Indonesia, misalnya, buku Adduraru al-Saniyah fi al-

Raddi ‘ala > Al Waha>biyah570  yang ditulis oleh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, 

Syeikh Idahran, Ulama Sejagad Menggugat Salafi Wahabi,
571

 dan Sejarah 

Berdarah Sekte Salafi Wahabi.
572

 Nur Kholik Ridwan, dalam buku Kajian 

Kritis dan Komprehensif Sejarah Lengkap Wahhabi Perjalanan Panjang 
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Sejarah, Doktrin, Amaliah dan pergulatannya
573

  dan Agama Borjuis, Kritik 

terhadap Nalar Islam Murni.
574

 Melawan Tentara Tuhan Yang Berwenang 

dan Sewenang-Wenang dalam Wacana Islam. 
575

 dan Selamatkan Islam dari 

Muslim Puritan
576

  Khaled M. Abou El Fadl.  Sejarah Salafi di Indonesia
577

 

ditulis  oleh Abu Mujahid. 

Kelemahan dakwah lewat media teks, ketidak mampuan menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat. Penyebaran teks keagamaan hanya dapat diakses 

oleh kelas menengah terdidik. Sementara masyarakat yang tidak  memiliki 

kemampuan literasi. akan cukup kesulitan untuk mendapatkan informasi dari 

teks yang dijadikan sebagai rujukan dalam menjalankan ritual keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat, kontestasi tidak berhenti pada level teks, rambahan kontestasi ke media 

sosial  dengan beragam tawaran platform semakin tak terhindarkan. Internet 

dengan segala kecanggihan telah dijadikan sebagai ruang publik muslim 

untuk mempublikasikan beragam jenis kajian, ekspresi keagamaan, telah 

menambah semarak kontestasi keagamaan pada ruang digital.  

 

3. Media Sosial: Kontestasi Ruang Publik Muslim.  

Modernisasi teknologi informasi telah berhasil mempengaruhi pola 

hidup  masyarakat Lombok  dari tradisionalisme menuju masyarakat modern.  

Hal ini ditandai dengan semakin maraknya penggunaan media sosial sebagai 

sarana untuk mengartikulasikan dan ekspresi kehidupan sosial, budaya dan 
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ideologi keagamaan. Manusia modern memiliki realitas aktual dan  virtual  

yang diekspresikan lewat media sosial.
578

   

Modernitas telah meramalkan bahwa agama akan hilang seiring 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Tesis ini tidak 

terbukti sampai saat ini. Fakta sosial menunjukkan, bahwa agama telah 

memberikan kontribusi yang sangat besar ditengah laju perkembangan 

teknologi informasi. Teknologi informasi  telah membantu publikasi pesan-

pesan moral agama yang disampaikan oleh para ustadz dan tuan guru lewat 

media sosial, seperti facebook, youtube, whatsapp, telegram dan instagram.         

Media sosial dan Islam merupakan dua entitas yang berbeda. Akan 

tetapi keduanya dapat bersinergi yang saling menguntungkan. Media sosial 

sebagai bagian dari produk modernitas, telah menjadi pemicu lahirnya 

dakwah virtual dengan beragam tema dan ekspresi keagamaan. Penyampaian 

pesan agama yang diwacanakan lewat media sosial telah melahirkan otoritas 

keagamaan baru, yang disebut oleh Brayen Tuner  diskusif dan otoritas 

popular.
579

       

Dalam konteks ekonomi politik Salafisme merupakan gerakan 

transnasional yang cukup sukses memanfaatkan media sosial sebagai media 

dakwah.
580

 Kemampuan melakukan adaptasi terhadap perangkat internet  

dengan menciptakan ruang publik muslim tidak diragukan lagi. Kecerdikan 

membaca  peluang medan dakwah, mulai dari penggunaan media print (buku), 

Radio sampai pada internet. Kecakapan membaca peluang untuk menciptakan 

ruang dakwah di media sosial telah  berhasil menjadikan internet sebagai 

instrumren untuk mempublikasi kajian dakwah Salafi. 
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Fenomena dakwah di media sosial telah melahirkan dua hal; pertama, 

bersemainya agama di ruang publik. Gagasan “ruang publik” bersumber dari 

Jurgen Habermas seorang sosiolog dari Jerman.
581

 Keberadaan ruang publik 

muslim, dimana ajaran teologis berbais ideologi di dakwahkan, didiskusikan, 

bahkan disiarkan dengan program program intraktif, sehingga para jama’ah 

bisa bertanya secara langsung.
582

 Kedua, timbulnya kontestasi ideologi 

keagamaan di ruang publik muslim. Dakwah keagamaan di ruang publik 

muslim dijadikan sebagai media untuk penyebaran ideologi keagamaan 

tententu, yang disesuaikan dengan corak ideologi keagamaan.
583

  

Platform media internet seperti, youtube, facebook, WA, TV  

dimanfaatkan secara efektif sebagai sarana untuk publikasi gagasan 

keagamaan dan artikulasi identitas kolektif.
584

 Pesatnya perkembangan 

teknologi informasi sebagai implikasi dari  globalisasi yang meluas, telah 

memaksa para ustadz, tuan guru untuk tampil berdakwah diruang publik. 

Meminjam istilah Eagleton dan Anderson
585

 disebut dengan ruang publik 

muslim. Sedangkan Bowen menyebutnya dengan ruang publik muslim 

transnasional.
586

  

Seiring dengan pesatnya penggunaan media sosial sebagai saluran 

dakwah, baik oleh komunitas Salafi atau pun Nahdlatul Wathan. Telah 

melahirkan otoritas keagamaan baru yang  siap berkontestasi dengan otoritas 

keagamaan tradisional yang selama ini konsisten menjadi murabbi}  di 

masyarakat. Ideologi Salafi telah berhasil mentransformasikan doktrin 
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manhajnya lewat media sosial ke dalam masyarakat, untuk merebut simpati 

dan legitimasi dari semua kalangan.   

Penciptaan ruang publik muslim, dengan memanfaatkan flatfrom 

media sosial sebagai corong gerakan dakwah Salafi dan NW yang 

menyediakan aksesbilitas  dan jangkauan lebih luas bagi kelas menengah 

muslim.
587

 Peningkatan kebutuhan muslim kelas menengah terhadap ruang 

publik  muslim  untuk mendapatkan informasi  kajian keagamaan yang 

menjadi pilihan dan afiliasi ideologi keagamaan. Dalam negara semi 

industrialis seperti Indonesia, kesibukan kerja sebagai akibat dari pembagian 

job description secara ketat. Telah mengurangi waktu dan kesempatan untuk 

menghadiri kegiatan pengajian, daurah dan halaqoh secara langsung. 

Penciptaan ruang publik muslim telah memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap orang untuk mengakses kajian  keislaman  untuk dijadikan 

rujukan dalam menjalankan ritual keagamaan. Gejala ini disebut sebagai 

gelombang santrinisasi atau yang lebih popular disebut juga dengan santri 

post Islamisme.
588

  

Ketersediaan ruang publik muslim akan menjadi pilihan yang paling 

rasional bagi kelas menengah muslim yang tidak memiliki waktu luang untuk 

mendalami agama dengan cara talaqqi. Dengan aksesbilitas yang mudah 

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, dengan gadget di dalam genggaman  

seseorang dapat dengan mudah mengakses beragam jenis informasi tentang 

kajian keagamaan yang telah disajikan oleh ustadz atau tuan guru dengan  

masing-masing ideologi keagamaan .  

Kontestasi Salafi dan NW di media sosial, masih  pada tataran  social 

recognisi, kajian  atau dakwah yang disampaikan masih berkutat pada 

argumentasi teologis untuk penguatan ideologi keagamaan masing-masing. 
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Dan pada kondisi tertentu saling menegasikan sembari mengutip ayat dan 

hadits untuk mendukung klaim kebenaran ideologi keagamaan masing-

masing. 

Kelompok Salafi Lombok menggunakan media internet sebagai media 

dakwah untuk mengartikulasikan ajaran dan identitas keagamaannya. 

Agresifitas dakwah Salafi dengan klaim kebenaran  di publikasikan dengan 

berbagai flatfrom digital di  Youtube, Yufid TV,  Rinjani TV, MQH TV, TV, 

Sahabat ustadz  Sunnah, as-Sunnah Lombok, Kampar Mengaji TV, Manhaj 

Salaf 01, Dakwah Ustadz Manhaj Salaf  , Rinjani TV
589

 dan, Radio as-Sunnah 

Bagik Nyake. Konten kajian yang disampaikan pada flatfrom tersebut fokus 

pada penguatan tauhid dan pemurnian agama Islam, syirik, bid’ah, ziarah 

kubur dan persoalan khilafiyah lainnya.
590

        

 Untuk membendung arus progresifitas dakwah Salafi yang cendrung 

menimbulkan ketegangan dengan komunitas muslim lainnya. Generasi 

milineal NW  juga memanfaatkan media internet untuk mengcounter  contens 

kajian komunitas Salafi. Pengajian di media sosial dipublikasi lewat akun 

facebook secara online dan ofline, lewat akun, ngaji Barang Profesor, 

Multazam Oficial, TGH. Muzayyin Sobri, NW Oficial, NW TV, MDQH NW 

Anjani, Radio Hamzanwadi dan NWDI Media center. Ceramah atau pengajian 

disampaikan lebih kepada penguatan pemahaman terhadap ideologi 

‘ahlussunah waljama>’ah. Disamping itu, pengajian dengan mengkaji pesan 

dan gagasan  TGKH. Zainudin Abdul Majid yang telah di tuangkan dalam 

kitab dan Hizib Nahlatul Wathan seringkali menjadi tema utama, hal ini 
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dilakukan untuk menguatkan rasa kecintaan dan loyalitas terhadap Nahdlatul 

Wathan.   

Dewasa ini, menempatkan tuan guru/ustadz sebagai satu-satu sumber 

rujukan keagamaan, sama halnya dengan  mereduksi keragaman literatur 

keagamaan. Ruang publik muslim telah menjelma menjadi sumber ilmu 

pengetahuan baru tentang wacana keislaman di tengah keragaman otoritas 

keagamaan di Lombok.  

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dalam sebuah tulisannya mengurai 

tentang Pondok Pesantren sebagai sebuah sub-culture. Ia menjelaskan bahwa 

Pondok Pesantren memiliki pola kehidupan yang unik, dan selama berabad-

abad mampu membentuk seperangkat nilai-nilai hidup dan world view 

keagamaannya sendiri.
591

 Pondok Pesantren memiliki posisi kultural yang 

kuat dalam kehidupan masyarakat muslim Indonesia, dan memainkan peran 

dominan dalam pembentukan tata nilai di tengah masyarakat. Keberhasilan 

Pondok Pesantren sebagai lokomotif transformasi sosial keagamaan 

setidaknya ditopang oleh dua komunitas, yakni warga Pondok Pesantren dan 

warga masyarakat sekitar yang memiliki hubungan erat dengan pesantren.
592

 

Selain  itu, posisi sentral Kiyai atau tuan guru sebagai pemegang otoritas 

mutlak secara hirarkis merupakan faktor utama. Kiyai dan atau tuan guru 

yang memiliki the ultimate power dengan mudah mampu memimpin 

transformasi sosial keagamaan kehidupan Pondok Pesantren dan masyarakat 

di sekitarnya.  

Secara umum, wajah Islam di Indonesia sangat dominan diwarnai oleh 

ekspresi Islam khas the ultimate power Pesantren, yakni Islam ‘ahlussunnah 

waljama>’ah yang berwatak kultural dan kental dengan ritual-ritual yang 
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disinergikan dengan kebudayaan lokal.
593

 Selama ratusan tahun, Islam di 

Indonesia berkembang dan mengukuhkan dirinya dengan corak yang khas, 

jika meminjam istilah Gus Dur: “Islam yang terpribumisasikan”.
594

 Namun 

demikian, kini realitas sosiologis masyarakat muslim Indonesia telah 

mengalami pergeseran. Carol Kersten, misalnya memotret perubahan tersebut. 

Kersten menjelaskan, tumbangnya Orde Baru menjadi momentum 

kebangkitan wacana keislaman dan gerakan pembaharuan di Indonesia. Anak-

anak muda aktivis, intelektual NU dan Muhammadiyah menjadi bagian 

terdepan yang berkontribusi dalam mewarnai wacana pembaharuan Islam di 

Indonesia pascareformasi.
595

 Namun jauh jika ditarik ke belakang, nafas 

penyegaran wacana keislaman telah tumbuh dari cluster gerakan-gerakan anak 

muda muslim yang lahir dari “Ciputat School” UIN Syarif Hidayatullah dan 

“Mazhab Jogja” UIN sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian  disusul  oleh 

generasi yang lebih muda seperti Jaringan Islam Liberal (JIL) dan Jaringan 

Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM) dan berbagai komunitas dan LSM 

yang konsen pada isu-isu agama, demokrasi dan HAM.
596

  

Kersten dalam analisisnya terkesan memberi perhatian utama pada 

wacana Islam Indonesia yang elitis, yakni yang muncul dari kalangan kelas 

menengah dan intelektual muslim di kota-kota besar, seperti Jakarta dan 

Yogyakarta. Hal ini tentu karena Kerseten melihat pengaruh  kelas menengah 

intelektual muslim di dua kota tersebut dalam menyebarkan pikiran-

pikirannya melalui forum-forum dan  media cetak saat itu. Dengan kata lain, 

bahwa gerakan, pikiran, dan tulisan-tulisan dari kalangan intelektual kampus, 

anak muda NU dan Muhammadiyahlah yang  menjadi objek utama Kersten 
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dalam melihat dinamika Islam di Indonesia. Tentu saja, pengamatan Kersten 

itu menjadi sangat “urban sentris” dalam memotret dinamika Islam di 

Indonesia. 

 Kersten luput memberi perhatian pada perkembangan kelompok Islam 

non-mainstream seperti  gerakan-gerakan Tarbiyah dan kelompok Salafi, yang 

kini justru menjadi bagian penting dalam dinamika Islam Indonesia. Dua 

dekade setelah reformasi, teknologi digital berkembang pesat, dan 

memunculkan berbagai jenis media digital. Pada titik ini, kelompok Salafi 

yang terabaikan dalam analisis Kersten dan banyak Indonesianis lainnya, 

justru muncul secara dominan dalam mewarnai dinamika Islam di Indonesia 

melalui dakwah-dakwah virtual. Kelompok Salafi tampak lebih siap 

beradaptasi dengan new media  dalam mengembangkan dakwahnya dibanding 

Ormas Islam lainnya, seperti NU, Muhammadiyah dan NW dalam konteks 

Lombok.  

Dalam kultur digital Islam yang sedang tumbuh, individu dan 

komunitas muslim menjadi lebih otonom dalam melakukan pencarian 

spritualitas dan identitas keagamaan melalui internet. Mereka memiliki akses 

terhadap pengetahuan agama dari berbagai sumber di media digital tanpa 

perlu mendatangi tuan guru. Mereka juga tidak perlu mondok menjadi santri 

untuk mengakses fatwa-fatwa agama yang berlimpah di media. Kondisi 

semacam ini kemudian membuat individu-individu muslim melakukan re-

negosiasi terhadap agama dan otoritas, terlebih bagi generasi muda muslim  

(milenial ) yang tumbuh dalam kultur  media sosial sebagai digital native.  

Generasi millenial, terutama yang hidup di perkotaan tentu memiliki jarak 

psikilogis dan kultural dengan wacana dan ekspresi keislaman yang silam. 

Generasi ini boleh jadi sudah tidak akrab dengan pemikiran-pemikiran Islam 

Nurcholis Madjid, Gus Dur, kelompok Ciputat, Mazhab Jogja, JIL, dan JIMM 

yang lebih banyak tersedia berbasis cetak. Karena mereka tumbuh dalam 
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digital subculture,
597

 maka mereka tentu  lebih familiar dengan ceramah 

agama Ustadz Khalid Basalamah, Riza Basalamah, Mizan Qudsiah, dan ustaz 

lainnya dari kalangan Salafi.  Dalam konteks Lombok, dakwah virtual 

kelompok Salafi jauh lebih rapi dan terkelola dengan baik dibanding NU, NW 

dan Muhammadiyah. Sejak reformasi, gerakan Salafi terus berkembang 

menyebarluaskan dakwahnya untuk memperkuat kelompoknya.
598

 Kekuatan 

strategi dakwah Salafi tidak lepas dari model hybrid yang telah dilakukan, 

yakni dakwah offline dengan metode daurah dan khalaqah, sedangkan online 

dilakukan dengan media baru seperti televisi digital, radio streaming, 

whatsaap, facebook, dan youtube.
599

  

Melihat kebangkitan dan meluasnya proliferasi Islam konservatif pasca 

reformasi, Martin van Bruninesen menulis sebuah artikel What happened to the 

smiling face of Indonesian Islam?: Muslim intellectualism and the conservative 

turn in post- Suharto Indonesia. Bagi Bruinessen, transisi dari zaman 

otoritarianisme Soeharto menuju era demokratis ditandai dengan mandegnya 

wacana “Islam liberal” yang dominan selama tahun 1970- sampai 1980-an, dan 
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menguatnya kelompok  Islamis  dan fundamentalis.600  Kenyataan ini kemudian 

memunculkan tantangan baru bagi masa depan Islam di Indonesia. Sebab 

keterbukaan teknologi sangat mempengaruhi perubahan cara pandang 

masyarakat muslim, terutama terkait bagaimana mereka mengimajinasikan 

keislaman dan membentuk kembali kepercayaan dan praktik-praktik keagamaan 

mereka secara mandiri. Di zaman pra media sosial, Pondok Pesantren adalah 

subkultur yang hegemonik dalam pembentukan corak keberagamaan masyarakat 

muslim Indonesia, namun kehadiran media baru yang menciptakan digital 

subculture seperti menjadi  anti-tesis dari posisi subkultur pesantren.   

Digital subkultur memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk 

konstruksi pemahaman keislaman masyarakat muslim kontemporer, terutama 

bagi masyarakat muslim generasi milenial yang tidak terdidik dalam kultur 

Pondok Pesantren. Oleh karena itu, penetrasi media digital menjadi tantangan 

bagi otoritas religius tradisional yang dibentuk melalui Pondok Pesantren dan 

ormas Islam. Aktor-aktor baru yang muncul melalui digital subkultur 

membangun otoritasnya berbasis virtual, seperti kemunculan tokoh-tokoh Salafi 

dalam dakwah virtual tentu menciptakan fragmentasi otoritas terhadap tokoh-

tokoh Pondok Pesantren dan ormas mainstream. Fragmentasi otoritas itu dapat 

dilihat seara jelas dengan membandingkan jumlah  viewers chanel youtube 

Khalid Basalamah dengan Mustofa Bisri, Quraish Shihab, Idrus Ramli, TGB 

Zainul Majdi, dan ustaz lainnya. Khalid Basalamah menjadi penceramah agama 

yang paling banyak ditonton di youtube mengunguli nama-nama besar 

intelektual muslim kampus dan tokoh Ormas Islam tersebut. Fakta ini 

menujukkan bahwa dalam subkultur digital, kelompok Salafi tampaknya lebih 

memahami bagaimana  ajaran agama  dikomunikasikan, dikonsumsi, dibagikan, 

sehingga  diterima secara luas oleh masyarakat jaringan (network society).601 
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Demikian pula di Lombok,  media digital sangat efektif bagi  dakwah 

komunitas Salafi dalam melakukan proliferasi ajarannya, dan di sisi yang lain 

untuk melakukan resiliensi eksistensial  dari  kekuatan-kekuatan dan tekanan 

ormas Islam seperti NU dan NW. Secara umum, pertumbuhan pengikut Salafi 

di Lombok menujukkan peningkatan.
602

 Salah satu faktor signifikan yang 

menopang perkembangan kelompok Salafi adalah kehadiran digital 

subculture. Karena era new media telah mengubah hal-hal yang sifatnya 

manual-tradisional menjadi bersifat online-digital. Dalam konteks ini, media 

sosial sebagai platform berbasis internet telah memudahkan pengguna (user) 

dalam memproduksi berbagai konten, tak terkecuali konten-konten agama 

Islam. Media sosial memiliki kekuatan efek berantai, sehingga spektrum 

transmisi wacana atau ideologi keagamaan dapat menjangkau lintas audiens. 

Digital subculture merupakan sebuah konsep yang menjelaskan bahwa 

teknologi dan internet secara signifikan membentuk cara manusia berinteraksi, 

berperilaku, berpikir dan berkomunikasi dalam lingkungan sosialnya.
603

  

Ustadz-ustadz Salafi sangat adaptif terhadap pemanfaatan media 

online sebagai basis dakwahnya. Produksi konten-konten dakwah mereka 

konsisten dan massif dalam pembentukan identitas muslim (Salafi), dan 

sekaligus melakukan counter narasi terhadap paham-paham Islam yang 

dianggap “menyimpang”. Dengan kata lain, mekanisme dakwah digital ini 

digunakan untuk memperkuat posisi ideologi Salafi sebagai representansi 

“Islam yang murni”, dan di sisi lain untuk melawan apa yang disebut “Islam 

yang menyimpang”. Politik dakwah kelompok Salafi cukup rapi, yakni di 

dalam memproduksi konten-konten, mereka secara lansung mengindentifikasi 

dirinya sebagai “Salafi”, sembari menggunakan istilah-istilah salafus sha>lih. 
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Sehingga konten-konten mereka di berbagai faltform digital dapat diterima 

secara luas oleh pengguna internet.  

Produksi konten dakwah Salafi tentu juga menjadi bentuk promosi 

ideologi dan lembaga-lembaga Pendidikan yang mereka kelola. Dengan  

menyasar komunitas-komunitas digital secara luas, spektrum ajaran-ajaran 

Salafi  mampu menjangkau dan diteriama oleh lintas audiens. Pada akhirnya, 

pengaruh  digital subculture yang dimanfaatkan oleh kelompok Salafi ini 

tidak hanya termanifestasi dalam ruang online, tetapi juga terekspresikan 

dalam ruang offline, yakni dalam kehidupan nyata sehari-hari. Misalnya 

bagaimana Salafi di Lombok semakin berkembang ke berbagai desa dan 

semakin menujukkan identitas khasnya yang berbeda dengan kelompok Islam 

mainstream.  

Penerimaan masyarakat terhadap Salafi tentu tidak lepas dari 

kecakapan mereka dalam mengkapitalisasi ruang digital. Efektifitas dakwah 

mereka di dunia online memberi pengaruh signifikan dalam memperluas basis 

jaringan pengikutnya. Dalam kaitan itu, merujuk pada tulisan Nico J.G. 

Kaptein yang berjudul The Voice of the ‘Ulamā: Fatwas and Religious 

Authority in Indonesia  dijelaskan bahwa: “What certainly plays a role in the 

effectiveness of fatwas today is their enormous disssemination through printed 

media, radio, television, and the Internet”.  Menurut Kaptein, faktor utama 

yang menentukan efektifitas suatu fatwa adalah bagaimana fatwa itu di 

diseminasikan atau disebarluaskan.
604

 Dalam hal ini, kelompok Salafi cukup 

massif  mendiseminasikan fatwa dan ajaran-ajarannya. Jika kita melacak 

melalui mesin pencarian google, kemudian menulis kata kunci tertentu, misal 

hukum mendengarkan musik, maka google akan menyuguhkan fatwa-fatwa 

dari website-website yang secara ideologi berpaham Salafi. Hal ini 
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menujukkan Salafi lebih menguasai dunia digital dibanding kelompok Islam 

lainnya seperti kalangan NU, NW, Muhammadiyah di Lombok.  

Fatwa keagamaan kelompok Salafi di dunia digital mendapat 

sambutan yang luas dan cukup dominan. Hal ini disebabkan masyarakat yang 

mengakses atau melakukan pencarian fatwa keagamaan di dunia digital butuh 

jawaban-jawaban praktis. Kelompok Salafi mampu mengkapitalisasi 

kecenderungan tersebut, sehingga mereka memproduksi konten-konten yang 

memuat penjelasan ringkas tentang masalah hukum. Fenomena ini pada 

gilirannya melahirkan fragmentasi otoritas keagamaan. Kini otoritas 

keagamaan tidak lagi dimiliki hanya oleh  kalangan mainstream Seperti NU, 

Muhammadiyah dan NW.  Dengan kata lain, bahwa otoritas keagamaan tidak 

terbatas pada suara agama di dunia nyata, yang muncul dari tokoh-tokoh 

Pondok Pesantren, majelis-majelis fatwa ormas Islam, atau Lembaga 

keagamaan tertentu, tetapi basis otoritas  telah meluas juga ke dunia maya, 

yakni melalui dakwah virtual kelompok Salafi.  Sebelum era media baru, 

Muhammadiyah, NU, NW melahirkan tokoh-tokoh utama yang memegang 

otoritas keagamaan.Tetapi, sekarang di tengah tumbuhnya “digital 

subculture”, tiga ormas tersebut mendapat saingan dari tokoh-tokoh ustadz 

Salafi yang  dengan cepat mampu beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan media baru. Dalam konteks Lombok, kelompok Salafi sangat 

tanggap, responsif, dan memanfaatkan media digital dengan baik. Mereka 

memanfaatkan berbagai flatform media sosial untuk mendesiminasikan 

paham-paham keagamannya. Sementara itu,  fatwa dan ajaran-ajaran dari 

kalangan NU, NW, Muhammadiyah  di Lombok  masih belum maksimal 

memanfaatkan teknologi digital dan media baru.    

Kini penggunaan media sosial tidak terbatas hanya untuk 

mengiklankan produk, namun juga mulai banyak digunakan untuk 
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menyebarkan pesan agama dan moral.
605

 Seperti riset yang dilakukan 

Rozehnal, ia memetakkan bagaimana tumbuhnya beragam ekspresi 

keagamaan dalam kultur cyber-Muslim, seperti Islam sufisme, Salafisme, 

feminisme Islam, kelompok jihadis, dan  komunitas-komunitas lain, mereka 

berlomba-lomba mencari pengaruh di media sosial (influencer).
606

 Fenomena 

ini menujukkan,  bagaimana  domain agama dan beragam perbedaan 

pandangan dan ekspresi Islam sepenuhnya sudah terdigitalisasi.  Kapitalisasi 

ruang digital menjadi sangat penting hari ini. Pembentukan otoritas, 

memperbanyak pengikut (jama’ah), dan menciptakan popularitas semuanya 

bisa dilakukan dengan memanfaatkan media sosial. Otoritas yang dibentuk 

secara tradisional dan konvensional sepert di Pondok Pesantren, semakin 

tergerser oleh otoritas virtual yang dibentuk melalui digital Islam.  Ada 

kecenderungan baru dalam pencarian identitas Islam dan kesalehan yaitu, 

from traditional Islam to digital Islam. Shifting paradigma semacam inilah 

yang membuat kelompok Salafi diterima secara luas oleh masyarakat yang 

tumbuh dalam kepungan media digital, sehingga banyak masyarakat beralih 

menjadi pengikut ideologi Salafi, baik dalam masyarakat Urban seperti artis 

hijrah, ataupun  di masyarakat pedesaan yang rural yang dijadikan pembasisan 

ideologi Salafi dengan program pembangunan musholla dan masjid.   

 

F. Ideologi Salafi: Segregasi Sosial Masyarakat Lombok 

Ketika ekspansi ideologi Islam Salafi  sampai ke Lombok, dalam jangka 

waktu yang tidak terlalu lama, ditemukan para pemuda yang menggunakan 

jalabiyyah, lihyah,  isbal dan yang perempuan menggunakan niqob.
607

 Dengan 

model pakaian dan ekspresi keagamaan berbeda yang ditampilkan di tengah 
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keragaman masyarakat Lombok. Hal ini menunjukkan semangat yang begitu 

besar untuk mengikuti dan meneladani cara beragama generasi muslim awal yang 

dipersepsikan sebagai Islam yang  genuine.  

Munculnya ideologi Islam Salafi di Lombok, telah melahirkan beragam 

ekspresi keagamaan yang berbeda. Perbedaan ini tidak mampu dinetralisir dengan 

mencari titik temu, sehingga melahirkan pragmentasi sosial pada masyarakat 

Lombok.  Perbedaan ideologi keagamaan telah menjadi pembatas ruang intraksi 

masyarakat Lombok dan tidak jarang melahirkan sentimen atas nama ideologi 

keagamaan. Dalam konteks ini ternyata keyakinan keagamaan tidak selalu 

artikulatif dengan realitas historis, sehingga fungsi agama  sebagai perekat sosial 

tidak dapat dijabarkan dalam kehidupan masyarakat Lombok yang majmuk.
608

    

Secara antropologis kemunculan trend busana muslimah (jalabiyyah dan 

niqob) merupakan upaya untuk membangun antitesa terhdap budaya populer 

sebagai produk globalisasi-westernisasi yang selama ini menjangkiti generasi 

muslim Lombok. Kehadirian kelompok ini cenderung eksklusif, membedakan diri 

dengan komunitas mainstream. Intensitas intraksi sosial keseharian di tengah 

masyarakat terbatas hanya dengan sesama komunitas Salafi semata.  

Perbedaan model pakaian dan ekspresi ritual keagamaan, telah menjadi 

identitas kolektif yang melekat pada komunitas Salafi  di Lombok. Hal ini 

kemudian melahirkan sekat sosial antar masyarakat, baik secara fisik maupun non 

fisik. Di dalam batas-batas tersebut mereka memilih untuk hidup secara eksklusif, 

dengan mendirikan masjid dan lembaga pendidikan yang diperuntukan untuk 

komunitas Salafi, demi menegakkan nilai dan norma agama yang mereka yakini 

dalam kehidupan. Sikap tertutup komunitas Salafi dalam membangun relasi 

kehidupan di tengah masyarakat dipengaruhi oleh pola pemahaman keagaman 

untuk menjaga jarak dengan para pelaku Syirik, khurafat dan bid’ah.
609
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Paradigma keagamaan Salafi yang anti keragaman dan menempatkan 

kelompok diluarnya sebagai pelaku bid’ah dan khurafat yang harus dijauhi, telah 

berimplikasi terhadap keretakan hubungan sosial yang semakin akut di 

masyarakat.
610

  

Komunitas Salafi memiliki kecenderungan untuk memisahkan diri dari 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Berkelompok  dengan komunitas kecil yang 

tertutup dan eksklusif, dengan eskalasi penyebaran yang cepat menciptakan arus 

gerakan Islam baru yang cukup menonjol Pasca Orde Baru.
611

 Komunitas Salafi 

konsisten dalam mengembangkan dakwah pumurnian Islam dan pengembangan 

lembaga pendidikan untuk memperluas medan semaian ideologi Salafi. 

Hasil pengamatan peneliti selama ini, perbedaan pola pemahaman keagamaan 

telah mempengaruhi interaksi sosial kemasyarakatan. Rapuhnya ikatan kohesifitas 

sosial, telah memberikan ruang  untuk lahirnya rasa antipati dan sikap saling 

mencurigai sesama muslim Sasak. Untuk menjaga kemurnian akidah  dan 

keyakinan keagamaan, maka komunitas Salafi agar tidak terkontaminasi oleh para 

pelaku bid’ah. Maka mereka berusaha menjaga jarak dengan komunitas 

diluarnya,
612

 sembari memperkuat hubungan dengan sesama komunitasnya  guna 

memelihara keberlangsuangan ideologi Islam Salafi dimasa–masa yang akan 

datang.    

Dalam konteks kebangsaan, Lombok  telah dihuni oleh beragam etnik, 

budaya, dan agama yang secara terus menerus mencari bentuk kompromi antar 

sesama kelompok yang berbeda. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka 

memperkuat persaudaraan antar ideologi keagamaan yang berbeda.  
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BAB  V 

PROSPEK PONDOK PESANTREN SALAFI DI LOMBOK  

PASCA ORDE BARU 

 

A. Strategi Pengeloaan Pondok Pesantren Salafi di Lombok 

Manajemen dapat dimaknai sebagai proses pengelolaan
613

 kelembagaan
614

 

baik itu Pondok Pesantren ataupun lembaga lainnya. Jika pemaknaan manajemen 

yang diartikan sebagai tata kelola. Maka ilmu manajemen bisa dimaknai sebagai 

ilmu tatakelola. Selama ini terminologi manajemen digunakan dalam dunia 

bisnis.
615

 Namun kemudian  istilah manajemen banyak digunakan pada dunia 

perkantoran, rumah sakit, dan lain sebagainya, kemudian diadopsi pada 

manajemen pendidikan dan Pondok Pesantren. Manajemen merupakan 

pengelolaan dan  konsolidasi ricources melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
616

  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti,  

ketiga Pondok Pesantren Salafi yang menjadi lokasi penelitian, menerapkan pola 

strategi pengelolaan yang hampir sama  dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan Salafi di Lombok.  Evaluasi kelembagaan, pembinaan terhadap tenaga 

pendidik, kurikulum unggulan, pola pembinaan santri/santriwati dengan sistem  

boarding school, kesamaan tatakelola Pondok Pesantren Salafi tentu bukan 

sesuatu yang kebetulan. Akan tetapi merupakan grand desain besar yang sudah 

dirancang secara bersama-sama sebagai standar operasional yang akan diterapkan 

pada setiap lembaga pendidikan Salafi. Sebagai gerakan transnasional pendidikan 
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Salafi memiliki jaringan kelembagaan secara internasional, kemudian turunannya, 

jaringan keilmuan tingkat nasional dan lokal yang dibangun oleh para alumni 

lembaga pendidikan Salafi dengan Arab Saudi sebagai kiblat utama dalam 

mengembangkan pendidikan Islam.  Memperkuat jaringan  alumni  lewat WAG, 

media facebook
617

 sebagai media konsolidasi program untuk penyatuan gerak 

langkah dan strategi dalam memperkuat pendidikan Salafi di Lombok.  

Secara kelembagaan tatakelola Pondok Pesantren Salafi, sudah menggunakan 

manajemen yang baik. Pembagian tugas dan fungsi seseorang sangat ditentukan 

oleh jabatan yang melekat pada dirinya. Desentralisasi tugas dan fungsi yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Salafi, merupakan upaya untuk membangun 

sistem pengelolaan pendidikan yang modern.   

Penerapan total Quality manajemen (TQM), merupakan upaya untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada santri/santriwati dan wali Santri di 

lingkungan Pondok Pesantren. Untuk mendukung upaya penguatan manajemen 

kelembagaan yang berkualitas, maka mudir  Pondok Pesantren as-Sunnah  

melakukan pendistribusian kewenangan sesuai dengan jabatannya. Misalnya 

tukang kebon, tukang listrik, pembina asrama, pembina tahfiz, kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah dan wali kelas, mereka akan bekerja sesuai dengan tugas 

dan fungsinya.
618

  

Evaluasi terhadap kinerja semua komponen tersebut dilakukan secara berkala 

di setiap minggu.
619

 Untuk menjaga kualitas dan tatakelola kegiatan  pendidikan 

di Pondok Pesantren Salafi, maka semua kegiatan dikoordinasikan kepada seluruh 

sumber daya untuk difokuskan  pada aktivitas  pencapaian visi pendidikan yaitu, 

untuk membentuk generasi tangguh dan utuh dengan berwawasan agama, ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan pada ajaran agama Islam yang 

benar dan murni.
620

    

Merujuk pada visi-misi yang dijadikan acuan dalam mengembangkan 

pendidikan Salafi, bahwa pendidikan Salafi leibih diorientasikan untuk  

penguatan dan pengembangan wawasan keagamaan  yang didasarkan pada  ajaran 

agam Islam yang murni, seperti yang dipahami oleh para salafus shaleh.  

Gagasan Islam murni yang dikembangkan di lembaga pendidikan Salafi lebih 

pada upaya untuk merefroduksi afaratus Salafi untuk memperkuat gerakan 

dakwah di masa yang akan datang, sehingga  ideologi Salafi  dapat merebut ruang 

dakwah untuk memperkuat eksistensinya di Lombok.  

 

B. Program Pondok Pesantren Salafi di Lombok. 

Sebagai gerakan dakwah, Pondok Pesantren Salafi terus menggerakkan 

kegiatan keagamaan lewat pengajian umum, dauroh, khalaqoh sebagai bentuk 

kajian untuk membumikan ideologi Salafi di Lombok. Semua program yang 

dikembangkan Pondok Pesantren Salafi bermuara pada penguatan manhaj Salafi 

di tengah keragaman ummat Islam Lombok. Secara historis gerakan dakwah 

Salafi dimulai dari masjid ke masjid. Masjid memiliki kontribusi yang sangat 

besar dalam menggerakan dakwah dalam rangka membentuk jaringan dan 

kaderisasi afaratus Salafi di Lombok. 

Untuk menopang kegiatan Salafisasi di Lombok, dukungan finansial dari 

Kuwait dan Saudi Arabia, untuk pembangunan masjid disetiap kampung di 

Lombok. Persebaran masjid  yang semakin merata, telah dijadikan sebagai pusat 

kegiatan ritual keagamaan untuk mendukung dakwah Salafisme. Pendirian masjid 

baru merupakan strategi dakwah di tengah sejumlah tantangan dari komunitas 

Islam mainstream. Pendirian masjid untuk merefleksikan bagaimana strategi ini 

digunakan  di tengah perbedaan ideologi keagamaan. Secara gradual dakwah 
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Salafi, telah berhasil memperoleh dukungan dari masyarakat sebagian masyarakat 

Lombok, walaupun  tetap sebagai kelompok minoritas.
621

  

Sejarah dakwah Salafi di Lombok, di beberapa tempat pembangunan masjid 

selalu mendapatkan penolakan dari komunitas maenstream, bahkan tidak jarang 

berujung pada pengrusakan. Resistensi dari masyarakat setempat tidak 

menyurutkan semangat untuk membangun masjid, guna menopang perkembangan 

ideologi Salafi. Dengan dukungan dana yang besar dari Kuwait dan Arab Saudi 

pembangunan masjid Salafi mengalami perkembangan yang cukup pesat di 

Lombok. 

Masjid Sulaiman Fauzan al-Fauzan yang berada di Pondok Pesantren as-

Sunnah Bagik Nyake merupakan sentrum utama gerakan dakwah Salafi di 

Lombok Timur. Pasca TGH. Husni, komitmen dakwah yang tinggi terus 

dikembangkan oleh para kader Salafi di Masjid ini, kajian pada malam rabu, pagi 

jum’at dan kegiatan dauroh dengan mendatangkan syeikh dari Timur Tengah 

terus dilaksanakan.
622

 Kegiatan pengajian di masjid Sulaiman Fauzan al-Fauzan 

dikelola oleh ustadz Mizan Qudsiyah, ustadz Abdullah Husni, dan Sufyan Bafein 

Zain, ketiga ustadz ini yang secara berkala mengelola kegiatan pengajian. Selain 

itu juga masjid Sulaiman Fauzan al-Fauzan merupakan pusat kegiatan keagamaan 

dan kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake. Untuk 

menambah daya tampung, Masjid ini diperluas seiring dengan peningkatan 

jumlah santri di lembaga pendidikan formal. Kehadiran lembaga pendidikan 

formal telah memperluas jaringan dan popularitas masjid Sulaiman Fauzan al-

Fauzan di Pulau Lombok. 

Keberhasilan dakwah Salafi lewat masjid, kemudian merambah ke lembaga 

pendidikan merupakan strategi dakwah untuk mempercepat akselerasi gerakan 

Salafisme di Lombok. Puncaknya Pasca 1998, pertumbuhan Pondok Pesantren 
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Salafi yang semakin meluas di Lombok telah mendapatkan momentum. Pondok 

Pesantren tidak lagi hanya sebagai sarana pengembangan ilmu pengetauan 

keagamaan, akan tetapi telah bergeser menjadi wadah semaian ideologi 

keagamaan yang dilakukan secara indoktrinatif.  Fenomena Pondok Pesantren 

Salafi dengan mendirikan Sekolah Islam Terpadu (SIT) semakin marak. 

Kehadiran Sekolah Islam Terpadu (SIT) di tengah keragaman lembaga 

pendidikan maenstream merupakan trend baru lembaga pendidikan Islam di 

Lombok, telah berhasil mendapat simpati dan dukungan dari masyarakat Lombok. 

Gempa besar yang terjadi di Lombok pada tahun 2018, komunitas Salafi lewat 

Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nayake mendirikan lembaga filantropi Islam 

yaitu “as-Sunah Peduli”.
623

 Lembaga ini didirikan untuk membantu masyarakat 

yang terdampak akibat gempa bumi yang cukup parah, seperti Sembalun, 

Lombok Utara, Sambelia dan daerah lainnya di Lombok.
624

 Penyaluran bantuan 

berupa pembangunan musahlla Nurul Hikmah Sembalun Bumbung,
625

 

pembangunan Masjid as-Sunnah Jorong, pemberian sembako dan  bahan material 

untuk pembangunan rumah tahan gempa kepada masyarakat.
626

 Sikap 

kedermawanan komunitas Salafi lewat gerakan as-Sunah Peduli di tengah 

kesulitan masyarakat akibat bencana gempa, telah melahirkan simpati dan 

apresiasi dari masyarakat yang terdampak. Lewat gerakan filantropi Islam, as-

Sunnah Peduli, bantuan terus disalurkan, dan apresiasi masyarakat semakin 

meluas yang berimbas pada terjadinya migrasi ideologi keagamaan dari 

ahlussunah wal’jama >’ah  ke Salafisme. Kemudian diikuti dengan pendirian SD IT 

Darut Tauhidi di Jorong, sebagai wadah pendidikan dan pembinaan putra-putri 

komunitas Salafi.
627
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Apresiasi masyarakat di beberapa tempat, di wilyah Sembalun semakin 

meluas pasca peristiwa gempa.
628

 Fenomena migrasi ideologi keagamaan semakin 

massif terjadi di Sembalun pasca gempa bumi. Hal ini dapat dilihat dari 

penggunaan simbol-simbol kegamaan sebagai identitas komunitas Salafi yang 

semakin tumbuh subur di Sembalun. Keberhasilan gerakan as-Sunnah peduli di 

Sembalun, telah berhasil mengembangkan ideologi keagamaan Salafi pasca 

gempa bumi. Keberhasilan ini diikuti dengan kedatangan ustadz Yazid Jawwas ke 

Sembalun untuk mengisi kegiatan pengajian, yang  diberi judul dengan 

“Bersyukur atas segala nikmat dan musibah yang sedang dihadapi oleh 

masyarakat Sembalun, kajian ini dilakukan pada tanggal 28 September 2018.
629

  

Bencana gempa bumi yang melanda Lombok dijadikan sebagai medan untuk 

berbagi dan tolong menolong, namun dibalik gerakan filantropi Islam as-Sunnah 

peduli menyimpan motif Salafisasi di wilayah-wilayah terdampak bencana 

gempa. 

Pasca peristiwa gempa, gerakan as-Sunnah peduli terus melakukan kegiatan 

soaial dan kemanusiaan untuk membantu masyarakat, pemerintah Desa dan 

Kecamatan. Pembangunan masjid di kantor Camat Aikmel dan kantor Desa Toya 

merupakan bantuan dari gerakan filantropi Islam as-Sunnah Peduli di bawah 

yayasan al-Hunafa.
630

 Di samping itu juga gerakan filantrofi Islam as-Sunnah 

peduli juga memberikan bantuan pembangunan ruang kelas, musalla dan Sumur 

Bor di sekolah-sekolah Salafi,
631

  gerakan pipanisasi untuk saluran air bersih
632

 

dan sumur Bor kepada masjid Nurul Islam Desa Suangi Kec. Sakra. Wakap 

sumur Bor Masjid Nurul Jihat Desa Stanggor, wakap sumur Bor mushalla 
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Baiturrahman Lendang Bunga Kalijaga Selatan, wakap sumur Bor Kampung 

Karya Aikmel, wakap sumur Bor Masjid al-Ihlas Lotim, wakap sumur Bor 

Pondok Hidayatul Ihsan Tebaban, wakap sumur Bor, Mushalla Nurul Hidayah 

Anjani.
633

 Pemberian bantuan dari as-Sunnah peduli, di samping untuk 

memperluas simpati dan dukungan  masyarakat, sekaligus sebagai upaya upaya 

untuk mencounter pelabelan negatif terhadap komunitas as-Sunnah di tengah 

resistensi dari komunitas mainstream yang semakin menguat.     

Penguatan pembangunan fisik sebagai sarana dakwah, juga dilakukan 

pembangunan mental spiritual lewat kegiatan pengajian yang dilaksanakan secara 

berkala setiap malam rabu dengan melakukan mobilisasi jama’ah di sekitar pulau 

Lombok. Pusat kegiatan dilaksanakan di masjid Sulaiman Fauzan al-Fauzan yang 

berada Pondok Pesantren as-Sunnah Bagik Nyake. Gerakan Salafisasi terus 

dilakukan lewat berbagai medan dakwah. Lembaga pendidikan sebagai wadah 

yang cukup strategis dan efektif untuk pengembangan dan penguatan ideologi 

keagamaan Salafi.  Untuk mendukung program Salafisasi lewat pendidikan, maka 

program strategis jangka panjang adalah pendirian lembaga pendidikan sebanyak 

mungkin di setiap desa dan Kecamatan di pulau Lombok.
634

 Sehingga ideologi 

keagamaan Salafi akan menjadi arus utama keyakinan masyarakat Lombok 

kedepan.     

 

C. Sustainibilitas Pondok Pesantren Salafi di Lombok.   

Untuk menguatkan argumentasi adanya bantuan dana dari Arab Saudi dan 

Kuwait, perlu melihat adanya hubungan historis (kesejarahan) atau lebih tepatnya 

hubungan genealogis ideologi Salafi sebagai sebuah faham yang bersumber dari 

negara Timur Tengah. Secara geneologis gerakan Salafi memiliki tokoh yang 

menjadi figure sentral dari Timur Tengah yang menjadi rujukan dalam beragama. 
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Dalam konteks Salafi di Indonesia, tidak hanya memiliki keterkaitan, namun juga 

memiliki keterikatan dengan Arab Saudi. Termasuk Pondok Pesantren atau 

lembaga pendidikan  yang tersebar di Lombok. 

Secara geneologis, beberapa figur penting yang menjadi rujukan utama 

Salafisme di Indonesia adalah Ahmad bin. Hambal (780-855 M), Ibn Taymiah 

(1263-1328 M), Ibnu Qayyim,  Muhammad bin Abd al-Wahab (1703-1792 M), 

Utsaimin, Bin Baz dan Al-Bani.
635

 Tokoh ini tidak hanya memberikan pandangan 

yang jelas tentang model apa yang lazim diikuti dalam konteks beragama, juga 

menawarkan formula teologis yang menjadi rujukan komunitas Salafi 

sesudahnya. Pemerintah Arab Saudi secara resmi menjadikan Imam Ahmad Ibn 

Hambal sebagai imam terbesar yang menginspirasi lahirnya gerakan Salafisme. 

Pasca dijadikannya sebagai madzhab Negara, Saudi secara secara massip 

menyebarkan ideologi Salafi ke seluruh dunia dengan menggunakan kekuatan 

modal ekonomi, kekayaan-kekayaan negara yang bersumber dari bisnis alam 

utamanya minyak bumi.  

Pasca tumbangnya rezim orde baru, turut menumbuhkan adanya arus baru 

pendidikan Islam dengan berkembangnya lembaga pendidikan Sekolah Islam 

Terpadu  (SIT) bercorak Salafi. Tumbuhnya gerakan Salafi dan Pondok Pesantren 

dengan gagasan pemurnian Islam di beberapa daerah di Lombok yang secara 

langsung didanai oleh Arab Saudi, tidak terlepas dari munculnya Dewan Dakwah 

Islam Indonesia (DDII), Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan bahasa arab 

(LPBA/LIPIA) Jakarta. Keberadaan mereka telah menjadi agen utama dalam 

gerakan Salafisasi di Indonesia.  

Gerakan Salafisasi diberbagai tempat di Indonesia termasuk Lombok, 

mendapatkan bantuan  finansial dari Arab Saudi dan Kuwait.  Dengan bantuan 

tersebut digunakan untuk membiayai pembangunan gedung pendidikan sebagai 
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sarana pengembangan kegiatan pembelajaran dan kajian turats, untuk 

membumikan Islam murni.  

Noorhaidi Hasan mencatat, setidaknya ada tiga lembaga yang membiayai 

keberlangsungan yayasan dan lembaga pendidikan Salafi, yaitu: (a) Jam’iyyat 

Ihya al-Turats al-Islami atau dikenal Ihya turats berpusat di Kuwait. Lembaga ini 

diawasi oleh pemerintah Kuwait dan otoritas keagamaan Arab Saudi. (b) 

Mu’assasat al-Haramain, lembaga yang bekerja sama dengan kementerian 

masalah-masalah Islam, Sumbangan, dakwah dan bimbingan. Lembaga ini juga 

memberikan bantuan dana untuk pendirian masjid dan kegiatan dakwah lainnya. 

(c) Organisasi amal Islam Internasional yang berkedudukan di Dammam, Arab 

Saudi. Lembaga ini fokus dalam memberikan dana sosial dan keagamaan.
636

 

 

Dengan adanya lembaga funding pendidikan yang begitu besar, maka 

pengelola pendidikan Salafi yang ada di daerah-daerah Indonesia, termasuk di 

Lombok  akan fokus pada kegiatan pendidikan dan mencetak proponen sebanyak-

banyaknya untuk menggerakan dakwah Salafi. Secara finansial mereka memilki 

pendanaan yang cukup, sebab semakin banyak santri di Pondok Pesantren Salafi, 

maka dana yang akan dicairkan oleh pihak funding semakin banyak.
637

  

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendorong 

keberadaan Pondok Pesantren Salafi di Indonesia yang paling jelas adalah karena 

adanya pendanaan yang mengalir dari Arab Saudi dan Kuwait untuk keperluan 

pengembangan jaringan dakwah dan jaringan pendidikan. Bantuan yang diberikan 

terutama; sumbangan buku, literatur keislaman tertentu, bantuan fasilitas sarana-

prasarana pendidikan, tempat Ibadah dan lainnya. Dana-dana ini digunakan 

sebagai agensi penyebaran dakwah melalui; pembangunan masjid, amal atau 

bantuan sosial, dan bantuan bencana alam. Bahkan, jaringan Salafi dalam 

perkembangan terbaru membentuk semacam lembaga filantropi Islam, seperti as-

Sunnah Peduli. Lembaga ini selama gempa Lombok, sangat aktif  menyalurkan 

bantuan di berbagai daerah-daerah pelosok yang terisolir akibat adanya bencana 

gempa bumi. 
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Ketika Salafi menjadi mazhab negara Saudi Arabia, maka arah pendidikan 

Salafi diseluruh dunia dapat dikontrol sesuai dengan kebijakan dan keinginan 

Arab Saudi sebagai Negara funding pendanaan kegiatan pendidikan. Di beberapa 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok, pemerintah Kuwait memberikan bantuan 

dana untuk pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Sedangkan infak 

(SPP) atau dana BOS, PIP, digunakan untuk kegiatan operasioanl pendidikan.  

Dalam konteks nasional, munculnya model Pondok Pesantren dengan 

ideologi Salafi sebagai upaya dalam mengusung cita-cita pemurnian ajaran Islam 

secara lebih literal, tekstual dan normatif. Kemunculan Pondok Pesantren ini telah 

memunculkan pertentangan-dari Pesantren pada masa awal Islam di Indonesia 

yang dicirikan dengan menjaga keberlangsungan lokalitas kultural Islam 

Indonesia yang damai.  

Dalam konteks lokal, Pondok Pesantren Salafi di Lombok dapat dipahami 

sebagai sebuah fenomena kemunculan pendidikan yang mengusung ideologi 

keagamaan tertentu. Pondok Pesantren yang menampilkan arus baru pemikiran 

Islam, serta aktivitas-aktivitas gerakan  dakwah yang sangat masif. Keberadaan 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok memiliki relasi geneologis dengan ideologi 

keagamaan yang berkembang di Arab Saudi, yang di jembatani  melalui LIPIA 

Jakarta. Lulusan Pondok Pesntren Salafi di Lombok, pada setiap tahun ajaran 

baru diarahkan dan mengirimkan santri mereka untuk melanjutkan studi di LIPIA 

Jakarta.
638

  

Pendidikan Islam pada Pondok Pesantren Salafi di Lombok dijadikan 

sebagai sarana dakwah untuk penguatan doktrin Salafi. Pondok Pesantren 

dijadikan ajang strategis untuk mengajarkan, mensosialisasikan dan 

menginternalisasi ideologi kegamaan Salafi kepada para santri. Paham yang 

tersentralisir pada cita-cita pemurnian ajaran Islam atau yang disebut dengan 

purifikasi. Pondok Pesantren Salafi merupakan rumah bagi upaya pemurnian 
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ajaran-ajaran Islam dengan isu bid’ah dan syirik sebagai wacana utama.  Maka, 

pendirian Pondok Pesantren Salafi di Lombok, dipandang sebagai upaya untuk 

mempersiapkan kader-kader dakwah yang militan dalam usaha purifikasi ajaran 

Islam. 

Penyebaran ideologi Salafi, selain lewat lembaga pendidikan, mereka juga 

menggunakan metode dakwah,  seperti kegiatan dauroh, halaqah, kajian rutin dan 

dakwah virtual. Dauroh merupakan pelatihan atau pengajian yang diadakan 

dalam waktu dan tempat tertentu yang telah disepakati dan diisi oleh ustadz 

tertentu yang dianggap berilmu tinggi dan berpegang teguh pada sunnah.  Adapun 

halaqoh merupakan forum untuk mengkaji ilmu-ilmu keislaman, seorang ustaz 

memberikan pelajaran-pelajaran berdasarkan buku-buku tertentu karya ulama’ 

bermanhaj Salaf, dan para peserta duduk melingkar untuk mendengarkan dan 

menyimak materinya. Baik halaqoh maupun dauroh selalu mengusung semangat 

pemurnian tauhid dan melarang semua bentuk prilaku bid’ah, serta menyinggung 

peraktik-praktik keberagamaan yang dianggap menyimpang di masyarakat.
639

  

Kehadiran Pondok Pesantren Salafi di Lombok dapat disebut sebagai 

pengelalolaan pendidikan berbasis ideologis keagamaan, dengan menekankan 

pada manhaj Salaf serta menolak segala bentuk akulturasi pemikiran keagamaan 

dengan tradisi masyarakat. Setiap yang baru akan dianggap bid’ah dan harus 

dilawan. Konsep manhaj Salafi dalam sistem pendidikan pesantren Salafi di 

Lombok merupakan konsep pendidikan yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah, 

dengan  mengembangkan konsep pendidikan tarbiyah dan tashfiyah (pemurnian 

Tauhid, dan ibadah).
640

  

Dewasa ini Pondok Pesantren Salafi di Lombok tumbuh secara signifikan 

baik secara kelembagaan maupun peminatnya. Dalam konteks yang lebih luas 

dapat dibaca dari beberapa hasil kajian pada disertasi ini, bahwa perkembangan 
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dakwah Salafi termasuk di dalamnya pendidikan Salafi yang tumbuh dengan 

pesat dan masif. Beberapa peneliti menyatakan bahwa Salafisme merupakan 

gerakan keagamaan penting dan cukup dinamis dalam satu dasawarsa mendatang, 

bahkan  akan berkembang lebih signifikan. Beberpa penelitian menyebut hal ini 

sebagai era global Salafism.
641

 

Salafi di Lombok menjadi semakin menarik untuk dikaji, sebab 

perkembangan Pondok Pesantren Salafi yang semakin masif, justru berada dalam 

suasana konflik, baik berhadapan dengan komunitas mainstream dan tokoh Islam 

lain yang sudah ada sebelumnya. Mereka terlihat hidup dan konsisten, meskipun 

berada di tengah dominasi Pondok Pesantren yang berbeda dengannya. Mereka 

konsisten mengembangkan ideologi keagamaan Salafi yang tidak akomodatif 

dengan sosio-kultur masyarakat, sehingga kerap menimbulkan konflik di tengah 

kehidapan masyarakat yang majemuk secara budaya dan ideologi keagamaan. 

Kehadiran Pondok Pesantren Salafi di Lombok merupakan fenomena baru 

dan menarik, keberdaannya telah mendapat dukungan dari sebagian masyarakat 

Lombok. Pondok Pesantren Salafi mendesain sendiri konsep pendidikannya untuk 

menggiring santri agar menyadari bahwa Islam yang dipahami oleh manhaj Salaf 

adalah Islam yang berdasarkan pada al-Quran dan sunnah yang shahih. Hal ini 

terlihat dalam rumusan tujuan Pendidikan untuk mencetak generasi shaleh yang 

berpedoman kepada al-Qur’an dan hadits shahih. Secara implementatif, 

perbedaan sistem pendidikan ideologi Salafi dengan lembaga pendidikan lainnya 

di Lombok hanya terdapat dalam: orientasi pendidikan, kurikulum/buku sumber, 

metode pembinaan santri, pembiasaan amalan sunnah, intensitas menghafal al-

Qur’an dan konsistensi melakukan purifikasi lewat kegiatan dakwah, dauroh dan 

khalaqoh.  

Berdasarkan data dan fakta empris, pendidikan Salafi memiliki modal 

sosial kapital, sosial linking, fokus pada kegiataan pendidikan, dakwah dan 
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kemampuan mengelola konflik serta dukungan yang semakin meluas dari 

masyarakat. Perubahan paradigma sosial masyarakat dengan menempatkan 

lembaga pendidikan yang berkualitas dan mampu memenuhi ekspektasi 

masyarakat dalam bidang agama sebagai dasar untuk menentukan pilihan 

pendidikan. Bukan tidak mungkin dalam konteks lokal, Pondok Pesantren Salafi 

di Lombok akan berkembang semakin pesat, bahkan akan menjadi alternatif 

utama dalam penentuan pemilihan lembaga pendidikan Islam. 

Dalam bingkai keragaman Pondok Pesantren, Indonesia menjadi negara-

bangsa yang cukup membanggakan sekaligus menjadi ironi. Membanggakan 

karena ragam perbedaan Pondok Pesantren merupakan suatu kekayaan yang akan 

menjadi modal sosial untuk menata dan membangun  sistem pendidikan Islam 

yang berbasis pada nilai keislaman untuk menciptakan kehidupan yang harmonis 

dan berkeadaban di tengah kemajmukan.  

Dengan keragaman ini, kita bisa lebih bersikap menghargai perbedaan dan 

mengedepankan toleransi. Tidak mungkin, membangun masyarakat yang 

berkeadaban, tanpa sikap saling menghargai setiap perbedaan dan mengakui 

bahwa keragaman tersebut merupakan sebuah keniscayaan yang harus dijaga.   

Keragaman Pondok Pesantren yang berbasis pada ideologi keagamaan 

masing-masing, justru seringkali menjadi masalah sosial. Konflik sektarian antar 

keyakinan maupun agama nyaris tidak dapat dibantah keberadaannya. Konflik 

keyakinan bahkan dengan menggunakan cara-cara kekerasan, menjadi tontonan 

keseharian di media massa dan elektronik. Di antara mereka menggunakan klaim 

kebenaran kelompoknya masing-masing, tanpa mengakui kebenaran keyakinan 

yang ada di luar mereka. Karena mereka sudah terjebak pada doktrin ideologi 

keagamaan masing-masing, mengakibatkan pola pikir dan tindakannya juga anti 

keragaman. Mereka menutup dari kemungkinan yang bisa dipertemukan antara 

ideologi keagamaan, sehingga polarisasi menjadi tidak sehat, klaim kebenaran 
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itulah yang menurut Kimbal sebagai faktor pendorong terjadinya konflik antar 

kelompok keagamaan dan keyakinan yang berbeda.  

Kimbal menegaskan bahwa, terorisme maupun kekerasan adalah buah dari 

pemahaman buta terhadap teks kebenaran kelompoknya dan melupakan 

keberadaan kelompok-kelompok yang lain. Artinya, teks transendental jika tidak 

dipribumisasikan akan selalu membawa bencana dalam kehidupan sosial. 

Pemaknaan teks yang melangit-tekstual seringkali melahirkan   pemahaman yang 

ekslusif yang berujung pada pembentukan sikap fanatik, dan akan selalu 

melahirkan kekerasan.  

Hannah Arendt dalam The Origins of Totalitarianisme-nya mengatakan 

bahwa kekerasan tersebut merupakan manifestasi dari upaya untuk menemukan 

identitas diri.
642

 Tentu hal tersebut menganggu harmonisasi antar umat beragama, 

hanya demi sebuah identitas, kekerasan menjadi sebuah tindakan yang dianggap 

suci.  Aksi kekerasan yang lahir akibat dari sentimen ideologi keagamaan yang 

melanda berbagai penjuru Lombok saat ini, kalau meminjam Istilah Masdar 

Helmy disebut sebagai Jahiliyah kontemporer.
643

 

Samuel P. Huntington  dalam bukunya, The Class Of Civilization The 

Remarking Of World Order, Benturan antar Peradaban dan Masa Depan Politik 

Dunia, menjelaskan bahwa agama merupakan isu  yang sangat krusial  dalam 

tatanan kehidupan dunia, Huntington menyebutkan bahwa pada tataran global  

agama cukup potensial untuk melahirkan kekacauan dan benturan antar peradaban 

Timur dan Barat.
644

 Sejak saat itu terjadi pergeseran pertarungan idiologi 

kapitalisme vis a vis Islam, yang masih terjadi sampai saat ini. Konflik antar umat 

beragama dan intern umat beragama yang terjadi diberbagai belahan dunia 

dianggap bentuk nyata dari benturan peradaban yang dipicu oleh agama.  Lebih 
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lanjut Huntington menyebutkan bahwa agama merupakan roh dari peradaban 

dunia, dan akan banyak berperan dalam konflik peradaban di masa masa yang 

akan datang.
645

 

Dukungan masyarakat dan semakin meluasnya medan dakwah kelompok 

Salafi di Lombok, mulai dari masyarakat, institusi pemerintah, lembaga 

pendididkan. Fenomena ini  merupakan indikasi kuat bahwa lembaga pendidikan 

Salafi memiliki prospek yang semakin baik, bahkan di masa-masa yang akan 

datang. Di lain sisi, perkembangan pesat pendidikan Salafi di Lombok telah 

menjadi wadah pembiakan proponen Salafi dagan semangat purifikatif. Dengan 

demikian, kenyataan ini tentu akan berpotensi meningkatkan ketegangan di masa-

masa yang akan datang, terutama konflik ideologi keagamaan, di tengah 

masyarakat Lombok yang mayoritas menganut ideologi  ahlussunah wal-jama>’ah. 

Eskalasi ketegagangan yang berbasis pada ideologi keagamaan akan semakin sulit 

untuk diminimalisir, seiring  dengan menguatnya semangat pemurnian Islam di 

tengah keragaman keagamaan masyarakat Lombok. Pada dasarnya Salafisme baik 

untuk penguatan tauhid, dan ancaman untuk tradisi dan budaya lokal.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Lombok sebagai sebuah pulau kecil yang dihuni oleh etnis Sasak, memiliki 

sentuhan religiusitas yang sangat tinggi, dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam yang bermazhab ‘ah}lussunnah waljama>’ah. Tanpa bermaksud 

menegasikan peran dan eksistensi agama lain. Secara teologis tidaklah berlebihan 

kalau seorang etnografis mengatakan, menjadi Sasak berarti menjadi Muslim. Hal 

ini ditandai dengan  persebaran masjid yang sangat merata di setiap kampung, 

sehingga Lombok dikenal dengan istilah pulau seribu masjid.  

  Munculnya Pondok Pesantren Salafi di tengah keragaman lembaga 

pendidikan Islam mainstream telah melahirkan rivalitas antara ideologi 

keagamaan, karena lembaga pendidikan dijadikan sebagai wadah diseminasi 

ideologi keagamaan tertentu. Pasca reformasi, lembaga pendidikan Salafi  

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan persebaran 

lembaga pendidikan Salafi yang semakin meluas di pulau Lombok.  

Kehadiran ideologi Islam Salafi  dengan semangat purifikatif, sembari 

menempatkan wacana bid’ah dan syirik  sebagai isu utama gerakan dakwah. 

Telah melahirkan benturan ideologi keagamaan  di tengah keragaman keyakinan 

masyarakat Sasak. Fenomena ini seringkali melahirkan resistensi dari komunitas 

muslim mainstream.  

Temuan disertasi ini menyimpulkan bahwa Pondok Pesantren Salafi memiliki 

beberapa modal sosial utama dalam mengembangkan pendidikan: 

1.   Pertama,  bantuan finansial dari  Kuwait dan Arab Saudi. Kedua, sosial 

bonding, Ketiga, sosial linking. Keempat, brending kurikulum,  Kelima, 

sistem  boarding school.  Keenam, digital Subkultur. 

2. Strategi yang digunakan untuk memelihara modal sosial Pondok Pesantren 

Salafi, meliputi perluasan medan dakwah dari masjid ke lembaga pendidikan,  
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melaksanakan kegiatan daurah dan kajian Salafisme dengan melibatkan 

seluruh jama’ah untuk  memperkuat rasa kebersamaan dan meneguhkan 

eksistensi ideologi Salafi di Lombok.  

  Relasi sosial lingking   baik dengan jaringan internasional, yaitu  Kuwait 

dan Arab Saudi, dengan mendatangkan para ulama dari negara Timur Tengah 

dan akreditasi kurikulum pendidikan oleh Arab Saudi. Sikap  akomodatif  

terhadap sistem pendidikan di Indonesia, merupakan upaya untuk 

mendapatkan dukungan dan legitimasi dari negara Republik Indonesia.  

Legitimasi dua negara merupakan modal sosial yang kuat untuk menghadapi 

berbagai tekanan dan penolakan dari masyarakat setempat. 

  Peningkatan kualitas pembinaan program tahfidz  al-Qur’an, bahasa 

Arab dan kajian turats di boarding school untuk peningkatan kualitas out put 

lulusan, dan  menjaga kepercayaan dan apresiasi masyarakat terhadap SIT.  

3. Tantangan yang dihadapi Pondok Pesantren Salafi Pasca Orde Baru adalah 

resistensi dari  komuniatas maestream NW dan NU, dan  Kontestasi  antara 

sesama Sekolah Islam  Terpadu (SIT)  yang semakin pesat serta  Peningkatan 

mutu dan kualitas lulusan Pondok Pesantren Salafi di tengah keragaman 

lembaga pendidikan Islam di Lombok. 

4. Menguatnya semangat religiusitas masyarakat Lombok, pendidikan Salafi 

muncul dengan brending program tahfidz al-Qur’an, bahasa   Arab, kajian 

turats yang berorientasi pada penguatan kesalehan sprituali  telah mendapat 

dukungan yang semakin meluas dari masyarakat.  Pengelolaan pendidikan dan 

kualitas ou put yang cukup baik, telah menjadi daya tarik bagi masyarakat 

Lombok. Berdasarkan data temuan dilapangan, bahwa bukan tidak mungkin 

dalam konteks lokal, Pondok Pesantren Salafi di Lombok memiliki potensi 

yang  besar untuk berkembang pesat di masa-masa yang akan datang.  

Novelty dari penelitian ini, bahwa resiliensi pendidikan Islam Salafi 

sebagai wadah untuk penguatan dan pembentukan proponen Salafi  dalam 

rangka meneguhkan ideologi dan pendidikan Salafi di Lombok. 
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B. Implikasi Teoritis. 

Implikasi teoritis yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu resiliensi 

Pondok Pesantren Salafi di Lombok ditopang oleh beragam modal sosial yang 

dimilikinya. Namun hal itu juga didukung oleh tumbuhnya kesadaran dan 

penerimaan masyarakat luas terhadap eksistensi Salafi dan system pendidikannya 

dengan mengembangkan Sekolah Islam Terpadu (SIT), yang dibentuk melalui 

subkultur digital.  Ideologi media Salafi berhasil membrending Pondok Pesantren 

Salafi  menghegemoni kesadaran masyarakat untuk tertarik dengan sistem 

pembelajaran dan brending kurikulum yang dikembangkan. Pondok Pesantren 

Salafi menawarkan beberapa hal yang berbeda, baik dari segi kelembagaan, 

kurikulum dan manajemen pengembangan Tahfidzul Qur’an dan bahasa Arab.  

Dalam membranding Pondok Pesantren, kelompok Salafi seperti memainkan teori 

hegemoni tandingan. Dalam arti, di tengah kuatnnya pengaruh Madrasah NW dan 

NU di Lombok, kelompok Salafi tetap kukuh mengembangkan ideologinya  melalui 

kegiatan dakwah pembangunan Pondok Pesantren Salafi. Pada titik ini, strategi 

hegemoni tandingan ini bisa berjalan karena ditopang oleh modal finansial,  sehingga  Salafi  

berhasil  menjaga eksistensinya dan resiliensi lembaga pendidikannya.  

 Keberadaan kelompok Salafi dan kualitas lembaga pendidikan yang 

dikelolanya tentu akan diuji oleh publik.  Masyarakat tentu memiliki daya kritikal 

dan selektif, bahkan semakin otonom setelah dapat mengakses berbagai fatwa 

keagamaan secara mandiri di dunia digital. Dalam kaitan ini, sebagian masyarakat 

Islam Sasak, melakukan posisi negosiasi, meskipun mereka bagian dari  ideologi 

dominan- ‘ahlussunah wal jama>’ah,  seiring dengan meluasnya pengaruh Salafisme 

di Lombok, dalam kasus tertentu sebagian masyarakat menerima keberadaan 

Salafi. Misalnya menerima keberadaan kelompok Salafi karena masih memiliki 

ikatan kekelurargaan. Bagaimanapun kerasnya benturan ideologi yang terjadi, ikatan 

keluarga mampu menjadi penetralisir konflik sosial.  Oleh karena itu, teori modal 

sosial yang diuraikan Bourdieu seperti modal sosial, modal                                                                      
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ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik, tidak cukup untuk memotret  riseliensi 

Pondok Salafi di Lombok, sebab Bourdieau tidak menjelaskan modal ikatan 

kekerabatan. Padahal dalam kasus resiliensi Salafi di Lombok, salah satu faktor 

penting yang menopang  daya tahan mereka adalah adanya relasi-relasi keluarga 

dengan kelompok-kelompok dominan ‘ah}lusssunah waljama>’ah.  

Brending  kurikulum Pondok Pesantren Salafi, kemudian didiseminasikan  

dengan  digital subkultur  yang daya tarik yang kuat untuk membentuk konstruksi 

pemahaman keislaman masyarakat muslim kontemporer, terutama bagi 

masyarakat muslim generasi milenial yang tidak terdidik dalam kultur Pondok 

Pesantren. 

 Penelitian ini ini telah menemukan bahhwa resiliensi Pondok Pesantren Salafi  

ditopang oleh  modal financial, sosial bonding, sosial linking, Branding kurikulum, 

system  sistem boarding School dan digital subkultur. Temuan ini   sekaligus  

membantah hasil penelitian terdahulu  yang  dilakukan oleh  Dr. Hasbialloh  yang 

menemukan bahwa eksistensi pendidikan Salafi di Lombok di dukung oleh manhaj  

Salafi semata. 

 

C. Saran-saran dan Rekomendasi.  

1. Untuk meminimalisir konflik atas nama ideologi keagamaan perlu 

dikembangkan ruang dialog seluas-luasnya dan diskusi  antara komunitas Salafi 

dengan ormas NW, NU dan Muhammadiyah untuk membangun kohesifitas 

sosial  di  masyarakat. 

2. Memperkuat peran pemerintah daerah untuk memfasilitasi kegiatan dialog 

dengan komunitas yang berbeda, sebagai upaya untuk memperkuat rasa 

solodaritas, persaudaran yang disemangati oleh rasa toleransi.  

3. Meningkatkan peran Kementerian agama  untuk melakukan sosialisai  

diskursus Islam moderasi di semua lembaga pendidikan di Lombok, sebagai 
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upaya untuk penguatan  moderasi beragama ditengah keragaman masyarakat 

Lombok. 

4. Peningkatan pembinaan oleh Kementerian Agama dan Dinas pendidikan dan 

kebudayaan terhadap lembaga pendidikan di Lombok, dalam mengembangkan 

kurikulum pembelajaran di Institusi pendidikan. 

5. Diperlukan peningkatan pengawasan terhadap penerapan dan pelaksanaan 

kurikulum pendidikan di semua lembaga pendidikan di Lombok. 

6. Pemerintah daerah perlu menyusun regulasi yang mengatur tentang 

implementasi kurikulum keagamaan yang menjadi pencirian masing-masing 

lembaga pendidikan di Lombok. 
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